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KATA PENGANTAR

DISERTASI ini adalah mengkaji reproduksi stereotidan resistensi orang
Katobengke dalam struktur masyarakat Buton. Tujusiama penelitian
antropologis ini adalah untuk mengkaji bagaimarexesttipe sebagai isu yang
hadir dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bdidtota Bau-Bau. Kelompok
lapis atas masa Kesultanan Buton (b&eamu-walaka mereproduksi stereotipe
dalam rangka mempertahankan kekuasaan, privilese [pi@stise orang
Katobengke sebagai representasi kelompok lapisawa

Antropologi secara tradisional memadang stereosipleagai “hal yang
wajar’ dan “melekat pada’ batas-batas sosialrdekektif (ras, etnik, golongan,
dan sebagainya) sehingga isu stereotipe tidak rpangeerlakuan khusus dalam
etnografi. Ketertariakan saya untuk melakukan peaelini bermula ketika saya
pulang kampung masih saja ada anggapan-anggapannyarendahkan orang
Katobengke sama seperti situasi masa KesultanaonBiadahal kita sudah
hidup di alam demokrasi Negara Kesatuan Republdoresia (NKRI) dalam
kurun waktu 65 tahun. Oleh karena itu melalui piéael ini, saya berusaha
memberi kesadaran kepada semua kelompok dalamiwstrmasyarakat Buton
bahwa perlunya melihat kembali dengan cara pantiahgva semua kelompok
memiliki hak dan peluang yang sama dalam posisaktestentu. Oleh karena itu
penelitian ini saya persembahkan pada segenaitapasial masyarakat Buton,
khususnya orang Katobengke sebagai kelompok lagigalh masa kesultanan,
agar dalam konteks kekinian suara mereka dan atefitasalah pada konteks
yang sebenarnya. Saya yakin jika stereotipe inistenenerus direproduksi maka
tidak menutup kemungkinan konflik akan terjadi dajung-ujungnya adalah
pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM). Namun dengamndisi sosial budaya
masyarakat Buton yang member apreseasi terhadap &etompok sosial, maka
saya yakin masyarakat Buton bisa hidup berdampirggoara harmonis dan
berkelanjutan. Apalagi nilai-nilai budaypobinci-binciki kuli yang kemudian
dijabarkan dengan nildpomaemaeka, pomaa-maasiaka, popia-piara, poangka-

angkataka’masih ada dalam sanubari masyarakat Buton.
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Dengan pendekatan antropologis, penelitian ini rdiplean dapat
memberikan pemahaman isyu stereotipe antar lapials@ng selalu hadir dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Buton. Pendekatamamika stratifikasi
sebagaimana diperkenalkan oleh sosiolog Max WebBerhard E Lenski, dan
Robert MZ Lawang yang menekankan pada distribusnedsi kekuasaan,
privilese, dan prestise sebagai instrumen utamandamnenyoroti perubahan
struktur sosial. Tidak hanya ketiga ahli tersebsgjring dengan dinamika
perubahan masyarakat yang begitu cepat maka saya junenggunakan
pendekatan interkasionalisme simbolik. Selanjutngproduksi stereotipe sebagai
iIsyu utama dalam penelitian ini, sebagai strategiorkpok penguasa dalam
mempertahankan kekuasaan, privilese, dan predfiseilk menyoroti isyu ini,
saya menggunakan pendekatan antropologi yang didenganAnthropology of
Experienceyang diperkenalkan olen Edward Bruner, dan bagaansiereotipe
direproduksi dalam berbagai kesempatan, saya meaggn pendekatan
Bourdieu dalam bukunylomo AcademicuDi dalam proses tersebut, kelompok
yang disematkan stereotipe berusaha melawan defiossal terhadap mereka
dan menggunakan kalkulasi budaya dalam rangkateasisterhadap kelompok
yang mendominasi. Tujuan akhir penelitian ini adalenerumuskan dan
merefleksikan keseluruhan proses tersebut ke dieésimpulan.

Disertasi ini pada dasarnya disusun sesuai dengaanupemikiran dalam
konsep konstruksi makna. Susunan terdiri dari ebam terdiri dari Bab 1 berisi
catatan awal tentang pengorganisasian disertgsBab 2 berisi uraian tentang
sistem pelapisan sosial masyarakat Buton seba@mimasi awal terbentuknya
stereotipe yang menjadi fokus utama penelitian Baib 3 berisi uraian umum
tentang orang Katobengke dan keseharian mereka4 Beisi keseharian orang
Katobengke sebagai catatan atau kasus bagainereatgiedireproduksi dalam
struktur masyarakat Buton, bab 5 berisi resistemsing Katobengke atas
stereotipe atas mereka sebagai pola menuju pemitsahgtur, dan bab 6 adalah
penutup, yang merupakan kesimpulan dan implikasitie pada disertasi ini.

Akhir kata, penelitian mengenai reproduksi steptdan perlawanan
orang Katobengke dalam struktur masyarakat sebgmaradalah upaya

memahami suatu fenomena sosial dalam konteks sdaial waktu tertentu.

viii

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



Dengan demikian, stereotipe sebagai strategi meaimer kekuasaan, privilese,
dan prestise dalam kontestasi antar lapis sosiairSmmembentuk budaya antar
lapis sosial, penelitian antropologi ini dapat msmn masyarakat ke arah
kehidupan yang lebih baik, khususnya dalam haldiglan majemuk antar lapis

sosial.

Depok, 15 Oktober 2010
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ABSTRAK

Nama : Tasrifin Tahara

Program Studi : Pascasarjana Antropologi

Judul : REPRODUKSI STEREOTIPE DAN RESISTENSI ORANG
KATOBENGKE DALAM STRUKTURMASYARAKAT
BUTON

Disertasi ini mengkaji bagaimana stereotipe dirdpksi oleh kelompolkaomu-
walaka terhadap orang Katobengke sebagai kelompagara dalam berbagai
kesempatan. Pada masa Kesultanan Wolio, kelorkpokhudanwalakasebagai
kelas dominan melakukaristinction terhadap orang Katobengke sebagai
kelompok lapis bawah atau didominaBliistinction ini mengacu pada ciri-ciri
yang membedakan kelompdlaomu-walakadengan orang Katobengke sebagai
proses produksi stereotipe sebagai strategi kelnassebagai kelompok yang
pernah berkuasa pada masa Kesultanan Wolio (ekselart legislatif), ingin
mempertahankan kekuasaan, privilese dan prestisgade stereotipe orang
Katobengke kotor dan bau, bodoh, kuat makan, |&b&r, dan budakk@atug
sebagai stereotipe yang bersifat internal. Balgaa saat ini, kelompdiaomu-
walaka menguasai berusaha kedudukan penting dalam sigtemerintah
(walikota, camat, dan legislatif) serta pranatamag 6ara kiding Mesjid Agung
Keraton yang pengangkatan pejabatnya tetap merggca keturunank@mia).
Sebagai kelompok yang didominasi atau disematlaeaipe, orang Katobengke
berusaha melawan definisi yang diberikan kelompakmu-walaka.Bentuk-
bentuk  perlawanan terhadap kelomp&komu-walakaberupa perlawanan
terhadap sistem pengetahuan orang Wolio, resistemst jalur pendidikan,
resistensi dengan menggunakan simbol negara/mitieer resistensi lewat jalur
politik sebagai ruang negosiasi status orang Kaghe dalam struktur
masyarakat Buton.

Penelitian yang dilakukan sejak Maret 2008 hingg#oBer 2009 ini merupakan
penelitian etnografi yang menekankan kasus-kassshiegian orang Katobengke
dalam struktur masyarakat Buton. Penelitian ini ingdupi penelitian
arsip/pustaka dan penelitian lapangan. Metode papglan data menggunakan
metode wawancara, pengamatan terlibat, dan anatislumen. Penelitian
dilakukan di Kota Bau-Bau Provinsi Sulawesi Tenggdan meluas ke beberapa
wilayah seperti Kabupaten Buton, Kabupaten ButoardJtKota Kendari, Kota
Makassar, Kota Bogor, dan Jakarta. Para informatabhdokoh adat dan tokoh
agama masyarakat Buton dan Katobengke dan oramg-oyang memiliki
pengalaman memberikan stereotipe bagi orang Kagieendan orang
Katobengke baik pemuda dan beberapa orang peremyauan berhasil secara
ekonomi.
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Temuan yang diperoleh adalah bahwa, 1) stratifilsasial masyarakat Buton
masa kesultanan adalah sistermnk yang mengacu pada peluang untuk
memperoleh kekuasaan, privilese, dan prestise ggdimenyebabkan perbedaan
antar lapis sosialkhkomu, walakapapara atau orang Katobengke) Stereotipe
direproduksi dalam berbagai kesempatan sebagategtranempertahankan
posisinya sebagai kelompok sosial lapis atas; Zn@rKatobengke sebagai
kelompok lapis bawah berusaha melawan definisi eplik kaomu-walaka
terhadap meereka sebagai upaya mobilitas statas3d&ecara umum, saat ini
perubahan struktur sosial masyarakat Buton masifcarepola baru; kelompok
kaomu-walakaberusaha mempertahankan kekuasaan, privilese, destise
dengan memahami dunia sosial dengan status tradisikamig masa
kesultanan, sedangkan orang Katobengke memahana dasial dengan status
baru berdasarkan pendidikan, agama, dan politik.

Kata kunci  :Stratifikasi Sosial, Stereotipe, Resistensi
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ABSTRACT

Name . Tasrifin Tahara
Program . Postgraduate of Antropology
Title . Stereotyped Reproduction &esistence Katobengke People in

Buton Social Structure

This dissertation studies how the stereotypes whiehne reproduced by the
kaomu-walakagroup foward the Katobengke people as plapara group in
different opportunities. In the age of Wolio Sulée, the groups dfaomuand
walakaas the dominant classes made distinction to retherdatobengke as the
low social stratification or the dominated grodjhis distinction refered to the
characteristics which differentiated tkeomu-walakagroup from the Katobengke
group as stereotyped production process used astriitegic power. As a group
which had ever governed in the era of Wolio Sultarfaxecutive and legislative),
would like to defend their power, their priviledgmd their prestige against, the
stereotyped Katobengke people whose characteristiesnally such as: dirty,
smell, eating much, wide feet, and slavieat(a. Even, today th&aomu-walaka
group still occeupy the important positions in tfevernmental system (mayor,
camat or head of sub regency administration, and legv@amembers), and
religious institution ¢ara kiding of the palace graund mosque (Mesjid Agung
Keraton) whose functionaries appointed based ornéneditary positionkgamig).
As the dominated group or called stereotyped pEedpe Katobengke try to fight
against the definition whic has been given by ka@mu-walaka group. The
forms of resistence against th@omu-walakagroup have been done by the
Katobengke people such as: resistence againstnbelédge system of Wolio
people, resistence against the field of educati@sistence by using the
state/military simbols, resistence through politiegd as the place of negotiation
concerning the statuses/positions of Katobengkeplpetn the Buton social
structure.

The research was implemented from march 2008 ootdber 2009. It was the
ethnographical investigation emphasizing the deglges of Katobengke people in
the Buton social structure. This research covenedibrary and archieves studies
and field work. The methods were used in data ctilg, namely, interview,
participant observation, and document analysis. filaees of research were in
South East Sulawesi Province, such as Bau-BauRitign regency, North Buton
regency, Kendari city, and other cities for exampMeakassar, Bogor and Jakarta.
The informants interviewed were the adat figuré®, teligions figures in both
Buton and Katobengke society who could give infaroraabout the stereotypes
of Katobengke people. Besides, the youth, the ssfeebusinesmen and women
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of the Katobengke also were interviewed to gainitifermation needed in the
research.

The data which have been obtained are as folloywhelsocial statification in the
age of Buton sultanate was the rank system whisrefased to the possibility to
get the power, the priviledge, and prestige, whiohld result in the different
social stratificationKaomu, walaka,andpaparaor Katobengke). The stereotypes
of Katobengke were reproduced in different oppities as the strategy to
defend the position of high social strata groupth® Katobengke group as the
low social stratification tries to resist the défion made by thékaomu-walaka
group as an effort for the mobilty of status; ands&nerally speaking, nowadays
the change of social structure in Buton societgti looking for a new pattern
(model), thekaomu-walakagroup has tried to defend its own power, its own
priviledge, and its own prestige by rethinking stscial world with its traditional
status kamig in the former sultanate period, while the Kataigen group
understands its social world with a new status d@asean achiaved status through
an element of competition in education, religiond golitics, to occupy a given
position in Buton society.

Keywords :Social Stratification, Stereotype, Resistence
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

“Karombumu, komo miana Katobengke!
“Kabarimu ukande, komo miana Katobengke!
“Imateakanamo miana Katobengke, kumbimu yitu!

artinya

Kotormu, seperti orang Katobengke
Porsi makanmu banyak, seperti orang Katobengke
Penyakit kudis penyebab kematian, seperti orangb€atgkeé

LA Izu (32 Tahun) baru saja menginjakkan kaki diaBehan Murhum, Bau-Bau.
Lelah karena perjalanan jauh dari Ambon dengan gemakan KM Rinjani
seakan tiada terasa dikarenakan rasa girangnyansmabayangkan dirinya akan
kembali bersua dengan sanak saudara. Namun, ltidasdija ia ingin melakukan
perlawanan tatkala mengingat pengalaman kelamnyaadia kecil, yang kerap
menerima hinaan-hinaan. la adalah pemuda asal &adle di Kota Bau-Bau,
yang pada masa Kesultanan Buton menempati pobiagaekaum pekerja dalam
istana dan masyarakat. Malah, banyak masyarakabnByang memberikan
stigma sebagai budak, baik di masa silam maupumeda kini.

Dirinya tidak hidup pada masa kesultanan, namumaaih saja menerima
hinaan dan tatapan sebelah mata. Kondisi ini mé&armpeeproduksi stereotipe atas
kelompoknya dari kelompok lain dalam struktur maakat Buton. la dan
komunitasnya masih saja dihina dengan panggiladakuatau dianggap sebagai
orang yang kotor, berpenyakit kudis, dan identikgan pekerja kasar. la belum
melupakan hinaan yang didengarnya langsung yakaiofnbumu komo miana

Katobengke!la selalu dianggap kotor, jorok, dan bau seperinikag atau

! Ungkapan-ungkapan (wacana) keseharian orang Wolio ketika melihat kondisi anaknya
atau teman yang belum mandi, saat makan, dan apabila memiliki penyakit kudis. Saya
(baca: penulis) pernah memiliki pengalaman mendapatkan ungkapan-ungkapan ini
pada saat kecil dalam lingkungan keluarga dan teman bermain.

Universitas Indonesia
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monyet. Meskipun masa kanak-kanaknya sangat balthgiagkungan orang
Katobengke, namun menyisakan kepahitan kala dirmgmgenang bagaimana
interaksinya dengan suku bangsa lain, khususnyayareang Wolio.

Mulanya, puluhan tahun silam, La Izu lalu beriknamtuk menggapai
impiannya menjadi tentara. la lalu bersekolah henggngku Sekolah Menengah
Atas (SMA) Negeri 3 Bau-Bau dan lulus tahun 199dmbldian ia mendaftar
sebagai tentara pada tahun 1995 menjadi anggota@i¢jan pangkat Sersan Dua
yang bertugas di Ambon. Hasratnya meluap-luap sebigiuti rasa dendam
sebagai bentuk perlawanan atas stereotipe yan@ndigja dulu ketika ia
menjalani hidup di Kota Bau-Bau. Sebelum merantauAknbon dahulu, dalam
hati ia tanamkan bahwa suatu kelak akan kembalidkeBau dan akan menemui
mereka yang pernah menghina orang Katobengke.gla menunjukkan bahwa
dirinya bukanlah kelas budak sebagaimana sebutagarekat masyarakat Buton.
Dirinya adalah kelas merdeka yang berhasil menitkgkaharkat dirinya saat
menjadi tentara.“Bukan lagi orang Katobengke yang budak, bodoh, dan
berkudis-kudis,’katanya, beberapa waktu yang lalu.

Baru seminggu di Bau-Bau, ia lalu menemui merekagygernah
menghinanya. Dengan mengenakan seragam tentataluianemukul Saidun
hingga kapoK. la puas sebab rasa sakit hati dan dendam yandjhdigmya
selama puluhan tahun akhirnya terlampiaskan. Desgabol negara/militer yang
disandangnya ia pun melakukan perlawanan atas defsb stereotipe yang
dilakukan kelompok lain atas kelompoknya. Paraatetan pemuda Katobengke
sebagai kelompok yang selalu merasakan stereotipadwkung apa yang
dilakukannya. Mereka sama-sama mengerti bagaimeraesgan La Izu selama
ini. Ketika pemuda itu kembali dari Ambon dan memiagakaian tentara, tiba-
tiba mereka seolah menemukan sosok pahlawan bamdakian La Izu dimaknai
sebagai upaya meningkatkan harkat dan derajat dfatgpengke yang selama
ini dilecehkan dengan sangat tidak adil.

Lain lagi dengan kisah Haji La Saeli,SE (47 Tahyang bekerja sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan jabatan bendahlmatam pada Dinas

? Saidun adalah pemuda yang berasal dari Kecamatan Murhum yang dulunya teman La
Izu semasa SMA yang sering mengolok-olok La Izu dengan sebutan batua, kotor dan
bodoh.

Universitas Indonesia
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Pendapatan dan Badan Pengelolaan Keuangan Peteliota Bau-Bau dan
berhasil melaksanakan ibadah haji pada tahun 200%ejak tahun 2000,
keinginannya adalah bisa menggapai Tanah Suci untrijalankan ibadah haji.
Namun, di kalangan masyarakat Buton disebarkansessus bahwa orang
Katobengke seperti dirinya tidak akan selamat saatcapai Mekah. Setinggi-
tingginya orang Katobengke beribadah, maka hankapdi tanah Buton saja. la
mendengar ada yang mengatakan, saat orang Katabemghkcapai Tanah Arab,
maka saat itu juga langsung meninggal. Dengan ntatahgan selama menjadi
bendahara rutin dan hadiah undian Bank Negarankxia (BNI) sebesar Rp.
100.000.000,00 (seratus juta rupiah), ia kemudi@mbayar Ongkos Naik Haji
(ONH) pada tahun 2002 di Bank Negara Indonesia @aBau-Bau. Meskipun ia
ditakut-takuti agar tidak naik haji, namun, memg@nusianya yang sudah tua, ia
menentang semua desas-desus tersebut sebagai opEswvan reproduksi
stereotipeatas kelompoknydSaya sudah cukup menikmati hidup. Kalau mati di
Arab, biar mati saja,” katanya. Ternyata, ia berhasil menjalankan ibaukjh
dengan sukses dan kembali ke Buton dengan selamat.

Saat Haji La Saeli, SE kembali ke Bau-Bau, kebdldrasya menjadi buah
bibir di kalangan orang Katobengke. Orang-orangoKengke mulai meragukan
kebenaran desas-desus dari orang Wolio terhadapkmeBuktinya, Haji La
Saeli, SE bisa naik haji dengan selamat. Kisah Bagli menjadi sesuatu yang
menginspirasi yang lain agar mengikuti jejaknya.l&ah orang Katobengke
‘naik kelas’ dalam dimensi privilise dalam stradtéisi sosial masyarakat Buton
dan memasuki wilayah-wilayah yang dahulunya ditalioubagi mereka.

Malah, ada di antara mereka yang kemudian memdirek di jalur politik
sebagai perlawanan reproduksi stereotipe dalam rdim&ekuasaan pada
startifikasi sosial masyarakat Buton yakni La Kamls.Ag (42 Tahun). la
terpilih sebagai anggota Dewan Perwakilan DaeraBRD) Kabupaten Buton
pada pemilihan umum tahun 1999 melalui Partai KeadiKemudian, pada
pemilu tahun 2004 ia terpilih lagi sebagai anggogwan Perwakilan Daerah
Kota Bau-Bau setelah Kota Bau-Bau menjadi kota atorhasil pemekaran

Universitas Indonesia
3

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



Kabupaten Butoh La Kamba, S.Ag juga membangkitkan kepercayaan di
orang-orang Katobengke bahwa sudah saatnya buakanemtuk melampaui

takdir yang menghinakan mereka. Apalagi, La Kam®a\g terpilih sebagai

anggota DPRD Kabupaten Buton dan Kota Bau-Bau sajakn 1999 — 2009.

Menariknya, La Kamba S.Ag terpilih sebagai anggte#avan dari Partai Bulan

Bintang (PBB) yang sebagian besar pengurus intingeasal dari kalangan

keturunan bangsawan Bufon

Saya memulai disertasi ini dengan tuturan tentaajglth Saeli, SE, La lzu,
dan La Kamba, S.Ag sebagai pintu awal untuk memasigtak jantung
kehidupan orang Katobengke. Pengalaman merekaahaddaik awal untuk
mengetahui bahwa selama ini orang Katobengke dipgthn dengan cara yang
direndahkan dan perlakukan tersebut, tersimpan daam benak mereka.
Sebagaimana lazimnya dalam etnografi, kisah ketigeng tersebut menjadi
jendela awal untuk melihat kebudayaan Katobengagaimana interaksi mereka
dengan etnis Buton lainnya, serta bagaimana marekabangun strategi serta
negosiasi makna, di tengah situasi hubungan yaegdhhkan.

Hal penting yang saya tarik dalam penelitian inialad dalam satu
masyarakat yang multikultur -- seperti masyarakatoB -- dan selama ratusan
tahun mengembangkan hubungan yang harmoni datakessn hubungan antar
etnik bisa saja terjadi, dan dimapankan dalam apdkekuasaan dan melalui
sejarah. Masyarakat yang plural dan nampak danp@rtsenasyarakat Buton,
bisa menyimpan sebuah bara api dalam sekam yangksewaktu bisa
membakar. Itu bisa dilihat dalam berbagai konfl#ng terjadi pada dekade akhir

3 Pada tahun 2001 Kotif Bau-Bau yang merupakan bagian Kabupaten Buton berubah
status menjadi kota madya yang otonom berdasarkan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2001 yang terdiri Kecamatan Betoambari, Wolio, Sorawolio, dan Bungi.
Kemudian pada tahun 2006 dimekarkan lagi dua kecamatan baru yakni Kecamatan
Murhum dan Kecamatan Kokalukuna. Penjelasan lebih lanjut mengenai pemekaran
kabupaten/kota dalam wilayah bekas Kesultanan Buton, Lihat Tahara (2007)
Pemekaran Wilayah dan Kontestasi Elit Politik Lokal; Suatu Tinjauan di Wilayah
Bekas Kesultanan Buton. Makalah yang diperesentasikan pada Seminar Internasional
Ke-Delapan Percik Salatiga, 17-19 Juli 2007.

4 Bagi masyarakat Kota Bau-Bau keberadaan partai ini diklaim sebagai basis gerbong
politik kelompok kaomu, bahkan PBB dianalogikan sebagai Partai Bangsawan Baadia
yang merujuk pada lokasi istana Sultan Buton Ke-38 (terakhir) Laode Muhammad
Falihi.
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tahun 1990-an antara masyarakat Katobengke dergdamok lain di Kota Bau-
Bau®

Konflik tersebut jejaknya bisa dilacak dalam relassyarakat sehari-hari,

yang dimapankan dalam sejarah lisan, dan pencentesyarakat secara turun-
temurun. Pencitraan bahwa orang Katobengke adaldhk belian pada masa
silam, telah mempengaruhi interaksi mereka dengdw $angsa lainnya di

masyarakat Buton. Mereka mengalami proses stigasitidan stereotipe serta
perlakuan yang tidak adil yang kemudian tercatpt dalam sanubari mereka,
yang pada momen tertentu bisa dilampiaskan, sabagai pengalaman La Izu di
atas.

Penelitian ini adalah upaya merangkum dan menghksgaimana
pengalaman-pengalaman serta tafsir mereka padalseelalui etnografi ini,
saya ingin memberikan kesempatan kepada merek& umnjadi subyek yang
meninjau ulang semua pencitraan serta label yasgnditkan pada mereka. Ini
adalah etnografi tentang mereka yang diberikarestge, namun menolak untuk
kalah. Mereka tetap membangun negosiasi dan nesistiemi meneguhkan
posisinya yang sejajar dengan etnis yang lain diyarakat Buton.

Dengan logika induktif, saya memulai paparan kd®iga sosok tersebut
yang sifatnya mikro, saya bergerak untuk menyusgnmaentasi yang sifatnya
makro, demi menemukan pola-pola yang umum, danitidi akhir adalah
menyusun satu konstruksi teori atas relasi ant&u doangsa dalam suatu
masyarakat yang plural. Keinginan sayasebagaimana keinginan masyarakat
Katobengke yang menjadi informan penelitian hadalah memberikan corong
suara bagi orang Katobengke untuk mengemukakanapahdnereka tentang
posisi mereka dalam struktur masyarakat Buton, toak ikut-ikut menjudge
mereka sebagai masyarakat budak, stereotipe yamagp kksematkan pada diri
mereka. Untuk itu, saya juga akan menelaah bagansratifikasi sosial
masyarakat Buton, sebagaimana yang dicatat pasmasgn dan antropolog,
kemudian menyajikan bagaimana konstruksi makna goratobengke atas

pembelahan sosial tersebut. Harapan saya, peneliia dapat memberikan

® Penjelasan tentang konflik ini bisa dilihat pada Bab 4 disertasi ini.
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perspektif tentang apa yang dirasakan dan dipikirikaang Katobengke tentang
posisinya dalam masyarakat Buton.

Secara umum dalam studi saya ingin melihat bagamkelompok-
kelompok sosial masyarakat Buton memahami duniaals@ntar kelompok
berdasarkan perubahan status tradisional (masétd®mn) dan status baru (masa
sekarang) dalam struktur masyarakat berdasadama pendidikan dan politik.
Sebenarnya studi-studi tentang status sosial dafaoktur masyarakat sudah
banyak dilakukan oleh beberapa ahli antropologi.onéman (1883) dalam
studinya di masyarakat Makassar, menuliskan balesacsang yang mengakui
bangsawan sebagai tuannitar@eng akan selalu bersedia mengikutiibawang
dan mematuhi keinginannya, misalnya jika ia dipangieh karaeng untuk
menemani berburu atau melakukan perjalanan. Selyalilseorangaraengakan
melindungi pengikutnya: jika pengikut diperlakukdmuruk, karaeng akan
membelanya; jika pengikut dihingaraengmenganggapnya sebagai penghinaan
terhadap dirinya dan berusaha melakukan pembaldsamudian, Chabot (1950)
sistem patronase yang digambarkan oleh Kooremaa tatin 1950-an masih
berlaku. Cara utama untuk memperoleh pengikuthd@¢ngan sistem pewarisan
dan membangun sendiri hubungan patronase baru miestgtus, jabatan, dan
kepribadian. Selanjutnya etnografi masyarakat Budgiseton (1975) dalam
studinya di Anabanua Wajoq memaparkan betapa ggntansistem patron-klien
didalam proses migrasi. Lineton menunjukkan sarjgkts ketergantungan
sejumlah pengikut terhadap beberapa keluarga baagsaengan cara yang tidak
terlalu jauh berbeda dengan situasi perbudakamdalasyarakat Bugis abad ke-
19. Dalam analisisnya diuraikan peran bangsawanandalpertukaran
perekonomian sebagai penyalur kembali barang-barang telah mereka terima,
baik sebagai pemasukan dalam hubungannya dengatanalyang disandang
maupun dari pelaksanaan upacara. Selain itu, 8fitir (1981) tentang ruang
negosiasi status masyarakat Bugis dengan melitata goernikahan menjadi
semacam arena dimana hubungan hierarkis dan kdihpdigelar secara
kontenporer. Acara pernikahan menjadi ajang utamaarmh standar berlaku
untuk menakar status diubah atau dipertegas. Staodeng Bugis dalam

menentukan status kedudukan sosial dapat berubalginngi perubahan gaya
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hidup dan wawasan orang-orang berstatus sosiagjitiigemudian Errington
(1989) menulis tentang kekuatan politik pada zamalu di Kerajaan Luwuq,
menyatakan bahwa untuk meningkatkan pengaruh sgorbangsawan
memerlukan keluarga besar. Sanak saudara istri atami menjadi semacam
pengikut, seperti halnya sanak saudara istri ayalatgu kakaknya. Perkawinan
dapat dipandang sebagai sebuah strategi untuk nmelelpg@engikut. Selanjutnya
Pelras (1996) melihat hubungan patron-klien maggdrBugis menjadi struktur
dominan dalam konteks politik, baik dalam kontekadisional’ (prakolonial dan
masa kolonial awal) maupun pasca-tradsional (‘ke&aa tidak langsung’ pada
masa kolonial akhir serta masa kemerdekaan). Sdcadgsional masyarakat
Bugis tidak mengenal mobilitas status sosial, karsecara teoritis ditentukan
berdasarkan keturunan. Tetapi mobilitas sebenasetgp berlangsung, khususnya
dalam persaingan memperoleh kehormatan, jabatunkekayaan.

Dalam studi yang terbaru, Acciaioli (2009) yangfblus pada komunitas
perantau Bugis di Danau Lindu, Sulawesi Tengah,gaealikan perhatian pada
beberapa struktur sosial yang mendasari keberhapidasa perantau Bugis di
bidang ekonomi dan bidang usaha lainnya. AcciarnBmbahas kontribusi
bersama dari ‘status tradisional, hubungan patt@mk dunia usaha, sistem
kekerabatan bilateral, kesetiaan terhadap wilayaisama’ dalam pembentukan
struktur masyarakat di rantau, wilayah-wilayah pgahgan dan permukiman
yang jauh dari kampung halaman. Studi yang sam@asetema disertasi ini
dilakukan oleh Blair Palmer (2009) di Desa BonedgdButon yang mengkaji
perubahan status di pedesaan di Kabupaten ButdamDstudi ini kontrol atas
politik pedesaan, ekonomi, agama tergeser dendanya pola-pola migrasi.
Penghargaan terhadap status baru seperti kekaya@onase migran, kelompok
Islam modernis menggeser status tradisional sepgrangsawanan, pemimpin
formal, dan orang tua yang memiliki kemampuan agékamokuld. Menurut
saya, beberapa etnografi yang disebutkan di atpat dhjadikan sebagai bahan
komparatif untuk melihat pola hubungan yang terpaatiar kelompok-kelompok
sosial pada masyarakat Buton berdasarkan statdssitieal dan bagaimana
memahami dunia sosial antar kelompok berdasarkasbalean status.
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Selama puluhan tahun -- bahkan ratusan tahun-agdfatobengke identik
dengan pekerja keras dan pekerja kasar. Statugaegbekerja keras dan kasar
seperti itulah yang saya maksudkan sebagai dia&disional (masa kesultanan).
Mereka hanya dianggap sebagai pembuat periuk tiéatafibosy serta peladang
di atas batu. Pada masa kesultanan, mereka ideatgan para pekerja kasar.
Namun perubahan tatanan dari kesultanan menjadardelgesatuan Republik
Indonesia (NKRI) dimaknai sebagai terbukanya ruasmgial baru yang
memungkinkan adanya kesamaan akses dengan siapaiprberkompetisi, dan
ini merupakan peluang untuk melakukan perlawanas e¢produksi stereotipe
bagi orang Katobengke. Banyak di antara orang Kaitgke itu yang sukses
sebagaimana La lzu, Haji La Saeli, SE, dan La KarSbag. Kesuksesan mereka
ibarat oase di tengah ketidakpercayaan diri oraaipliengke bahwa mereka bisa
berdiri sejajar dengan berbagai etnis lainnya dioBuMereka memiliki energi
kepercayaan diri yang besar untuk menafsir ulamgusestereotipe dan stigma
tentang mereka. Penelitian ini adalah upaya merangiagaimana strategi dan
siasat mereka untuk bertahan di tengah peta sgmig baru. Inilah kisah-kisah
perlawanan, kisah-kisah tentang mereka yang dikalatdan berupaya untuk
bangkit demi menegaskan eksistensinya.

*kk

Meskipun saya adalah bagian dari masyarakat Butang ysering ikut
mereproduksi ungkapan yang merendahkan orang Kag&be namun penelitian
ini menyadarkan saya untuk melihat kembali duniagde cara pandang mereka.
Selama ini, saya adalah bagian dari masyarakat samgg menghinakan mereka
dengan banyak ujar-ujaran. Beberapa ujaran terselasin membekas dalam
ingatan saya ketika masih kecil. Ketika sore hatapg bermain dan badan yang
masih kotor dan bau, maka selalu saja ada ungkbphwa kami sama seperti
orang Katobengke yang kotor dan tidak pernah ma8diain itu, jika kami
banyak makan dan mengidap penyakit kulit yang ijkam seperti kudis, maka
kakak dan orang tua kami tak segan-segan akan imeinglan atau menyamakan

kami seperti orang Katobengke. Ungkapan-ungkapanselbut merupakan
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stereotipe kelompok lain dalam masyarakat Butdmai#ap orang Katobengke dan
sampai saat ini masih bertahan dalam struktur makgaButon. Menurut saya,
jika stereotipe ini terus menerus direproduksi makan terjadi konflik yang
berkepanjangan dan tidak mustahil akan terjadi pemiban serta pelanggaran
Hak Asasi Manusia (HAM) antar kelompok sosial dalaasyarakat Buton.

Melalui penelitian ini, saya berupaya untuk meliltainia dengan cara
pandang mereka, kemudian mempertanyakan ulang rkk&sst kekuasaan
masyarakat Buton yang tidak merangkum cara pandamagg Katobengke
terhadap diri dan lingkungannya sendiri. Sejaul li@berapa antropolog telah
menuliskan bagaimana stratifikasi sosial masyaraBaton, namun tidak
merangkum bagaimana stratifikasi itu dipersepsh ateasyarakat pada setiap
lapisan.

Ahli antropologi (Schoorl 1985; Rudyansjah, 199@ndramaguchi, 200%)
membagi sistem pelapisan sosial yang terdiri &tssnu, walakagdan papara.
Mereka sudah melakukan penelitian bagaimana ingiygdda masing-masing
kategori tersebut saling memaknai dan berdinamétand kehidupan sehari-hari
Dalam kehidupan sehari-hari, semua kategori tetsaalah persepsi individu
dan kerap digunakan untuk menegaskan posisi spsi#ik masing-masing.
Memang, penelitian terbaru dari Rudyansjah (199092 sempat menyinggung
bagaimana kontestasi antara kelomgaomu dan kelompokwalaka dalam
panggung kekuasaan Buton hari ini, namun ia tidakmbahas bagaimana
pandangan dari kelompokpapara -- sebagai strata sosial paling bawah
terhadap stereotipe budak yang dilekatkan kelomgogial lainnya. Schoorl
(1985) dalam studinya mengungkapkan beberapa pédakkelompokkaomu
terhadap kelompolpaparadimana ada sekelompok gerombolan baladitie dari
keraton (Wolio), yang melakukan sejumlah perlakukiamgan kekerasan dan
semua ini yang menyebabkan kelompglapara yang tinggal di pedalaman
hidup dalam kondisi yang miskin. Selain itu, kelakpnasyarakat papatalak
sadar telah dieksploitasi oleh kelomp&komu dan walaka dari kesultanan.
Bentuk perlakuannya seperti menyetor hasil pangade kesultanan, sebagian
pemuda dipanggil untuk ronda di Keraton, kalau tedau dari Keraton maka

6 Pembahasan lebih lengkap bisa dilihat pada bab 2 Stratifikasi Sosial Masyarakat Buton:
Proses Reproduksi Stereotipe
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mereka harus ditandu atau dipikul dan lain sebggairStudi terbaru yang
dilakukan oleh Winn (2008) juga menunjukkan hubumgatara migrasi orang
Buton ke Banda Kepulauan Maluku merupakan pelaatas beban yang berat
dirasakan kelompolpapara atas pemaknaan ketika berinteraksi dalam dengan
kelompok bangsawan dalam struktur masyarakat Bukdenurut pengakuan
orang-orang tua para migran Buton di Banda, katieseka berinteraksi dengan
seorang bangsawan (laode) maka mereka yang lebdalederajatnya, wajib
menampakkan sikap hormat dengan mengangkat ketamaketangan di atas
sementara kepala direndahkan, dalam istilah masyaButon sikap ini dikenal
dengan istilahsomba Pernikahan antara kelompdkaomu dan dan bukan
kelompok kaomujuga merupakan sesuatu yang sangat dilarang akimkok
kaomu.Jika hal ini terjadi maka akan mendapatkan saniasi hukuman. Selain
itu, ada juga larangan bagi kelompgukparamenggunakan sepatu dan membawa
payung. Dalam tradisi masyarakat Buton saat itan@ yang menggunakan
sepatu dan payung ditandakan sebagai orang metaitiia pangkat yang hanya
boleh digunakan oleh kelompok bangsawan. Para bamgsjuga menggunakan
topi lonjong khusus yang tidak bertepi (topi ordviglayu) dan jika bangsawan
(kaomy melihat orang lain yang memiliki derajat lebimdah dari bangsawan
menggunakarsongkoserupa, maka orang tersebut dipukulnya gangkenya
dilemparkan ke tanah.

Penelitian ini saya niatkan sebagai persembahaadieprang Katobengke
sebagai kelompok papara demi mendengarkan suara mereka dan melihat
masalah dengan terang pandang mereka. Ini adafsdliten antropologi yang
melihat bagaimana stereotipe direproduksi kelompg@omu dan walaka
berdasarkan pengalaman hidup -- yang sebagaim&asakiin Bruner-- selalu
concern pada bagaimana masyarakat mengalami dirinya, kehidupanman
kebudayaannya. Secara tradisional ahli antropolbgrupaya memahami dunia
sebagaimana dunia itu dilihat oleh subyek yang ratmginya. Jadi abhli

antropologi berupaya menggapai perspektif bathasyarakat yang ditelitinya

7 Bruner mengatakan, “The anthropological enterprise has always been concerned with how
people experience themselves, their lives, and their culture. Traditionally, anthropologists have
tried to understand the world as seen by the “experiencing subject,” striving for an inner
perspective”. Lihat Bruner, Edward (1986) Experience and Its Expressions dalam Bruner,
Edward & Turner, Victor (ed) The Anthropology of Experience. Chicago: University of Illinois.
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Saya hendak menyajikan sebuah etnografi tentanggoi&atobengke yang
dikalahkan dalam sejarah, dan bagaimana merekasdie@ubangkit untuk
menunjukkan eksistensinya. Dalam penelitian imdakan itu saya pahami
sebagai resistensi terhadap reproduksi stereotideskipun banyak yang
mendiskreditkan posisi sosial orang Katobengke, umammereka justru tidak
takluk begitu saja oleh dunia sosial di luar dieneka. Mereka lalu membangun
negosiasi makna, serta strategi-strategi agar ipogiseka sejajar dengan pihak
yang mendiskreditkan mereka. Mereka menolak untumkiuk pada stigmatisasi
budak tersebut. Mereka bernegosiasi dan melifaatgusejarah serta penamaan
kelompok mereka.

Bentuk penolakan untuk tunduk tersebut bisa pulidadidari penolakan
mereka atas sebutan Katobengke dan lebih memp#ndgil Lipu sebagai simbol
anti reproduksi stereotipe atas kelompoknya. Kefiteteka menolak panggilan
kampungnya dengan Katobengke dan lebih memilih gy kampungnya
dengan “Lipu”, maka itu harus dimaknai sebagai gesan tentang diri yang
berbeda dari sebelumnya. Panggilan Katobengke, yamgariskan dari masa
silam, dimaknai sebagai panggilan yang berkonotasrendahkan mereka.
Sementara sebutan “Lipu” adalah pilihan secararsgalay menunjukkan bahwa
mereka bukanlah agen yang pasif dan ditafsirkaaraetrus-menerus. Mereka
adalah agen yang aktif dan berhak menafsirkan diemgan caranya sendiri dan
punya otoritas untuk mendefinisikan dirinya sebamgaia ia pilih. Pergeseran
sebutan Katobengke menjadi Lipu adalah pergesemsisip mereka yang
sebelumnya pasif dan didefinisikan orang lain, méngesuatu yang aktif dan
mendefinisikan. Pada titik ini, saya melihat bahwereka memiliki otonomi dan
menyadari hak-haknya sehingga mendefinisikan sessasuai dengan cara
pandang mereka sendiri.

Cara yang dilakukan La Izu dan Haji Saeli bisa din@a sebagai bentuk
resistensi kultural atas stigmatisasi yang merekent.. Melalui tindakan tersebut,
mereka sedang menegaskan posisi sosial merekadeat bntuk menolak tunduk
atas stigma dan pencitraan negatif tentang diri Balompok Katobengke.
Demikian pula dengan La Kamba, S.Ag yang memiéhec di jalur politik. la
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‘naik kelas’ dan mengubah pandangan bahwa orangbiéagke hanya identik
dengan kerja kasar bak budak di masa silam.

Tak hanya itu, orang-orang Katobengke juga mendgkigan-klaim atas
mereka melalui narasi dan tuturan masa silam yampeda dengan versi orang
Buton lainnya. Melalui penceritaan ulang versi lagjarah masyarakat Buton,
orang Katobengke mengkonstruksi ulang sejarahnyai deenunjukkan bahwa
mereka bukanlah budak sebagaimana yang disangkaekama ini. Klaim sejarah
tentang asal-muasal mereka lalu digugat dan dikokst ulang, demi
menunjukkan bahwa pada masa silam orang Katobergk&bagaimana orang
Buton lainnya—adalah para imigran yang datang dlainor dan wilayah lainnya.
Ini adalah sebuah bentuk historisitas yakni cara-oeang Katobengke memaknai
sejarahnya sendiri.

Dalam analisisnya tentang suku Tswana dan Tshidhfdka, Comaroff
(1992) menyebut historisitas adalah bagaimana wakgd memaknai sejarahnya
serta dinamika yang ada dalam stuktur intern&lngarsetuju dengan Comaroff,
saya juga melihat historisitas sebagai cara-cagaitveana orang Katobengke
memaknai sejarahnya sendiri serta bagaimana menekapolakan pengetahuan
itu secara kultural. Pemaknaan itu dilakukan bendas) ingatan-ingatan atas
dinamika masa silam, baik ingatan yang bersifatf p@swariskan), maupun
ingatan yang bersifat aktif atau ditafsirkan sesiesmgan kebutuhan masyarakat di
masa Kini. Historisitas adalah sesuatu yang hidaland benak seseorang dan
pengetahuan itu menjadi landasan bagi pembentudantitas, serta strategi pada
berbagai situasi sosial.

Penelitian ini adalah upaya mengenali mereka seocaeadalam, dan
mendeskripsikan cara mereka memandang dunia. Selamaorang-orang
Katobengke tidak banyak dibahas dalam berbagai gejarah Buton. Melalui
penelitian ini, terbentang harapan agar keberadaareka bisa dibahas secara
utuh sehingga tidak direduksi hanya sebagai bagain masyarakat Buton saja.
Sebenarnya selain masyarakat Katobengke, masitabahywilayah pedalaman
Pulau Buton beberapa kelompok masyakat yang meanpdlekas kelompok

papara pada masa Kesultanan Buton. Namun menurut sajgnkini lebih

8 Lihat Comaroff, John & Jean (1992) Ethnography and The Historical Imagination.
Colorado: Westview Press, halaman 96
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menarik karena saat ini masyarakat Katobengke selbagas kelompobkapara
hidup bersama dan berinteraksi bersama kelonkzakmu dan walaka dalam

cultural spacedi Kota Bau-Bau.

1.1.1 Orang Buton, Heterogenitas, dan Dinamika Internal

SEBELUM jauh menelaah tentang masyarakat Katobengtta hal yang harus
dijernihkan dan menjadi titik pijak untuk lebih mahami keberadaan mereka
dalam keberagaman masyarakat Buton. Pertama, naaydfatobengke adalah
bagian dari masyarakat Buton yang heterogen. Meskmiliki beberapa
kepercayaan yang sedikit berbeda dengan masyaBakan lainnya, namun
secara umum mereka sama saja dengan orang ButogdaPerbedaannya hanya
pada konstruksi makna dan stratifikasi sosial ydisgmatkan pada diri mereka.
Kedua, sepanjang ratusan tahun, orang Katobengie edup bersama dengan
masyarakat Buton lainnya. Meskipun dapat hidup barmelama ratusan tahun,
bukannya berarti tidak ada masalah. Ancaman koms#ikantiasa membayang-
bayangi kehidupan harmoni antara Masyarakat Kaggi®dan masyarakat Buton
lainnya. Ibarat bom waktu, ancaman konflik tersetbapat saja meledak setiap
saat.

Heterogenitas masyarakat Buton ini yang kadang mmeukan salah
kaprah dari banyak peneliti asing (Lihat Ligvoe®/&; Berg: 1937, 1939, 1940;
Schoorl, 1985). Selama ini, para peneliti cenderoraihat masyarakat Buton
sebagai masyarakat yang homogen atau tunggal,aetsmt masyarakat lain.

Banyak yang beranggapan kebudayaan Buton adalahnsgang tunggal,
misalnya memiliki bahasa serta adat istiadat yaagas di sepanjang bekas
wilayah kesultanan. Mereka terkadang melihat Bugeperti halnya Jawa yang
punya bahasa yang sama, ataupun Bugis yang jugalikidahasa yang sama di
ujung selatan Pulau Sulawesi. Di kedua kebudayaiakalaupun ada perbedaan
bahasa, biasanya hanya berupa dialek sehinggagrasising masih bisa saling
memahami jika berkomunikasi dengan bahasa daeramuN di Tanah Buton
justru sungguh berbeda.

Seorang peneliti yang baru pertama mengunjungi lButoungkin akan

terkejut menyaksikan betapa beragamnya kebudaygakatistiadat, serta bahasa
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yang digunakan. Ketika penganut satu bahasa bargndengan penganut bahasa
lainnya dalam bahasa masing-masing, maka tidakarigin kesepahaman,
meskipun ada kosa kata yang sama. Ini kian menagdakta bahwa masyarakat
Buton adalah masyarakat yang heterogen, namurhlsisp bersama sebagai satu
bangsa. Hasil pemetaan bahasa yang pernah dilakei@mnjukkan adanya
sekitar 16 bahasa yang digunakan di bekas wilaysgukanan Buton (Fox dalam
Southon 1985). Pemetaan ini sempat dibantah Lie@@#38) menyebutkan ada
30 bahasa dan lebih seratus dialek. Bagi sayagg@adm pandangan di kalangan
peneliti tersebut kian memperkukuh fakta bahwa Bu&olalah wilayah yang
sangat heterogen dengan banyak etnis serta bahaséachnya. Satu hal yang
sama dari sedemikian banyak bahasa itu adalalpsatiair kata selalu dengan
huruf vokal.

Saya malah menduga bahwa pemetaan ini tidak beégitul dan butuh riset
lanjutan untuk mengetahui seberapa banyak bahkasbyang sesungguhnya ada
di pulau ini. Mengapa penduduk Buton yang populasitidak banyak harus
berbicara dalam banyak bahasa? Ini masih menjddirbperdebatan dan perlu
riset lebih lanjut. Penelitian lebih lanjut akanmimika tabir kekayaan khasanah
bahasa yang pernah hidup dan memberi napas baginkiesi warga Buton sejak
masa lampau. Satu hal yang perlu diapresiasi agetlednalan keragaman bahasa
itu tidak lantas membuat warga kehilangan kontakakasi satu sama lain,
sebab Bahasa Wolio -- yang digunakan di sekitaatéer dan penyelenggaraan
pemerintahan -- kemudian dijadikan sebagai bahamaepsatu. Bersamaan
dengan masuknya Buton ke dalam atmosfer IndonBsiaasa Indonesia yang
kemudian menjadi paling sering digunakan sebadaadmmpemersatu. Kondisi ini
ikut memperlemah hegemoni orang Wolio (baca: kelmmpgaomu-walaka
dalam wilayah bekas Kesultanan Buton.

Selain bahasa, adat-istiadat di antara berbagai etnis tersebut juga
memiliki perbedaan sehingga tidak tepat jika digaté&kan sebagai sesuatu yang
tunggal ataupun seragam. Beberapa peneliti asidghspernah mempersoalkan

ini. De Jong (1919) mengatakan, penyebutan Butbagse sebuah etnis tunggal
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adalah penyebutan yang salah tenip#. mengidentifikasi penduduk Buton
dalam lima kelompok besar: orang Buton mendiama&®WButon, orang Muna
mendiami Pulau Muna, orang Moronene mendiami Pgletan Rumbia, orang
Kabaena mendiami Pulau Kabaena, dan orang Puloiamhidepulauan Tukang
Besi. Menurut saya, klasifikasi ini sangat menybdaakan realitas (kenyataan).
Penduduk yang mendiami Pulau Buton saja sebenacolgap beragam dan
memiliki tradisi serta kebudayaan berbeda. Duaalogting bisa diajukan di sini
adalah orang Kulisusu yang mendiami Buton Utara deang Cia-Cia yang
mendiami Buton Selatan. Pada dua sub etnis yamfputisan ini, masing-masing
punya bahasa dan kebudayaan sendiri. Klasifikasy ygbuat De Jong juga tidak
memasukkan orang Bajo sebagai etnik besar yangmegaliami banyak tempat
di Buton. Keberadaan mereka sebagai bangsa yandiangrautan sudah cukup
banyak dijelaskan dalam banyak pembahasan tentarignBla juga tidak
memasukkan orang Katobengke dalam penjelasanngahBla orang Katobengke
memiliki eksistensi sendiri dan selama ratusan nakelah ikut menyangga
berdirinya kesultanan.

Sebagai suatu masyarakat yang majemuk, masing-gnasiku bangsa
dalam wilayah Kesultanan Buton memiliki kebudayaanisikan konsep-konsep
mengenai berbagai sukubangsa yang hidup bersaram dabsyarakat tersebut.
Hal-hal yang tercakup dalam konsep-konsep kebudaya@ebut adalah sifat-
sifat atau karakter dari masing-masing sukubangsselbut. Isi konsep-konsep
atau pengetahuan yang ada dalam kebudayaan darnigamaasing sukubangsa
adalah pengetahuan mengenai diri atau sukubangsangwaasing, sebagai
pertentangan atau lawan dari sukubangsa-sukubdaigsalni dilakukan untuk
memunculkan keberadaan suku bangsa atau kesukalangglam interaksi antar
anggota sukubangsa yang berbeda.

Konsep-konsep yang ada dalam kebudayaan mengdadasgsanya dan
mengenai sukubangsa-sukubangsa lainnya yang hidugarba dalam sebuah

masyarakat adalah pengetahuan yang penuh dengaakirkay-keyakinan

9 Lihat Zuhdi (1999) 1999 Labu Rope Labu Wana: Sejarah Buton Abad XVII-XVIII.
Disertasi Program Doktor Ilmu Sejarah Pascasarjana FIB Universitas Indonesia, Depok
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mengenai kebenaran yang subyektif. Kebenaran stibymlengenai ciri-ciri
sukubangsanya dan sukubangsa-sukubangsa lain yEngladam kebudayaan
sesuatu sukubangsa tertentu adalah konsep-konsgsgeangkali juga digunakan
sebagai acuan bertindak dalam menghadapi sukubdaigstersebut, walaupun
tidak selalu demikian adanya dalam perwujudan kaddindakan dari para
pelakunya. Konsep-konsep yang subyektif mengenailsmngsa lain yang ada
dalam kebudayaan tersebut dinamakan stereotipejajzat berkembang menjadi
prasangka (lihat Suparlan, 2004).

Sebuah stereotipe mengenai suatu sukubangsa itaulmdawri pengalaman
seseorang atau sejumlah orang yang menjadi anggbteah sukubangsa dalam
berhubungan dengan para pelaku dari sesuatu suksddersebut. Dari sejumlah
pengalaman yang terbatas, yang dipahami denganatiempgda kebudayaannya,
maka pengalaman tersebut menjadi pengetahuan. malmenjadi sebuah
pengetahuan yang berulang diafirmasi atau dimaatapkelalui pengalaman-
pengalaman yang secara berulang terjadi denganotggggota sukubangsa
tersebut. Pengetahuan yang berisikan ciri-ciri a@susukubangsa tersebut
menjadi konsep-konsep yang ada dalam kebudayaamsgm diyakini
kebenarannya. Melalui berbagai jaringan sosial yingliki oleh seorang pelaku,
pengetahuan kebudayaan mengenai ciri-ciri sesuatkubangsa tersebut
disebarluaskan kepada sesama warga masyarakatasgsalnya. Pengetahuan
kebudayaan yang bercorak stereotipe, yaitu mengamairi sesuatu sukubangsa
menjadi pengetahuan yang berlaku umum dalam kebadagari masyarakat
tersebut diyakini kebenarannya.

1.1.2 Searah yang Terabaikan

DARI manakah asal kata Buton? Menurut Anna Tsid§98), biasanya
pertanyaan ini adalah awal untuk memulai sebuabgesfi. Buton adalah nama
pulau yang di sebelah tenggara jazirah Pulau SglaRalau ini diapit oleh lautan
yaitu Laut Banda di sebelah utara dan timur, keanudiaut Flores di sebelah
selatannya, sedangkan di sebelah barat terdapet Bglon dan Teluk Bone. Di
pulau ini, dulunya pernah berdiri sebuah kerajaan &esultanan yang bernama

Buton atau Wolio. Daerah kekuasaan Kesultanan Bptynah meliputi, selain
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Pulau Buton, juga beberapa pulau di kawasan arfardau Sulawesi dan
Kepulauan Maluku. Pusat pemerintahannya terletgdesisir barat bagian selatan
Pulau Buton, sekitar Kota Bau-Bau, yang dikenal gé@nnama Wolio atau
Keraton Buton.

Selama ini, studi-studi tentang Buton banyak dikakuberdasarkan catatan
penjelajah dan pegawai pemerintah Belanda, misdligioet (1878) sampai ke
Van Den Berg (1937, 1939, 1940). Mereka bercegtdaing banyak hal mulai
dari ritual, konsepsi kesultanan serta masyarakatiyngga catatan tentang
kejadian-kejadian penting yang ada di Buton. Ligtvadan Berg adalah
perwakilan pemerintah Belanda yang ditugaskan dobm®wan bertugas untuk
merekam kejadian-kejadian penting seperti pelantilaltan serta situasi
keamanan di wilayah itu. Mereka juga mencatat skghntatatan penjelajah
sebelumnya yang pernah singgah ke Buton seperti Rlarerszoon Coelf,
Appolonius Scotté dll. Sebagai pegawai pemerintah kolonial, catatvoet
dan Berg penuh nuansa penaklukan yang dalam igdarard Said (1985), penuh
bias etnosentrik yang memahami kebudayaan But@mdperspektif kebudayaan
barat. Akibatnya, sering terjadi perbedaan konsapsra para penulis tersebut
dengan warga lokal --yang sayangnya suara mereka heenjadi suara yang lirih
dan tidak senyaring para penulis tersebut.

Salah satu contoh pandangan yang sangat etnosgamigkbisa saya angkat
di sini adalah pernyataan JP Coen yang sinis ketédéhat Buton. la mengatakan,
“Di sini terdapat rakyat miskin, budak murah, damnang tidak banyak dapat
berdagang di sini. Di sini, penduduk makan ubi yamgbut calabi."Pernyataan
ini khas para penjelajah yang melihat satu wilalgahya dari sisresourceatau
sumber daya yang harus dikuasai. Masyarakat Butkartah rakyat miskin atau

budak murah seperti yang dia maksudkan, namun &gpandanganya sebagai

10 Jan Pieterszoon Coen (1587-1629) dikenal sebagai orang Belanda yang menemukan
jalur perdagangan ke Asia Timur. Ia menjadi Gubernur Jenderal VOC ke-4 yang
berkedudukan di kota yang didirikannya yaitu Batavia (Jakarta) pada tahun 1617.
Meskipun terlahir dari keluarga penganut Calvinist yang taat, Coen justru dikenal
karena tindakannya yang membantai ratusan penduduk Pulau Banda pada tahun 1621.
Sumber: Encarta Encyclopedia 2006

11 Seorang kapten yang memimpin armada Belanda (VOC) yang pertama datang di Buton
pada tahun 1613. Ia mengadakan perjanjian dengan Sultan Buton ke-4 Dayanu
Ikhsanuddin untuk mengadakan hubungan kerjasama di bidanh pertahanan, ekonomi,
dan perdagangan.
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orang barat yang menggunakan kebudayaannya sebadgator tingkat
kehidupan.

Dalam aspek politik eksternal posisi Buton seb&ggiajaan di Nusantara
yang berada di kawasan timur dalam keteganganta@alsisi yang menjadi tarik
menarik kekuatan Gowa dan Ternate. Ekspansi kedugdan besar di bagian
timur Nusantara itulah menjadikan kondisi Butorpesé yang digambarkan
Schoorl (1985) seperti "shuttle cock” yang dipukildng alik, sesekali ke Gowa
dan kali yang lain ke Ternate dalam periode yantpleéSecara jelas, bisa dilihat:

...... "Dalam persetujuannya yang pertama denganoBytada 1613, VOC
membujuknya supaya jangan melakukan kegiatan betmansdengan raja
Buton atau terhadap warganya yang manapun (Corpuslobhaticum
1907:105). Sejak saat itu hingga 16&&rajaan Buton serupa bola bulu
tangkis (shuttle cock) dalam suatu pertandingan amd Makassar,
Ternate, dan VO@....” (cetak tebal oleh penulis)

Tradisi lisan banyak mengisahkan bagaimana Butnargesa berada pada
tarik-menarik dari dua kekuatan tersebut. Sikapaksi Gowa -- yang ditunjang
dengan armada persenjataan yang perkasa-- untulgueme kawasan timur
menjadi ancaman bagi banyak bangsa termasuk BDtosisi lain, banyaknya
bajak laut yang berasal dari Tobelo (Ternate) yaxegmguasai perairan kawasan
timur juga telah menjadi kekhawatiran yang hargese diatasi. Dalam sejumlah
tradisi lokal dinyatakan®Ane akowii ngalu bhara, tajagaka Gowa, ane akowii
ngalu timbu, tajagaka Taranate(Kalau tiba musim barat, kita bersiap-siap
menghadapi Gowa, dan kalau tiba musim timur, kessiap-siap menghadapi
Ternate). Zuhdi (1999) menyebutkan kondisi But@mghn metafora perahu,
yang juga dapat berarti kondisi sesungguhnya, ‘@BaBaiton” terombang ambing
tiada menentu. Ke arah haluamode) Buton menghadapi ancaman Gowa
sedangkan ke arah buritawang harus berhadapan dengan ancaman Ternate.
Dalam ketegangan terus menerus itulah, kehadira@ yéng “membebaskan”
Buton dari ancaman bahkan serangan armada kuat Gelveaapa kali dilakukan
dalam dekade pertengahan abad ke-17.

Kemudian sebagaimana ditunjukkan oleh Ligtvoet 8)87dan Yunus
(1995) dengan kekuatan armada yang dipimpin olehasuBaabullah dari

12 Lihat Shoorl (1994) “Power, ideology, and change in the early State of Buton” dalam
GJ Schutte (ed), State and Trade in the Indonesian Archipelago, hlm 17-57, Leiden

Universitas Indonesia
18

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



Ternate yang menaklukkan Buton pada tahun 158Mhggaiagama Islam masuk
di dalam wilayah Kerajaan Butdr. Dinamika eksternal dan ancaman kekuatan
Gowa dan Ternate itu juga dipengaruhi oleh kuabtgrgsa Buton melaksanakan
ritual ajaran Islam dalam tarekat Khalwatiyah. 8ejdulu, sejumlah wali serta
sufi telah hadir dan membuka lembaran baru bagvdsisejarah bangsa Buton.
Ketaatan dan sufisme orang Buton sudah ditegas&mdbanyak naskah dan
catatan-catatan baik dari bangsa Belanda, maupiuisejamlah sufi yang pernah
lahir dari rahim Pulau Buton. Catatan itu menunprklbbahwa Islam telah lama
dijelmakan sebagai navigasi untuk membawa bahtesaltanan. Islam menjadi
panduan dalam menyusun segala hal, mulai dariekisit masjid hingga
bagaimana mekanisme dan tata pemerintahan sesa deldalam pemerintahan
tersebut. Bangsa Buton selalu menginginkan sityasg tenang dan stabil demi
menyenandungkan munajat dan kecintaan kepada Ssmoepk.

Selain versi di atas, ada tradisi lokal masyardaton perihal riwayat
masuknya agama Islam di Buton. Konon agama Islasukniira-kira tahun 1540
dengan adanya tradisi lokal yang menyebut bahwaaesm Islam di Buton ialah
Syaikh Abdul Wahid, Putra Syaikh Sulaiman keturuamab yang beristrikan
putrid Sultan Johor. Ketika kembali dari Ternatdahe Adonara menuju Johor,
Syaikh Abdul Wahid berpapasan dengan gurunya ImasaiFbernama Ahmad
bin Qois Al Aidrus di perairan Flores (dekat Pul®atuatas). Sang guru
menugaskan muridnya untuk tidak kembali ke Johoamiean terlebih dahulu
menuju ke utara, ke negeri Buton. Berbeloklah pengding ditumpangi Syaikh
Abdul Wahid ke utara dan berlabuh di BurangasRamnpea bagian selatan Pulau
Buton. Dalam peristiwa ini dikisahkan bahwa “ketikgar menyingsing dan
manakala matahari akan tenggelam, seorang diantareaka meraung-raung di
atas perahunya, lalu berbanjarlah orang-orang,ngeda muka berdiri seorang
kemudian membungkuk, menundukkan kepalanya di @apan geladak perahu
dan diakhiri menengok ke kanan dan ke Kkiri laluseEm-salaman”. Perilaku

yang dianggap “aneh” dilaporkan penduduk setempptda raja. Mendengar

13 Seorang kapten yang memimpin armada Belanda (VOC) yang pertama datang di Buton
pada tahun 1613. Ia mengadakan perjanjian dengan Sultan Buton ke-4 Dayanu
Ikhsanuddin untuk mengadakan hubungan kerjasama di bidanh pertahanan, ekonomi,
dan perdagangan.
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laporan itu, Raja Buton justru memerintahkan agereka dibawa ke istana. Raja
langsung menyatakan keinginannya untuk mengikudiraaj dari pendatang
tersebut (Abu Bakar, 1980).

ol B

Gambar 1. Megid Tua Di Burangas (Sumber: KITLV)

Berdasarkan kedua versi di atas, orang Buton candenenetapkan agama
Islam masuk pertama di Buton pada tahun 1540, bukang seperti yang
diungkapkan oleh Ligtvoet dan Rahim Yunus. Penetapamerupakan resistensi
orang Buton atas dominasi kultural dan politik fae berdasarkan sumber-
sumber tradisional di Buton. Zuhdi (1999) juga yeakan bahwa penetapan ini
merupakan kuatnya keinginan Buton untuk berdiajsejdengan Ternate.

Sumber pustaka yang kaya, baik dari sarjana asiugpon lokal, hingga
kini belum banyak dimanfaatkan untuk menuliskam sahografi yang kaya dan
sangat lengkap mengenai Buton. Padahal, saya yadiken studi tentang Buton
sangat penting dilakukan sebab bisa menjadi pietlba;ng untuk menjelaskan
bagaimana situasi di Indonesia timur, yang dalarh iha menjadi lokasi
persebaran migran Buton sejak beberapa abad sil@danya etnografi yang
lengkap ini menjadi catatan tersendiri bagi pengl#ng datang belakangan.
Sayangnya, hingga kini belum ada satu upaya sistemetuk menyusun

etnografi tersebut.
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Catatan paling banyak tentang Buton justru dilamrkpara sejarawan.
Padahal, catatan sejarawan selalu menempatkan Batam posisi yang “kalah”.
Zuhdi (1999) mengatakan: sejarah Buton adalah afejgmng terkalahkalf.
Sebab selama ini, penafsiran sejarah Buton keldmtdhanya berdasarkan cara
pandang pemilik sejarah di Nusantara seperti Budakassar, maupun Ternate
sehingga keberadaannya seakan diabaikan. PadatlalsS@985) mengatakan,
perbedaan waktu dan tempat akan merefleksikan gaanesejarah jugd.Semua
tempat memiliki sejarahnya masing-masing sebabyaejambuh sebagai bagian
dari kebudayaan.

Jika penafsiran Sahlins (1985) digunakan untuk maelkonteks ini, sejarah
Buton masih dilihat sebagai sejarah pulau-pulaugyserabaikan(history of
neglected islandsyangdianggap tidak penting dalam peta sejarah naskiteal
Akibatnya, orang Buton tidak banyak bersuara atderdjarkan suaranya sebab

selalu dilihat dengan cara pandang kebudayaan @orifin

1.2 Masalah Penélitian

PERMASALAHAN utama yang hendak diangkat dalam piael ini adalah
bagaimana menjelaskan jejak-jejak stereotipe padtudatanan masyarakat yang
berubah, dan bagaimana masyarakat tersebut beksigrada masa kini, dan di
saat bersamaan status sosial masa lalu masih manthhgyangi mereka.
Pergeseran sistem dari kesultanan menuju Repulditniesia adalah pergeseran
yang sifatnya dari atas, tanpa diringi dengan perabh pada tingkat lokalitas.
Namun dalam kasus tertentu, ada perlawanan yaaguétiitn berkenaan dengan

reproduksi stereotipe pada kelompok masyarakat bavgaperti orang

14 Lihat Zuhdi, Susanto (1999) Labu Wana Labu Rope, Sejarah Butun Abad XVII.
Disertasi Universitas Indonesia, tidak diterbitkan

15 Sahlins mengatakan, “The different cultural orders have their own modes of historical
actions, conciousness, and determinations — their own historical practice. Other
times, other customes, and according to otherness of the custom, the distinctive
anthropology that is needed to understand any given human course.” Selengkapnya,
lihat Sahlins, Marshall (1985) Island of History. Chicago & London: The University of
Chicago Press.

16 Hingga saat ini belum ada putra/putri Buton yang berkiprah di pentas nasional. Saat
ini jabatan tertinggi yang dijabat oleh putra Buton hanya pada level eselon 2 yakni
Drs. AS Tamrin, MH sebagai Direktur Kelembagaan dan Pemberdayaan Masyarakat
Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia.
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Katobengké&'. Tatkala tatanan sistem politik yang berlaku selaatusan tahun

yakni Kesultanan Buton bergeser, maka tidak largega-merta membawa

masyarakat pada suasana yang demokratis dalamuinahdpan antar suku bangsa.

Dalam kasus yang hendak saya amati, orang Katobamgkih menerima stigma

perbudakan, padahal —kata mereka dan interpretgailsahwa itu adalah produk

berpikir

masa silam yang ditafsirkan ulang pada an&si sesuai dengan

kepentingan pada masa kini. Proses-proses prodtdsotipe inilah yang saya

jelaskan melalui etnografi.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka yang tepcd&lam masalah penelitian

adalah:

a

Kedua
berikut;

a.

Proses stereotipe yang terjadi antara orang Kagkeerdan bukan
Katobengke dalam struktur masyarakat Buton. Presa®otipe disini
mencakup proses terbentuknya stereotipe itu (psadstiereotipe) dan
proses bertahannya stereotipe dalam masyarakatn B(reproduksi

stereotipe).

Perlawanan orang Katobengke terhadap stereotipey \ditujukan

terhadap mereka.

pertanyaan itu ‘dijabarkan ke dalam pertamymatanyaan sebagai

Bagaimana proses stereotipe itu berlangsung datiarktie masyarakat
Buton ?

Dalam situasi ataeventeventapa tinggi-rendahnya proporsi stereotipe
tersebut ?

Bagaimana respon orang Katobengke terhadap stezeyding ditujukan

terhadap mereka?

Sehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan itu, makaep-konsep :

produksi stereotipe, reproduksi stereotipe, pentemadan pencitraan sebagai

suatu pertarungan struktur’ akan menjadi perhattama dalam disertasi ini.

17 Sebagai contoh kasus perlawanan dengan menggunakan simbol militer/negara yang
dilakukan la Izu pada penjelasan sebelumnya
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1.3 Tujuan Penelitian

PENELITIAN ini merupakan penelitian antropologi yanmemahami dan
menjelaskan reproduksi stereotipe berdasarkan f{smnga sejarah yang
dipraktekan kelompokaomu-walakaerhadap sebagai strategi kuasa atas orang
Katobengke dalam struktur sosial masyarakat. Adalasan akademis
didasarkan pada asumsi bahwa reproduksi stereo@ip, kaitannya dalam
pengalaman-pengalaman masa lalu berkenaan dengi@m spelapisan sosial
dalam kebudayaan masyarakat Buton. Pemahaman denkabudayaan
masyarakat Buton dapat dicapai melalui kajian agislem pelapisan sosial dan
reproduksi stereotipe sebagai isyu kekuasaan. Adagasan lainnya adalah
bahwa studi khusus ini dapat menjadi penambahagep&muan khusus dalam
kajian pelapisan sosial dengan melihat stereotipiar &kelompok dalam struktur
sosial masyarakat sebagai kajian-kajian khusus.

Melalui pendekatan antropologi, hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang mendalam mengenai kedamdayasyarakat
Buton, sebagai suatu pedoman hidup bagi para pglakidbengan demikian hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbarnganikiran yang penting
mengenai sistem pelapisan sosial yang ada padaaméiay Buton yang dapat
digunakan pihak-pihak terkait dalam mengaplikasikebagai pembangunan

pada masyarakat Buton.

14  Kerangka Konseptual

141 Konsep Stratifikasi Sosial

DALAM komunitas manusia yang beraneka ragam, padasipnya manusia

bekerjasama dalam setiap transaksi sosial meskigak sesuai dengan rencana,
tetapi mereka selalu terorganisir. Kemampuan managsilam melaksanakan
secara tepat karena manusia memiliki pemahaman sanmadap sesuatu yang
semestinya harus dilaksanakan dengan situasi sosigntu. Pemahaman

semacam ini dibakukan dalam adat dan hukum yarepdlishukum atau norma
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konvensional, dan totalitas norma-norma ini menilkdou struktur sosial- pola
tindakan yang mapéh

Secara umum tiga kriteria dasar dalam menganalisasifikasi masyarakat
dalam tiga dimensi, yakni: privilese, kekuasaam pigestisgLihat Lenski, 1966;
Weber, 1968; Lawang, 2004Dpimensi pertama adalah privilese, dalam dimensi
ini orang dibedakan dari orang lain dilihat melalbenyaknya mereka
mengumpulkan sumber-sumber ekonomi, atau privileBemensi kedua
stratifikasi sosial adalah kekuasaan yakni kemampuuk mencapai tujuan dan
sasaran, yang bahkan dapat bertentangan atau medaaia keadaan. Kekuasaan
sangat erat hubungannya dengan kekayaan dan keaokskonomi, yang dapat
menimbulkan kesempatan dalam memperoleh kekuasstanama yang terjadi
pada masyarakat barat. Namun demikian, kekayaarkelamsaan tidak selalu
saling melengkapi. Pada negara-negara tertentujakelen berdasarkan pada
faktor-faktor lain selain kekuasaan, seperti kefligan pengetahuan khusus atau
kefasihan berpidato. Dalam keadaan tersebut, kaknakarena kekayaan atau
kepemilikan material dengan yang tidak memiliki,mgkin tidak berbeda secara
signifikan. Kemudian dimensi ketiga stratifikasisgd adalah prestisberupa
penghargaan sosial, perhatian, atau kebanggaannyasyprakat berikan kepada
orang. Karena penilaian sosial yang diakui didesargada norma-norma dan
nilai-nilai dari kelompok tertentu. Weber (1968kmnabarkan hubungan antara
privilese, kekuasaan dan prestise memperlihatkdourgan antar timbal balik.
Dalam hubungan ini, privilese dalam bidang ekonamrupakan pengaruh yang
paling besar. Tetapi, ketiga dimensi ini perlutdili secara terpisah. Bersetuju
dengan pendapat Weber, sosiolog Mills (1956) medan hubungan antara
ketiga dimensi pada lapisan atas menghasilkan sldétbiekuasaan yang saling
terpadu dan mengembangkan gaya hidup dengan méaekprestise tinggi, dan
menduduki posisi penting dalam bidang ekonomi. Miaisi horizontal yang
terjadi dalam lapisan yang sama di antara bidamgdkean sosial, politik, dan
ekonomi, juga terjadi pada kalangan elit sehinggéangan elit merupakan

kekuatan yang benar-benar menonjol dan terpisalkalangan bawah.

18 Lihat Agus Salim, 2006. Stratifikasi Etnik; Kajian Mikro Sosiologi Interaksi Etnis
Jawa dan Cina, Yogyakarta, Tiara wacana.
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G.E. Lenski berbeda dengan pandangan Max Webe€ d&n Mills, dalam
pandangannya mengenai hubungan antardimensionalnskiLe (1966)
mengemukakan bahwa “...sebagian besar persebaigileger dalam suatu
masyarakat, kita harus menentukan persebaran lkekuas. Dengan demikian
dalam hubungan ini, jika sudah menentukan polaeparsin kekuasaan dalam
suatu masyarakat, maka sebagian besar sudah daepahtmkan pola persebaran
privilese, dan kalau sudah menemukan sebab-sepalitga suatu persebaran
tertentu dalam dimensi kekuasaan, maka sudah méaempula sebab-sebab
terjadinya persebaran privilese yang berkaitan denga. Dalam hubungan ini,
tidak memperlihatkan kemungkinan pengaruh langstdaug privilese terhadap
dimensi kekuasaan, kecuali melewati dimensi pressiscara tidak langsung.
Sedangkan antara altruisme dengan dimensi priviigdapat hubungan satu arabh.
Hubungan itu memperlihatkan pengaruh yang bersgakunder, karena
kemungkinan terjadinya hubungan itu dalam kehidumasial sehari-hari
sangatlah kecil.

Dalam kehidupan masyarakat, perubahan sosial akgdit dalam waktu
yang cepat atau lambat dan berpengaruh pada sdistribusi ketiga dimensi
stratifikasi sosial. Dengan kondisi seperti, ma@a mengacu pada teori
interaksionalisme simbolik mengenai kenyataan &§o&iarkenaan dengan
perubahan sosial budaya. Hal ini selaras dengasigpg@an Schultz (1962) bahwa
dalam memahami realialitas sosial dalam berintérakskiran dan stok
pengetahuan seseorang sebagai dasar untuk mesitefinrealitas sosial, dan
sifat pengetahuan masing-masing kelompok berbed@rerta para anggota
memiliki pengetahuan bersama tentang realitas, kaejgga meyakini realitas
sebagaimana adanya tersebut. Mereka juga dapasub®sia bahwa dunia itu
sudah ada, suatu tempat yang obyektif. Setelatséonua tahu realitas itu apa,
dan apa yang terjadi di dalamnya. Kemudian kond&grger dan Luckmann
(1966) bahwa struktur pengetahuan (nomos) yang dderay yang diobyektivasi
dalam kenyataan (realitas) untuk menjelaskan tiadakdividu. Dalam hal ini,
individu menginternalisasi struktur itu ke dalamirtya. Tetapi realitas sosial itu
bersifat konstruktif yang dikonstruksikan oleh maiaumelalui tindakan/interaksi

sosial yang disebutnya dengan istilah eksternalisgamudian Blumer (1969)
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dengan konsep-konsep pikiran, meaning, pengarttarpgretasi, tindakan, peran,
pengambilan peran, komunikasi, rehearsal (gladgnddati, pemetaan tindakan,
bertindak melalui kata, isyaragjgstur¢ merupakan wujud tindakan sosial antar
kelompok. Berdasarkan pemikiran Blumer (1969) balpada dasarnya memuat
pemikiran sebagai berikutpertama perhatiannya terhadap cara manusia
merespons kebudayaan, yaitu melalui membaca sitdasi berinteraksi.
Merespons kebudayaan dilakukan demi membangun gergéentang situasi
dan perilaku yang tepat sebagai tanggapan atasssitiersebut.Kedua
perhatiannya terhadap relasi antara tindakan, mgtuasi), dan pelaku. Dalam
beberapa bentuk, hubungan antara aksi, arti, dai' tdrsebut membangun
pengertian tentang “identitas” dalam kegiatan nuayes kebudayaan.

Hubungan antar ketiga dimensi stratifikasi sosigpesti studi Lawang
(2004) dalam perkembangan sejarah Manggarai meimgdn sifatnya yang
terbuka. Dimensi mana yang dominan dalam hubungéeraketiganya, terkait
makna yang diberikan anggota masyarakat terhadapirsistratifikasi sosial.
Dalam bentuk bagan, hubungan antara ketiga dimemmsebut dapat dilihat
sebagai berikut:

Privilese
............. vV A
L
K ekuasaan
€
.............................. .Y
Pretise

Diagram 1. Hubungan antar Dimens Stratifikas
Berdasarkan diagram di atas, R. Lawang menyathkhwa sifat terbuka
yang terdapat dalam hubungan antara ketiga dinienpierlu dimengerti dalam
konteks perkembangan sosial. Di satu pihak, adtsir obyektif yang tetap
bertahan selama perkembangan sosial itu terjadpitdi lain pihak muncul krisis
yang mempertanyakan kembali nilai-nilai yang betmgan dengan struktur
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obyektif itu. Kalaupun dalam proses itu ada perabalosial, sesuai dengan
prinsip inersia, setiap struktur dan sistem sas@mpunyai kecenderungan untuk
mempertahankan dirinya.

Kelompok pada lapis atas mereproduksi stereotifadap kelompok lapis
bawah dalam stratifikasi sosial. Kelompok atasnnmgempertahankan kekuasaan,
privilese, dan prestise (lihat Weber, 1968; Lendil66; Lawang, 2004).
Kelompok lapis atas mempertahankan kedudukan demgascara menutup
peluang kelompok bawah dengan stereotipe yangrdulegsi dalam berbagai
kesempatan (Bourdieu, 1988). Upaya membedakadatirkelas-kelas sosial lain
merupakan bagian dari strategi kekuasaan. Makankecengan kelas yang
didominasi adalah mengikuti budaya kelas dominanpda-pola pikiran mereka
atau yang diistilah Bourdieu sebadaste atau selera. Selera merupakan suatu
disposisi yang diperoleh untuk bisa membedakan m@mgapreseasi. Selera
menjamin pengakuan obyek tanpa harus menuntut fEnge khas yang
mendefinisikan secara khusus. Sebalgabitus selera mengarahkan praktik-
praktik kehidupan seakan-akan dapat membebaskadatdirnilai-nilai. Padahal
selera tidak lepas dari prinsip-prinsip dasar kaksi dan evaluasi dunia sosial
(Bourdieu, 1984a).

Dalam studi antropologi, untuk memahami reprodustsreotipe sebagai
suatu isyu dalam disertasi ini, saya memulai dengsmahami tindakan
berdasarkan pendekatan Bruner (1986) yang dalatahisantropologi dikenal
Anthropology of ExperienceMelalui pendekatan ini, saya menganalogikan
kelompok yang pernah berkuasa dan menduduki $tesif sosial tertinggi.
Stereotipe dan prasangka menjadi isyu dan hadmd&ehidupan sehari-hari.
Perbedaan strata sosial merupakan unsur penyolaaig ckemajemukan budaya.
“Perbedaan cara pandang atas satu hal yang sanmmg’ sengat berpeluang
membuat interaksi sosial antar anggota kelompolg yaerbeda semakin sulit
terlaksana (Lippmann, 1977:2). Perbedaan cara pgnidaakan disertai dengan
berkembangnya stereotipe satu kelompok atas kelbmaim yang dengan
sendirinya kian menurunkan kualitas interaksi dosyang berlangsung.
Stereotipe adalah pendapat atau prasangka mergang-orang dari kelompok

tertentu, dimana pendapat tersebut hanya didasédiana orang-orang tersebut
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termasuk dalam kelompok tertentu tersebut. Stereafiapat berupa prasangka
positif dan negatif, dan kadang-kadang dijadikaasah untuk melakukan
tindakan diskriminatif.

Kelompok yang diberikan stereotipe (baca: kelomiapis bawah) berusaha
melakukan resistensi atas definisi yang disematierhadap kelompoknya.
Perlawanan sebagai respon atas steretdipedap suatu kelompok merupakan
upaya membangun perubahan sturuktur dalam suatyanafiat. Resistensi bukan
hanya satu bentuk perlawanan semata, melainkanulingmban juga dengan
berbagai pandangan budaya, atau bahkan stereogigeg menyertainya.
Pertemuan antara kelompok-kelompok sosial bisaabgsung dalam konteks
sebagai ranah bagi kelompok tersebut berkontestasim hal ini dalam konteks-
konteks tersebut bisa terwujud dalam arena resistguerlawanan) pelaku
terhadap kelompok lain. Resistensi itu, dengan kiemi berkaitan juga dengan
ikhtiar "orang kecil” yang berusaha melakukan satdakan untuk melawan rasa
ketidakadilan yang dirasakan. Perlawanan biasaiymgkus dalam idiom-idiom
budaya agar tindakan yang dilakukan mendapatkaifiyasi kultural.

1.4.2 Stratifikas Sosial M asyarakat Buton

STRATIFIKASI masyarakat Buton yang dibangun sebadeblogi kekuasaan
terdiri atas tiga kelompok, yaikaomu, walakaganpaparayang terbentuk sejak
Sultan Buton ke-4 Dayanu lkhsanuddiiKelompok kaomu dan walaka
merupakan kelompok masyarakat yang memiliki asal yang sama, memiliki
fungsi untuk saling mengawasi dalam sistem poldik Kesultanan Wolio,
sementara kelompolpaparamerupakan kelompok pekerja dan budak dari kedua
golongan tersebut. Rudyansjah (1997) dalam stadiegtang konsepsi budaya
masyarakat Wolio, orang-orang d&aomudan walaka dibedakan dari orang-
orangpaparadan batua, karena kedua kelompok yang pertama dapat diketahui
asal-usulnya, sedangkan dua kelompok yang teraiklak dapat diketahui lagi.
Orang-orangkaomu sampai masa kini masih dapat menelusuri asal-ugulny
kepadapendiri-pendiri kerajaan Woliosedangkan orang-orangalaka kepada
pendiri-pendiri komunitas WoliBerdasarkan penelusuran asal usul, maka dapat

disimpulkan bahwa pendefinisian penduduk ke dalaemg Wolio dan bukan

Universitas Indonesia
28

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



Wolio sesungguhnya berdasarkan kepada pembedaag gemg mempunyai
kamia (asal-usul), baik kepadgendiri komunitas maupun kepadapendiri
kerajaan Woliodengan orang-orang yang tidak mempurkgania kepada pendiri
komunitasmaupunpendiri Kerajaan Wolioitu. Konsepsi tentangamia inilah
yang menjadi landasan pikiran atau pengetahuamipglk-kelompok masyarakat
Buton menjadi tindakan dalam memahami realitas akosiones (2009)
mengemukakan bahwa “memiliki bersamshidred tersebut, pengetahuan masuk
akal mungkin kedengarannya mirip dengan konsensis tori kebudayaan.
Akan tetapi kebudayaan mengacu pada perangkatnatboaly of ruley yang
dipatuhi oleh para pelaku, sehingga menciptakagr&giran sosial.

Untuk lebih jelasnya, hubungan antara ketiga kelakrgalam penelitian ini

dapat dilihat pada diagram berikut sebagai berikut:

Kaomu

/

Walaka

\J

Papara/Batua

Diagram 2. Hubungan Antar Kelompok Sosial Masyar akat Buton

Berdasarkan diagram di atas, kelompk&omu dan walaka memiliki
kekuasaan, privilese, dan prestise dalam struk@syarakat Buton. Kelompok
kaomumenempati posisi teratas dalam kesultanan, kemuwukidaka pada posisi
menengah, darpapara sebagai kelompok bawah yang menempati wilayah-
wilayah di luar Wolio (pusat kesultanan) atau drbagai pedalaman dalam
wilayah Kesultanan Buton. Sedangkdmatua pasca penghapusan sistem
perbudakan di Buton menyatu dengan kelompakara. Dalam hubungan

kekuasaan antar lapis sosikBomudan walaka berkuasa penuh atas wilayah
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kadie yang ditempati oleh kelompokapara. Kelompok kaomu menempati
pemimpin tertinggi (sultan, sapati, kenepulu, sadbaa, dan kepala distrik);
kelompokwalakamemiliki jabatan sebagai dewan adat (siolimbphahtoogena,
kepala distrik, dan bontocSementara kelompokapara merupakan kelompok
yang dikuasai dan berkewajiban mengatethadap kedua kelompok penguasa
(kaomudanwalakg. Dalam hubungan ekonomi, kelompok penguasa keatzes
seluruh wilayah kadie yang ditempatipapara Kondisi ini menyebabkan
ketimpangan penguasaan privilese (sumber-sumbenoekp antara ketiga
kelompok tersebut, yakni kelompolkkaomu-walaka memiliki privilese untuk
menguasai kelompolapara dalam stratifikasi masyarakat Buton. Sedangkan
dalam dimensi prestisderdapat simbol-simbol yang membedakan seperti
bangunan rumahk@omu dengan tipe bangunan kamali atau malige @alaka
dengan tipe rumah banua tada), selain itu dalamps@ertemuan keseharian
kelompok paparaberkewajiban memberi hormat kepada kelompok bavasa
Kelompok kaomudanwalaka memiliki status lebih tinggi dan berperan dalam
kegiatan ekonomi berdasarkan pada redistribusipgaan politik dalam struktur
masyarakat Buton tertentu. Sistem lapisan sospEridani dikategorikan sebagai
sistemrank (Lihat Schoorl 1985; Feraro, 2008).

Dalam menempati wilayah Kesultanan Buton, kelompdéaomu dan
walaka dikategorikan sebagai suku bangsa yang mendiamioWsédangkan
kelompok papara menempati wilayah kadie dan menggunakan bahasanbuk
Bahasa Wolio. Schoorl (1985) menyebut sistem sdsielebut dengamank
Menurut Rudyansjah (1997kaomudanwalakadi satu sisi merupakan kelompok
masyarakat yang menggunakan Bahasa Wolio dan ssialya jelas, dapapara
merupakan kelompok masyarakat yang tidak menggun&ehasa Wolio dan
asal usulnya tidak jelas. Yamaguchi (2001) mendekan sistem sosial sebagai
sistem yang didasarkan pada perbedaan fungsi damgre pada Kesultanan

Wolio, yakni kelompokkaomu merupakan kelompok masyarakat dari pada sultan

19 Winn mengatakan “if an Ode passed by a lower-ranking individual, the latter was said
to have been obligated to make a gesture of obeisance, lifting the hands, palms pressed
together, while lowering the head, a gesture known as ‘somba’ in the Bandas
(‘mestisomba, angkat tangan’). Lihat Winn, 2008. Butonese in the Banda Island:
Departure, Mobility, and Identification, in Horizon of Home: Nation, Gender, and
Migrancy in island Southeast Asia, Edited by Penelope Graham, Monash Asia Institute,
Clayton
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yang diseleksi dan membentuk kelompok eksekutifdaBgkan walaka

merupakan kelompok masyarakat yang memiliki hakukinthenyeleksi para
sultan dan membentuk legislatif, dan kelompok misat papara membentuk
kelompok produktif. Kelompok dominankgomu-walaka merupakan kelas
dominan dalam penelitian ini.

Dalam sistem pemerintahan Kesultanan Wolio, keldmpaomu dan
walaka memiliki fungsi untuk saling mengawasi sistem fiolidi Kesultanan
Wolio, sehingga sistem politik pada saat itu dikata demokratis. Demokrasi
dalam Kesultanan Wolio dapat dilihat pada sistemifiean sultan. Dengan kata
lain, sultan-sultan dari Kesultanan Wolio telahildipmelalui pemilihan dan
konferensi yang dilakukan di kalangan pejabat penaran kesultanan yang
berasal dari kelompokkaomu dan walaka, sementara kelompokpapara
merupakan kelompok pekerja dan budak dari keduangain tersebut. Kondisi ini
sejalan apa yang dikatakan oleh Barth (1969) babpabila suatu kelompok
(etnik) mampu menguasai suatu sarana produksikégmpok lain, maka akan
terjadi hubungan yang tidak seimbang dan terjadiggelongan (stratifikasi)
dalam masyarakat. Namun Marx (1956) memandang ipasislik dalam kelas
sosial tersebut dengan istilah ideologi untuk merujpada seperangkat
kepercayaan ataupun nilai yang dipropagandakars lpdaguasarlling clasg
untuk mempertahankan posisi mereka dan mengendaikeem produksi. Kelas
penguasa menggunakan seperangkat gagasan sebag@ta seuntuk
mengidentifikasi kelas subordinat dan mencegah tinmya kesadaran sejati di
antara anggota kelas subordinat tersebut. Peneritesldadap ideologi ini oleh
anggota strata subordinat dianggap Marx sebagdiasukesadaran palsu. Karena
dengan ideologi pendukung ini, individu pada stratdordinat tidak mampu
untuk melihat kepentingan riil mereka maupun mesgiifikasi kepentingan
strata penguasa. Ini berbanding terbalik dari kasad kelas yang sebenarnya,
yakni di mana kedudukan seseorang dalam strukgialgelas diketahui. Seperti
yang terjadi pada Kesultanan Buton, Schoorl (198®lihat posisi kelas
penguasa dalam memperkuat posisi dan dominasidi@gphleelas bawah dengan
cara-cara yang dilakukan oleh kesultanan adalaljastemembentuk desa, atau

kadie baru. Kelompokkaomudengan izin dewan kesultanan dapat membentuk
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desa baru dengan penduduk sekurang-kurangnya 4@hrtammgga budak yang
ditangkap sewaktu perang. Pendiri desa demikiaketaudian menjadbobato
ataulaki, raja, dan berhak atas bagian dari upeti desa. Besayang dibentuk ini
merupakan wilayah kelompgdaparadanbatua(budak).

Kelompok kaomu-walakamemanfaatkan semua lembaga (pemerintahan,
adat, dan agama) yang ada untuk mereproduksi ka&naprivilese, dan prestise.
Untuk mempertahankan kedudukan ini, maka merekautapnpeluang dari
kelompok Katobengke dengan mereproduksi stereotg@am berbagai
kesempatan. Dengan posisi sosial yang mereka mmhéka kelas dominan akan
melakukandistinction terhadap kelas yang didominasi (lihat Bourdieu72)9
Distinction ini mengacu pada ciri-ciri yang membedakan keldmaomu-
walaka dengan orang Katobengke dan memproduksi steresépagai strategi
kekuasaan.

Dalam studi ini, saya menganalogikan kelompok ypagah berkuasa dan
menduduki stratifikasi sosial tertinggi dalam stuukmasyarakat Buton yaitu
kelompok kaomudan walaka memiliki pengalaman tentang diri, cara pandang
dan kebudayaan berdasarkemmia®. Konsepsi ini merupakan pendukung utama
(constituent kekuasaan pada masyarakat Buton. James Fox (21@8&8) pidato
pengukuhan dirinya sebagai guru besar antropologiUxiversitas Leiden
menyampaikan bahwa perlu ada pergeseran perigatiamodel ke metafogtau
dari konstruksi dan aplikasi tipologi ke penjelasamengenai simbol-simbol
utama budayadgi dalam upaya kita memahami gejala sebagecedenceyang
diusulkannya sebagai pengganti istilah kekuasaarg ysangat penuh muatan
cultural bias kebudayaan barat. Sejalan dengan hal ini, Rudgfan&2009)
melihat bagaimana metafor-metafor budaya dibent@amglalam hamparan ruang
dan waktu (baca: lanskap budaya) yang menentuka@yairbana kekuasaan
diwujudkan, digambarkan sekaligus dipahami di dal&onstelasi pelbagai
hubungan yang saling mempengaruhi di antara pelbdadempok sosial yang

ada.

20[stilah kamia ini mengacu pada landasan tindakan yang mengacu pada kelompok asal
usul. Dalam konsepsi masyarakat Buton Kamia berasal dari dua kata ‘ka’ yang berarti
‘kekuatan’ dan ‘mia’ berarti ‘manusia’. Lihat Rudyansjah (1997; 2009)
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Ketika kelompokkaomu-walakamemiliki pengalaman berkenaan dengan
status tertentu, maka ekspresi terhadap statussehagai kesadaran dalam
memahami tindakan sosial. Hakikatnya hanya beraada pfakta kesadaran
berdasarkan pengalaman individu/kelompok bukan padalitas. Dalam
hubunganya sebagai suatu penelitian antropologggaman sosial manusia atau
kelompok memahami realitas sebagai tindakan sosaljadi fokus utama dalam
penelitian inf. Dalam konteks ini, orang Katobengke yang meiinilgngalaman
menduduki stratifikasi rendah, sangat susah mergatza keluar dari definisinya
sebagai orang Katobengke.

Dalam beberapa literatur kekuasaan di Buton (S¢hb®85; Yunus, 1995;
Rudyansjah, 2009) posisi ideologi ini berubah dengarakhirnya Kesultanan
Buton pada tahun 1960 yang ditandai dengan meleyagtekuasaan kesultanan.
Karena itu, hubungan antara ketiga dimensi stkasfi sosial dalam
perkembangannya akan memperlihatkan sifatnya yarguka (lihat, Lawang,
2004). Seperti yang telah saya paparkan sebeluningakan orang Katobengke
seperti La Izu dengan kekuasaan fisik yang diduksmgbol negara dapat
melawan definisi orang lain terhadap mereka (metastareotipe). Begitu pula
kasus La Kamba, S.Ag yang menjadi anggota DPRDupaten Buton/Kota
Bau-Bau, serta Haji Saeli dengan kemampuan ekon@mvilese) mampu
melawan sistem pengetahuan, kepercayaan dan gterg@ing direproduksi
dalam struktur masyarakat Buton. Jdanensi yang dominan dalam hubungan
antara kekuasaan, privilese, dan prestisgkait dengan makna yang diberikan
anggota masyarakat terhadap sistem stratifikasals&@fat terbuka yang terdapat
dalam hubungan antara ketiga dimensi perlu diméngaalam konteks
perkembangan sosial. Di satu pihak, ada struktyektif yang tetap bertahan
selama perkembangan sosial itu terjadi, tetapaoh pihak muncul pula krisis
yang mempertanyakan kembali nilai-nilai yang betmgan dengan struktur

obyektif tadi. Kalaupun dalam proses itu ada penabasosial, sesuai dengan

21 Lihat Turner (1986) mengatakan, “Of all the human sciences and studies anthropology
is most deeply rooted in the social and subjective experience of the inquirer. Lihat
Turner, Victor W (1986) Dewey, Dilthey, and Drama: An essay in the Anthropology of
Experience dalam Bruner, Edward & Turner, Victor (ed) The Anthropology of
Experience. Chicago: University of Illinois.
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prinsip inersia, setiap struktur dan sistem sas@mpunyai kecenderungan untuk
mempertahankan dirinya.

Barth (1969) memperkenalkan kondepundarysebagai metafora yang bisa
menjelaskan dan memahami seperti ablanic distinctionMenurutnya, konsepsi
ini berdasarkan atribut-atribut perilaku, sepenti-ari fisik atau cara berbicara,
merupakan penentu bagi seseorang untuk masuk pagmta suatu kelompok
etnik tertentu. Dalam penelitian yang saya lakukemkenaan dengan orang
Katobengke, maka atribut-atribut perilaku sepertiairi fisik, cara berbicara dan
lain-lain menjadikan kelompok lain mereproduksi retéipe terhadap orang
Katobengke seperti masa kesultanan, bahkan menggicgtreotipe yang bersifat
internal sebagai budalProses interaksi antar kelompok pada masyarak&inBu
merupakan konsekuensi paling nyata dalam strukagyarakat Buton. Sebagian
orang menganggap segala bentuk stereotipe neg&iéreotipe jarang sekali
akurat, biasanya hanya memiliki sedikit dasar ydmenar, atau bahkan
sepenuhnya dikarang-karang. Akibat stereotipe ydisgmatkan kepada orang
Katobengke, kelompok lain memberi stereotipe batrsihternal Katobengke
sebagai budakbg@tug. Tetapi pada kenyataannya stereotipe tersebutaidin
berlebihan karena orang Katobengke disalahintexprebahkan tidak dapat
melawan dampaknya terhadap dirinya. Ketika berhadaengan stereotipe yang
diterapkan dengan kuat, citra diri orang Katobendgeat runtuh. Dalam hal ini,
stereotipe seolah-olah menjadi realitas bagi okatgbengke maupun kelompok
lain yang menyematkan stereotipe.

Sebagai kelompok yang didominasi dan disematkaerdtpe, maka orang
Katobengke dengan kebudayaannya secara kreatibkolen kalkulasi budaya
untuk perlawananrésistence terhadap kelompok yang menguasainya. Dalam
struktur masyarakat Buton sebagai arena kontestalim rangka menunjukkan
eksistensi kelompoknya, maka merddeusaha pada masa kini untuk mengganti
identitas diri mereka sebagai orang Lipu. Rudydn§}®97) memberikan contoh
dalam studinya, bahwa di terminal bis, apabila ledbgr angkutan umum
menyebutkan daerah tujuannya Kampung Katobengkka miang dari kampung
ini merasa marah dan tidak ada yang mau naik aagkwimum tersebut.

Penolakan ini, merupakan bukti keberhasilan domimadaya masyarakat Wolio
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ke dalam masyarakat kelompok sosial lainnya. Sgidengan perkembangan
pesat Kota Bau-Bau, maka perubahan struktur lapsaral masyarakat Buton
juga terjadi karena pengaruh luar.

Pendekatan interksionalisme simbolik ini saya gamak karena pada
dasarnya tindakan sosial terjadi dari interaks+aksi konkret yang melibatkan
subjek pelaku untuk melakukan respons terhadaprataturan rules) yang ada.
Apalagi, setiap manusia berelasi dengan sesamaalandrangka membagi
makna, maka tindakannya akan bertolak dari pera@asebagai orang per orang
atau subjek bebas dengan segenap motif dan instrgg@mbentuk maknanya
sendiri. Subjek pelaku bebas merespons terhadagasggng tampakséemingy
dan mengartikan gejala-gejalee{ng atau juga memaknai segala kebenaran itu
sendiri. Gambaran itu, salah satu di antaranyatdhlizat pada reladiace to face
atau perjumpaan dalam kehidupan sosial seharidbangan demikian, tindakan
sosial dapat dipahami lebih pada bagaimana orangciptekan dan
mempergunakan makna-makna, ketimbang bagaimanajyletanorma, dan nilai-
nilai kultural menyediakan penjelasan-penjelasaas anakna tindakan sosial
tersebut. Untuk lebih memahami ketiga kategori adogaomu-walaka-papana
dalam berpenampilan dalam dua hal yakni yang retmi bukan resmi, maka
perlu mengancu pandangan E. Goffman (1959) tendmamaturgi dalanThe
Presentation of Self in everyday LifSeperti dalam peristiwa resmi, mungkin
front stagesama dengabhack stageDalam peristiwa tidak resmi, kedua front itu
ditidaksamakan ifnpression  managemgn Kasus La Izu yang memukul
temannya adalah contoh dimdnack staggbudak) tidak menjadi dasar baginya
untuk bertindak font stagg¢ memukul. Atau dengan kata lain, hidup adalah
sebuah pementasan drama yang dikemas sebaik musgiagai upaya untuk
mengontrol kesan yang timbul atas diri orang latgu pengamatan terhadap
ekspresi tindakan sosial di atas “panggung” kehaguposial ini. Sementara itu,
panggung (sebagai latar fisikal) pada dasarnyagditveenjadi tiga unsur, yakni
panggung depanfrbnt stage yang secara formal dijadikan aktor memainkan
peran sosial tertentu dan merupakan representag sé&tor berhadapan langsung
dengan publik, sementara panggung belakaback( stage lebih informal

merupakan ruang tertutup bagi publik justru mebskkangi konsep
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pengadeganan, dan tempat penontaondiencg yang secara langsung tidak
terlibat dalam peristwa pertunjukan. Setiap peldikdakan sosial berusaha
bertindak aktif performing rol@ untuk menciptakan makna atas situasi yang
terbaik. la harus menampilkan pertunjukan terbakamh melakukan interaksi
dengan orang lain. Untuk menampilkan pertunjukamgydaik, maka dibutuhkan
keselarasan antara subjek pelaku yang tamaetior§, peralatangroperti), dan
penampilandcting) di panggung.

Panggung sebagai L atar Fisik

Audience
(secara tak langsung menjadi stimulus peristiwa)

Front Stage

(secara formal menjadi tempat terjadinya peristea dinamika
sosial)
Back stage

(secara formal sudah tak ada hubungannya dengastiywar namun
di wilayah inilah secara informal tersusun strattggi gagasan sebuah
peristiwa atau tindakan sosial)

Dengan demikian, panggung merupakan tempat setdgkyp tindakan
sosial memainkan banyak ‘peranan’ dalam hidupnyai pangung itulah, kait-
mengkait antara konsep “peranan”, “penampilan, Wajdan “ruang personal”
bekerja untuk menganalisis sesuatu “presentasi digu “manajemen kesan”.
Bertolak dari pangung ini pula setiap individu itest kompleksivitas interaksi-
interaksi sosialny&

Bertolak dari gambaran tersebut, pada dasarnyakamdsosial terjadi dari
interaksi-interaksi konkret yang melibatkan subje&laku untuk melakukan
respons terhadap aturan-aturamds) yang ada. Apalagi, setiap manusia berelasi
dengan sesamanya dalam rangka membagi makna, rradakannya akan

bertolak dari peranannya sebagai orang per oraag siibjek bebas dengan

22 Victor Tuner dalam Dramas, Field and Metaphors (1974) misalnya, membangun
diskusi penting untuk mengenali kehidupan sosial sebagai sebuah tampilan yang
memuat imajinasi, permainan, kreativitas subjek pelaku. Hal itu, terutama berkaitan
dengan makna tindakan sosial subjek pelaku bukanlah semata-mata tinjauan kognitif
atas pengalaman masa lalu, sesuatu yang secara mendasar muncul dari kompleksitas
individu-individu.
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segenap motif dan instrumen pembentuk maknanyarseBdbjek pelaku bebas
merespons terhadap segala yang tampa&niiny dan mengartikan gejala-gejala
(being atau juga memaknai segala kebenaran itu sef&imbaran itu, salah satu
di antaranya dapat dilihat pada reldace to faceatau perjumpaan dalam
kehidupan sosial sehari-hari. Dengan demikian,altad sosial dapat dipahami
lebih pada bagaimana orang menciptakan dan mempsdgn makna-makna,
ketimbang bagaimana petunjuk, norma, dan nilai-rikialtural menyediakan

penjelasan-penjelasan atas makna tindakan sosiabté.

Dalam pemikiran melihat kekuasaan sebagai bagian steuktur dan
kebudayaan, maka menarik untuk mencermati kerarardieu mengenai
practice.Dalam skema teorinya mengemaactice,Bourdieu sangat menekankan
pentingnya melihatpractice sebagai proses dialekti dari penginkoorporasian
struktur dan pengobyektivikasiamabitus. Sebagai buah dari sejarahabitus
menghasilkan praktik-praktik, baik individual maupkolektif, sesuai dengan
skema yang dikandung oleh sejarah; ia menjamin diedra aktif pengalaman-
pengalaman masa lalu yang diletakkan dalam setiganeme dalam bentuk
skema persepsi, pemikiran dan tindakan, terlebituseaturan formal atau norma
tersurat, untuk menjamin kesesuaian praktik-pragéiganjang waktu (Bourdieu,
1977)

Konsep habitus menjamin koherensi hubungan konsepsi masyarakat dan
pelaku. la menjadi perantara antara individu danekltivitas. Habitus
memungkinkan dibangunnya teori produksi sosialkpeldan logika tindakan. la
merupakan faktor penjelasan logika berfungsinya yarakat. Keseragaman
habitusdalam suatu kelompok menjadi dasar perbedaan gdya dalam suatu
masyarakat. Gaya hidup dipahami sebagai keselursbkena, kepercayaan dan
praktik sistematis yang menjadi ciri suatu kelasrllP diperhitungkan masuk
didalamnya ialah opini politik, keyakinan filosoftan moral, selera estetis dan
makanan, pakaian, budaya (Bourdieu, 1984a). Dalarappktif ini, sosialisasi
menjadi bentuk pengintegrasiamabitus kelas. la menghasilkan kepemilikan
individu pada kelas dengan mereproduksi kelas seli@pmpok yang memiliki
kesamaarhabitus.Maka konsep ini menjadi titik tolak reproduksiaa&n sosial.

“Setiap sistem disposisi individu adalah varialielilgural sistem disposisi yang
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lain, di mana terungkap kekhasan posisinya di ddalas dan arah yang dituju.
Gaya pribadi, praktek-praktek kehidupan atau Has¥a, tidak lain kecuali suatu
jarak terhadap gaya khas suatu jaman atau suas, lsglhingga gaya itu mengacu
pada gaya umum, tidak hanya melalui keseragamiapj jeaga melalui perbedaan
yang menghasilkan pembawaan tertentdabitusmerupakan hasil keterampilan
yang menjadi tindakan praktis (tidak harus selaisaghri) yang kemudian
diterjemahkan menjadi suatu kemampuan yang kehihge alamiah dan
berkembang dalam lingkungan sosial tertentu (Beurdl984b).

Reproduksi stereotipe yang dilakukan oleh bekasnkpbk penguasa (baca:
kelompok kaomudan walakg terhadap orang Katobengke berupa posisi sosial
yang lama disegarkan kembali dalam bentuk lama b#au dalam kehidupan
sehari-hari, institusi pemerintah, pendidikan, agatan sebagainya dalam arena
dengan struktur tertentu. Dalam struktur itu adsus®l yang dipertarungkan
(contesting, sehingga ada kemungkinan perubahan (struktwr) ls@perti kasus
La Kamba, S.Ag menjadi anggota DPRD dan Haji LdiS&E yang berhasil naik
haji sebagaimana saya jelaskan sebelumnya, mempakestruksi sosial orang
katobengke terhadap struktur baru dalam masyamksin. Kemenangan La
Kamba, S.Ag merupakan legitimasi untuk kesamaargjaler peluang dan
sebagainya. Foucault (1980) dengan teori wacanaay@at mendukung hal
tersebut karena melalui wacana seperti kasus Labiar8.Ag, maka orang
Katobengke memiliki cara pandang tertentu terhatiafos kelompoknya.

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Bourdieu danaktiudalm konteks
ini tindakan sosial antar kelompok (Giddens, 1984glihat sebagai proses
pembentukan struktur baru melalui interaksi sogiaia aktor/agen. Merujuk
kepada ‘dualis struktur’ bahwa struktur itu tidalanja menghambat dan
menentukan bentuk-bentuk tertentu perilaku, tgtaga memberikan kemampuan
bagi pelaku; struktur memberi kesempatan dan pemsaat sekaligus.
Selanjuntnya, kondisi-kondisi struktural di manadékan manusia diwujudkan
(agensi), direproduksi, atau didefinisikan kembaleh tindakan ini. Jadi ketika
suatu tindakan terjadi dalam suatu konteks straktkonteks ini selanjutnya
dapat diregenerasi, atau ditransformasi, oleh kadaersebut. Setiap tindakan

yang menyumbang bagi reproduksi struktur juga medap tindakan konstruksi,

Universitas Indonesia
38

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



suatu upaya yang sengaja dilakukan, dan oleh kartenalapat mengawali
perubahan struktur itu pada saat yang sama menksioga.

15 Metode Pendlitian

1.5.1 Proses Memasuki Setting

PENELITIAN yang saya lakukan ini merupakan bagiasain etnografi yang
menekankan pada kasus-kasus yang mikro kesehaaag &atobengke dalam
struktur masyarakat Buton. Penelitian ini melingkyenelitian pustaka dan
penelitian lapangan. Saya memulai dengan pengumpdda-data sekunder
dengan melakukan penelitian pustaka yang saya dakuk Arsip Nasional
Republik Indonesia di Makassar, perpustakaan, pussdt penelitian atau
tempat-tempat yang menyimpan koleksi naskah kuamgh almarhum Mulku
Zahari), buku-buku, artikel-artikel, hasil-hasilngditian ilmiah dan lain-lain yang
relevan dengan tema penelitian yang saya lakukarD@lam proses ini saya
merasa tertolong sebab banyak penelitian tentarsyarekat Buton sudah banyak
terpublikasi dan saya dengan mudah temukan di barbtoko buku dan
perpustakaan. Selain itu, saya juga memiliki ketbekalan berdiskusi langsung
atau melalui e-mail dengan beberapa penulis atau antropolog yang telah
melakukan penelitian di Buton diantaranya Tony Raumdyah antropolog
Universitas Indonesia, Blair Palmer antropolog Aaigd National University
(ANU), Riwanto Tirtosudarmo peneliti senior Lembadimu Pengetahuan
Indonesia (LIPI), dan Hiroko Yamaguchi antropologtotsubashi University
Tokyo. Melalui informasi awal secara akademik tegtastudi etnografi
masyarakat Buton dari mereka, maka inilah wawasamal asaya tentang
masyarakat Buton sebagaitry pointuntuk memasuki lapangan penelitian.

Saya juga menyadari sepenuhnya bahwa dalam preseditian ini, selain
sebagai peneliti, saya juga merupakan bagian datewktur masyarakat Buton
yang memiliki pengalaman-pengalaman berkenaan defodas/topik penelitian
yang saya lakukan ini. Dengan demikian, saya juwgaupakan salah seorang

pelaku diantara pelaku-pelaku lain yang terlibalawia relasi sosial yang
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berkenaan dengan kasus yang mau ditélielama melakukan penelitian, saya
tidak berada dalam posisi yang berjarak dan ndgaban beberapa masyarakat
Katobengke. Dalam bahasa fenomenologis, saya selgageeliti memiliki
kedekatan yang intim dengan dunia sosial yang ntelitid Oleh karena itu, saya
memiliki semacanprivilege untuk mengamati dan memahami bagaimagency
atau pelaku yang sedang bertindak dengan tujuaariujertentu mensituasikan
tindakannya di dalam ruang dan waktu sebagai satgkaian tindakan yang
berkesinambungarcting subject always situaties action in time aphce a
continuos flow of conductpegitu kurang lebih gambaran tentaagencyseperti
yang dimaksudkan Giddens (1978). Oleh karena adanydese seperti itu,
maka saya berada dalam posisi bisa melihat dan ikughdpagaimana orang
Katobengke sebagaiagency, yang menjadi fokus kajian penelitian ini,
mengembangkan berbagai strategi di dalam bentangamg dan waktu yang
cukup panjang agar dapat tetap memaknai kelompokdgim struktur
masyarakat Buton. Informasi yang saya peroleh buldalam bentuk
pengumpulan data dalam mode konvensional melalwaneara, melainkan
berasal dari diskursus-diskursus yang terjadi angaeneliti sebagai seorang
pelaku dan orang Katobengke sebagai pelaku lain.

Jadi tindakan-tindakan yang terwujud dalam relasiad antara saya dan
para pelaku lain (orang Katobengke/subyek yang ritiie stereotipe dan
kelompok-kelompok yang memberikan stereotipe khugaisorang Wolio)
sebagai subyek penelitian ditata dalam perangKatrgan antara kesadaran yang
disebut oleh Giddens (1978) sebagatidttical consciousnesstan 'discoursive

consciousness™Practical consciousnessadalah kesadaran yang terwujud di
dalam satu tindakan yang sedang berlangsung, demlanddiscoursive
consciousne$sadalah kesadaran yang digunakan sebagai argusnemtéuk
membicarakan tindakan itu sendiri.

Durkheim (1956) menyebut kesadaran yang pertamaragtical
consciousne$y dengan istilah pure practice without theory’Dua dikotomi
kesadaran seperti itu lebih diperinci lagi olehigm(1988) dengan istilatife as

lived”, life as experienceddan ’life as told. "Life as lived” adalah apa-apa

23 Masa kecil saya sejak lahir hingga SMA berada di lingkungan Wolio (Keraton) bekas
Kesultanan Buton dan merupakan keturunan dari kelompok walaka.
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yang sungguh-sungguh terjadi dalam kehidupan sefedtaal, dan life as
experienced” terdiri dari pencitraan-pencitraan, perasaan-pamas sentimen-
sentimen, hasrat-hasrat, pemikiran-pemikiran, daamgknaan-pemaknaan
sebagaimana hal itu dialami dan dikenali oleh pelaiengenai kehidupannya.
Sedangkan life as told sudah merupakan satu narasi yang sudah dipengaruh
baik oleh konvensi penyampaiannya yang bersifagpadmaupun yang sudah
dipengaruhi oleh pendengar serta konteks sosialdghyang diuraikan di atas
sangat bermanfaat selama melakukan penelitiantémytama dalam rangka
meningkatkan kepekaan dan ketajaman peneliti dalaat bagaimana dan ke
dalam konteks apa harus menempatkan data yang pgiéeh di lapangan.
Pengetahuan teoritis yang saya peroleh dari Kedgahnya dengan dunia sosial
ini adalah pengetahuan teoritis yang bersifaétice’ (Bourdieu 1985), yakni
pengetahuan teoritis mengenai kebudayaan bukamaatasebagai aturan-aturan
yang normatif ules), melainkan sebagai strategi-strategi yang dilakukleh
pelakunya dalam kehidupan konkrit sehari-hari.

Disamping keuntungan yang diperoleh karena posprsi itu, sudah tentu
juga ada beberapa kerugian yang saya hadapi kposis itu selama di lapangan.
Saya merasa sulit untuk bisa mengecek ulang bdarbdEgemasi yang diperoleh
di lapangan kepada orang Katobengke yang kebebdeada dalam relasi yang
tidak terlalu baik dengan peneliti, misalnya stépokelompok peneliti berada
dalam struktur masyarakat Buton terhadap orang b€sgke. Untuk itu, saya
sebagai peneliti melakukan pengecekan berulangyasus-kasus seperti ini di
lapangan.

152 Subyek Penelitian

SUBYEK penelitian ini adalah kelompok pemberi st#ipe (kelompokkaomu,

walaka, dan pendatang) dan orang Katobengke yang diberdétaneotipe,

khususnya mereka yang mengalami perlakuan steeeotipri kelompok

Katobengke dalam struktur masyarakat Buton. Setélah saya melakukan
pemilahan atas subyek orang Katobengke berdas&ddagori yang telah saya
susun sebelumnya. Bagi subyek pemberi stereotiglala#telompok yang pernah

memilki posisi penting dalam jabatan-jabatan di Kiesmian dan kelompok lain
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(pendatang) yang berinteraksi langsung dengan okatgbengke. Sedangkan
bagi orang Katobengke sebagai yang diberikakarestipe saya kategorikan,
pertama,mereka pernah mengalami masa ketika masih berlatansKesultanan
Buton. Kedug mereka yang merasakan langsung perlakuan siszeddin stigma
atas kelompoknya yang dilakukan oleh kelompok ldam ketiga, mereka yang
telah mengalami perubahan status dan melakukaavgsrhn atas stereotipe yang
disematkan terhadap kelompoknya. Pada kategorjugm termasuk generasi
muda yang telah merantau dan berusaha membanganselbagai orang yang

ingin disejajarkan dengan kelompok lain dalam struknasyarakat Buton.

1.5.3 Setting Pendlitian

SETTING penelitian ini dimulai dari wilayah bekissultanan Buton khususnya
wilayah Kota Bau-Bau sebagai arena interaksi ardeaag Katobengke dengan
kelompok lain dalam struktur masyarakat Buton. &egeografis Kota Bau-Bau
terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Teragygan merupakan bekas pusat

kekuasaan Kesultanan Buton (lebih jelas lihat Garilth bawah ini).

KECAMATAN BETOAMBARI
K

Gambar 2. Lokas Pendlitian (Komunitas K atobengke)
Sumber: http://id.wikipedia.org/wiki/Betoambari, Bau-Bau
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Sampai saat ini masyarakat Kota Bau-Bau sebagisar Ibeasih merupakan
bagian dari keturunan kelompokaomu, walaka,dan papara pada masa
Kesultanan Buton Untuk mengamati secara fokus utama aktifitas orang
Katobengke, saya memilih memokuskan pada lokasnugiman orang
Katobengke yang lokasinya akan menyebar dalam empaturahan dalam
wilayah Kecamatan Betoambari yakni Kelurahan Katgke, Kelurahan Lipu,
Kelurahan Waborobo, dan Kelurahan Sulaa. Namurgniaitingkat mobilitas
informan ke wilayah lain, maka saya juga melakukawancara dengan beberapa
informan yang berdomisili di luar Kota Bau-Bau aal Provinsi Sulawesi
Tenggara dan beberapa kota di Indonesia. Dengaikid® settingpenelitian ini
meluas ke beberapa daerah wilayah tempat infornugei baik orang Wolio
ataupun orang Katobengke) di wilayah Kecamatan $&awa Kabupaten Buton,
Kulisusu kabupaten Buton Utara, Laboora kabupatemayl Kota Kendari dan
kota lain di luar Provinsi Sulawesi Tenggara sepdrtKota Makassar, Kota

Bogor dan Jakarta.

154 Waktu Penelitian

PENELITIAN ini saya lakukan sejak bulan Maret tahB808 hingga bulan
oktober 2009. Dalam periode tersebut, saya ledriydk menghabiskan waktu di
Kota Bau-Bau untuk mengumpulkan data. Selama mktakpengumpulan data
penelitian di lapangan, saya juga melakukan pewalake beberapa daerah di
berbagai tempat di Pulau Buton. Makanya, tidakngraelama penelitian saya
juga banyak terlibat mengikuti ritual-ritual adaperti upacaréfe cycle(upacara
posug, upacara panen dan lain-lain. Selain itu, pad@oge tersebut, saya juga
banyak menghadiri event-event dalam kegiatan goptiaktis. Selama kurun
waktu tersebut, event-event politik yang melibatksaya seperti rapat-rapat
pembentukan Provinsi Buton Raya, Pemilihan Walikowakil Walikota Kota
Bau-Bau periode 2008-2013, dan Pemilihan Umum taP@®9. Dengan cara
meleburkan diri dalam berbagai aktifitas masyaraéestebut, posisi saya sebagai
peneliti lebih mudah diterima dan saya lebih bangacekam dan menangkap
makna budaya sebagai data yang saya butuhkan sptases pengumpulan data.

Semua data yang saya kumpulkan dalam disertagn@rupakan proses bagi
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belajar bersama dengan informan selama di lokaselp@n. Sepanjang proses
penelitian, saya berusaha membangun hubungan yakglengan mereka, dan
berusaha menjadi teman mereka dalam memberikan haenaa kepada
kelompok bukan orang Katobengke tentang pemahamese$ sosial dalam

kehidupan sehari-hari masyarakat Buton.

155 Teknik Pengumpulan Data

SEBAGAI suatu kajian yang menggunakan penelitianalitatif, maka
penekanannya lebih pada proses daripada hasi§ senderung melibatkan
hubungan kepercayaan antara saya sebagai peeelgad informan. Wawancara
mendalam saya lakukan pertama dengan informan latasi ketiga kategori di
atas. Selain itu wawancara saya lakukan dengartaklat masyarakat Buton
untuk menelaah pandangan kelompok lain atas oratgbéngke. Saya berusaha
mendapatkan sejarah hidup mereka. Dengan demik@ya bisa mengetahui
secara mendalam proses sosial yang terjadi antlangok-kelompok dalam
struktur masyarakat Buton. Saya juga dengan lebd#ndetaill mengetahui
keberagaman proses sosial termasuk status ekopoliik, dan budaya mereka
dalam kehidupan sehari-hari.

Selain proses wawancara, saya juga melakukan petgarterlibat selama
proses penelitian. Hasil yang saya peroleh selaemeelipian lapangan berupa
pelukisan mendalam tentang proses stereotipe yamgdit antara orang
katobengke dan kelompok lain dalam masyarakat Budsases ini mencakup
mulai dari proses terbentuknya dan proses bertglastereotipe itu dalam
masyarakat Buton sebagai proses reproduksi. Kemupi@ukisan mendalam
tentang respon orang Katobengke terhadap steregéipg ditujukan terhadap
mereka. Informasi sekunder saya peroleh pada susoingber kepustakaan,
naskah-naskah sejarah atau penggunaan bahan-tehas yang dipandang
relevan dengan masalah penelitian. Dari bahanlitedaya memperoleh orientasi
yang lebih luas mengenai topik yang sedang dikainghindarkan dari duplikasi
penelitian, serta dapat mengungkapkan pikiranarsesistematis dan kritis.
Sedangkan untuk data-data histori berkenaan defogasioto masa kesultanan,

saya menggunakan foto Dr. Elbert dal&menda Expeditigang didokumentasi
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oleh pihak KITLV dan saya peroleh dari keluarga Athum Mulku Zahari.
Selain itu foto-foto Hiroko Yamaguchi dan Ruslaah®an yang pernah meneliti
di Buton juga banyak berkontribusi selama prosegpepulan data di lapangan.
Dalam kaitannya dengan topik penelitian ini, mak&an tertulis yang peneliti
kumpulkan berupa tulisan-tulisan yang dimuat édma massa, laporan-laporan
penelitian, jurnal-jurnal, dan buku-buku yang Kagtan dengan masalah orang
Katobengke dan sejarah masyarakat Buton.

Dalam rangka pengumpulan data melalui wawancaya, s&mperoleh dari
beberapa informan terdiri dari tokoh-tokoh adatsyaaakat Buton, aparat
pemerintah pernah bertugas dalam wilayah masyakeatbengke saya jadikan
sebagai informasi primer untuk mengetahui posisingr Katobengke dalam
struktur masyarakat Buton, produksi dan reprodutereotipe terhadap orang
Katobengke. Sedangkan informan tokoh adat (parpbeden Imam Mesjid
Katobengke, tokoh pemuda dan tokoh masyarakat laggke saya jadikan
sebagai informasi primer untuk mengetahui sejarangKatobengke dan respon

mereka terhadap stereotipe yang ditujukan terhkelmmpoknya.

1.6 Sistematika Penulisan

SEBAGAI satu penelitian etnografi, disertasi insusun sebagai pengalaman
perjumpaan saya dengan orang-orang Katobengke.lWelsertasi ini, saya
belajar banyak untuk menyerap pengetahuan darikaefellisan dalam disertasi
ini bersifat narasi dan merupakan tema-tema yagg sarikan dalam berbagai
episode pertemuan dengan mereka.

Bab 1 berisi catatan awal tentang pengorganisasian tdseini. Bahasannya
mulai dari selayang pandang perjumpaan dengan meh#ékgga payung besar
teori yang menginspirasi ketika bertemu dan beodidlengan mereka.

Bab 2 berisi uraian tentang sistem pelapisan sosial arakgt Buton sebagai
informasi awal terbentuknya stereotipe yang menjaklis utama penelitian ini.
Saya juga menguraikan tentang konteks Buton sadidik menyangkut keadaan
alam, keragaman, hingga aneka manusia yang seessania-sama membentuk
pengertian tentang Buton sendiri.
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Bab 3 berisi uraian umum tentang orang Katobengke daeharian mereka.
Dahulu, mereka dikenal sebagai pembuat gerabahumgada masa sekarang,
mereka sudah tersebar dalam berbagai profesi. ®afdalah upaya mengenal
mereka secara lebih mendalam.

Bab 4 berisi keseharian orang Katobengke sebagai ca#tsa kasus bagaimana
stereotipedireproduksi dalam struktur masyarakat Buton. Baibdimulai dari
konflik sosial yang muncul di Kota Bau-Bau, di marang Katobengke menjadi
korban. Konflik ini menjadi titik intip ljint). Konflik ini menjadi jendela untuk
melihat bagaimana relasi sosial antara orang Katgkee dan masyarakat Buton
lainnya. Konflik ini hanyalah ekses dari dinamikasial yang tidak selaras dan
menjadi bom waktu sejak masa silam.

Bab 5 berisi resistensi orang Katobengke atas stereaiiph kelompok lain
sebagai pola menuju perubahan struktur: berisanrgentang sejarah lisan orang
Katobengke. Mereka menyadari tentang ketertindasereka sebagaimana
nampak dalam tuturan sejarah orang Buton lainngdarD bab ini, saya memuat
secara utuh narasi tentang kesejarahan merekarisesefiagai upaya resistensi
atas dominannya penceritaan sejarah yang menditdaieosisi mereka. Selain
itu juga diuraikan posisi orang-orang Katobengkelgp masa sekarang sebagai
perlawanan terhadap reproduksi stereotipe di bigehgk dan ekonomi. Banyak
di antara mereka yang kemudian memilih merantaagabstrategi. Selanjutnya
mereka kembali ke kampung halaman dengan membadehpeofesi baru demi
menunjukkan posisi sosial mereka di hadapan omng |

Bab 6 adalah penutup, yang merupakan intisari dan iraplikeoritis yang tersaji
pada disertasi ini.

Demikian sistematika penulisan ini. Saya mempdrkda pembaca untuk
menelusuri disertasi ini lebih lanjut demi menemukeakna tentang mereka yang
berusaha bertahan hidup, di tengah stereotipe @aamgka seperti kondisi masa

silam.(*)
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BAB 2
STRATIFIKASI SOSIAL MASYARAKAT BUTON:
PROSES PRODUKSISTEREOTIPE

2.1 Letak dan Keadaan Alam
SELAMA ini, nama Buton dikenal sebagai pulau yanigedal di nusantara dan
berbagai mancanegara sebagai pulau penghasil?As{®8cara harfiah, ‘Buton’
memiliki banyak arti. Pertama dalam konteks geagraButon’ berarti ‘Pulau
Buton’ yang terletak di ujung semenanjung SulawbBsnggara. Kedua dalam
konteks politik, ‘Buton’ berarti ‘Kabupaten Butonyang berada di Provinsi
Sulawesi Tenggara dan terdiri atas bagian selatEmuMuna, Kepulauan Tukang
Besi, Pulau Kabaena, beberapa pulau kecil, damggebaemenanjung Sulawesi
Tenggar®’. Ketiga dalam konteks kesultanan, ‘Buton’ bisaudiakan untuk
menyebut orang-orang dari daerah Buton, termasakgodari Kabupaten Muna
(Palmer, 2004). Di Pulau Buton, dulu pernah berdgbuah kerajaan atau
kesultanan yang bernama Buton atau Wolio. Sebagiuah negara, Buton
memiliki sistem pemerintahan dengan bentuk sebwahjdan yang berdiri pada
awal abad ke-15, yang didirikan oleh pendatang \aergsal dari Johor. Pada
perkembangannya, sekitar abad ke-16 dengan masudayan agama Islam,
status kerajaan berubah menjadi kesultanan. Keswlténi pun bisa bertahan
selama 400 tahun, dan pada abad ke-20 (tahun 188@khir setelah Sultan
Laode Muhammad Falihi wafat (Lihat Zahari 1977, ¥snl995, Zuhdi 1999,
Schoorl, 2003).

Wilayah Kesultanan Buton meliputi Pulau Buton, RuMuna, dan pulau-
pulau sekitarnya seperti Pulau Kabaena, dan Kepolawakatobi (Wanci,

Kaledupa, Tomia, dan Binongko) serta wilayah Paledan Rumbia di Zajirah

**Satu hal yang paradoks tentang Pulau Buton yang dikenal sebagai penghasil aspal,
namun ketika saya melakukan penelusuran jejak wilayah Kesultanan Buton saat
penelitian ini, sebagian besar jalan-jalan berlubang dan rusak. Kondisi terburuk jalan
menuju Pasarwajo Ibukota Kabupaten Buton dan menuju Kulisusu (Kabupaten Buton
Utara).

% Pada saat saya melakukan penelitian, Pulau Tukang Besi sudah berdiri sebagai sebuah
daerah otonom sendiri yakni Kabupaten Wakatobi, dan Pulau Kabaena menjadi bagian
dari Kabupaten Bombana kecuali wilayah Kokoe di Pulau Kabaena masih termasuk
dalam wilayah Kabupaten Buton. Penjelasan lebih lanjut mengenai pemekaran wilayah
Kabupaten Buton, Lihat Tahara, 2007; Tirtosudarmo, 2009.
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Sulawesi Tenggara, Pulau Selayar yang sekarangasekmdalam wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan, dan Kepulauan MalukusaPuemerintahannya
terletak di pesisir barat bagian selatan Pulau Buépat dalam seputaran Kota
Bau-Bau berkedudukan di Wolio atau lebih dikenalgés nama Keraton Buton.
Pada masa pendudukan pemerintahan Kolonial Belavidgyah ini masuk pada
wilayah Afdeling Buton dan Laiwoi yang terdiri da®nderafdeling Buton,
Onderafdeling Muna, Onderafdelingaiwoi, sedangkan Onderafdelindolaka
berada dalam wilayah Afdelling Luwu

Perubahan yang menonjol terjadi ketika Buton menjaukota Afdeeling
Sulawesi Timur pada tahun 1911. Selanjutnya, padant 1915 Afdeling Buton
dan Afdeling Laiwui (Kendari) digabungkan dengannBku dan Mori yang
dipusatkan di Buton. Dampak langsung kebijakanatilah pembangunan dan
perbaikan fasilitas kota berupa sarana pelabuhanjadangan jalan. Selain itu,
pendirian asrama militer dan perumahan, air berglepon, sekolah, serta
fasilitas transportasi darat. Semua itu merupakagian dari politik ekonomi
Belanda, karena pada kenyataannya Pemerintah HiBdlanda mengambil
keuntungan dari semua fasilitas yang disediakandélam bentuk pajak dan
tenaga kerja (Rabani, 2004).

Penguasaan wilayah Sulawesi Tenggara oleh penmerBétanda secara
ekonomi ditandai dengan proses produksi tambangl aggara resmi pada tahun
1924, pembangunan dan pelebaran jalan ke daerahbhdg@ng mempunyai hasil
ekonomi penting seperti perkebunan kelapa dan dagradalaman yang
mempunyai hasil hutan rotan dan damar. Pembukaagofshan kayu jati di
Raha dan pembukaan jaringan jalan ke Kendari. Keanugerdasarkan Peraturan
Pemerintah No. 34 tahun 1952, Sulawesi Tenggaraebuel menjadi satu
kabupaten yaitu Kabupaten Sulawesi Tenggara yarigethedukan di Kota Bau-
Bau Buton. Selanjuntnya, berdasarkan Undang-Unddog 29 tahun 1959,
wilayah tersebut dimekarkan menjadi empat DaeratyKet Il yang terdiri dari
Daerah Tingkat Il Buton dengan Ibukotanya Bau-B2aerah Tingkat Il Kendari
dengan Ibukotanya Kendari, Daerah Tingkat 1l Koldkagan ibukotanya Kolaka
dan Daerah Tingkat Il Muna dengan Ibukotanya R&abéni, 2010). Keempat
Daerah Tingkat Il ini merupakan kabupetan yangnésuk dalam wilayah
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Provinsi Sulawesi Tenggdfa Pada masa pendudukan Jepang masa revolusi dan
gejolak daerah tahun 1950-an, medorong keluarmgamgeorang Buton di daerah
lain. Dalam masa tragedi tahun 1965, Buton terkiemaas yang menyakitkan
terutama stigma negatif yang dituduh sebagai BsigLihat Darmawan, 2009).

Sementara itu di Provinsi Sulawesi Tenggara, sebalau pra-pemekaran,
wilayah Kabupaten Buton merupakan sebuah kabupgtery wilayahnya
meliputi sebagian Pulau Buton, sebagian Pulau M#epulauan Tukang Besi,
Pulau Kabaena dan sebagian Jazirah Sulawesi Tengdada saat itu ibukota
Kabupaten Buton berada di Kota Bau-Bau yang berstatebagai kota
administratif (kotif). Wilayah Kabupaten Buton skbw terjadi pemekaran
(sebelum tahun 2001) meliputi 21 kecamatan yarsghber di wilayah yang cukup
luas, dan sebagian wilayahnya terdiri dari pulalasp.

Salah satu kendala utama yakni transportasi bagilyzkik di Kabupaten
Buton, terutama bagi penduduk yang tinggal di bgabtempat yang jauh dengan
Bau-Bau. Secara berturut-turut Kabupaten Butonnglifalkan oleh wilayah-
wilayahnya dan terbentuk suatu wilayah yang otonBada tahun 2001 Bau-Bau
mekar dan meningkat statusnya menjadi kota dangjukécamatan di Kabupaten
Buton pasca pemekaran menjadi 19 kecamatan. Pada 2003 Wakatobi dan
Bombana berdiri sebagai kabupaten sendiri, mengrsdlanya 9 kecamatan di
Kabupaten Buton. Namun, dan ini sangat menarika @dhir tahun 2003 jumlah
kecamatan di Kabupaten Buton telah mekar menjadkeleamatan, kemudian
pada tahun 2005 menjadi 21 kecamatan kembali.

Di kalangan para pemimpin dan tokoh masyarakat Neme wilayah
Jazirah Sulawesi misalnya, keinginan untuk memik&bupaten sendiri sudah
muncul sejak tahun 1958. Keinginan itu pernah dacobtuk direalisasikan pada
tahun 1992 dan tahun 1994 namun belum berhasil. uNapada tahun 1998,
harapan itu tercapai dengan terbentuknya Kabugzaerbana sebagai pemekaran
Kabupaten Buton. Di Kepulauan Tukang Besi gugusRolau Wangi-Wangi,

Kaledupa, Tomia dan Binongko, keinginan untuk mpaskan diri dari kabupaten

26 Hingga saat saya melakukan penelitian ini, wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara
menjadi 10 kabupaten/2 kota , yang terdiri dari Kota Kendari, Kabupaten Konawe,
Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten Konawe Utara, Kabupaten Kolaka, Kabupaten
Kolaka Utara, Kabupaten Muna, Kabupaten Buton Utara, Kabupaten Bombana,
Kabupaten Wakatobi, Kabupaten Buton, dan Kota Bau-Bau.
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Buton juga telah timbul sejak tahun 1997 terutaraa tbkoh-tokoh kepulauan
yang berada di perantauan, khususnya di Kendaak Jampuh yang jauh dari
Bau-Bau merupakan alasan yang kuat untuk membentialyah administratif
sendiri untuk penduduk kepulauan. Desakan dan tamtuntuk meningkatkan
status Kota Bau-Bau, dari Kotif menjadi Kota padase para-pemekaran, tidak
terlepas dari adanya kebanggaan dari masyarakanBethadap Kota Bau-Bau
sebagai sebuah kota yang memiliki sejarah yangapgnjKota Bau-Bau adalah
bekas ibukota dari Kerajaan Buton (abad XIII - Xidgn Kesultanan Buton (sejak
tahun 1580) hingga akhir tahun 1950-an. Dalam mekuektif orang Buton,
pada tahun 1959 warga Buton merasa bahwa Kota BausBharusnya yang

layak menjadi ibukota Provinsi Sulawesi Tenggana lnizkan Kota Kendafi.

Gambar 3. Peta &§ah Provinsi Sulawesi Tenggara

Wilayah Kabupaten Buton dan Kota Bau-Bau pada Ipagiara berbatasan
dengan Kabupaten Muna, Sebelah selatan dengan Hlergs, sebelah timur
dengan Laut Banda dan sebelah Barat dengan Telak.B®aerah ini secara

astronomis terletak di bagian selatan garis khetiwla atau tepatnya 680 LS -

27 Lihat Tirtosudarmo, 2008. Sejarah Untuk Masa Depan: Dari Kesultanan Buton ke
Provinsi Buton Raya? Dalam Menyibak Kabut Keraton Buton, Yusran Darmawan
(editor), Respect — Pemerintah Kota Bau-Bau.
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06° 05 LS dan membentang dari barat ke timur dari®T®- 125 00 BT.
Adapun kondisi topografi wilayah ini cenderung lBognbang atau berbukit-
bukit dengan kondisi lahan sebagian besar berkattu{batuan karst) dan lapisan
top soil yang tipis sehingga pada umumnya lahadagirah ini kurang subur.
Kecuali bagian utara dari Kabupaten Buton khususmyayah Lasalimu dan
Lawele topografinya cukup rata dan kondisi tanamgyaukup baik bagi
persawahan.

Kondisi geografis dari Kabupaten Buton yang terdiri kepulauan dan
laut yang luas ini membuat iklim dan aktifitas maskatnya sangat dipengaruhi
oleh laut. Dari sisi iklim, rata-rata dengan suldana tertinggi 33,3 derajat celcius
dan terendah 26,4 derajat celcius. Laut yang luasimiat daerah sangat baik
bagi pembudidayaan rumput laut dan mutiara sehidggeah ini juga merupakan
penghasil rumput laut dan mutiara yang cukup b@salahnya. Mata pencaharian
penduduknya banyak bekerja di sektor kelautan gepelayan, pelaut, dan
pedagang. Pada wilayah Kepulauan Tukang Besi mebgapian yang mencolok
dan dikenal dalam karakteristik umum orang Butopagai salah satu populasi
yang paling ekspansif di bagian timur Indonesia.

Catatan antropolog menuliskan bahwa pada tahui@ $88anyak 1.281
kapal perdagangan lokal (peralambg ada di Kabupaten Buton, 467 ada di
Pulau Tukang Besi dan jumlah ini berlanjut dalarfap@ng panjang. Pada tahun
1919 menurut perkiraan seorang militer Belandayaasida sekitar 300 perahu di
Pulau Buton, 200 perahu terdapat di Pulau Tukarsy, Ban setengahnya terdapat
di Pulau Binongk®. Sebagai pelaut pedagang orang Buton seperti &&uKu
Bugis Makassar, merupakan suku yang melakukan aliagpi berbagai kawasan
wilayah Indonesia seperti di Makassar, Papua, Mallalimantan, Kepulauan
Riau, dan lain sebagainya. Di Makassar, migran Bwang telah hadir sejak
beberapa abad pada masa berlakunya kesultanan Bldaon membangun
perkampungannya sendiri yang disebut Kampung  Butuh Makassar
(Poelinggomang, 2002). Konon migran Buton Ke Amlmaiam skala besar

dimulai pada akhir abad ke-19, sebagian besar d&ledlas Binongko dan bekerja

28 Lihat Soulthon, 1995. The Navel of The Perahu: Meaning and Values in The Maritime
Trading Economy of Butonese Vilage. Canberra: ANU
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pada perkebunan diberbagai tempat di Kepulauan Rdaluihat Chauvel, 1990;
Winn, 2008).

Gambar 4. PerahuLamboJenis Boti Sedang Berlabuh di Kota Bau-Bau

Dalam beberapa catatan sejarah, jenis perahu semngy digunakan orang
Buton sebagai sarana transportasi dalam aktifeaatkarian adalah peratamba
Aktifitas kebaharian yang umum dilakukan adalah akekan perdagangan
dengan membawa hasil-hasil laut seperti,ltdéaipang, sirip ikan hiu, dan lain-
lain. Pada musim barat, mereka melakukan pelayageshagangan dengan tujuan
untuk wilayah barat adalah Surabaya, Gresik, Tanfimang, bahkan sampai di
wilayah Malaysia dan SangkaptitaPada saat pelayaran dari arah barat, pelayar
tersebut membawa barang seperi kain, piring, gani ldin-lain untuk dijual di
Kota Bau-Bau, selain itu untuk kebutuhan rumah ggamya. Sementara untuk
wilayah timur adalah Ambon, Halmahera, Pulau BarBernate, dan Paptfa
Zuhdi (2010) mengemukakan dua pola migrasi ataspdia orang Buton di
daerah barunya yang menjadi karakter keberhasilkereka di perantauan. Pola
Ternate memperlihatkan hubungan antar kesultanary yaidah berlangsung
lama, yang melibatkan orang-orang Buton di bagitaray terutama Kulisusu,

29 Kata Sangkapura adalah kata yang sering digunakan pelaut Buton untuk menyebut
negara Singapura.

30 Pelayaran ke Wilayah Barat tujuan utamanya adalah menjual hasil bumi dan hasil
laut, sedangkan ke wilayah timur adalah kegiatan penangkapan dan pembelian hasil-
hasil bumi dan laut.
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yang memiliki keahlian yang dibutuhkan oleh kalamé¢feeraton Ternate. Mereka
hidup dan membentuk komunitas di sekitar Kedatom&te. Pola kedua adalah
pola Ambon. Migrasi atau diaspora orang Buton ke bAm dan wilayah
sekitarnya, berasal dari Kepulauan Tukang Besi d&doih dikenal dengan
akronim Wakatobi (Wanci, Kaledupa, Tomia, dan Bigkw). Lebih spesifik lagi
daerah asal yang dimaksud adalah Binongko. Merekaglag membuka wilayah
baru di teluk dan Kota Ambon. Tantui adalah perkangan orang Tomia
(Kepulauan Tukang Besi) wilayah pesisir Teluk Ambddampai sebelum
terjadinya konflik tahun 1999-2000, bagian Kota Amlyakni Wai Halong, yang
semula kosong, hampir semuanya merupakan pemuloraag Buton. Pekerjaan
orang Buton kebanyakan tukang becak, penjual bakalumtong dan hasil bumi
berskala kecil. Dalam kenyataan orang Buton menyagasisinya yang
subordinat dari kelompok lain. Bahkan ungkapan utBigku” berarti posisi
"rendah” dan berarti juga sebagai "ejekan” jadisfat pejorative.Namun berkat
keuletannya dalam bekerja dan "semangat juang pgmtenyerah” yang besar,
orang Buton berhasil meraih keberhasilan meskipatand skala kecil dalam
berbagai kehidupan. Bahkan dalam bidang politikkdbupaten Seram Barat
tercatat orang Buton sebagai wakil Bupati dan dbufmten Sula juga tampil
orang Buton sebagai Bupati.

Dalam aktifitas pelayaran orang Buton menggunakeralp layar yang
masih sederhana. Djarudju (2009) mengklasifikasisjeperahu yang sering
digunakan oleh Orang Buton berdasarkan ukuraneyegai berikut:

e Boti dengan berbagai ukuran yakni ukuran kecil (begtizatu) yang
biasanya digunakan Orang Buton untuk pelayararr gniau di sekitaran
Provinsi Sulawesi Tenggara, berukuran sedang #éogrtdua), digunakan
untuk pelayaran antar pulau di nusantara bahkdnakenegeri.

» Sope-sopadalah perahu yang ukurannya lebih kecil Hati, bertiang satu,
layarnya berbentuk jajaran genjang atau segitigiaisJoerahu ini umumnya
digunakan untuk pelayaran antar pulau di wilayalovipsi Sulawesi
Tenggara.
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» Jarangkaadalah perahu yang lebih kecil dadpe-sopenempunyai sayap
pada kedua sisinya agar tidak mudah terbalik. Jesiahu ini umumnya
digunakan dalam aktifitas penangkapan ikan dergjardan pukat.

» Koli-koli adalah perahu terkecil (sampan) biasanya digunakatuk

memancing ikan, selain itu juga digunakan untukosekada jenis perahu
boti.

Pada bulan juni sampai pada bulan agustus dikefelgai musim timur
(timbu) karena letak perairan laut bagian timur PulauoBuyang berhadapan
langsung dengan Laut Banda. Dengan ketinggian ordaakcuaca yang kuarng
bersahabat, sangat menyulitkan nelayan pada kawssdai timur Pulau Buton
untuk melakukan aktifitas penangkapan ikan, selanumpa bulan-bulan tersebut

harga ikan di seluruh wilayah Pulau Buton cendemeggalami kenaikan.

& Musim Hujan B. Musim Kemarau

Gambar 5. Peta Pergerakan Angin

Kemudian pada bulan juli sampai bulan septembera patlayah ini
biasanya terjadi musim kemarau. Musim turun hujamuthi pada bulan
desember dan mencapai puncaknya pada bulan nieed).( Pada saat mulai
hujan mulai turun, masyarakat yang yang memilikala perkebunan mulai siap-
siap menebas rumput di lahan perkebunan mereka Baldn oktober sampai
november adalah musim panen setelah beberapa buw@manam. Umumnya

Universitas Indonesia
54

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



masyarakat peladang di pedesaan melakukan ritusih pedat panen sebagai
ucapan rasa syukur atas hasil panen yang meretikeiper

2.2 Asal Usul Orang Buton

Orang Buton sesungguhnya tidak dapat dipisahkam diamia kemaritiman
nusantara, tetapi kemaritiman Buton nyaris tak rigkap meskipun peranan
pelayar Buton cukup memiliki andil dalam lintasaglgyaran nusantara. Sebagai
bukti beberapa karya yang menulis tradisi kemaatinButon (Lihat Southon,
1995; Zuhdi, 1999; Schoorl, 2003; dan Rudyansp8l09) secara eksplisit lebih
menekankan pada posisi Buton dalam konteks anteveadernate dan VOC
serta jaringan pelayaran orang Buton. Berdasgskagebaran ras, orang Buton
termasuk Ras Deutro Melayu yang penyebarannya ldindari Asia melalui
Annam, Tonkin, Indocina, Kamboja terus ke Asia Tgarg Kepulauan. Tetapi
sebelum kedatangamia patamianadi Buton, juga telah ada orang yang
bermukim yakni adalah orang Katobengke, orang Memendan orang Labora di
Pulau Muna. Percampuran antar suku-suku lainnyg yamngkin singgah dalam
wilayah ketika melakukan pelayaran. Orang Butonajugemiliki warna kulit
yang berbeda-beda seperti warna kulit coklat atéit $awo matang dan memiliki
keriting atau memiliki rambut lurus. Keberagaman-ciri fisik manusia yang
mendiami Pulau Buton sangat jelas menunjukkan baba&afava pendatang di
Pulau Buton berasal dari wilayah yang berbeda-beda.

Namun sesungguhnya, nama Buton telah sedikitglising dalam sumpah
Patih Gajah Mada pada tahun 1364, sebagaimanaratedalam Kitab
Negarakertagamapupuh  ke-14 yang ditulis oleh Mpu Prapanca yang
menyatakan bahwa Butun (Kerajaan Buton) termasulandapengawasan
Kerajaan Majapahit. Hal ini menunjukkan bahwa daerah ini telah bedvetuk
dan telah berinteraksi dengan masyarakat luas damdapat pengaruh

kebudayaan Jawa pada saat itu.

31 Lihat Yunus, A.R. 1995. Posisi Tasawuf Dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan
Buton Pada Abad ke-19, Seri INIS; jil 24. Jakarta: Indonesian-Netherlands
Coorperation ib Islamic Studies; Zuhdi, Susanto, Ohorella. GA, Said DM 1996
Kerajaan Tradisional Sulawesi Tenggara; Kesultanan Buton. Jakarta. Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan
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Keberadaan siapa penghuni awal Pulau Buton tampakmasih

membutuhkan penelitian ilmiah lebih lanjut bagi djan ilmuan sejarah.

Namun budayawan lokal Ma’'mun (1992) menulis bahwla &ma kelompok

tertua manusia yang pertama mendiami Pulau Butien daerah daerah

sekitarnya. Kelima kelompok manusia pendatang adialButon menurut

identifikasi tersebut adalah :

1.

Manusia pendatang pertama yang dikenal di Bstdragai kelompok etnik
Pancana yaitu antara lain: orang Wakaokili, orangalende, orang
Lambusangporang Kolaganaorang Lowulowu, orang Wapancanarang
Todangayang mendiami Pulau Buton dan orang Panc@viana) yang

mendiami Pulau Muna.

Manusia pendatang pertama yang dikenal sebeglampok etnik Sualyaitu
antara lain: orangBatauga, orang Wawoangi, orang Sampolaweang
TakimpqgorangLapandewaorang Burangasbrang WabulaorangLasalimu

dan orang Laporo yang mendiami daratan Pulau Buton.

Manusia pendatang pertama yang dikenal sebatankok etnik Kaumbeda
(Liwuto Pasi) yaitu antara lain: komunitas yang wofiami Pulau Wangi
Wangi, Pulau Kaledupa, Pulau Tomia dan Pulau Bikon@epulauan

Tukang Besi).

Manusia pendatang pertama yang dikenal sebaymmnkok etnik Morunene
yang mendiami Pulau Kabaena, daratan Poleang diaubigu

Manusia pendatang pertama yang dikenal seba&f@nkok etnik Bajo yang
mendiami pesisir Pulau Buton, Pulau Muna, Pulau ae€ah, Kepulauan

Wakatobi,dan Kepulauan Tiworo

Dalam karya sastra seperti lagu daerah masyaBakan, asal usul Pulau

Buton terangkai dalam syair yang sering dinyanyilah masyarakit Ada pun

rangkaian syair sastra tersebut adalah sebag&uberi

32 Saya pun berharap kiranya ada penelitian lebih lanjut yang mengungkap keberadaan Pulau

Buton untuk mendukung harapan masyarakat Buton sebagaimana ungkapan syair di atas,
bahkan saat ini Prof. Dr. Sumbangan Baja (Guru Besar Ilmu Tanah UNHAS) sedang menulis
asal usul pulau Buton berdasarkan perspektif geologi yang menyatakan bahwa “bura satongka”
sama dengan bongkahan (framing) yang berasal dari daratan Benua Australia yang berlangsung
ratusan juta tahun dan membentuk Pulau Buton.
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Bahasa Wolio :

Tanah wolio liwuto bhaau.
Bura satongka awwalina
Iweitumo tana minaa-ku

O lembokanamo raa-ku.

Artinya : Tanah Wolio (Buton) pulaurba
Terbentuk dari seguhipesa/buih air laut.
Disitulah tanah asalk
Tempat mengalir dakah-

Selanjutnya, konon diakhir abad ke-13 mendarafadatan Pulau Buton
empat orang pendatang dari Melayu yang membawadakan penting bagi
masyarakat sebagai cikal bakal terbentuknya Kemafagon. Keempat orang ini
di kenal dengan sebutamia patamianayakni Sipajonga dan Sijawangkati serta
Simalui dan Sitamanajo yang datang secara ber@ihaplau Buton. Rombingan
pertama Sipajonga dan Simalui mendarat di Pant@aaSgang terletak di Pantai
Selatan Pulau Buton. Kedatangan rombongan tersebotbawa bendera warna-
warni (onga-longg, yang konon dijadikan sebagai bendera kerajaamgy
disebut “tombi pagi”. Sedang wilayah tempat pemgaa bendera disebut Sulaa
yang berarti "memasang bendera”.

Rombongan kedua Sitamanajo dan Sijawangkati yangdamat pantai
timur agak ke utara yakni di Welalogusi atau sekgmdalam wilayah Kecamatan
Kapontori yang kemudian terus berpindah pada bagptatan yang akhirnya tiba
di daerah yang dikenal dengan Kota Bau Bau. Kedilankpok ini yang hanya
dipisahkan oleh sungai ini akhirnya bersatu di Kgda. Pemukiman di Kalampa
ini tidak berlangsung lama karena adanya gangguajakb laut yang
mengakibatkan mereka pindah ke arah perbukitan yhsgbut Wolio. Kata
Wolio secara etimologi berasal dari kateelia yang artinya "menebas rumput”
atau sebagai suatu kegiatan membuka lahan tersebuk perkampungan yang
kemudian lokasi ini menjadi pusat Kerajaan Buton.

Kerajaan Buton pada awalnya merupakan afiliasi g@@oyatuhan empat
kampung yang dikenal dengan istilpéta limbonaSecara etimologipatadalam
Bahasa Wolio berarti empat, sedangkanbo dalam Bahasa Wolio berarti

kampung na mengandung arti kepunyaan. Keempat kampung tersgdkuti
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Kampung Baluwu, Kampung Peropa, Kampung Gundu-guddn Kampung
Barakatopa. Berdasarkan hasil permufakatan daa pepala kampung (bonto)
tersebut, kemudian mereka mendirikan Kerajaan Butensepakat menobatkan
Putri Wa Kaa kaa yang konon berasal dari NegeraGabagai raja pertama
Kerajaan Buton. Dalam perkembangan lebih lanjetajaan-kerajaan kecil yang
banyak terdapat di Pulau Buton kemudian ikut banggldalam Kerajaan Buton.
Dengan demikian, seluruh kerajaan di Pulau Butam Mana serta pulau-pulau
kecil di sekitarnya berada dalam sudah menjadidmal§erajaan Buton.

Ketika Raja ke-6 yang bernama Murhum memerintahanmeg Islam
disiarkan ke Buton oleh seorang ulama besar bernkm#s Muhammad.
Kemudian Raja Buton menganut agama Islam dan paeikembangan
selanjutnya agama islam menjadi agama resmi kerajg@mudian, sistem
pemerintahan kerajaan berubah menjadi sistem k@suityang mengacu pada
syariat islam. Dengan berubahnya status kerajaakarmecara otomatis istilah
raja menjadi sultan dan Murhum sebagai sultan y@ertama pada tahun 1540
dengan gelar Sultan Kaimuddin.

Sebagai suatu negara dalam bentuk kesultanan, aelardiri Buton
terdapat 38 orang sultan yang memerintah, dan rSlykarhum sebagai sultan
pertama hingga Sultan Laode Muhammad Falihi sebsigléan terakhir. Pasca
wafatnya Laode Muhammad Falihi dan disertai denlgaibarnya sara sebagai
penopang utama kesultanan, maka tidak ada pendgangkaltan baru dan status
Kesultanan Buton sebagai suatu negara berakhira Badt itu pula, wilayah
Kesultanan Buton menyatuh dalam wilayah Negara tdasaRepublik Indonesia
(NKRI) hingga saat ini.

Masyarakat Buton secara keseluruhan sesungguhriganlah merupakan
masyarakat yang homogen. Mereka membentuk kelorkelakapok berdasarkan
bahasa dan kebudayaan yang berbeda. Oleh karenaraiug Buton tersebut
hanya nampak satu jika dilihat dari luar saja, narika kita mendalami lebih
mendetail, maka kita akan menemukan fakta bahwakaeerdiri dari beberapa
kelompok etnis atau ras penggunaan bahasa yangdsebeda pul® Hingga
tidak jarang dalam wilayah Kesultanan Buton, kitgpat menemukan aneka ciri-

% Penjelasan lebih lanjut lihat Zuhdi, (1996). Kerajaan Tradisional Sulawesi
Tenggara;Kesultanan Buton, Depdikbud RI
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ciri fisik manusia, seperti keriting, putin sepeotiang Cina, kulit hitam yang
dimiliki oleh kelompok komunitas tertentu. Adapuanpbagian berdasarkan ciri
dan wilayah yang ditempati orang Buton, adalah gaidaerikut:

- Orang Wolio merupakan kelompok masyarakat yang mendiami wilayah
sekitar Benteng Keraton di Kota Bau-Bau, dan sebestaris kelompok ini
merupakan keturunan pendiri Kerajaan Buton.

- Orang Cia-Ciayang mendiami wilayah Kecamatan Pasarwajo, Samagla
Lasalimu dan sekitarnya.

- Orang Lapordersebar hampir seluruh daratan pedalaman PuleanBu

- Orang Maroneneendiami wilayah Pulau Kabaena, Rumbia, Kasipuda, d
Poleang di Jazirah Tenggara Sulawesi.

- Orang Pulo(pulau) mendiami Kepulauan Tukang Besi/\Wakatobi if\¢¥a
Kaledupa, Tomia, dan Binongko) di bagian Timur RuBaton.

- OrangMunamendiami Pulau Muna.

Berdasarkan sistem stratifikasi dan pembagian lsgarg kelompok sub
etnis Wolio merupakan kelompok yang menduduki i$itkasi tertinggi dalam
masyarakat Buton. Tambahan pula, kelompok ini pedtan kelompokkaomu
dan walaka yang menduduki jabatan eksekutif dan legislatifgy@mendominasi
kelompok lain (baca: kelompogapara-batua Sedangkan kelompok sub etnis
lain, merupakan kelompok masyarakat yang mendiaanath dan kadie yang
disebut sebagai kelompolpapara Penjelasan mengenai stratifikasi sosial dan
pembagian kekuasaan antar kelompok merupakan awaslep terbentuknya
stereotipe dadlistinctionantar kelompok sosial dalam struktur masyarakaomu

sebagai pintu masuk memahami masalah utama datamriadi ini.
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2.3 Pranata Sosial
2.3.1 Agama dan Kepercayaan

SEBAGAI wilayah bekas kesultanan, masyarakat Bumayoritas penduduknya
memeluk beragama islam, dan boleh dikatakan sgagaig menemukan orang
Buton yang memeluk agama selain agama islam. Natammkian, kepercayaan-
kepercayaan pra islam seperti animisme masih teliqgpaktekkan dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Buton. Sebagatobpmmasyarakat Buton
masih percaya reinkarnasi ataohi mo polimba* serta masih melaksanakan
beberapa ritual sepethongkaana tadritual pesta panenpakande jinni(ritual
memberi makan jin)pakande tawdq(ritual memberi makan laut), upacara adat
dole-dole(ritual pengobatan bagi balita) dan sebagainya.

Salah satu lembaga keagamaan dengan syariat islaghspydah ada sejak
zaman kesultanan hingga saat ini masih berfungdahgejabat/pengurus Mesjid
Agung Keraton Buton atau disebut jugara kidina atauhukumu®. Di zaman
Kesultanan Buton, lembaga ini mempunyai peran yangp besar dan penting
dalam kehidupan masyarakat. Selain itu, kondisi didukung oleh sistem
pemerintahan sangat kental dengan hal-hal yangfdiekeagamaan khususnya
syariat islam. Tidaklah mengherankan jika kemudanyak Sultan Buton yang
terpilin memiliki pengetahuan agama atau seorang wéli dalam bidang agama.

Struktur lembagaara kidina hingga saat ini masih fungsional walaupun
sistem pemerintahan ataara ogenasudah tidak ada seiring bergabungnya Buton
dalam wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesi&RN Tetapi jabatan
mokimusebanyak empat puluh orang yang dulu pernah a#tarang tidak ada
lagi seperti masa kesultanan. Eksistensi lembadatetap dipertahankan
masyarakat Buton dan masih tetap berfungsi di teagas modernisasi. Adanya
dukungan masyarakat terhadap eksistensi lembagaaama disebabkan adanya
fungsi mereka dalam hal tertentu khususnya daleamasmcara perkawinan dan

% Pembahasan yang lebih lebih mendalam mengenai mengenai rohi, lihat Schoorl.
1985 “Belief in reincarnation on Buton. SE. Sulawesi. Indonesia. BKI.

® Dalam sistem Kesultanan Buton istilah Sara Ogena adalah sara zahir yang
dimetaforkan dengan jasad badaniah. Sara Ogena ini secara harfiah berarti sara besar
yakni bertugas dalam lingkup besar mengatur negara (sistem pemerintahan
kesultanan), sedangkan Sara Kidina atau Sara Hukumu adalah nyawa dalam hal ini
lembaga keagamaan yang terwujud dalam aparat Mesjid Agung Keraton Buton.
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kematian. Pada umumnya orang Buton sangat yakigatekRemampuan para
pejabat syara agama ini dalam hal-hal tersebutk&etelakukan penelitian, saya
masih menjumpai beberapa warga Buton yang menjadémbaga ini sebagai
tempat untuk membaca doa, memohon keselamatanugeam-tujuan tertentu
kepada Allah SWT.

Keberadaan lembaga keagamaan ini memiliki struigturg juga terkait
dengan sistem lapisan sosial masyarakat masyaBakah. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya pembagian jabatan dalam lembaga isesudikan dengan
pembagian kekuasaan pada sistem pemerintahandadsmpian antara kelompok
kaomu-walaka Muchir (1999) membagi fungsi atau peran perahdWasjid
Agung Keraton berdasarkan tatanan dan pranatasi@atat dalam menentukan
fungsi mesjid tahkik dalam organisasira kidinadibagi dalam dua bagian yakni
sara agamadansara hukumu Pembagian tugas dasara kidinasebagaisara
agama dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Butonaadaébagai pranata
yang memberikan pelayanan dalam hal urusan keagamaapun anggotanya
adalah lakina agama berjumlah satu orang dari kebrkaomu,imam berjumlah
satu orang yang berasal dari kelom@akmu khatib/naib imam berjumlah empat
orang yang berasal dari kelomp&lomu,serta moji (bilal) berjumlah sepuluh
orang dan mukimu (mukmin) berjumlah empat puluhngrgang berasal dari
kelompokwalaka.

Sedangkan berdasarkan fungsi dan peran lembagarkeagsara kidina
sebagasara hukumwadalah lembaga yang memberikan pelayanan dananeng
pranata kehidupan sehari-hari bagi masyarakat s@adsyanan penyelenggaraan
upacara kematian, perkawinan dan lain-lain. Adaponggotanya adalah imam
berjumlah satu orang yang berasal dari kelomgakmu, khatib/naib imam
berjumlah empat orang yang berasal dari kelomiadmu,dan moji (bilal)
berjumlah sepuluh orang berasal dari kelomp@iaka. Berdasarkan tugas dan
perannya, moji terdiri atdshisaberjumlah empat oranguingguna abderjumlah
dua orangtungguna tobaberjumlah dua orangungguna bulaberjumlah dua
orang, dan petugas lapis bawah addlaigguna gandayang berjumlah empat
orang yang berasal dari kelompbktuayang bertugas memukul gendang pada

waktu magrib, dan shalat jumat. Selain itu, urugang berhubungan dengan
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undangan, merapikan/membersihkan mesjid pada wedkind tertentu khususnya

pada saat pelaksanaan shalat jumat.

Gambar 6. Mesjid Agung Keraton (SimbolisasiSara Kiding

Pengurus lembaga ini dengan pakaiannya yang khagdgubah, sorban
dan tongkat memusatkan kegiatan mereka di MesjidnggKeraton Buton.
Dalam waktu-waktu tertentu, mereka melakukan ritagkentu seperti berdoa dan
berzikir untuk menjaga secara spritual wilayah Budari berbagai kekacauan dan
bahaya yang mengancam wilayah Buton.

Jabatan lakina agama merupakan pimpinan dari lemnbagdijabat oleh
seorang yang berasal dari kelomp@omu Pada masa kesultanan, jabatan lakina
agama ini biasanya dijabat oleh kelomga@omuyang pernah menjadi sultan
yang memiliki pengetahuan tentang agama islam yaggdalam.

Selain jabatan lakina agama, jabatan imam dan kkima&rupakan jabatan
bagi kelompokkaomu.la memiliki kewajiban untuk selalu memimpin shotft
Mesjid Agung Keraton Buton, khususnya pada padatwaklaksanaan shalat
jumat. Namun bila ia berhalangan hadir karena seshal seperti kesehatan
terganggu, maka perannya dapat digantikan semewtla oleh salah seorang

khatib yang paling senior.
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Dalam proses pengangkatan pengurus, lembaga i mmesnperhitungkan
faktor-faktor status sosiak@émig. Kemudian bagi kelompokvalaka mendapat
porsi jabatan sebagai moji. Proses pengangkatandmlasarkan pada keturunan
(adhala i ramba yaitu dariwalakaketurunan Mojina Kalau, keturunan Bontona
Silea, keturunan Haji Yi Phada, dan keturunan LéouSementara kelompok
walaka lain diluar keempat keturunan tersebut dijatikan sebagai
pengangkatan lewat jalumoji kapundu atau moji yang diangkat karena
pengetahuan dan keahlian di bidang agama. Mennofoitman saya bahwa ada
sedikit ruang bagi kelompgkaparayang memiliki bakat keajaibam(racle) dan
sudah berkarir pada jabatan tungguna ganda yangudiam didalam
pengabdiannya menunjukkan prestasi maka orangotérbesa diangkat menjadi
moji. Sebagai contoh para era tahun 1990-an, Tummganda bernama La Nasi
setalah puluhan tahun berkarir diangkat menjadi.niNgmun karena mendapat
penolakan dari masyarakat Buton khususnya di lingka Keraton, maka jabatan
moji yang disandang oleh La Nasi hanya bertahdamse sebulan. Dalam
konsepsi masyarakat Buton, proses turunnya La yéen) berasal dari kelompok
papara sebagai moji ini diseblkamente®’ sebab La Nasi dianggap tidak patut
karena memiliki status sosidamig bukan berasal dari kelompakalaka.

Ketegangan berkenaan dend@mia dalam proses pengangkatan pengurus
Mesjid Agung Keraton masih menjadi perhatian utdragi kalangan masyarakat
Buton khususnya kelompdkaomudan walaka. Sebagai contoh informan saya,
La Dalambe yang juga seorang moji senior menyatgk@nah menawari
sepupunya La Sudi untuk diangkat menjadi tungguladg Salah satu
pertimbangan La Dalambe mengajak La Sudi adalatorfagkonomi. Dalam
pandangan La Dalambe, La Sudi tergolong menengabakeah karena tidak
memiliki pekerjaan yang tetap. Setidaknya menbeauDalambe, ketika La Sudi
menjadi tungguna gandanaka ia akan mendapatkan penghasilan karena setiap
kegiatan misalnya kematian maka ia akan mendapgbksali atas jabatan dalam

melaksanakan kegiatan berkenaan dengan penyela@aggadat istiadat seperti

%Kamentea secara etomologi berarti sesuatu yang mengherankan. Konsep ini akan saya
uraikan secara mendetail pada Bab 4 disertasi ini.
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upacara kematidh Selain itu, La Sudi belum menguasai pengetatAgama
Islam, maka pertimbangan La Dalambe semacam prosagang untuk
menduduki jabatan moji. Namun La Sudi dan keraj@atmenolak dengan tegas
karena malu menduduki jabatan karena tidak seseagah status sosialnya
(kamig. Dalam pandangan La Sudi posisi sebagai tungganda hanya pantas
untuk mereka yang termasuk kelomgmtua(budak) La Sudi merasa kakeknya
pernah menjadi Kepala Distrik Batauga dan bontoapathsa kesultanan.
Menurutnya lebih baik ia hidup miskin seperti sekeay dari pada harus menjadi
tungguna gandayang menurut pandangan masyarakat Buton sehaafaia
Penolakan La Sudi dan kerabatnya menurut saya m@ernpcara pandang dunia

sosial tradisionalkamig daripada status sosial ekonomi masa Kini.
2.3.2 Sistem Kekerabatan

SEPERTI halnya sistem kekerabatan yang dianut blderapa etnis lain di
Indonesia, masyarakat Buton juga menganut sistéar&batan patrilineal atau
mengikuti garis keturunan pihak bapak. Oleh kardmaseorang laki-laki yang
memiliki status sosialkémig kaomudengan gelar laode menikah dengan wanita
yang berasal dari kelompokalakg maka anak hasil perkawinan mereka akan
tetap menggunakan gelar laode jika anak tersebijerie kelamin laki-laki atau
waode jika anak tersebut perempuan. Tetapi apaeitaang laki-laki dengan
status sosialk@mig walaka menikah dengan perempuan dengan status sosial
(kamig kaomuyang bergelar waode, maka hasil perkawinan tetssdak lagi
berhak menggunakan gelar laode di awal nama bak kki-laki dan waode
pada awal nama bagi anak perempuan.

37 Pasali berati pemberian honor pada kegiatan adat tertentu yang dikonversi dalam bentuk uang.

Ketentuan pemberian pasali bagi pejabat sara ogena dan sara kidina berlaku resmi sejak
Sultan Buton ke-25 La Masalimu Alimuddin (1788 — 1791 M). Namun bagi masyarakat Buton,
besaran pasali pada saat ini tidak seimbang dengan kebutuhan dan kondisi perekonomian
sekarang. Dalam ketentuan adat, besar pasali bagi lakina agama sebesar 5 suku, imam sebesar
1 boka, khatib sebesar 3 suku, moji sebesar 2 suku, dan tungguna ganda sebesar 2 sen. Pada
masa Kesultanan Buton dikenal dengan mata uang kampua dengan pecahan boka, suku, dan
sen dengan nilai tukar 1 boka = 4 suku, 1 suku = 3 sen. Dalam kurs mata uang sekarang 1 boka
= 1 rupiah 20 sen atau 12 ketip nilai tukarnya 1 ketip Rp. 2000, jadi 1 boka = Rp. 24.000,-
kemudian 1 suku = 50 sen atau 5 ketip atau Rp. 10.000,- Sistem mata uang kampua berlaku
sejak Pemerintahan Sultan Buton yang ke-4 La Elangi Dayanu Ikhsanuddin (1597-1631 Masehi).
Mata uang ini berlaku bersama-sama dengan mata uang VOC (Belanda) berdasarkan Perjanjian
Buton-VOC (antara Sultan Dayanu Ikhsanuddin dengan Appolonius Scotte) pada tanggal 5
Januari 1613 Masehi.

Universitas Indonesia
64

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



Sistem kekerabatan ini juga berpengaruh pada pearb&ggas dan peran
berdasarkan sistem gender dalam aktifitas dalamakgh. Seorang laki-laki
dianggap sebagai kepala keluarga dan bertanggumabjderhadap keluarga.
Posisi sebagai laki-laki menjadi posisi pentingeker laki-laki bertanggung jawab
mencari nafkah untuk menghidupi keluarga apabildaBuberumah tangga,
meskipun istrinya juga memiliki pekerjaan. Apalalda seorang lelaki yang telah
menikah, dan tidak bertanggung jawab atas kelugeganaka kondisi seperti ini
akan menjadi aib bagi keluarga laki-laki tersebNdmun pada saat ini mulai
terjadi perubahan dengan banyaknya perempuan yayegljekerja pada sektor
publik seperti daerah lain. Kecuali orang Katobengkang menjadi fokus
penelitian saya, sejak dahulu banyak perempuarnshekerja setara dengan laki-
laki untuk menfakahi keluarga dengan bekerja @uke mencari kerang-kerang,
berjualan hasil kebun, dan berjulanan ikan beikelil

Orang Buton menyebut dirinygaku atau ego dan memanggil bapaknya
dengan sebutanmadan ibunya dengan sebutara. Sedangkan panggilan bagi
paman adalatpinoama dan bibi disebutpinoina. Bagi keponakan, panggilan
kepada mereka adalgiinoanatanpa perbedaan panggil@amoana perempuan
maupun laki-laki. ~Selanjutnya, panggilan bagi kakian nenek adalabwa,
sedangkamwa menyebut cucunya dengan panggiggua Bapak daruwa akan
dipanggiluwa i toputusedang nenek dauwa (neneknya nenek) dipangguwa i
lolona ae oleh ego. Sebaliknya ego akan memperoleh panggpaa i toputu
atauopua i lolona ae oleh mereka. Untuk sepupu sekali disebut denghkaa,
sepupu dua kali disebubpenduadan sepupu tiga kali dipangdibpentalu
Mertua baik laki-laki maupun perempuan disemania,dan dalam hubungan
kekerabatan, orang-orang yang masih memiliki hubongeluarga di sebut
dengarsawitinai atauwitinai.

Panggilan-panggilan tersebut di atas digunakanndaBahasa Wolio,
sedang dalam komunitas lainnya yang menggunakaashayang berbeda akan
berbeda pula sebutannya. Sebagai contoh dalam ®al@ia-cia yang
dipergunakan bagi komunitas yang mendiami wilayami@lawa, Pasarwajo dan
sekitarnya menyebut bapak dengama dan ibu denganna, mertua disebut

kaompy kemudian panggilan untuk kakek diselaubmpudan nenek disebuta
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ompy orang tuanya kakek diseborinpu cuy sedangkan kakeknya kakek disebut
ompu palanokaksedang cucu disebampu-ompuanak disebutngkaka mohane

untuk anak lelaki darungkaka mowineuntuk anak perempuan. Kemenakan
disebutana pasanapipar laki-laki disebutdawo sedang ipar perempuan disebut

kaew sedangkan besan disesamponi

2.3.3 Sistem Perkawinan

SEPERTI halnya kelompok masyarakat atau suku-sido di Indonesia yang
menganut sistem perkawinan secara endogami, sigierkawinan dalam
masyarakat Buton pada umumnya menginginkan perladengan kerabat atau
masih memiliki hubungan keluarga. Namun demikiark@awinan antara saudara
sepupu sekali tidak diinginkan, tetapi diidealkaengln kerabatnya atau
hubungan keluarga sudah menjauh misalnya sepupatédmip poabaaka.

Dahulu perkawinan dalam masyarakat Buton hanyadertatus sosial
(kamig yang setara, seperti kelompkomudengankaomu,kelompokwalaka
denganwalaka dan kelompokpapara denganpapara. Namun demikian,ada
beberapa kasus perkawinan antar lapis sosial. Werda setara atau persamaan
status sosialkémig dalam konsepsi masyarakat Buton dikenal dengtlah
kufu, dengan tujuan mempertahankan kemurnian statual gkamig. Namun
demikian laki-laki yang memiliki status sosi&aig kaomuboleh mengawini
perempuan yang memiliki status soskarfig walakaataupapara.Seorang laki-
laki paparaatauwalakatidak boleh kawin dengan wankaomy kecuali dengan
cara-cara tertentu seperti membayar uang mahar Yem mahal sebagai
penebusarkamia wanita yang dinikahi tersebut. Berdasarkan catdaimun
(1992) bahwa sepanjang sejarah pemerintahan KeaualtButon, banyak terjadi
peristiva peristiwva penyimpangan dari perkawinangyéerdasarkan ketentuan
adat harus setara atkufu tersebut. Beberapa perkawinan yang tidak setdssean

status laki-laki dengan perempuan dalam struktisyar@kat Buton antara lain:

1. Perkawinan antara seorang laki-ldi@lo barugadengan status sosial
(kamig paparayang berasal damvilayah matana sorumbalaki-laki
tersebut menikah dengan anak perempuan Sultan NBaliklah yang
memiliki status sosialkamig kaomu Perkawinan antar lapis sosial ini
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merupakan hal yang ditabukan atau pelanggaran bedaadap adat
yang berlaku dalam tradisi masyarakat Buton. Narperkawinan tidak
bisa ditunda karena antara calon laki-laki dan rcgderempuan telah
melakukan hubungan layaknya suami-istri terlebihudia yang berakibat
pada kehamilan pihak perempuan.

Sebenarnya jika mengacu pada penerapan hukum adat herlaku,
kedua pasangan tersebut harus mendapatkan hukwanaumg gogoli).
Tetapi dengan pertimbangan kondisi kesultanan patlesi genting
dengan adanya ancaman perang dengan Kesultanan, Gaowaahan
pula orang tua laki-laki merupakan kelompgplpara dari wilayah
matana sorumbayang bertugas sebagai laskar perang yang sangat
berperan penting dalam sistem pertahanan keamassuitanan maka
dewan adat (siolimbona) berdasarkan persetujuatansuhenetapkan
kebijakan bahwa laki-laki yang melakukan perkawirtarsebut tidak
dikenakan sanksi (hukuman mati). Namun pelanggal@m hukuman
kepada laki-laki tersebut adalah pembayaran dedda sebesar 1.000
boka atau Rp.1.200 dan perkawinan dilaksanakan dengsiens
perkawinanuncura yang dilakukan di rumah pihak perempuan. Selain
itu, pertimbangan utama demi tetap terjaganyaapgas antar&aomu
dan walaka sesuai asassara pata angunalan bhinci bhinciki kulf®,
Peristiwva adat ini akhirnya menjadi ketentuan ad@ntang
memperbolehkan perkawinan antar lapis dengan peattigan tertentu.
Tetapi sebagai konsekuensi maka status sdsaahi§ pihak perempuan
turun @mandawd atau akan memiliki status sosidtatnig papara
walaupun sebelumnya statusnigaomu karena status anak keturunan
menjadi papara yang mengikuti status sosiakafmig pihak bapak.
Penerapan sistem ini merupakan ketentuan adat &arg@stem
kekerabatan masyarakat Buton yang mengikuti gagisirdnan pihak

bapak (patrilineal).

38 Arti ungkapan ini adalah “mencubit diri sendiri”. Ungkapan ini berarti sebuah filosofi
hidup bagi orang Buton sebelum berbuat sesuatu sebaiknya dirasakan oleh diri
sendiri terlebih dahulu. Dalam arti luas, ungkapan ini juga bermakna saling menjaga
perasaan antara sesama manusia.
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2. Perkawinan Bontoogena llabunta sebagai laki-lakigymnemiliki status
sosial kamig walaka dengan putri Sultan Syaifuddin La DirfDguta
Kabumbu Malanghyang memiliki status sosiak&dmig kaomu.Oleh
karena perkawinan antar lapis sosial, maka sistenkaginan yang
dilaksanakan adalah perkawinancura Setelah peristiwa perkawinan
ini, maka dalam kehidupan sehari-hari masyarakabrByperkawinan
uncuradianggapsebagai sistem perkawinan resmi antar lapis sparad
diatur oleh adat istiadat. Dalam perkawinan sepeiti status sosial
(kamig perempuan akan menuruas@pg karena perkawinan laki-laki
walaka dengan perempuakaomumengikuti status sosiaké&mig laki-
laki yang mengawininya Tetapi, apabila anak perempuan hasil
perkawinan mereka menikah dengan laki-laki yang iiléretatus sosial
(kamig kaomu,maka status sosidkgmig anak perempuan tersebut bisa
naik dan akan memiliki status sosikanig kaomukembali. Perkawinan
laki-laki dengan status sosidkamig walaka dengan perempuan yang
memiliki status sosialkkémia paparajuga mengalami penurunan status
sama sepert perkawinan antar lapis sosial lakidakgan status sosial
(kamig walaka dengan perempuan yang memilki status so&izn(g)
kaomuyang dikemukakan di atas.

3. Perkawinan seorang pendatamdpdad yang berasal dari luar Buton
dengan perempuan Buton, maka status laki-laki nkertigistatus
perempuan yang dikawininya. Apabila seorang perempang dilamar
memiliki status sosialkémig kaomu, maka laki-laki pendatang tersebut
akan memiliki statussosial kamig kaomy dan status sosiakgmig
anaknya tetafxaomumengikuti status sosiakdmig ibunya. Demikian
pula apabila perempuan yang dilamar oleh laki-laéindatang dagad
adalah perempuan yang memiliki status soskam(g walaka atau
papara, maka status sosiakdmig laki-laki maupun anaknya akan
mengikuti status sosiak&mig perempuan menjadialakaatau papara,
walaupun laki-laki pendatang yang menikahinya migmdtatus sosial
bangsawan di daerah asalnya. Perkawinan laki-lakdatang dengan

perempuan Buton menurut tradisi lokal dianggap pepgngan, apalagi
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laki-laki pendatang yang melamar itu tidak memiakial usul yang jelas.
Oleh karena itu, perkawinan seperti ini dikenakanksi “denda adat”
(limba dolangd. Tetapi sanksi denda adat tersebut tidak berlagu la
bagi anaknya nanti, karena status sosial anakangahssebagai orang
Buton dan mengikuti status sosial ibunya. Pelaksanpembayaran
denda adat limba dolangodalam ketentuan adat masyarakat Buton
adalah ketentuan membayar mahar sebesar dua kali, Ikarena
perkawinan laki-laki pendatangdggd dengan perempuan Buton adalah
perkawinan yang tidak setara. Umumnya sistem perkaw ini
menggunakan carpobaisa dan uncura, tetapi kadang menggunakan
cara popalaisakaatau kawin lari. Perkawinan seperti ini dikenakan
mahar dua kali lipatr¢a taurakg. Dalam hal ini menurut ketentuan adat,
perkawinan yang tidak setara dibolehkan, tetapaatiigang sebagai suatu
penyimpangan sehingga bagi laki-laki dikenakan safitenda adat”
berupa “membayar mahar dua kali lipatfug popolg. Larangan
perkawinan antar lapis sosial, saat ini sudah moialemah seiring
dengan meningkatnya status sosial ekonomi kelongagara. Namun
demikian, perkawinan antara kelompk&komu-walakadengan orang
Katobengke sebagai kelompokapara masih menjadi ketegangan di
kalangan keluarga kelompokaomu-walaka Kasus-kasus perkawinan
antar kelompok ini akan saya uraikan sebagai bestakeotipe yang
menjadi fokus utama dalam penelitianihi.

Secara umum, ada beberapa tipe atau model yangnhadign oleh

masyarakat Buton dalam melakukan perkawinan:

2.3.3.1 Sistem PerkawinanPobaisa

TIPE perkawinan ini merupakan sistem perkawinansaialan umum
dilakukan tanpa banyak kendala. Sistem perkawimardidahului dengan
proses pelamaran yang disetujui oleh keluarga kbdladn pihak. Persetujuan

ini diperoleh melalui perantara yang dinamakientowea. Orang yang

39 Kasus perkawinan antara orang Katobengke dan kelompok kaomu-walaka akan saya
uraikan pada Bab 4 disertasi ini. Dalam kasus ini saya memahami keberanian laki-laki
Katobengke ini menikah putri kelompok walaka sebagai bagian dari perlawanan
reproduksi stereotipe yang didukung oleh perubahan ekonomi orang Katobengke
tersebut.
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bertugas sebagdolowea biasanya seorang laki-laki yang sudah tua dan
berpengalaman, bahkan sebaiknya seorang yang sedanadi pejabasara
kidina (Mesjid Agung Keraton). Tetapi, sebelum adaloweasecara resmi
untuk melakukan pelamaran, biasanya pihak keludsjah melakukan
pendekatan secara pribadi untuk meninjau pihaknmewen untuk status
perempuan yang bakal dipinang serta mempelajarukgkinan penerimaan
pinangan yang akan dilakukan oleh pihak keluarghki-léki. Proses
penelusuran kepastian penerimaan pinangan ini datesyarakat Buton
dikenal dengan istilapesoloi.

Selanjutnya pada waktu yang telah ditentukan déarigloweayang
sudah ditunjuk ke rumah keluarga laki-laki. Saatdi rumah laki-laki telah
berkumpul pula kerabat atau keluarga terdekat umbekgetahui maksud
keluarga. Kemudian orang tua laki-laki akan menyaikgn kepaddolowea
yang bunyinya sebagai berikut :kdmi mengundang saudara berhubungan
dengan hajat mengenai anak kita Lgnama laki-laki) kiranya saudara
berkesempatan mengantarkan pinangan La... Kepadagotua perempuan
bernama La ... (hama jabatan atau gelar) guna bangr tua wa... (nama
perempuan yang dipinangpetelah memahami maksud dari keluarga laki-
laki, makatoloweatersebut menuju ke rumah perempuan. Setelah bdeada
diterima oleh keluarga perempuan, matkkdowea akan bercerita dahulu
sebelum mengutarakan tujuan utama kedatanganngad&e beberapa saat
bercakap-cakap makaloweaakan memutuskan pembicaraan dengan berkata
lawa pulu (kata bantu untuk mengalihkan pembicaraan/gapik}diasanya
isi perbincangan:adapun maksud kedatangan saya kemari adalah saya
disuruh oleh bapak si..... (nama yang menyurutgkap dengan pangkat dan
gelar) membawa anaknya, cucunya. Kemenakannya.L@ama laki-laki)
untuk menjadi orang tua kepada wa..... (nama petamp Setelah berkata
begitu maka maka biasanya pihak perempuan akamtberkbaiklah kami
yang hadir sekarang telah mendengar dan mengetalaksud dan kehendak
saudara, tetapi saudara sudah maklum bahwa kamibanyak di dalam
keluarga, karena itu kami beritahukan dulu kepadamak keluarga kami
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yang belum sempat hadir dan nanti empat hari kearudharulah saudara
datang kembali

Waktu empat hari ini biasanya digunakan oleh pipalempuan untuk
menyelidiki lebih mendalam lagi tentang keadaaakiefang akan membawa
siri pinang tersebut, antara lain tentang, silsikdturunannya kamia),
perilaku keseharian, status perkawinan (perjakai atada), kegiatan
keagamaanya, pekerjaannya, dan lain sebagainyelalsalipelajari, maka
keluarga perempuan bermusyawarah untuk menentukaputlsan
penerimaan lamaran laki-laki tersebut.

Setelah empat hari kemudialoweaakan datang kembali menemui
keluarga perempuan. Jika ia tidak diterima makaalpiperempuan akan
berkata amadaki okilala (tidak baik ramalan peruntungan). Tetapi kalau
diterima maka mereka akan menyampaikan kepada pi@mpuarakena
kau (buah-buahan) saat ini sudah disimbolkan dengay.uBagi mereka
yang tidak mampu mengantar buah-buahan ini dapandkan dengan nilai
menurut adat lim&okabagi kelompokkaomudan tigaboka bagi kelompok
walaka.

Seandainya perempuan itu belum dipingit atau daBshasa Wolio
disebut masihkabua-buamaka disampingbakenakau(buah-buahan) juga
disertai dengarkatindana oda(bukti kedatangan) dan kalau sudah dipingit
ketindana odaini disebutwasiati ataukatangka pogatbukti pembicaraan).
Kedua hal tersebut biasanya berupa perhiasan sepein, giwang, atau
gelang dari emas murni. Jikatindana odaersebut dikonversi menjadi uang
menjadi tiga puluhboka untuk kelompokkaomu dan tiga boka untuk
kelompokwalaka

Bagi perempuan yang sudah dipingit dalam bahasa ds@but
kalambe buah-buahan atau uang pengganti tersebut dileggida keluarga
terdekat sedangatangkana pogawakan dipakai oleh perempuan sebagai
tanda ia telah mempunyai tunangan resmi yang siagbangsungkan
pernikahan. Sistem perkawingobaisaini dilakukan bagi pihak laki-laki
yang kawin dengan perempuan yang setltduf status sosialnya seperti

perkawinan antara laki-laki kelompdaomudengan perempuan kelompok
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kaomu, perkawinan antara laki-laki kelompokalaka dengan perempuan
kelompokwalaka dan perkawinan antara laki-laki kelompo&paradengan
perempuan kelompokapara Selain itu, sistem perkawingsobaisayang
dilakukan oleh laki-laki kelompokvalaka dengan perempuan kelompok
paparadengan status sosi&aimig yang tidak setara maka status sosial anak
hasil perkawinan tersebut menjadi naip€éng mengikuti status sosial
(kamig laki-laki atau pihak bapak.

2.3.3.2 Sistem Perkawinamopalaisaka

PERKAWINAN ini yang dalam Bahasa Indonesia dikedangan nama
kawin lari. Perkawinan dengan cara ini dilakukaneka beberapa hal antara
lain, karena tidak ada restu dari keluarga salén ghak atau karena adanya
perbedaan strata karena permasalahan seperti jakiakki dari kelompok
walakayang mau menikahi wanita dari kelompakomu Hal ini berdasarkan
adat, maka apabila dilakukan proses pelamaran tsép@sa maka lamaran
tersebut tidak akan diterima. Untuk mengantisipesdiini, maka salah satu
jalan yang ditempuh adalah melakukan kawin lagekut. Dalam kawin lari
ini laki-laki akan membawa calon istrinya dari rdmga kemudian
membawanya ke rumah salah seorang pejabat kidina (Mesjid Agung
Keraton). Selanjutnya pejalbsdra kidinatersebut dianggap sebagai orang tua
pasangan ini akan menuju kerumah orang tua peremgaa mengatakan
kepada orang tua perempuan sebagai berik@inge ta peelo kambuuta
daangiamo vyi galampana hukumu”(artinya kalau anda mencari
kehilangannya). Maksud pernyataan kehilangan iaiaddanak perempuan
yang menikah sudah ada di majeliskumu (agama). Melalui lembaga
majelishukumutersebut kedua pasangan akan diatur atau dilaksamaoses
perkawinannya sesuai ketentuan adat yang berlaku.

Sistem perkawinan ini dilakukan pada perkawinamkidetara antara
laki-laki dengan status sosiakamig walaka dengan perempuan yang
memilki status sosiakémig kaomu Kondisi ini akan menyebabkan status
anak hasil perkawinan tersebut turasgpg, dan umumnya pernikahan
antar lapis sosial ini menggunakan sistem perkawimmpalaisaka

Kemudian mahar yang harus dibayarkan sebesar dubpké (rua popolq,
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dengan rincian satpopolo ketentuan adat dan sagbwpolo lagi dipandang
sebagipemberiankepada isteriyang disebutkadawu yang berarti sesuai
ketentuan adat pemberian bapakafiga-amakepada anak n{anga-ana
Kemudian perkawinan antara laki-laki yang memilkatus sosialk@mig
paparadengan perempuan yang memiliki status soam(g kaomy maka
status sosialkgmig anak hasil perkawinan tersebut turam@ndaw), dan
dalam pernikahan ini menggunakan sistem perkawinacura. Tetapi ada
juga yang menggunakan juga sistem perkawipapalaisaka Pada sistem
perkawinan ini, maharnya dikenakan mahar dua Kkphtl{ua popolq
dengan rincian satyoopolo sebagai ketentuan adat, selain itu juga sebagai
kewajiban sebagai hukuman denda adat.

2.3.3.3 Sistem PerkawinanUncura

SISTEM perkawinan ini dilakukan dengan cara seordaig-laki yang
membawa serta tas atau kopor pakaian bersama geetaa adat ke rumah
calon istrinya. Pada saat mereka sampai di rumaengmian, tetua adat
tersebut menyatakan keinginan laki-laki kepadadgja perempuan. Setelah
tetua adat tersebut mengemukakan maksud laki-Ebagai berikut 'La...
(nama laki-laki tersebut) datang duduk untuk oramgnya La.. (nama orang
tua perempuan) yang sekarang telah berada di rubegiak, bapak matikan
dia atau hidupkan dia terserah bapak, asal dia subarada dimuka bapak
Demikian antara lain kata-kata yang disampaikan aélap orang tua
perempuan. Setelah itu ia pun pamit dan meninggalkkaki tersebut di
rumah calon istrinya tersebut. Ketentuan adat bigsgaling lama empat
hari setelah itu sudah diumumkan rencana perkawdaamasangan tersebut.
Cara ini ditempuh juga bagi mereka yang tidak dakavin melalui
pelamaran atau juga karena seseorang yang ingim Katapi kekurangan
biaya untuk melaksanakan perkawinan.

Sistem perkawinanncuraini juga dilakukan bagi laki-laki yang berasal
dari kelompokwalaka yang menikahi wanita yang berasal dari kelompok
kaomu. Status sosialkamig anak hasil perkawinanan tersebut menurun
menjadiwalaka atau menurunaSapq. Perkawinan antar lapis sosial dalam

struktur masyarakat Buton menggunakan sistem pénkamuncura dan
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sistem perkawinapopalaisaka Besar mahar yang dikenakan yakni dua kali
lipat (rua popolg dengan uraian sapopoloketentuan adat dan sgtopolo
lagi sebagapemberiankepada isteri atau dalam istilah masyarakat Buton
disebut kadawu Sistem ini dimaknai sebagai pemberian seorangakap
kepada anaknya. Selain itu, modeicura juga dilakukan pada perkawinan
laki-laki yang memiliki status sosigkgmig kaomudengan perempuan yang
memiliki status sosialkamig walaka adalah perkawinan yang tidak setara,
maka status sosial kgmig anak hasil perkawinan tersebut menjadi naik
(apeng. Selanjutnya, terakhir yang menggunakan sisterkapenanuncura
dalam perkawinan antar lapis sosial adalah perkawitaki-laki yang
memiliki status sosialkémig kaomu dengan perempuan yang memiliki
status sosial kamig papara, maka status sosialkdmig anak hasil
perkawinan tersebut menjadi nadpeng mengikuti status sosial pihak laki-
laki atau bapaknya.

2.3.3.4 Sistem PerkawinanHumbuni

PERKAWINAN dengan cara ini mengandung resiko yaaggst besar dan
bisa terjadi pertumpahan darah. Apabila seorarakilahencintai seorang
wanita yang kemudian ditolak oleh pihak keluarganitéa maka ia akan
melakukan tindakan dengan cara menyelinap ke rumaalta tersebut sambil
menghunus keris. Selanjutnya laki-laki tersebuteietr dan memeluk wanita
idamannya dan siap untuk bunuh diri apabila keeagimereka tidak direstui.
Sistem perkawinahumbunisangat mengandung resiko jika dilakukan. Sejak
era 1970-an, sistem perkawinaombunitidak pernah lagi dilakukan oleh
masyarakat Buton. Saat ini, masyarakat Buton leb#nyak yang
menggunakan sistem perkawin@obaisa, popalaisaka bagi perkawinan
dengan status sosial setalan sistem perkawinamncurabagi perkawinan
antar lapis sosial.

2.4 Sistem Kepemilikan Tanah

SELAMA masa pemerintahan Kesultanan Buton, sistepeRiilikan tanah diatur

oleh pemerintah kesultanan. Menurut tradisi maggr&8uton, pemilikan hak

tanah dalam wilayah desa merupakan milik masyarakaara komunal yang
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diatur oleh kadie, tetapi secara legalitas fornaalah tersebut milik kesultanan.
Setiap rumah tangga berhak mempergunakan sebagrartadah yang dibagi-
bagikan oleh sara kadie dalam wilayahnya. Apalaitad ditinggalkan, tanah itu
kembali menjadi milik bersama (Schoorl, 2003).ldbasistem pengaturan tanah,
tanah hak pakai disebut tanaurakiadan tanah hak ulayat kadie disebut tanah
kaombodan tanah hak milik rakyat secara perorangan yhsgput tanalome
yang sistem pengaturannya melalui sarana kadie gigognpin oleh kolaki atau
bobato, kecuali tanah tanah tersebut berada daltaya Benteng Keraton atau
diluarnya. Menurut ketentuan adat, rakyat di wilaykadie berhak mengelola
tanah di wilayah kesultanan, tetapi bukan hak mifpabila berpindah pada
wilayah kadielain, tanah yang digunakan untuk berkebun atau rkege lain,
maka rakyat tersebut wajib membayar sewa tanah la kadie yang
bersangkutan. Perlakuan khusus bagi kelompakmu dan walaka yang
mengelola tanah pada wilayah kadie akan dibebaddampembayaran sewa tanah
terhadap kesultanan. Tetapi apabila kebun terssiboggalkan maka kebun dan
isinya menjadi milik sara kadie yang bersangkuialam hal sengketa tanah di
wilayah kadieakan diselesaikan oleh sara kadie yang disaksikdmbmbato yang
bertugas mengontrol wilayah kady@ang bersangkutan. Apabila sengketa tanah
tersebut tidak dapat diselesaiaada tingkat sara kadimaka akan diselesaikan
pada lembaga tertinggi yakni dewan kesultanan (B&uig).

Sistem kepemilikan tanah memiliki kekuatan hukumnjaei pedoman
masyarakat Buton dalam pengaturan lahan hingga mpes®rintahan Sultan
Laode Muhammad Falihi. Sistem ini sesuai KeputuBamerintah Swapraja
Buton (Perselfbestuur No.54 tanggal 15 Juli 1938Kgputusan Pemerintah
Swapraja Buton tanggal 14 Mei 1957) dan surat kegaut ini ditandatangani oleh
Sultan Buton Laode Muhammad Falihi. Namun dengatakunya UUPA No. 5
Tahun 1960 maka status hukum tanah dalam wilayatulkenan Buton yang
berdasarkan aturan kesultanan tidak berlaku lagi.

Berdasarkan ketentuan adat, Zahari (1977) menulidd&berapa aturan
sistem kepemilikan tanah dalam wilayah KesultanamoB adalah sebagai
berikut:
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2.4.1 Tanah Katampai

DALAM wilayah Kesultanan Buton terdapat lima wildy@&anahkatampaiyang
telah dilegitimasi oleh pemerintah Kesultanan Buiianah ini merupakan bentuk
penghargaan pemerintah Kesultanan Buton tokoh atang yang memiliki
pengabdian dan jasa terhadap pemerintah. Berdesadtatan sejarah, tanah-
tanahkatampaiyang pernah diberikan oleh pemerintah kesultangada tokoh

tertentu adalah sebagai berikut:
a. TanahKatampaiMilik Waode Wau.

Proses pemberian penghargaan berupa tdabhnipa) yang diberikan
oleh pemerintah kesultanan kepada tokoh masyamktin bernama
Waode Wau. Tokoh ini adalah seorang wanita yanghtdderjasa
menyerahkan sebagian kekayaan yang dimilikinyaggeemas sebagai
bentuk pengabdian kepada kesultanan yang sedanangom beberapa
fasilitas di pusat kesultanan (Wolio). Penyerahelmagian dari kekayaan
Waode Wau kepada Pemerintah Kesultanan Buton m@aopa
pengabdian yang disertai ketulusan hati yang ikhlasi pengorbanan
demi pembangunan Kesultanan Buton pada masa itag3e bentuk
penghargaan pemerintah kesultanan, maka sultanltiieso Buton
bersama anggota dewan adat (siolimbona) menyafa@ghargaan atas
pengabdian tersebut, dan sebagai imbalannya peaterikesultanan
Buton memutuskan untuk memberikan tanah kepada &v&ddu dan
tanah tersebut merupakan hak milik pribadi danahlisnya. Tanah ini
terletak pada kilometer 10 antara Kota Bau-Baauje Pasarwajo (ibu
kota Kabupaten Buton), dan hingga saat ini masiptenenjadi hak
milik ahli waris (keturunan) Waode Wau. Proses penan tanah
katampai Waode Wau diberikan oleh dewan kesultanan padaa mas
pemerintahan Sultan Gafur Al Wadudu La Buk®pgta Mosabuna
Ikumbewaha

b. TanahKatampai Milik Bontona Gundu-Gundu Mancuana.

Tanah katampai yang diberikan oleh kesultanan sebagai bentuk
penghargaan kepada Bontona Gundu-Gundu terletaemdatadie
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Katobengke sampai batas Kampung Lamangga (t&aaimda-unda

Penyerahan tanah dilakukan atas keputusan PenheriStaapraja
bersama dewan adat (siolimbona), dengan pertinadmajasa Bontona
Gundu-Gundu Mancuana yang berhasil mengatasi ganggeamanan
di Kesultanan Buton. Tanah Katampai Bontona Gundoda Mancuana
diberikan oleh Sara Buton pada masa pemerintahdtanS Buton

Syamsuddin La Tumpanan@guta Mosabuna | Kaesajpu
TanahKatampai Milik La Guruda Bontona Laompo.

Bontona Laompo memiliki sebidang tanah yang tekletia sebelah

selatan Benteng Keraton. Taratampaiini diberikan kepada Bontona
Laompo sebagai penghargaan dalam mengamankan likegiltanan

dan masyarakat Pasarwajo dari ancaman bajak lang ymelakukan

perampokan harta benda masyarakat. Tanah Katangpdéoiia Laompo

La Guruda diberikan oleh Sara Buton pada masa petalean Sultan

Malik Sirullah Oputa Mosuruna Arataana

TanahKatampai Milik Abdullah Mojina Kalau.

Proses pemberian tanakatampaiini merupakan penghargaan atas jasa
Mojina Kalau sebagai penghargaan karena Mojina Kataemiliki
pengetahuan dalam keagamaan, baik dari sudut hw&dkat, syariat,
hakikat dan ma'rifat. Selain itu Mojina Kalau meikiilakhlak baik dan
seorang guru Islam di Kesultanan Buton. Selain pada masa
pemerintahan Dayanu lkhsanuddin, Mojina Kalau wipahkan oleh
Sultan untuk membela dan mengatasi ancaman dan Vaeg
mengganggu stabilitas keamanan kesultanan. Dalanakuakan
tugasnya, Mojina Kalau melakukannya pada suatu aesymnyi di istana
untuk melakukan pertarungan dalam dunia gaib. Kpmatam waktu
yang tidak lama, Mojina Kalau berhasil dan mengpadaltan untuk
melaporkan keberhasilannya dalam membunuh pimppeeakan yang
datang dari utara wilayah Kesultanan Buton. Sebbgkii keberhasilan
membunuh pimpinan pasukan tersebut, Mojina Kalampslihatkan
kerisnya yang berlumuran darah manusia. SelamifasMojina Kalau
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juga berhasil menghidupkan La Cila (Sultan Marddi) pada masa
kecil yang konon sudah meninggal dunia. Dalam mudak pengobatan,
konon seseorang diminta kesediaan seseorang yasidp mmdup untuk
tidur di samping mayat La Cila. Kemudian, Mojinal&a mengambil

seutas benang yang dihubungkan pada tubuh La @naodang yang
tidur disampingnya. Beberapa saat kemudian, La Gidap kembali

sementara orang yang tidur di sampingnya menindgaia. Setelah
dewasa La Cila dinobatkan menjadi Sultan Buton yke¢. Namun

jabatan itu tidak bertahan lama. La Cila dicopat gebatannya karena
dinilai melanggar hukum agama Islam dan dihukumtigan di Pulau

Makasar. Menurut masyarakat Buton, nasib La Cilagguh ironis

karena hidup diselamatkan oleh seutas benang damggal digantung
dengan seutas benang pula.

Kedua kedua jasa Mojina Kalau tersebut di atas,amp&merintah
kesultanan memberikan tankdétampai Tanah Katampai Mojina Kalau
diberikan pada masa pemerintahan Sultan Dayanwarkitisliin QOputa
Mobolina Pauna

e. TanahKatampai Milik La Saompula Bontoogena Wantiro Mancuana.

Tanah katampai milik Bontoogena Wantiro Mancuana La Saompula
merupakan pemberian kesultanan sebagai bentuk @eyEgEN
kesultanan atas jasa-jasa La Saompula terhadaptétesu Buton. Tanah
katampai Bontoogena Mancuana La Saompula diberikan padsa ma
pemerintahan Sultan Liauddin Ismaiguta Sangia Kopga

2.4.2 Tanah Turakia

TANAH turakia adalah tanah hak pakai yang diberikan oleh pemagrin
Kesultanan Wolio kepada seseorang yang telah sefiesa masa jabatannya
dalam Sarana Wolio. Hak pakairakia ini pada mulanya diserahkan oleh
pemerintah kesultanan atau sara kepada seseonéung diolah sebagai kebun
atau mendirikan rumah serta keperluan. Selanjutiayeh ini menjadi milik dan
dikelola oleh anak atau cucu sebagai keturunam \{enis).
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Apabila seseorang yang meninggalkan beberapa aaalcacu, maka tanah
itu diserahkan kepada salah seorang anak atauselsku ahli waris yang sesuai
dengan keputusan bersama. Biasanya jika tanalbdtsifat kebun, maka
diserahkan kepada ahli waris yang miskin, jika aaris lainnya telah
mempunyai penghasilan tertentu atau diolah danlnyasibisa dinikmati oleh
seluruh anggota keluarga.

Menurut hukum yang berlaku di kesultanan, tahaakia dilarang untuk
diperjualbelikan kepada siapa pun. Hal ini karenasyarakat Buton cukup
mengenal bahwa tanah adalah hak kesultanan darrdiglat hanya diserahkan
untuk mengelola tanah tersebut. Pemindahan hak gekada seseorang di luar
lingkungan ahli waris terdekat dapat terjadi, dampkai baru tersebut diwajibkan
membayar kerugian atas tanaman di atas tanahtaionioah dengan ganti rugi atas
pemeliharaan tanah itu. Kelompok yang berhak mesm#tan tanahturakia
khusus bagi kelompokaomudan walaka atau penduduk asli Swapraja Buton.
Ketentuan ini tertuang dalam keputusan KesultanatorBPerselfbestur No. 54,
tanggal 15 Juli 1938.

2.4.3 Tanah Dalam Kawasan Benteng Keraton

TANAH dalam kawasan benteng Keraton adalah hak lpefalam pengawasan
pemerintah kesultanan. Bagi Kaula Swapraja Butopatanendirikan rumah
dalam Benteng Keraton dengan mendapatkan izinpamerintah, tetapi dapat
dipindahkan apabila pemerintah kesultanan atau @&eButon menggunakan
tanah tersebut. Tanah dalam kawasan ini tidak ddigtami tanaman tua, dan
bila terdapat dan kemudian ditebang pemerintah jd@ma hanya membayar
pengganti kerugian menurut harga ketentuan adatikdéen pula dengan tanaman
tanaman lainnya. Pengaturan tanah dalam kawasaengemi tertuang dalam
keputusan Kesultanan Buton Perselfbestur No.54a paafygal 15 Juli 1938 dan
dilegalisasi kembali berdasarkan Surat Persetufidtean Buton selaku Kepala

Pemerintahan Swapraja Buton tanggal 14 Mei 1957.
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2.4.4Tanah Swapraja Bebas

TANAH Swapraja bebas adalah tanah-tanah yang bt&aah-tanah hak pakai
turakia, hak milik yang diberikan oleh kesultanakatampaj tanah pekuburan,
dan tanah dalam kawasan Benteng Keraton).

Tanah swapraja bebas ini banyak terdapat dalane kaatig belum pernah
dikelola oleh masyarakat atau pihak pemerintalengBturan mengenai tanah
Swapraja bebas, dilegalisasi dengan Surat Kepufearerintah Swapraja Buton
tanggal 15 Juli 1938 No.54. Adapun ketetapakansHastas hak rakyat atas
pembukaan tanah, adalah sebagai berikut :

a. Rakyat dapat membuka tanah Swapraja bebas (sematabean lain
lain) seluas 2 hektar, tanpa izin dari kepala #isketapi sebelumnya
melaporkan rencana penggunaan lahan pada kepatakgm

b. Pembukaan tanah/hutan hutan belukar untuk perkebbaik secara
individu maupun komunal dengan luas lahan lebih 2ldektar, tetapi
penggunaan lahan harus mendapat izin kepala didaik Swapraja

Buton.

2.4.5 Tanah Pekuburan
DALAM wilayah Kesultanan Buton, tanah pekuburanagal setiap kampung
terbagi atas :

a. Tanah pekuburan kampung adalah tanah yang dapaigdipakan oleh
semua orang kampung, baik yang dari dalam kampowagipun yang
datang dari luar.

b. Tanah pekuburanturakia adalah tanah pekuburan yang hanya
diperuntukan bagi suatu kelompok keluarga tertesdlam kampung
bersangkutan. Orang lain yang bukan keluarga tidglerkenankan
menguburkan mayat dalam tanah pekuburan itu, keouhdapat izin
dari pemilik pekuburan dengan alasan memiliki higampersahabatan
dan lain lain. Selain itu, terdapat pula tanah tapekuburan dari orang
orang yang bersejarah yang tidak dapat diganggatguuburan ini
biasanya merupakan keramat dan dijaga oleh perabrikésultanan.
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Salah satu kuburan keramat bagi masyarakat Butoiagat di Baruta
yang terkenal dengan nama Sangia WaniBulu

2.4.6 Tanah Kaombo
SECARA etimologi dalam Bahasa Wolio, istilah tark@omboberasal dari kata
kaomboyang diartikan peram, lindungi, suaka, awasi, kantkarena dalam
kawasan tanah tersebut memiliki sumberdaya yanglaeharganya. Oleh sebab
proses ini merupakan kearifan lokal untuk melinduagah dan sumberdaya di
atasnya yang hasilnya digunakan untuk keperluanlteesn. Tanakombodalam
kadie adalah tanah lindung yang berada dalam pengawbsesama oleh
masyarakat dan berisi berbagai tanaman bergunantegyarakat seperti kayu
jati, bambu, buluh, kemiri, kapuk, asam, mangga&osdan sebagainya. Tanah
kaombomenurut jenisnya terdiri dari tiga macam yakieggi berikut:
a. Tanahkaombomilik bersama masyarakat ialah tarkadie yang dipilih
khusus dan berisi hutan berguna seperti kayu ughktuhan bangunan.
b. Tanahkaombomilik perorangan ialah kaombo yang berisi tanaman
berguna, tetapi ditanam serta dipelihara oleh otargntu.
c. Tanahkaombomilik pejabat ialah tanalkaomboyang dipelihara oleh
seseorang atau masyarakat dengan sumber pembiagaansalah

seorang pejabat.

2.4.7 Tanah Yome(Ome.

SECARA etimologi dalam Bahasa Wolio tangbmeialah berasal dari katame
yang diartikan berulang. Namun secara makna kegear tanatyome adalah
tanah yang dikelola ulang untuk berkebun dalamkangaktu tertentu selama
lima tahun dan sekurang-kuranya tiga tahun. Peraggu lahan ini merupakan
kearifan lokal masyarakat pedesaan di Buton kaberi@ngsi sebagai mekanisme
untuk megembalikan kembali kondisi kesuburan tanBhlam prakteknya,
kondisi ini berlangsung terus menerus sehinggahtatersebut diakui oleh
pemerintah kadie menjadi milik pemakainya. Padalp&man awal pengelolaan,
tanah yomeini dibuka secara komunal oleh masyarakat kddmegan dipimpin

40 Nama “Sangia Wambulu” saat ini diabadikan oleh Pemerintah Kabupaten Buton
sebagai nama kecamatan di lokasi tersebut.
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oleh parabela atau wati sebagai pimpinan dalanyallaersebut. Biasanya proses
pembukaan lahan, diritualkan yang dipimpin gbalnika atau pawang kebun.

Tanahyome adalah tanah yang karena asal usulnya menjadh tambk
perorangan dalam kadie dan tanah dengan asalniigihl yang menjadi hak milik
yang diakui dalam Kesultanan Buton. Tanamekini sudah ditinggalkan oleh
masyarakat secara terpaksa karena adanya atuim |mgung yang dikeluarkan
oleh Departemen Kehutanan dalam pengelolaan tafskibatnya, rakyat banyak
kehilangan hak milik atas tanahnya secara turumitemhingga saat ini.

Selain beberapa ketentuan hak atas pengelolaam tdam wilayah
Kesultanan Buton seperti yang diuraikan di ataslaj@at pula ketentuan lain bagi
kelompok pendatang. Bagi penduduk yang datang Idari daerah Swapraja
Buton, mereka tidak berhak mengolah tanah dalaerattaSwapraja Buton.
Tetapi bagi kelompok pendatang harus mendapatkéam dari pemerintah
Swapraja Buton dan sara kadie. Bila hasil kesepakahtara swapraja dan sara
kadie menyatakan bahwa tanah yang diminta tersellah tidak dibutuhkan lagi
oleh Swapraja Buton, maka pendatang yang mengajanohonan pengolahan

tanah berhak memanfaatkan tanah tersebut.

2.5 Kesenian

SECARA umum di Buton terdapat berbagai kesenianjdma kesenian tari, seni
rupa, dan seni suara. Semua jenis kesenian init adhigenui hampir di setiap
kecamatan khususnya tari-tarian tradisional yandpduka dengan daerah yang
lain. Tari-tarian tersebut ada yang ditujukan urdmlak lelaki, gadis remaja yang
baru selesai menjalani upacara aoasuo(pingitan), dan ada juga untuk orang
tua.

Ada berbagai tari-tarian tradisional yang terked#&ntaranya; tari lariangi
dan tari sajo moane berasal dari Kepulauan Tukaegj Bekarang Kabupaten
Wakatobi), tari galangi, tari mangaru, dan tari teeenta. tari lariangi
merupakan tarian kerajaan yang sudah sangat tupadkaman yang dikenakannya
pun masih tetap seperti dulu, sedang tari sajo mamaarupakan tarian yang
dilakukan oleh anak-anak yang berumur 7 — 12 tadtan usia sekolah dasar.
Tari ini menceritakam kedigdayaan anak-anak bermsiéahdan perang-perangan.
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Tari mangaru, merupakan tari yang banyak terdaphédbagai kecamatan
di Pulau Buton yang merupakan tarian yang menggeabaara prajurit perang
dalam memainkan senjata berupa parang, keris, foddratameng yang awalnya
dipertunjukkan saat acara-acara adat seperti pestan, namun sekarang juga
dipergunakan sebagai tari untuk menjemput tamu.

Tari galangi merupakan tari yang sampai saat irsimeetap berada dalam
lingkungan Keraton dan hanya ditarikan oleh orangidy dan tarian ini selalu
digunakan untuk menyambut tamu-tamu yang datak@ti Bau-Bau. Selain itu,
ada juga tari kenta-kenta yang berasal dari Kepmatukang Besi. Tari ini
merupakan tarian anak-anak yang menggambarkanosapek nelayan yang
menantang ombak saat mencari ikan. Sedangkarutaense berasal dari Pulau
Kabaena, yakni sebuah tarian yang menggambarkan kesatria yang selalu
menjaga wilayahnya dari serangan musuh.

Semua tari yang tersebut di atas merupakan talistomal. Sementara tari
kreasi baru tampak belum berkembang sehingga pagetari dalam acara-acara
resmi lebih banyak didominasi tari-tari tradisibn&elain seni tari, masyarakat
Buton juga mengenal seni rupa dan seni ukir. Benagais kesenian ini sudah
tidak asing bagi masyarakat karena terwujud déddantuk alat alat rumah tangga
yang terbuat dari macam bahan. Hasil keterampilasin disamping untuk
dikonsumsi dalam rumah tangga sendiri, juga diglzgdm skala lokal maupun di
luar Kota Bau-Bau. Adapun jenis seni rupa dan séar yang dikenal dan
digunakan masyarakat Buton dalam kehidupan seharatalah sebagai berikut:

1. Bahan dari besi: berupa parang, pisau, keris, gedaata tombak, mata
panah, dan lain lain.

2. Bahan dari kuningan berupa: periuk kuningan, talzeriaki (ala koag,
gong besarnibololg, gamelan tawa-tawg, badan pelitasulu koag,
pelita gantung, alat kelengkapan sirih pinang, lpéaa adatKopo kop®
dan dan lain lain.

3. Bahan dari keramik seperti: periuk, buyubggy, loyang bulusg, guci
(gusi), dan lain lain.
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4. Bahan dari kayu seperti: pesofongg, lemari, ukiran hiasan rumah
berupa ukiran nenas, naga, bunga, terali tanggaj jendela, dan lain
lain.

5. Bahan dari gading, tanduk, dan kulit mutiara sepdmtilu keris, hulu
pedang, dan lain lain.

6. Bahan dari emas seperti: anting-antidgli), kalung kalo), dan berbagai
hiasan tradisi bagi perempuan. Selain itu, ada jugen emas untuk
kepala tongkat jabatan.

7. Bahan dari daun lontar, daun agel seperti kauwottok layar perahu,
peti anyamansampa, tirai (bola), tikar (kiwalu), dan lain lain.

Masyarakat Buton juga memilikenis kesenian seperti seni suara yang
berhubungan dengan ritual upacara dan hiburan kedgarga. Biasanya, lagu-
lagu yang dilantunkan bermakna pelajaran dalamdkgian rumah tangga, cerita
atau hikayat nabi atau tokoh lokal yang terkensiafiat, sejarah, dan sebagainya.
Jenis kesenian atau lagu umumnya dilakukan sendraidu ataupun secara
berkelompok. Adapun seni suara yang sering dipelaiegkan oleh masyarakat
seperti pantun,maludhu (Maulid Nabi Muhammad SAW), kabant] dan
sebagainya.

Selain lagu, masyarakat Buton juga mengenal kesesas dan telah
mengalami perkembangan dalam kehidupan sehari-tigahkan telah ada
beberapa sastrawan yang menciptakan karya tuligopdgrantun dan syair yang
berisi falsafah, sejarah, nasehat agama, naselanh damah tangga, dan ilmu
pengetahuan lainnya. Masyarakat Buton mengenaiir 9ga dengan istilah
kabantiyang selalu dibaca sambil melantunkan lagu yanguadliiringi dengan

musik gambus.

2.6 Bahasa

KEBERAGAMAN etnis juga disertai dengan beragam Isahgang digunakan
masing kelompok dalam wilayah Kesultanan Buton. &8ahWolio merupakan
bahasa yang digunakan pada kesultanan atau babasa kesultanan dan
umumnya digunakan oleh kelompokaomu-walaka Saat ini, bahasa ini
umumnya dijumpai pada penduduk yang bermukim diaketan Murhum,
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Wolio, dan Bungi di Kota Bau-Bau. Namun demikiaahasa ini dulu digunakan
sebagai bahasa pengantar apabila para tokoh-tolaslyarakat dari pengguna
bahasa yang berbeda-beda ini berkomunikasi. Sdtaihasa Wolio, dalam
wilayah Kesultanan Buton tersebar beberapa bahBahasa-bahasa tersebut
adalah Bahasa Wawonii, Kulisusu, Kambowa, Kumbewdabia-Cia, Gonda
Baru, Todanga (Bahasa dalam wilayah Pulau Butorgsi\Wmata, Muna, Jawa
(Bahasa di Pulau Muna), Morunene, Siompu dan Raha(Bahasa di Pulau
Kabaena), dan Puo (Kapota), Pulo (Kaledupa), Pulomfa), dan Pulo
(Binongko) (Bahasa dalam gugusan Kepulauan Tukaesgj)BSeiring dengan
terintegrasinya wilayah Buton dalam Negera Kesatepublik Indonesia, maka
umumnya orang Buton menggunakan Bahasa Indondsa@aiepengantar dalam
kehidupan sehari-hari. Kondisi melemahkan pdsasimu-walakalalam interaksi
sehari-hari dalam struktur masyarakat Buton sebkgEimpok penguasa pada
masa Kesultanan Buton. Tetapi, meskipun bahasa genigjki oleh komunitas
yang menghuni bekas Kesultanan Buton beragam, maahasa Wolio kadang
kala masih digunakan sebagai bahasa atau mediankamsu antar kelompok
etnis dalam wilayah Kesultanan Buton untuk mene&anisolidaritas dan
menujukkan identitas ButSh

2.7 Falsafah Hidup

PADA awal sebelum terbentuknya Kerajaan Buton dengga pertamanya
seorang wanita yang bernama Putri Wa Kaa, Keesyarakat Buton terbagi dalam
empat kampung utama (Butopata limbona yaitu Kampung Gundu-gundu,
Kampung Barangkatopa, Kampung Baluwu dan Kampungp@eyang mana
masing-masing kampung dipimpin oleh seorang yarsghdit bonto sebagai
kepala kampung. Keempat bonto inilah yang secarsab&-sama menjalankan
pemerintahan dengan dasar musyawarah mufakat dabb@mmpinan Bontona
Baluwu. Pada saat Putri Wa Kaa kaa tiba di Bukeempat bonto inilah yang
kemudian sepakat untuk memilih dan melantik Pute Wha Kaasebagai Raja

Pertama Buton. Putri Wa Kaa Kaaisepakati untuk dijadikan raja atau ratu,

41 Lihat Grimes, CE. 1997. A Guide to the people and Languages of Nusa Tenggara. Artha
Wacana. Kupang
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setelah putri tersebut terlebih dahulu diangkatigab’anak” oleh empat orang
menteri tersebut.

Seiring dengan perputaran waktu, penduduk kerajaiasemakin banyak
dan wilayahnya semakin luas, karena banyaknya ked&rkelompok masyarakat
dan kerajaan-kerajaan kecil yang ada di Pulau Bd#m sekitarnya bergabung
dengan kerajaan tersebut. Untuk mengatur wilayahg ysemakin luas dan
penduduk yang semakin banyak, maka keempat orangp bersebut kemudian
melakukan perundingan dan bermusyawarah untuk nmdsaaik perlunya suatu
dasar hukum yang dapat digunakan dalam mengatuktama pergaulan sehari-
hari masyarakat.

Setelah melakukan musyawarah, akhirnya mereka meémapa yang
menjadi dasar pola tindakan masyarakat. Menurut kasepakatan bahwa pola
tindakan masyarakat secara hakikat ada dalam sei@qusia atau dengan kata
lain ada dalam setiap anggota masyarakat. Halidaisdrkan pada hakikat bahwa
yang akan diatur itu adalah manusia. Dengan demikimsar peraturannya
haruslah bersumber pada manusia itu pula.

Berdasarkan pemikiran tersebutlah mereka melahirgaatu konsep
falsafah hidup orang Buton, yang dikenal dengaitafist pobinci-binciki kulf?
Secara harfiah pobinci-binciki kuli diartikan sebagai dua orang yang saling
mencubit dirinya sendiri, apabila terasa sakit bgagiberarti pula sakit bagi orang
lain. Artinya semua manusia mempunyai perasaan gangg, harga diri yang
sama dan hak asasi yang sama.

Perkembangan lebih lanjut falsafgbobinci-binciki kuli ini kemudian
dijabarkan dalam empat pola perilaku dasar yangshdikembangkan yakni :

1. Pomae-maeakésaling menghormati antara sesama anggota masyparak
hal ini berarti bahwa seluruh anggota masyarakéihgsasegan satu
dengan lainnya. Bagi yang muda segan kepada yangldn yang tua
segan kepada yang muda.yang lemah takut sama yahd&n yang kuat
takut pula sama yang lemah. Demikian seterusnyarasi kaya dan si

miskin, yang pandai dan yang bodoh atau antaradamawanita bahkan

42 Pada saat ini di wiayah Buton, falsafah ini menjadi wacana dalam kehidupan
masyarakat meski sudah terjadi pergeseran nilai, namun tidak jarang falsafah ini
menjadi slogan politik pada saat pemilihan walikota atau pemelihan legislatif.
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antara pemerintah dan rakyat. Rasa takut yangféetsnbal balik ini
menunjukkan bahwa setiap orang diakui hak-hak agasiharga diri,
kehormatan, perasaan, harta benda dan keluargaiddain yang wajib
dipelihara, dipertahankan dan dilindungi sehinggaipta suasana aman
dan damai. Untuk itu setiap anggota masyarakatbwagerasa takut
untuk berbuat sesuatu yang merugikan orang lain.

Bila rasa takut ini hilang dan digantikan dengamsaraberani
sehingga akan berakibat merugikan pada anggotaanmaksy yang lain.
Hal ini akan membuat anggota masyarakat yang diamgakan hilang
pula rasa takutnya dan berganti dengan rasa benamuk
mempertahankan hak dan kehormatannya. Bila inadennaka dapat
diramalkan kekacauan akan terjadi dimasyarakat.
Pomaa-maasiakésaling menyayangi antar sesama anggota masyarakat)
Artinya antara sesama anggota masyarakat harusgsaayang-
menyayangi secara timbal balik. Orang tua harusyme@ngi yang muda
dan yang muda harus pula menyayangi yang tua, dgempula yang
terjadi antara yang kaya dan yang miskin, antaregyeuat dan yang
lemah, dan lain-lain. Dengan demikian akan tercipégilaku tolong
menolong dan gotong royong dalam hidup mereka.

Bila rasa sayang-menyayangi ini hilang maka akhim fasa benci,
iri dan dengki antar sesama anggota masyarakatinHakan membuat
keharmonisan dan kedamaian yang selama ini terdgdtan masyarakat
terganggu.

Popia-piara (saling memelihara antar sesama anggota masyparaiat

ini berarti bahwa anggota masyarakat berkewajitzimgs memelihara,
saling melindungi baik moril maupun materil termaskedudukan
seseorang dalam masyarakat. Bila hal tersebutsditedkan dengan baik
akan dijauhkan dari sifat saling menjatuhkan atding menghancurkan
antar sesama masyarakat, hal mana akan membuaibikeastdalam
masyarakat akan terganggu.

Poangka-angkatakdsaling mengangkat derajat antara sesama anggota

masyarakat). Hal ini bermakna bahwa setiap anggatsyarakat yang
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telah memberikan darma baktinya bagi masyarakatbdagsa, seperti
berperan melawan musuh, memiliki ilmu dan keterdempyang berguna
bagi masyarakat umum atau suka mendermakan hadgydannya bagi
kepentingan umum, wajiblah diberikan penghargaany ysesuai dengan
darma baktinya tersebut. Dengan demikian harkatrmdariabatnya pun
akan naik di mata masyarakat. Kepada mereka im diaerikan balas
jasa baik berupa sebidang tanah yang dapat direéigara turun temurun
atau dapat pula pangkat dan jabatan di kerajaarserfeanya ini

dimaksudkan agar semua rakyat memiliki rasa keargiberkorban

untuk kepentingan umum.

Pasca dilantiknya Sultan Murhum sebagai sultarapetdalam Kesultanan
Buton, maka wilayah kesultanan semakin luas aki@pabungnya daerah-
daerah seperti Muna, Tiworo, Kulisusu, Pulau-pulBwkang Besi (Wanci,
Waledupa, Tomia, dan Binongko), Kabaena dan laimndfsi ini berimplikasi
pada semakin banyaknya gangguan keamanan dalaryakilesultanan. Oleh
karena itu, maka dewan kesultanan menyusun lagafeh hidup mereka untuk
melengkapi falsafah Butopobinci-binciki kuli yang pernah ada pada masa
sebelumnya

Falsafah Buton kedua ini menunjukkan urutan dapekéingan yang harus
diperhatikan dan dikorbankan sesuai dengan perkegalpa situasi saat it
Adapun urutannya adalah (@jataa (harta benda), (Xaro (diri/pribadi), (3)lipu
(negara/kesultanan), (4pra (sistem pemerintah), dan (5) agama (ajaran/syariat
islam). Kemudian falsafah ini dikemas dalam bahatsa doktrin yang dapat
menggugah jiwa dan semangat untuk berjuang darofiEnk bagi masyarakat
terhadap kesultanan. Doktrin dalam kesultanan ijabdrkan lagi lebih spesifik
yakni bolimo araata somanamo karo, bolimo karo somanaimw, | bolimo lipu
somanamo saralanbolimo sara somanamo agama.

Bersadarkan hasil diskusi saya dengan beberapaydwda lokal, maka
saya menguraikan keempat doktrin tersebut sebag@utr pertama, bolimo
arataa somanamo karoyang berarti bahwa kepentingan diri lebih utama
daripada harta. Semua harta baik pemiliknya pegarankelompok maupun milik

43 Falsafah ini juga merupakan falsafah para kesatria Buton dalam mempertahankan
negaranya. Lihat Zaenu, 1985: 36-37.
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negara wajib dijaga. Namun demikian, harta tersdbpat saja dikorbankan demi
untuk melindungi hal yang lebih penting yaikaro atau diri manusia, baik
sebagai perorangan maupun kelompok. Sebagai codiodmukakan oleh
informan Hazirun bahwa pada saat pembangunan Bgnkeraton rakyat
diminta mengorbankan hartanya untuk keperluan pagw@an benteng tersebut.
Kedua,bolimo karo somanamo lipyang berarti bahwa setiap orang siap untuk
mengorbankan dirinya demi untuk mempertahankanrae@ sini berarti pula
kepentingan negara diatas kepentingan pribadia@etiang wajib mendahulukan
kepentingan negara di atas kepentingan pribadiklenurut tokoh masyarakat
yang saya wawancarai bahwa setiap orang harudsrgprang bila musuh telah
mengancam negara. Ketidgalimo lipu somanamo sargang berarti bahwa bila
musuh terlalu kuat dapat saja bala tentara munduar wilayah-wilayah kita
dikuasai musuh, tetapi yang penting pemerintahushatetap ada dan
dipertahankan, karena dengan tetap adanya pentenmtaerarti kemungkinan
untuk menyusun kekuatan dan memukul kembali lawasiimtetap ada. Serta
yang keempatbolimo sara somanmo agamagrarti bahwa kalau pemerintah
tidak bisa lagi dipertahankan, bolehlah dikorbankang penting keyakinan pada
agama dalam hal ini agama islam haruslah tetaprtdipnkan sampai akhir
hayat. Hal ini dapat ditafsirkan pula bahwa bilaapgkat pemerintah melanggar
hukum Islam maka wajiblah aparat yang bersangkudaingkirkan demi

tegaknya syariat agama Islam.

2.8 Undang-Undang Pemerintahan Masa Kesultanan

UNDANG-undang yang terkenal di Buton adalah marttaljah. Undang-undang
ini disusun oleh Sultan Buton yang bernama La Elatay yang dikenal dengan
nama Sultan Dayanu lkhsanuddin. Dalam menyusun ngadadang tersebut,
sultan dibantu oleh seorang ulama Arab bernamaifSyahammad atau Firus
Muhammad.
Undang-undang martabat tujuh ini mengacu pada konsartabat tujuh

dari Ibnu Arabi. Ulama Arab ini menulis Martabatjdiu sebagai suatu ilmu yang
menerangkan sumber dan proses kejadian alam setagst@suk kejadian bumi

dan langit, surga dan neraka, para malaikat, jim manusia, tumbuh-tumbuhan
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dan hewan serta segala jenis ciptaan tuhan lairMgeabat tujuh menurut Ibnu
Arabi adalah sebagai berikut: (1). Martabat Ahdié?), Martabat Wahdah, (3)
Martabat Wabhidiyah (4). Martabat Alam Arwah, (5) médat Alam Mitsal, (6)
Martabat Alam Ajsam, dan (7) Martabat Alam In§an

Secara umum pemahaman dari ketujuh martabat terselaypat
dikemukakan sebagai berikut: (1) Martabat Ahdiydbisini yang ada hanya zat
yang tunggal, yaitu Allah SWT. la berdiri senditinggal dalam kualitas keesaan-
Nya, belum mempunyai mahluk apapun. Keadaan demiklsebut Laa
Ta’ayun” artinya tidak nyata akan kenyataan-Nya karena tsekali-kali jalan
akal untuk mengetahui-Nya karena zat Allah semdgk tdiberi sifat dan nama,
(2). Martabat Wahdah; yang disebut demikian ituadaifat Allah. Di sinilah zat
yang tunggal itu mulai menciptakan sesuatu danyzasendiri terpencar keluar “
Nur Muhammad”. Hal ini disebut Ta’ayun Awwal’ artinya kenyataan yang
pertama itulah permulaan akal bisa mengetahui 8ifah, baik sifat Wujudiyah
maupun sifat salbiyah, (3) Martabat Wahidiyah; ydrsgbut demikian itu adalah
asma atau nama Allah. Ini disebut juga’ayun tsaani’artinya “kenyataan yang
kedua”. Disebut demikian karena Allah dapat dikeoleh akal melalui asma-
Nya, dan asma-Nya itulah yang menunjukkan zat-N¢@tiga martabat ini
walaupun nampak terpisah pada hakekatnya masihpadan satu kesatuan yang
utuh, (4) Martabat Alam Arwah ; yaitu terciptanydwsuh roh dari segala mahluk
dan bersumber dari wahidiyah tadi. Nyawa yang pstdiciptakan adalah nyawa
nabi Muhammad karena itu ia bergelabtil al-arwali (bapak dari semua
nyawa). Segala sesuatu yang diciptakan sesudahulgaha karena roh
Muhammad, (5) Martabat Alam Mitsal: merupakan pgramaan segala sesuatu
selain keadaan Allah. Segala sesuatu selain Atlalah perumpamaannya dalam
alam mitsal ini. Alam ini menyangkut terciptanyayagan segala tubuh mahluk
termasuk alam raya, malaikat, jin dan manusia, hewan tumbuhan, (6)
Martabat Alam Ajsam; Pada tingkat ini segala jeénimuh mahluk sudah terbentuk

di dalam lingkungan dan tempatnya masing-masingersiemanusia, hewan dan

44 Penjelasan yang mendalam tentang tasauf dalam kekuasaan pada Kesultanan Buton
Lihat Yunus, 1995 Posisi Tasawuf Dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan Buton
Pada Abad ke-19, Seri INIS; jil 24. Jakarta: Indonesian-Netherlands Coorperation ib
Islamic Studies
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tumbuh-tumbuhan. Nabi Adam yang pertama diciptad@nngga bergelaabul
al-basyar,dan (7) Martabat Alam Insan; disebut juga martgaatiyat. Pada
martabat ini sudah tercipta selengkap-lengkapny@asg manusia sempurna
(insan kamil) mahluk yang diciptakan Allah dalam keadaan sdiriddahnya
makhluk dan sebaik-baiknya mahluk.

Ajaran martabat tujuh yang dipahami masyarakabBuseperti konsep
yang dikemukakan Ibnu Arabi, kemudian dikonstrudaiam struktur masyarakat
dan pemerintahan Kesultanan Buton. Hal ini tidakngaeu lagi pada proses
kejadian Alam semesta dengan segala isinya, tef@ph mengacu pada
kelompok-kelompok asal-usul sultan dalam KesultanBaton. Adapun
kelompok-kelompok yang dimaksud sebagai berikut:

1. Martabat Ahdiyah di misalkan sebagai kelomp@omuTanailandu
2. Martabat Wahdah dimisalkan sebagai kelomkakbmuKumbewaha
3. Martabat Wahidiyah dimisalkan sebagai kelompalomu Tapi-tapi

Ketiga kelompok kaum bangsawan ini walaupun telpisetapi pada
hakekatnya mereka adalah satu kesatuan yang utnhmg seperti bersatunya
ketiga alam tadi dalam versi lbnu Arabi. Ketiga kabangsawan ini disebut
dengankamboru-mboru talu palendtiga tiang panca). Kemudian dirinci lagi
mengacu pada jabatan-jabatan yang dipegang olempgek yang memilki status
sosial kamig kaomu,sebagai berikut:

1. Martabat Alam arwah dimisalkan sebagai sultan
2. Martabat Alam Mitsal dimisalkan sebagai sapati
3. Martabat Alam Ajsam dimisalkan sebagai kenepulu
4. Martabat Alam insan dimisalkan sebagai kapitalao.

Masing-masing martabat terdiri dari delapan pasalgymenekankan dan
menetapkan tugas tiap-tiap pejabat pada KesultBogn. Pengetahuan tentang
martabat tujuh ini hanya dimiliki oleh kelompok yamemiliki status sosial
(kamig kaomudan walaka, dan tidak dimiliki oleh kelompok yang memiliki

status sosiak@mia papara.
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2.9 Sistem Pelapisan Sosial
PELAPISAN sosialkaomy walaka dan papara mulai dikenal sejak masa
pemerintahan Sultan Buton ke-4, yakni Sultan Day&hsanuddin (1578-1615).
Sistem ini dibangun sebagai ideologi kekuasaamualatem politik masyarakat
Buton pada masa pemerintahan. Schoorl (1986) mebhywektem sosial tersebut
dengan rank. Menurut Rudyansyah, kelompok yang memiliki statsial
(kamig kaomudan walaka di satu sisi merupakan kelompok masyarakat yang
menggunakan bahasa Wolio dan asal usulnya jelas,pdpara merupakan
kelompok masyarakat yang tidak menggunakan Bahasigo Wan asal usulnya
tidak jelas®

Schoorl mengatakan, lapisan tertinggi ialkkdomu, yakni “ningrat atau
bangsawan”. Ini mencakup keturunan dari garis bgmsangan raja pertama.
Para penguasa (sultan) dipilih deeomuitu. Kemudian berkembang kebiasaan
melekat sebuah gelar di depan nama para anggotanfek masyarakat itu.
Kaum laki-laki diberi gelar laode dan perempuangblr waode. Di Kesultanan
Wolio, gelar-gelar tertentu disediakan untuk angglapisan masyarakat iffi.
Saya menemukan versi sejarah bahwa gelar laodeabelari Bahasa Cina yaitu
laodseyang bermakna orang yang disiapkan untuk berkodgemi kepentingan
umum?’ Pada masa Sultan Sangia Manuru, seorang ulamarbarBaidi Raba
atau Syarif Ahmad yang pertama kali menyebut andlars dengan panggilan
laode dan waode sehingga menjadi gelar yang dérekkpada orang-orang yang
memiliki status sosiakémig kaomu.

> Lihat Rudyansyah, Tony (1997) Kaomu, Walaka, dan Papara: satu Kajian Mengenai
Struktur Sosial dan Ideologi Kekuasaan di Kesultanan Wolio, Jurnal Antropologi
Indonesia No. 52

46Schoorl (1986) “Power, Ideology and Change in The Early State of Buton”, fifth
Duthch-Indonesian Historical Congress, Netherland, 23-27 June.

47 Lihat Moersidi (1951) Susunan masyarakat Buton dan Perkembangannya. Draft yang
tidak diterbitkan. Saya rasa kata Laodse yang konon berasal dari bahasa Cina ini harus
diamati kembali. Saya menduga jangan-jangan kata ini berasal dari kata Laotze yang
merupakan sosok bijak dalam tradisi filsafat Cina. Mungkinkah nama Laotze yang tiba
di Buton sehingga nama itu diberikan kepada semua kaomu?
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Gambar 7. Sultan Buton (keenam dari kiri) dan Kabinetnya
(Sumber: KITLV)

Kelompok yang memiliki status sosiakafnig kaomu atau lalaki
merupakan keturunan dari Raja Pertama Wa Kaa KiagatieSibatara putra Raja
Majapahif®. Kelompok ini kemudian diberi gelar laode untuki{eki dan waode
untuk perempuan. Para raja/sultan dipilih dari kgdok ini. Selanjutnya,
kelompok kaomuatau bangsawan ini terbagi tiga kelompok atau yaikgnal
dengan sebutakamboru-mborualu palena (tiga tiang pancanggtaukabumbu
talu anguna(tiga bukit) yaitu:

1. Kaomu Tanailandu yaitu bangsawan yang berasal dari ket La
Elangi.
KaomuTapi-Tapi yaitu bangsawan yang berasal dari keamla Singga.
3. KaomuKubewaha yaitu bangsawan yang bersal dari ketaruaeBula.

Sultan dipilih dari ketiga kelompok bangsawan ifelosuatu badan yang
disebut dengan siolimbona atau dewan adat yang otengyga berasal dari
kelompok kedua yakmnwalaka.

Lapisan kedua adalah kelompok yang memiliki stasosial kamig
walaka. Dalam sejumlah dokumen yang lebih tua, seperti rigargVolio
(konstitusi), tertanggal paruh pertama abad kedi$8lah maradika (orang
merdeka) juga dipergunakan. Mereka diturunkan daris bapak para pendiri

Kesultanan Buton melalui suatu sitem perkawinarorssgy laki-laki kelompok

48 Lihat Laode Zaenu, 1985. 1984. Buton Dalam Sejarah KebudayaaBurabaya,
Suradipa
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kaomu dapat mengawini seorang perempuan kelompeilaka- mereka
berhubungan erat dengan golongan bangsawan iter&ed kedudukan tertentu
juga tersedia untuk lapisan sosial ini. Para wakilaka dapat memilih atau
memecat seorang pengué3a.

Kelompok yang memiliki status sosialkafnig walaka merupakan
keturunan dammia patamiangempat orang pendatang) yang menurut tradisi lisan
masyarakat Buton adalah para pendatang dari Melayg kemudian mendirikan
Kerajaan Buton. Kelompok walaka yang memilih, mengangkat dan
memberhentikan seorang raja atau sultan. Berdasafdeasi dukungan politik,
maka kelompokwalaka terbagi atas tiga kelompok yakni kelompbdXalaka
Bariiya mendukundgaomuTanailandu, KelompokValakaKabumbu mendukung
kaomuKumbewaha, dan kelompdKalakaMelai mendukundgaomuTapitapi.

Kelompok kaomu (bangsawan) damvalaka ini jumlahnya relatif sangat
sedikit jika dibandingkan dengan kelomppkpara Mereka hanya mendiami
wilayah Wolio (Keraton) dan sekitarnya serta memgdgan Bahasa Wolio dalam
aktifitas kesehariannya

Lapisan ketiga dalam masyarakat di Kesultanan Walah penduduk desa
yang dinamakarpapara Secara teoritis, mereka hidup dalam komunitas des
yang agak bebas dan dinamakan kadikasyarakat kadiehanya berpeluang
menduduki jabatan dalam wilayah yang ditempatirsgad kadie) dan tidak bisa
menduduki jabatan penting di kesultanan. Kelompe&nkpat dalam masyarakat
Buton terdiri dari para budak:batua. Barangkali tidak terlalu tepat
menggambarkan mereka sebagai satu lapisan dalagarakat. Namun, mereka
membentuk satu lapisan, baik di pusat kesultanamporadi desa-desa. Mereka
diperlakukan sebagai budak belian dan senantiasgamieing pada pemilik
mereka. Lapisabatuasejak tahun 1906 menjadi orang merdeka atau henja
kelompok papara. Perubahan status dari budak menjadi orang bipapa(d
terjadi saat Kesultanan Wolio secara langsung mdenfegian dari sistem

Pemerintahan Kolonial Belanda.

49 Schoorl (1986) Power, Ideology and Change in The Early State abBufifth
Dutch-Indonesian Historical Congress, Netherlan8;27 June.
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Menurut Rudyansjah (1997), pembagian kelas inisidean pada kejelasan
status dan asal-usul. Pembagian ini didefinisikanasa sederhana ke dalam
kategori orang Wolio dan bukan-Wolio. Dua kategmsial yang pertama, yakni
kaomudan walaka, termasuk ke dalam kategori orang Wolio. Sebalikdya
kategori sosial yang terakhir, yaknpapara dan batua, termasuk ke dalam
kategori bukan orang Wolio.

Gambar 8. Kelompok PaparaMasa Kesultanan
(Sumber: KITLV)

Perbedaan antara satu lapisan dan lainnya dipakahaoleh sistem
perkawinan dan kekeluargaan. Kedua sistem ini ank@an mengatur tempat
seseorang dalam masyarakat yang bergantung pada kgdaurunan melalui
bapak. Seorang laki- laki dapat kawin dengan sepmerempuan dari lapisan
yang lebih rendah, namun tidak sebaliknya. Jikand&iaya seorang perempuan
dari lapisan kaomu atau walaka melanggar peraturan ini, ia dapat dikenai
hukuman mati. Sedangkan bagi laki-laki kelomgatmu-walakaliperbolehkan
mempunyai beberapa istri atau berpoligami. Olelerkaitu, tidak jarang laki-laki

kelompokkaomu-walakgyang kaya sering memiliki istri lebih dari satu mgedan
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biasanya beristrikan perempuan yang berasal @toinpok yang lebih rendah

ketimbang dari kelompok mereka sendiri.

Dengan cara ini, jaringan keluarga dibentuk danergihankan, yang
menyebar ke desa-desa dan kelompok-kelompok yabidp leendah. Sultan
bahkan dibolehkan lebih dari itu. Pada kesempagdanpkannya sebagai sultan,
ia diberi dua belas perempuan yang disddald baruga(bunga-bunga dari balai
sidang). Mereka ini para gadis dari lapigaaparayang berasatlari dua belas
desa berlainan. Mereka akan dijadikan selir, naimamya bila sultan berkenan.
Ini disadari demi meningkatkan keterpaduan dalasulkenan (Van den Berg
1939: 521-522, Andaya 1975:45).

Kemudian Zahari (1977) mengatakan bahwa kelomppkpara dalam
masyarakat Buton terdiri atas tiga kelompok, yaitu:

a. Papara bangsa paraka ialah mereka yang datang menyerahkan dirinya
kepada syarat Buton dengan tidak melalui perangekéedikenal sebagai
rakyat yang diperintah oleh Siolipuna, karena dae®#lipuna takluk di
bawah kekuasaan Buton atas kemauannya sendiriaDdeaerah Siolipuna
itu adalah: Kamaru, Batauga, Waaleale, Wawoangndda, Bombonawulu,
Wolowa, Todanga, dan Bola.

b. Paparabangsdalubirana ialah mereka yang berasal dari tawanan perang,

c. Papara bangsakantinalg ialah mereka yang berasal budak belian yang
menyerahkan diri pada orang-orang yang berkuasa.

Terkait dengan analogkaomu-walaka, dan papara menurut analogi
Darmawan (2009:194-195) mengemukakan beberapaPeaiama, pandangan
yang menganggap istilah ini berasal dari ajaraaufasPandangan ini melihat
ketiganya berdasarkan tingkat-tingkat hierarki igmtitas sebagaimana yang
dijalani (suluk) seorang pendamba spritualitasidgéetingkatan itu adalah:

Kaomuditamsilkan sebagai NURULLAH

Walakaditamsilkan sebagai NUR MUHAMMAD

Paparaditamsilkan sebagai NUR ADAM

Artinya, hubungan ketiga lapisan sosial ini kadasignggap bersifat
hierarki atau bertingkat. Ketiga tingkatan di atadkait derajat dan kualitas. Jika
Tuhan dianggap sebagai kualitas yang tertinggi, anlslkihammad dan Adam
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adalah kualitas yang kemudian mengikutinya. Hieramk tidak sama dengan
istilah kasta dalam agama Hindu, namun lebih padabagian tugas atau
kewenangan.

Kedua,analogi dari sistem sosial yang ada di Arab padsanfasulullah.
Pada masa lalu ada tiga keluarga (dinasti) besaacdian Rasulullah. Ketiga
dinasti itu kemudian menjadi inspirasi dalam memnyupembagian lapisan sosial

bangsawan di Buton, sebagaimana bisa dilihat dedhel di bawah ini:

Tabel 1. Perbandingan Pelapisan Sosial Bangsawan &r-Buton

Pelapisan Sosial Pelapisan Sosial
Bangsawan Arab Bangsawan Buton

KaomuTanailandu (Golongan
La Elangi)
KaomuTapi-Tapi
(Golongan La Singga)
Bani Umayah (Golongan Utsman KaomuKumbewaha
Maawiyah) (Golongan La Bula)

Bani Hasyim (Golongan Muhammad

Bani Abasyiah (Golongan Ali)

Ketiga, perbedaan kelas sosial juga ditampakkan dalam p&mbeama,
yang lagi-lagi mengambil inspirasi dari ajaran Agamslam. Pada masa lalu,
seseorang dari latddaomubanyak banyak yang namanya diawali kata Laode
Muhammad. Sedangkan lataalakabanyak menyandang nama Abdul di depan
nama. Sedangkan kelompgapara, banyak menyandang nama La di depan
namanya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padeltberikut:

Tabel 2. Pemberian Nama Berdasarkan Golongan

Golongan Pemberian Nama Anﬁleolﬂia?ga;am
Kaomu Laode Muhammad Anak
Walaka Abdul Bapak
Papara La Saudara

Pembagian sistem lapisan sosial itu mengacu pad@ukan, Surah Az
Zumar ayat 6. Dalam surah itu dikatakan, “Kami atgéamu dari ibumu dengan
tiga kejadian yaitu kegelapan dalam perut, kegelajzam rahim, dan kegelapan

dalam plasenta.” Kegelapan dalam perut itu diankdog sebagaikaomu,
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kegelapan dalam rahim dianalogikan sebagailaka, dan kegelapan dalam
plasenta adalapapara.

Pembagian sistem lapis sosial ini, selain berpdedam pembagian jabatan
pada sistem pemerintahan, juga berpengaruh dalabungan kekerabatan.
Bahkan dalam sistem perkawinan aturan pelaksanaantaa cara berdasarkan
lapis sosial ini masih dipraktekkan, begitu puldada situasi politik tertentu
sistem ini diterapkan untuk mengakomodasi kepeatingolitik kelompok
tertentu®®

Walaupun masyarakat Buton zaman dulu ini terbags diga kelompok
besar kaomu, walakadan paparg, namun demikian mereka tetap merupakan
satu kesatuan yang bulat dan saling membutuhkaertsgang tercermin dalam
peribahasa merekapdromu inda sangu, pogaa inda kolata’yang artinya
"bersatu tidak padu berpisah tidak berantara”. Mdkya mereka merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara saigadeyang lainnya, ketiganya
saling membutuhkan untuk menjamin kehidupan bersdika diibaratkan ketiga
kelompok tersebut sebagai sebuah kelapa yangitdadirtiga bagian yakni, kulit
luar atau sabut dimisalkan sebagai kelompgmdpara, batok kelapa sebagai
kelompokwalakadan daging kelapa sebagai kelompalomy ketiga lapisan ini
harus ada agar sebuah kelapa dapat tumbuh dendaméajadi pohon kelapa
yang tinggi dan besar. Ini berarti bahwa ketigankdaarsebut harus tetap bersatu
untuk menjamin kelangsungan sistem kesultanan. ibaberarti pula antara
kelompok yang satu dengan kelompok yang lain tigaleh saling meremehkan,
karena mereka hidup bersama dalam kondisi yanggsaliembutuhkan. Tidak
mungkin pemerintahank§omu dan walakg tetap ada bila tidak ada rakyat
papargd, begitu pula sebaliknya tidak ada rakyatagara) tanpa adanya

pemerintahan.

2.10 Posisi Kelompokkaomu-WalakaMasa Kesultanan

SEBAGAIMANA penjelasan pada bagian sebelumnya, tifkasi sosial
masyarakat ini erat kaitanya dengan posisi dalanukitsir pemerintahan

Kesultanan Buton. Kelompok yang memiliki statusiabkamig kaomudan

50 Lihat Rudyansjah, 2009. Kekuasaan, Sejarah, dan Tindakan; Sebuah Kajian Tentang
Lanskap Budaya, Jakarta, Rajawali Pers.

Universitas Indonesia
98

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



walaka berhak atas jabatan-jabatan tertentu di pemerintpligat. Bagi orang-
orang dari kelompokkaomu-walakayang tidak terakomodasi pada struktur
jabatan di kesultanan, maka diberi ruang bekefjaga pelayar/pedagang antar
pulau yang menyuplai kebutuhan masyarakat di Kasait Buton. Sedang
kelompok papara berhak atas jabatan-jabatan pada wilayah kag@ng
ditempati dalam wilayah kesultanan. Jabatan-jabdtarseperti parabela, wati,
dan pangalasa, meski jabatan tersebut tetap dib&aatinol kelompok kaomu-
walaka.

Di dalam sistem pemerintahan Kesultanan Buton dikeiga tingkatan
pemerintahan (sard) yaitu :

1. Sara Wolio merupakan pemerintah pusat KesultanaonBu

2. Sara barata merupakan pemerintahan negara baglzemga sistem
pertahanan.

3. Sara kadie merupakan pemerintahan kadie/kampung wilayah
pedalaman.

Sara Wolio atau pemerintahan pusat membawahi secara langsanag s
kadie sedangkan barata merupakan pemerintahan wilayalomot¢seperti negara
bagian). Sarana Wolio atau pemerintah pusat bedtd@dun di pusat kerajaan
yaitu di Keraton (Wolio) dan perwakilan-perwakilg@andi daerah-daerah (kadie)
yang disebut dengan bobato dan borisebut bobato apabila orang yang
menjabat memiliki status sosidamig kaomu,dan bonto apabila yang menjabat
memiliki status sosialkamig walaka Pada Sarana Wolio (pemerintah pusat) ini
jabatan-jabatan itu hanya dapat dijabat oleh ketdyang memiliki status sosial
(kamig kaomudan walaka dan tidak memberi peluang bagi kelompok yang
memiliki status sosiak@émig papara

Sarana Barata (wilayah yang diberikan otonom) lthrétekan pada wilayah
barata masing-masing. Pada masa Kesultanan Butomapat empat barata
sebagai sistem pertahanan kesultanan, yaitu B&@&dupa berkedudukan di
Kaledupa, Barata Muna berkedudukan di Muna, Bafatsusu berkedudukan di

Kulisusu, dan Barata Tiworo berkedudukan di Pulauoro.

51 “Sara” bisa juga disebut “sarana”tambahan “na” disini berarti “nya”, menunjuk kepada
kepunyaan dan berarti lembaga adat/pemerintahan dalam wilayah.
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Sara Barata melalui pemimpin wilayah disebut darigkina memiliki hak
untuk mengurus secara kedalam negerinya sendra. Barata memiliki struktur
pemerintahan dengan jabatan yang sama denganipt&han pusat namun tidak
selengkap seperti dengan struktur pemerintahant f8asa Wolio). Baratguga
memiliki kewajiban dalam bidang pertahanan keamapasat. Barata juga
memiliki kewajiban dalam bidang pertahanan keamayalni, harus melawan
musuh yang datang menyerang wilayahnya dengan asdgghampuan yang
dimilikinya. Barata baru bisa meminta bantuan kepada pemerintahan kalsat
jumlah dan persenjataan musuh jauh lebih banyak ldain baik, sehingga
diperkirakan barataudah tidak sanggup menghadapi sendiri.

Saranakadie dalam Kesultanan Buton berjumlah tujuh pudula kadie
dan langsung dibawahi oleh pemerintahan pusat.nba@tem pemerintahan,
setiap kadie diawasi langsung oleh seorang utusarepntah pusat yang disebut
bonto atau bobato. Sebanyak empat puluh kgdieg mendapat pengawasan
bobato yang berasal dari kelompdi@aomu(kaum bangsawan) dan tiga puluh
kadie merupakan pengawasan bonyang berasal dari kelompolalaka
Sedangkan dua kadiainnya hanya merupakan simbol saja bahwa ada dua
kelompok yang mengendalikan sistem pemerintahdfedultanan Buton, yakni
kelompokkaomudan kelompokwalaka.

Gambar 9. Sultan (berasal dari kelompokkaomu) dan Kepala Distrik
(berasal dari kelompokkaomuwalaka) (Sumber: KITLV)
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Sarana Wolio atau pemerintahan pusat dipimpin sldhan, sedangkan
Sarana Baratalipimpin oleh seorang lakinaKemudian untuk sarana kadie
dipimpin oleh parabelaintuk wilayah kadie yang cukup besar, tetapi pada
wilayah bagian kadie dipimpin oleh pangalasa

Pada pemerintahan pusat (Kesultanan Wolio) darntdygrasisi-posisi atau
jabatan penting hanya bisa dijabat oleh kelompakgymemiliki status sosial
(kamig kaomudan walaka? Sedangkan untuk pemerintahan kadialah hak
dari kelompokpaparadan tetap dikontrol atau diawasi oleh kelompakmudan
kelompokwalaka.

Sistem pembagian kekuasaan antar kelompok soslal pasyarakat Buton
yang berlaku masa kesultanan khususnya pada peatenm pusat (Wolio)
terbagi hanya pada kelompokaomudan kelompokwalaka Bagi kelompok
kaomumereka menduduki jabatan sultan, sapati, kengpalitaraja/kapitalao,
dan sabandara. Sedangkan jabatan bagi kelom@d&ka mereka menduduki
jabatan Bontoogena dan SiolimbohaSedangkan jabatan kepala distrik dan
bonto/boboto merupakan posisi bersama bagi kelorkpokudanwalaka

Zahari (1977) menguraikan tugas dan wewenang gasasing jabatan
dalam Kesultanan Buton atau dalam istilah KesuttaBaton disebupangka’,

sebagai berikut:
2.10.1 Jabatan Sultan

SULTAN merupakan jabatan tertinggi pada KesultaBamon, dan kelompok
yang berhak menduduki jabatan ini adalah kelompotgbawan atallaomudan
berhak mendapatkgmasali sebesar 1@okadalam setiap kegiatan adat. Proses
pemilihan seorang sultan dipilih oleh suatu dewasngy disebut dengan
siolimbona Para calon yang akan dipilih berasal dari ketigarkpok bangsawan
adalah kelompok bangsaw&aomu Tanailandy kelompok bangsawakaomu

Tapi-tapi dan kelompok bangsawataomu Kumbewaha Proses pemilihannya

°2 Istilah jabatan atau posisi penting dalam Kesultanan Buton disebut dengan nama
pangka

53 Kata Siolimbona berasal dari Bahasa Wolio yang terdiri atas dua kata sio yang berarti
sembilan dan limbo yang berarti kampung dan na berarti pengganti kata kepunyaan.
Jadi Kata siolimbona secara harfiah berarti merupakan sembilan kampung yang
mewakili adat di Kesultanan Wolio.

54 Pangka merupakan istilah berupa jabatan-jabatan penting di Kesultanan Buton, jika
pada masa sekarang dapat dikatakan sebagai kabinet.
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dilakukan oleh dewan adat atau dikenal dengalahssiolimbona yang diketuai
oleh bontoogena. Proses pemilihan sultan dilakaleargan melalui tiga tahapan,
yaitu pencalonan, penentuan dan pelantikan.

Pada tahapan pencalonan, siolimbona (sembilan obmmjo) mencari
calon-calon sultan dari tiga kaum dalam kelomp@omu Tiga bonto vyaitu
Bontona Peropa, Bontona Gundu-gundu dan BontorkdaReertugas memilih
calon dari golongan Tanailandu. Tiga bonto berigatyaitu Bontona Baluwu,
Bontona Barangkatopa dan Bontona Wandailolo bestugamilih sultan dari
golongan Tapi-tapi. Sedang tiga bonto terakhir BobatGama, Bontona Siompu
dan Bontona Melai bertugas memilih calon dari sulteari kelompokKaomu
Kumbewana. Para calon ini kemudian diajukan kepa&d@a bontoogena. Selain
dari ketiga calon yang diajukan tadi, bontoogermg jmeminta pendapat dari para
pejabat sara lainnya dengan pertimbangan kemungkamk calon lain yang
mereka miliki. Setelah menentukan tiga atau empatansebagai kandidat sultan,
maka akan diadakan suatu upacara ritual yang diséiia.

Dalam sistem Kesultanan Buton, seorang yang akaiiihdmenjadi sultan
haruslah memiliki syarat-syarat umum, sebagai kbéeri(1) Calon adalah
bangsawan darikamborumboru talu palenayang dianggap terbaik pada
kelompoknya; (2) Calon beragama Islam dan taat ateamfan syariat agama serta
dalam keseharian menunjukkan ketagwaan kepada SN&Mf; (3) Calon sehat
jasmani dan rohani (tidak sedang sakit jiwa, tidakat fisik, dan bukan banci);
(4) Calon berakhlak mulia serta memiliki kepribadgang luhur; dan (5) Calon
dicintai oleh rakyat.

Selain syarat-syarat umum, seorang sultan juga hkéensyara-syarat
khusus, yaknipertama bersifat sidik artinya menjunjung tinggi kebema@dan
kejujuran dalam segala hal, rela berkorban atasrdksbenaran, tak boleh
berbohong, serta ikhlas mengalkikdua, lersifat tabligh artinya menyampaikan
segala masalah yang memberi manfaat terhadap umtishak boleh
menyembunyikan sesuatu maksudtigg bersifat amanah artinya memiliki rasa
kepercayaan terhadap masyarakat umum dan diperckyarakyat, tidak boleh
memutar balik sesuatu, sehingga apa yang dideragas Besuai dengan fakta atau
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tindakan sehingga bisa dipercayja&empatBersifat fathanahartinya fasih lidah
dalam berbicara atau tidak boleh bisu; Balima mencintai rakyat.

Berdasarkan kriteria yang harus dimiliki seorantjasi sebenarnya terlalu
berat dan berlebihan. Hal ini karena syarat- syaeasebut merupakan sifat yang
dimiliki oleh Nabi Muhammad SAW dalam ajaran agastam.

Gambar 10. Iring-iringan Sultan Buton
(Sumber: KITLV)

Seorang didalam menjalankan pemerintahan ketikgaibansebagai sultan
diwajibkan memiliki keahlian dalam menilik dengarata hatinya lautan kalbu
hati nurani rakyatnya, menjadi pemimpin dan panuardalam dan di luar
kesultanan, menjadi bapak rakyat di dalam wilayedukanan, dan adil.

Selama masa Kesultanan Buton, terdapat 38 orarignsdengan masa
pemerintahan sejak tahun 1538 hingga tahun 1Bé@lasarkan data yang saya
peroleh dari papan informasi di monumen jangkamadedesjid Agung Keraton,
urutan sultan-sultan yang pernah memerintah dalasukanan Buton, adalah

sebagai berikut:

Tabel 3. Daftar Nama-Nama Sultan Buton

Masa
No Nama Sultan Gelar Pemerintahan
1 | Sultan Murhum 1538-1584
2 | Sultan Mosabuna yi Oputa Mosabuna yi 1584-1591
Boleka (La Tumparasi) Boleka
3 | Sultan Makengkuna (La  Oputa Makengkuna 1591-1597
Sangaji)
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Masa

)

No Nama Sultan Gelar Pemerintahan

4 | Sultan Dayanu Oputa Mobolina Pauna 1597-1631
Ikhsanuddin (La Elangi

5 | Sultan Abdul Wahab Oputa Mosabuna vyi 1631-1632
(La Balawo) Watole

6 | Sultan Gafarul Wadudu Oputa Mosabuna vyi 1632-1645
(La Buke) Kumbaewaha

7 | Sultan Saparigau Oputa Mopogaana Palina 1645-1647

8 | Sultan Maradana Al Oputa yi Gogoli yi 1647-1654
(La Cila) Liwuto

9 | Sultan Malik Sirullah Oputa Moposuruna 1654-1664
(La Awu) aratana

10 | Sultan Adilirrahim (La | Oputa Mosabuna Ikaikal 1664-1669
Simbata)

11 | Sultan Mosabuna yi Oputa Mosabuna vyi 1669-1680
Lakambau (La Lakambau
Tangkaraja)

12 | Sultan Zaenuddin (La Sangia Watole 1680-1688
Tumpamana)

13 | Sultan Rijauddin Ismail Sangia yi Kopea 1688-1695
(La Umati)

14 | Sultan Saefuddin (La | Oputa Kabumbu Malanga 1695-1702
Dini)

15 | Sultan Saefurijjal (La Oputa yibuana Bone 1702 (hanyg
Rabaenga) menjabat 7 hari

16 | Sultan Sjamsuddin (La Oputa Mosabuna vyi 1702-1709
Sadaha) Kaesabu

17 | Sultan Nasiruddin (La Oputa Mosabuna vyi 1709-1711
Ibi) Walangke

18 | Sultan Mulhiruddin Oputa Mosabuna vyi 1711-1712
Abdul Madijid (La Jupanda
Tumparasi)

19 | Sultan Sakiruddin Darul  Oputa Sangia Manuru 1712-1750
Alam (Langkariri)

20 | Sultan Himayatuddin Oputa yi Koo/Oputa 1750-1752
Muhammad Said (La Mosabuna yi Wasuemba
Karambau

21 | Sultan Sakiudin Hamim Sangia Wolowa 1752-175¢

22 | Sultan Rafiuddin (La Sangia yi Tobe-Tobe 1759-1760
Seha)

23 | Sultan Himayatuddin Sultan ke 20 diangkat 1760-1763
(La Karambau) kembali

24 | Sultan Kaimuddin (La Oputa Lakina Agama 1763-1788
Djampi) Mancuana

25 | Sultan Alimuddin (La Oputa Mosabuna vyi 1788-1791
Masalamu) Wandailolo

26 | Sultan Mukiuddin Sangia yi Walangke 1791-1799

Abdul Gafur (La

Kopuru)
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Masa

No Nama Sultan Gelar Pemerintahan

27 | Sultan Dayanu Oputa Lakina Agama 1799-1823
Asraruddin (La Badaru)

28 | Sultan Anharuddin (La Oputa Mosabuna yi 1823-1824
Dani) Baluwu

29 | Sultan Kaimuddin Oputa Mancuana/Oputa  1824-1851
Muhammad Aydrus Mokobaadiana/Oputa yi

Kuba

30 | Sultan Kaimuddin Sangia yi Baadia/Oputayi 1851-1871
Muhammad Isa Tanga

31 | Sultan Kaimuddin Oputa yi Munara 1871-1886
Muhammad Salihi

32 | Sultan Kaimuddin Sangia yi Bariya 1886-1906
Muhammad Umara

33 | Sultan Aidilrahim Oputa Antara Maedani 1906-1911
Muhammad Asikin

34 | Sultan Ihsanu Oputa Talumbulana 1914 (3 bulan)
Kaimuddin Muhammad
Husain

35 | Sultan Kaimuddin Oputa yi Dalana Uwe 1918- 1921
Muhamad Ali

36 | Sultan Muhammad Oputa Motembana 1922-1924
Saiful Anami Waladil Karona
Yatim lbni Abdullah

37 | Sultan Muhammad Oputa Moilana yi Malige 1928-1937
Hamidi

38 | Sultan Muhammad 1937-1960
Falihi Kaimuddin

Berdasarkan tabel di atas, susunan sultan-sultag y@emerintah dalam
Kesultanan Buton terdapat variasi bedasarkan mamaenqntahan. Dalam
Kesultanan Buton tidak ada jangka waktu yang tet@pm masa pemerintahan.
Ada yang hanya memerintah selama 7 hari seperty yAalami oleh Sultan
Saefurijjal (La Rabaenga). Hal ini terjadi karenalta;y tersebut melakukan
kudeta, sehingga jabatannya dapat diambil kembtdiah ada proses pemulihan.
Selain itu juga ada sultan yang hanya memerintimsetiga bulan seperti yang
dialami sultan ke- 34 yakni Sultan lhsanu Kaimudiliuhammad Husain, selain
itu ada juga memerintah atau naik tahta sebanyakkdii seperti yang dialami
oleh La KarambauQputa yi Ko9. Hal yang paling tragis dialami oleh La Cila
atau Sultan Maradana Ali Sultan Buton yang ke-8&ki@r masa pemerintahan
karena dihukum gantung berdasarkan keputusan deadatn(SardVolio) karena

melakukan maksiat.

Universitas Indonesia
105

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



2.10.2 Jabatan Sapati (Perdana Menteri/Wakil Sultan)

SAPATI merupakan jabatan bagi kelompok yang memiliki steosial kamig
kaomuatau bangsawan serta berhak mendapatiasali dalam setiap kegiatan
adat sebesar duboka. Sapati bertugas untuk memberikan penjelasan dan
keterangan tentang sesuatu hal yang dikerjakan saléhn dan segala sesuatu
yang datang dari sultan maka tugas sapati untukbeekan saran/pertimbangan
apakah pekerjaan itu baik atau tidak.

Tugassapatiyang paling penting adalah mensahkan sultan yarajagtikan
oleh siolimbonaSecara terinci tugas utama sebagai seorang sagamn ¢istem
pemerintahan Kesultanan Butadalah (1sampaki pendebat berbagai kesalahan
dari manapun dia termasuk kesalahan sultan,d{@ango; penahan/pelindung
sultan dan rakyat, (3)salambi; menguatkan kesimpulan pembicaraan, (4)
basarapu; menegakan adat permufakatan yang lampau, af6nto dalana
kalalesa; memberikan pertimbangan untuk sebuah kebenaramalééki andala
rua angy menyelam dua lautan (menyelami dua bathin yaattuib rakyatnya dan
batin sendiri), (7) menentang sesuatu yang tidakeseadat, dan (8howarangina
makawana(yang bersinar dan menyinari) maksudnya jika sukalah, maka
tugas sapati yang memberikan penerangan dan tenaigat mengajukan
harapan.

Dalam hal bidang pertahanan keamanan, sgpgé bertanggung jawab
terhadap hal-hal sebagai berikut: Kgmali te masigi(istana dan mesjid), (2)
baruga te dagq tempat pertahanan dan pasukan)b@yara te badili(meriam,
tempat pemasangannya dan perlengkapan lainnyapladja te kajolina(pintu
gerbang dan penutupnya), (@nparigi te patene saka-sakparit dan ranjau), (6)
obangka te bantean@armada perahu dan tempat pembuatannya), dasigna
tombi te pakaroana jagé@iang bendera dan pos penjaga).

Selain kedua tugas dalam bidang-bidang di atagastsapatidalam bidang
peradilan adalah sebagai berikut kRa baana dosamenagih denda orang yang
bersalah, (2)pasabu; memecat orang yang bersalah, (@morusi; menyita
barang orang yang bersalah, (#pkamate; pembunuh, dan (5)papasi;
mengasingkan orang yang bersalah.
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2.10.3 Jabatan Kenepulu (Menteri Kehakiman)

KENEPULU merupakan pejabat yang melakukan tugaastugahasia di
kesultanan dan berhak mendapatkaasali sebesar enarmsuku dalam setiap
kegiatan adat. Salah satu tugas utama adalah migmgen segala keluhan
rakyat. Hubungan kenepuldengan sapatadalah seperti hubungan layaknya
suami istri yang kawin syah, hubungan mana dalamhafa adat dikatakan
"kenepulu siytu osakawina sapatiSelain itu, tugas yang peling berat dilakukan
kenepuluadalah sebagai pelindung sultan.

Selain itu, tugas kenepulu adalah menilik kadieageb lembaga yang
mengatur hak-hak komunitas pada masyarakat kadiek umenempati tanah
pemukiman dan tanah perkebunan yang telah dialksisteksinya oleh hukum
adat. Dalam Kesultanan Buton, tanah pemukiman hdbh&k kaum ataupun
perorangan dalam kadie berupa takatampai(hak milik), turakia (hak pakai),
danyome(hak milik rakyat).

Tanah pemukiman dan tanah perkebunan yang diatin &enepulu
menurut wewenangnya adalah sebagai berikut :

a. Daerah otonom kadie.
1). Tanah di daerah Siolipuna.
2). Tanah di daerah Bobato Mancuana.
3). Tanah di daerah Bobato Lakina.
4). Tanah di daerah Bobato Yisara.

b. Daerah limbo (daerah perwalian bonto).
1). Tanah limbo Bonto Siolimbona.
2). Tanah limbo Bonto Yinunca.

3). Tanah limbo Bonto Yisara.

Berdasarkan aturan yang berlaku dalam sistem tiaesul, komunitas atau
kelompok yang diakui haknya menurut adat untuk mepagi tanah kadie
maupun limboyakni Wolio, Suai, Pancana, Kaumbeda (Liwuto Padgrunene,
dan Bugis (Polea). Selain itu, ada juga komunysni suku-suku pendatang
yang sudah berdomisili tetap di wilayah kadie sep@munitas suku Makassar,
Melayu, Jawa, dan Cina. Kelompok lain juga yanakdi secara adat menjadi
penduduk di wilayah kadie ataupun limbo adalah pansnan perang yang telah
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menjadi penduduk yang menetap dan memenuhi sydaaityang telah ditetapkan
oleh kesultanan. Kelompok ini adalabntilaneyang berasal dari Tobelo yang
ditempatkan di Barata Kulisusu dan kadie di pulalap Tukang Besi (Togo
Besi).

2.10.4 Jabatan Kapitaraja (Panglima)

KAPITALAU ada dua orang, dan masing-masing terdiri atast&lapiMatanaeo
(matanaeoberarti arah matahari terbit atau bagian timur) daKapitalau
Sukanaeyo(sukanaeyo berarti arah matahari terbenam atawamduarat) atau
yang lazim dengan Kapitalao Matanayo dan Kapitatukanayo dengan
pengalaman sesuatu daerah disebut kapitarajapi kalau kapitarajbertugas di
laut, maka ia diistilahkan dengan nama kapital@alam setiap kegiatan adat,
orang yang menjabat kapitaleerhak mendapatkapasali sebesar satooka.
Kapitalao merupakan kepala staf bagi tentara kerajaan yangndikan
kompanyia pataanguna.lstilah kompanyia pataangunai adalah orang-orang
yang duduk didalamnya adalah sebagai perwira @elkar kerajaan yang
berjumlah 77 orang. Kapitaldmnya mengenal menerima perintah "satu kali” saja
dalam suatu tugas pertahanan di daerah yang k#géinya ia tidak dapat
kembali sebelum diamankan dan kalau juga kembakleen dapat diamankan,
maka jabatannya yang menjadi taruhannya. Sebagailipe dalam sistem

pertahanan, kapitalapiga menjadi pemimpin bobapada sagberang.

2.10.5 Jabatan Bontoogena (Menteri Besar)

DALAM sistem Kesultanan Buton, jabatan bontoogerstau menteri besar
berjumlah dua orang yang terdiri dari Bontoogenatdaviayo (menteri besar
bagian timur) dan Bontoogena Sukanayo (menterirbdesgian barat). Hubungan
antara bontoogena dengan sapati dianalogikan babar@oogena adalah
pembantu sapati dalam melaksanakan tugas.

Secara kelembagaan bontoogemdalah sultan bathin dari rakyat atau
kelompok papara.Oleh karena itu, pejababntoogenderhak untuk menguasai
rakyat papara di seluruh wilayahkadie Pejabat bontoogenguga dinamai
tolowiwi dari sapati yang berarti bahwa pelanggaran ada gidouat oleh sapati
dapat langsung ditentang oleh bontoogesa jika diperlukan bisa ditindaki.
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Dalam melaksanakan tugasnya, bontoogeedanggung jawab sebanyak
sembilan pasal yang berada di dalam wilayah pengmwaerdasarkan jabatan
yang diamanahkan kepadanya. Adapun pasal-pasalnigangdi tanggung jawab
bontoogenatersebut adalah (1yveti atau pajak atau persembahan dari rakyat
berupa hasil kebun afitona tan® (2) bante berupa hasil tanah yang
dipersembahkan rakyat dalam wilayah kadie, K8putu persembahan rakyat
kadie dari hasil kebun diwilayahnya, @muapersembahan rakyat berupa hasil
perkebunan tebu dan injelai di wilayahnya, k&hoti mamatamerupakan hasil
kebun yang dipersembahkan rakyat, (&hoti mamasamerupakan hasil
perkebunan yang dipersembahkan yang telah dimasd&bith dahulu, (7)
poalongaanaartinya pasar dan mata uang kerajd@ampuaadalah nama mata
uang kerajaan terbuat dari kapas ditenun yangrtghaidak lebih dari empat jari
wanita, (8)kalongana paparayaitu bantuanpapara rakyat umum pada pesta
sederhana yang diadakan oleh sultan berupa hakilperan dan apabila pesta
besar disertai dengan uang, dand8bpa te posangartinya bertanya dan minta
izin.

Bontoogena bertugas memimpin semua bonto dan bgaatp mengawasi
wilayah kadie. Suatu kadie apabila diawasi oleloikpokwalakamaka pejabat
tersebut diistilahkan bonto, sedangkan apabilwakaoleh seorang yang berasal
dari kelompok kaomu, maka pejabatnya diistilahkan lakina. Dalam sistem
pemerintahan Kesultanan Buton, pembagian bonto hiaipato berdasarkan
wilayah adalah sebagai berikut: Untuk Bontoogenaaki@eo (Bagian Timur)
membawahi: (1) Bontona Baluwu, (2). Bontona Barandlopa (3). Bontona
Wandailolo (4). Bontona Silea (5). Bontona Jawa Bbntona Waborobo (7).
Bontona Pada (8). Bontona Kancoda (9). Bontona &0). Bontona Katapi
(11). Bontona Kalau (12). Bontona Wamberongalu.(B&nhtona Somba Marusu
(14).Bontona Litao (15) Bontona Galampa (16) BaatGampikaro (17) Lakina
Tobe-tobe (18) Lakina Kokolukuna (19). Lakina Kdmsdq20). Lakina Lea-lea
(21). Lakina Lowu-lowu (22). Lakina Kambowa (23)akina Holimombo (24).
Lakina Kondowa (25). Lakina Wasaga (26). Lakina dliasu (27). Lakina
Kalende (28). Lakina Lawele (29). Lakina Kaluku X3Dakina Wou (31). Lakina
Lakudo (32). Lakina Batauga (33). Lakina Tumala)(R4kina Bombanawulu.
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Sedangkan untuk Pafukanaedbagian barat) dikepalai oleh Bontoogena
Sukanaeoyang terdiri dari : (1) Bontona Peropa, (2) Boridaundu-gundu, (3)
Bontona Gama, (4) Bontona Siompu, (5) Bontona RdkaBontona Melai, (7)
Bontona Lanto, (8) Bontona Lantongau, (9) BontoreralBgka, (10) Bontona
Wajo, (11) Bontona Tanailandu, (12) Bontona GampuiKaukanaeo, (13) Lakina
Kawaru, (14) Lakina Wawoangi, (15) Lakina Todan@eg) Lakina Bola, (17)
Lakina Sampolawa, (18) Lakina Kambe-kambero, (18kiha Burukene, (20)
Lakina Labalawa, (21) Lakina Lipu Malanga, (22) ek Lambelu, (23) Lakina
Karoni, (24) Lakina Takimpo, (25) Lakina Kambewali26) Lakina Taloki, (27)
Lakina Kamelanta, (28) Lakina Boneoge, (29) LakBzauta, (30) Lakina Mone,
(31) Lakina Lolibu, (32) Lakina Lawela, (33) Lakitraulu, (34) Lakina Ambuau,
dan (35) Lakina Laompo. Namun ada dua wilayah kéugakni Kadie Laompo
dan KadieKaisabu, wilayah dan jabatannya dapat tertukara@alcontoh, ketika
Kadie Laompo dijabat oleh seorang bonto, maka Kadigsatmakan dijabat

oleh seorang bobato dan sebaliknya.

2.10.6 Jabatan Bonto Siolimbona (Menteri)

PEJABAT siolimbona dalam Kesultanan Buton merupakaatu dewan adat
yang beranggotakan sembilan orang bonto yang rmrsama-sama dengan
bontoogena bertugas memilih sultan sebagai kggaterintahan. Dalam setiap
kegiatan adat bontsiolimbonaberhak mendapatkapasali sebesar satboka
Kesembilan pejabat bonto dalam Kesultanan Butomlahdsebagai berikut: (1)
Bontona Peropa, (2) Bontona Gundu-Gundu, (3) BantGama, (4) Bontona
Siompu, (5) Bontona Rakia, (6) Bontona Melai, (Bpntona Baluwu, (8)
Bontona Barangka Topa, dan (9) Bontono Wandailolo.

Secara khusus tugas siolimbona dalam sistem peatesim Kesultanan
Buton, adalah (1) mengetahui hubungannya dengaansiR) mengetahui kaum
bangsawan kaomy dari kamboru-mboru talu palendtiga kelompok kaum
bangsawan), (3) mengetahui segala persoalan orang-desar kerajaan yang
dinamakarpangka,(4) mengetahupulanga(hak-hak) dari kelompokaomu dan
kelompokwalaka, (5) mengetahui kesalahan kecil maupun besar, (Ggetahui
matalapu (pelanggaran kesopanan dan ketertiban), (7) namge segala
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ketentuan sara (pemerintahan), baik secara syasitabh hakekat, (8) berhak
menegur dan menasehati masyarakat yang melanggiasaadat yang ditetapkan
oleh kesultanan, (9) siolimbona bergelar ulamardag&ara Buton dan menjadi
pimpinan dalam adat istiadat serta wajib memberii teladan adat sopan santu
pada umum, (10) siolimbona wajib mengetahui dassed pelepasan dan
pengangkatan pegawai kesultanan, (11) siolimbonid weengetahui dasar-dasar
peradilan dari kadig12) siolimbona harus mengerti pokok pemerintabamatiat

istiadat dan segala yang membinasakannya, (13)nkioha wajib mengetahui

Baluwu secara khusus wajib mengetahui kewajibatarsu(14) siolimbona harus
mengetahui isi dan maksud perkara yang diputuskarGalampa (tempat

musyawarah dari bonto dan bobato), dan (15) si@mabwajib mengetahui asal-

usul kelompok bangsawakaomy dan kelompokvalakapada keseluruhannya.

Gambar 11. Suasana Pelantikan Sultan Buton di BatRopaua
(Sumber: KITLV)

Secara khusuBontona Baluwu dan BontonaPeropa menduduki posisi
yang penting di antara bonto-bonto yang lain dataetaksanakan tugasnya. Hal
ini disebabkan karena daerah wilayahnya terdapenddingkungan Benteng

Wolio dan dalam tugas utamanya, kedua banitdertugas khusus atau pejabat
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yang melantik/menyumpahi sultan pada proses pkmtisultan diBatu
Popaua™

Kata pau menurut Rudyansjah (2009) sangat banyak muncubgseb
metafora untuk menyebut pelbagai tahap di dalamcarpa pemilihan,
pengangkatan, dan pelantikan sultan. Sebagai akisttalam proses itu adalah
nama calon sultan yang terpilih melakfialia harus dirahasiakan dari banyak
orang oleh Bontonaaluwu dan Bonton&eropa, dalam hal ini diistilahkan
dengan kalimatkokompoakana baaluwu operopang artinya yang dikandung
oleh Baluwu dan Peropa. Kemudian nama sultan boleimumkan pada tahap
upacarasokiana pau(pengumuman resmi sultan). Dan tahap terakhirbdise
dengan bulilingiana pau (pemutaran payung). Kemudian delegasi yang
memberitahukan kepeda sultan yang diistilahkapande ala buranapau
mengenai tanggung jawab terpilih sebagai sultatabdapaumba dan tempat
pemberian mahkota tersebut addbalu popaua

2.10.7 Jabatan Sabandara

SABANDARA adalah pejabat Kesultanan Buton yang ugat sebagai pegawas
dan pengumpul bea masuk bagi kapal-kapal yang miedak aktifitas di
pelabuhan. Umumnya yang menduduki jabatan sabanadatah kelompok
kaomudan lebih khusu bagi seseorang yang memiliki huanrgrabat dekat dan
mendapat kepercayaan dari sultan. Dalam menjalanlgasnya sebagai aparat
kesultanan, kepala sabandara dibantu oleh 20 guamdahasa dan bekerjasama
dengan kapitalau. Secara terperinci tugas Lakitag#ara dan juru bahasa dalam
sistem pemerintahan Kesultanan Buton adalahatdljnga, yang berarti lakina
sabandara dan juru bahasa berfungsi sebagai sumeb&a bagi pihak Sara
Buton dan sultan, (2amatg yang berarti lakinssabandara dan juru bahasa
berfungsi sebagai pemantau bagi SBuhon dan sultan, (3adela yang berarti
lakinasabandara dan juru bahasa berfungsi sebagai koatanikagi Sara Buton
dan sultan, dan (@rindi, yang berarti lakingabandara dan juru bahasa berfungsi
sebagai pelindung bagi sara dan sultan.

55 Istilah "Batu Popaua” dalam Bahasa Wolio berarti batu yang dipayungi. Situasi ini
merupakan ritual sakral karena pada saat dilantik sultan menginjakkan kaki kirinya di
batu ini dan dipayungi dengan payung kebesaran kesultanan.

Universitas Indonesia
112

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnyadafaadibantu oleh
seorang juru bahasa yang bertugas sejak dinidtau matahari terbit. Juru
Bahasa berdiri di Lawana Lanto Benteng Keratorgyartugas untuk memantau
kapal yang masuk dalam wilayah perairan Buton. bpakapal masuk adalah
kapal dagang maka segera dilaporkan kepada lakinandara dan apabila berupa
armada perang maka segera disampaikan kepadal&agittapi apabila kapal
yang masuk itu adalah kapal dengan bendera yangpailaan sahabat Kesultanan
Buton (misalnya Belanda, Ternate dan Bone), méka diinformasikan kepada
Sara Buton dan sultan untuk mempersiapkan penyamkamu-tamu tersebut.
Penyambutan ini dilakukan oleh Kapitalau didampiagina sabandara dan juru
bahasa, sementara Sara Kesultanan Buton menunggwandiga untuk
penyambutan secara resmi menurut adat. Biasany@gaebagian dari ritual,
tamu disambut dengan tembakan meriam sesuai deagatan tamu yang
sedang berkunjung. Tanda pengenal yang dikenakghjlian bahasa khusus
untuk Belanda adalah berukau danjatisara sehingga dikenal sebagai utusan.

Ma’'mun (1992) menuliskan bahwa selama pemerintétesultanan Buton,
ada beberapa peristiva penting yang ditangani sidbandalam melaksanakan
tugasnya sebagai pejabat penting dalam urusangtepgeinan. Peristiwa penting
tesrebut adalah sebagai berikut:

a. Peristiwa kedatangan Kapal Belanda Rest En Werk pattlin 1752 yang
sebelumnya oleh Belanda dinayatakan sebagai kagggnd, namun di
dalam kapal tersebut memuat tentara dan senjata.

b. Peristiwa terdamparnya lima kapal Beland&apasa yi Sago)i yakni
Kapal De Tijger, De Joffer, Luijpaert, Berg op Zoalan Aechtekercke.
Kelima kapal tersebut terdampar di wilayah Sagaab&ena Barat pada
tanggal 23 Februari tahun 1650 masa pemerintahdanSButon ke-8
Mardan Ali (La Cila).

c. Peristiwva Kapal Volzein yang oleh Belanda dinyatalsebagai kapal
dagang, tetapi sebenarnya kapal perang. Padaiwarist, kapal ini tidak
diberikan izin untuk berlabuh dan terjadi kontakjata sehingga kapal

tersebut kembali ke Batavia.
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d. Peristiwva kedatangan empat buah kapal dagang MalakaAceh pada
tahun 1684. Keempat kapal tersebut dating membawan dagangan
berupa: linen dari Nugini, textil India, cita katuralus India, meriam
ringan kecil, senapan, musket, dan sebagainya.

Selanjutnya setelah saya menguraikan tugas damuaggjawab jabatan
penting dalam Kesultanan Buton, saya akan mengumaskruktur pemerintahan
pusat dengan pembagian kekuasaan antara kelokgmkudan walaka dalam

diagram berikut ini:

Siolimbona/
9 orang Bonto

Bonto Ogena
I

Bonto
16 orang

Boboto
18 orang

|

Bonto
12 orang

Boboto
23 orang

[ 1 = Jabatan Kelompok Kaomu
[] = Jabatan Kelompok Wala

Diagram 3. Struktur Pemerintahan Pusat Kesultanan Biton

2.10.8 Jabatan Kepala Distrik

SELAIN beberapa jabatan di atas, setelah Belandarsele facto mulai
menguasai Buton pada tahun 1906 (masa pemerint8b#ian Buton ke-33
Muhammad Asikin Adilirrahiym pada tahun 1906-191B¢landa membentuk
jabatan baru. Jabatan tersebut adalah kepalakdistang berjumlah 22 orang
sesuai jumlah wilayah distrik yang dibentuk. Jabdtapala distrik tetap dijabat
oleh kelompok kaomu-walakadan tidak termasuk aparat kesultanan tetapi
merupakan pegawai pemerintahan Kolonial Beland&h Q{arena itu, dalam
melaksanakan tugasnya seorang kepala distrik daggpra Rp. 30,- Rp. 50,-
perbulan sesuai dengan jumlah penduduk dalam whlayasing-masing. Tetapi,
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meskipun tidak termasuk dalam aparat kesultanadudigkan kepala distrik
ditempatkan di bawah bontoogerdan di atas siolimbonaserta berhak
mendapatkapasalisebesar satiokadalam setiap kegiatan adat

Salah satu tugas utama yang diemban oleh seorgrajakdistrik adalah
menarik pajak dari rakyat wilayakadie. Menurut informan saya La Dalambe,
bahwa penarikan pajak dulu dilakukan sangat kesaswkenimbulkan perlawanan
dari rakyat. Salah satu bentuk perlawanan rakyatg ykeras, Kepala Distrik
Tiworo La Raaete dan Kepala Distrik Pasarwajo LaSdmbira menjadi korban
pembunuhan massa yang menolak pembayaran pajak.

Dalam perkembangannya, jabatan kepala distrik laérubenjadi camat
yang dapat dijabat oleh seorang Pegawai Negerl @NS) dengan golongan
[ll/c atau Ill/d (eselon Ill) dalam lingkup pemetain daerah. Saat ini untuk posisi
jabatan ini menimbulkan ketegangan cara pandangndaitruktur masyarakat
Buton. Dalam struktur masyarakat Buton, setiap ¢aateal mantan camat berhak
duduk di depan dengan posssingo ketika menghadiri upacara adat. Ketegangan
berkenaan dengakamiabagi orang yang menduduki jabatan camat merupakan
pertentangan antara golongan (status lama) dersgatus sekarang. Kondisi ini
bernuansa pada penolakan dengan tegas bagi kal&et@mpok Katobengke
untuk menduduki jabatan ini meski secara aturaratkgkatan memenuhi syarat.
Sebaliknya seseorang memiliki status tradisiokahia berasal dari kelompok
kaomu-walakamaka orang tersebutlianggap layak menduduki jabatan seperti
camat. Sebagai contoh, pada tahun 2009 Walikota-B3au melantik Abdul
Karim, S.Pd sebagai Camat Murhum. Ketika acarangti@kn, banyak kalangan
mempertanyakan apa Abdul Karim layak menduduki tmbaseorang camat.
Pertanyaan ini sangat mendasar karena Abdul K&iRqd adalah seorang guru di
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Bau-Bau dan memiliatdr belakang pendidikan
berasal dari sarjana pendidikan matematika Fakideggiruan lImu Pendidikan
Universitas Haluoleo Kendari. Idealnya jabatan dadi@bat oleh alumni ilmu
pemerintahan dan bukan seperti latar belakang gisadi keguruan. Namun
ketegangan ini diluruskan oleh beberapa tokoh miakgadengan logika budaya
bahwa Abdul Karim, S.Pd sangat layak menjadi cdmetnakamianya memang

layak. Beberapa tokoh masyarakat sangat mengetaihwa ayahanda Abdul
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Karim, S.Pd adalah Abdul Hasan mantan Kepala iRisolio pada masa

Pemerintahan Swapraja Buton.

2.11 Posisi Orang Katobengke Masa Kesultanan

BAGAIMANAKAH posisi orang Katobengke dalam struktsosial orang Buton?
Seorang informan mengatakan bahwa di kalangan mastaButon lainnya,
beredar anggapan atau stereotipe yang bersifahaftgang menyatakan bahwa
orang Katobengke adalah kelompbktua atau kelompok lapis terbawah dari
stratifikasi sosial orang Buton. Menurut informaya La Zia, anggapan ini masih
dipertahankan sebagian kalangan di Buton, apalegnjelihat pendidikan orang
Katobengke yang rendah sehingga sehari-harinyagkadranya menjalani kerja
kasar. Selanjutnya informan menuturkan bahwa padaanKesultanan Buton
orang Katobengke tidak boleh bersekolah, tidak bboleembangun rumah yang
bagus serta kalau mendirikan rumah bagus kitandalétidak boleh menyerupai
rumah orang Wolio), bahkan tidak diperbolehkan krmenunaikan ibadah haji
yang konon ada anggapan bahwa akan meninggal @hT&oci Mekah. Tetapi
hal ini dipahami oleh informan bahwa saat itu kenékonomi masih berada di
bawah kemampuan ekonomi orang Wolio. Menurut oifadjo, walaupun pada
saat ini, orang Katobengke naik haji tetapi statadisional kamig mereka tetap
sebagai orang Katobengke (kelomppaiparg).

Hingga tahun 1990-an, tidak dapat dipungkiri measila anggapan bahwa
orang Katobengke merupakan komunitas orang-oratigggal di Kota Bau-Bau.
Anggapan ini diperoleh terutama pada masyarakai atang-orang di luar
kelompok kaomu dan walaka Pandangan ini didasarkan pada fakta bahwa
masyarakat Katobengke berasal dari kelompalparayang kadang ditunjukkan
sebagai status rendah seperti “hina” di masyaraldiin, bahkan sebenarnya
hanya merupakan orang awam dan masyarakatnya mgsiggunakan Bahasa
Wolio. Berdasarkan informasi yang saya himpun salanelakukan penelitian,
saya menguraikan beberapa posisi orang Katobengkla pnasa Kesultanan
Wolio.
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2.11.1PaparaPenyangga Kesultanan Wolio

ORANG Katobengke merupakan kelomppkpara yang menetap di wilayah
kadie dalam Kesultanan Buton. Menurut Idrus Amin yang asagmui di
Sampolawa, bahwa Katobengke merupakan kelonpgagara paling istimewa
dibanding dengapaparalain karena posisi wilayah mereka yang berdekagan d
mendampingi ibu kota kesultanan (Wolio). Di madarsj posisi mereka adalah
sebagai pekerja yang digaji oleh bangsawan kelonkaaknu ataupunwalaka
sehingga posisi mereka sangat dekat dengan kelokgomkumaupunwalaka.
Artinya, mereka lebih mewakili karakter para pe&egrofesional ketimbang
seorang budak. Dalam tradisi Kesultanan Buton, rkplik yang berhak
mempekerjakan kelompogapara ini hanya bangsawan kelompdtaomudan
kelompokwalaka.

Dalam tradisi Wolio, kelompokaparaini berasal dari Sara Pancana yang
dibawa oleh Murhum, sebagaimana nampak dalam lsgakut:

“Baabana papara lipuna sara,
Osiytumo wakafuna Murhum”
Artinya :

“Mula pertamanya papara dari negeri sara
Itulah wakafnya Murhum.”

Murhum adalah Sultan Buton pertama yang merupakdra jRaja Muna
bernama Sugimanuru. Murhum naik tahta pada tah@2 Eetelah sebelumnya
mengalahkan seorang bajak laut asal Tobelo yaitiBdlantio. Mengacu pada
catatan sejarah, ketika Murhum menjadi Sultan Buabatannya sebagai Raja
Muna diserahkan kepada adiknya La Posasu KobangkuduDalam
perjalanannya kembali sesudah penyerahan jabatpnNRama kepada adiknya
Murhum berjalan melalui Mawasangka dan Gu. Rakyatluk negeri ini
menyatakan keinginannya untuk mengikuti terus Morhdan masuk dalam
daerah Kerajaan Buton.

Beberapa lamanya, timbul keributan di Muna olehekar rakyat tidak
mematuhi lagi La Posasu sebagai Raja Muna. Untuigemabalikan keamanan di
Muna, Murhum berangkat lagi ke Muna tetapi kedaaanga ini mendapat
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tantangan dari syarat Muna dengan perlawanan m&lakwatan senjata. Tetapi
karena keberanian dan pengalaman perangnya, makehuiMu berhasil
memenangkan pertempuran yang terjadi dengan skwat sehingga syarat
Muna kembali mengakui La Posasu sebagai raja.

Berkat kemenangan Murhum tersebut, maka keingireltyat Gu dan
Mawasangka untuk mengikuti Murhum masuk KerajaantoBusemakin
bertambah. Bahkan rakyat Gu dan Mawasangka senpadicaya dan kagum
terhadap sosok Murhum. Pada waktu Murhum kembali Bkgon, beliau
mengikutsertakan syarat pancana, kemudian wil@ldan Mawasangka diberi
nama pancana asal kapaincana sebagai tanda kemenangan Murhum dalam
perangnya dengan Syarat Muna.

Jika mengacu pada syair sebagaimana disebutkaasjikelompolkpapara
adalah wakaf dari Murhum. Ini bermakna bahwa keloknpapara mencakup
sejumlah orang yang dulunya dibawa oleh Murhum diaratan Pulau Muna. Saat
tiba di Buton, mereka memiliki banyak faedah ataanfaat bagi warga setempat.
Hal ini bisa dilihat dari syair berikut:

“papara yitu abari faedana

Amfadyana inda tokera-kera

Apaincana bangusaana lalaki
Apatiumba kamiaayana mangaanaana.”

Artinya:

Paparaitu banyak faedahnya

Kegunaannya tidak terhingga

Mewujudkan kebesaran sultan

Menyatakan kebangsawanan para bangsawan

Sebagai salah satu kadpada masa Kesultanan Wolio, wilayah Kadie

Katobengke termasuk dalam daerah obyek pajak S@édanaeyo yang berada di
bawah pimpinan Bontona Rakia terdiri dari Kampuaguantae, Wanambo, dan
Lipu. Oleh karena itu, ada beberapa kewajiban yemgs dibayarkan oleh Kadie
Katobengke terhadap Kesultanan Wolio. Beberapa jkeava tersebut adalah

sebagai berikut:
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- Jawana atau pembayaran pada masa Kesultanan Buton yamgud dari
rakyat untuk keperluan perutusan setiap tahun keaffalawa (Batavia)
sebesar 1080ka

- Jupandanaatau pembayaran pada masa Kesultanan Buton yamgtudi
dari rakyat untuk keperluan perutusan setiap takenUjung Pandang
sebasar boka

- Kaplikina atau pajak kepada rakyat kadiepada Kesultanan Wolio
sebesar Boka

- Wetimiana atau kewajiban dinas militer kesultanan untuk noeag
keuangan/petugas pajak sebanyak 8 orang Katobengke

- Kalongana atau sumbangan pada saat pesta yang berupa masakanan
yang dipersembahkan oleh rakyat kepada sultan &gtQgekor ayam, 20
biji kelapa, 20 biji kelapa muda, dan 120 enjelai.

Menyangkut posisi Katobengke sebagai penyanggalteesun Buton dalam
konteks masa kini, La Kamba, S.Ag orang Katobeng&eg pernah menjadi
anggota DPRD dari Partai Bulan Bintang (PBB) jpganah punya pengalaman
yang membuatnya bangga sebagai orang KatobengkauriieLa Kamba, S.Ag
ketika melakukan rapat di rumah Baaba kerabat ygitgkan oleh keluarga
besar Wajo (kelompokvalakg untuk menggodok pasangan Walikota Drs. MZ
Amirul Tamim, M.Si (kelompok walakg dan Wakilnya Drs. H. Laode
Muhammad Halaka Manarfa untuk menjadi Walikota-Wakalikota Bau-Bau
Periode 2008-2013, tiba-tiba Baaba langsung mekupguwla La Kamba, S.Ag,
seraya mengatakan bahwa semua komponen masyaratcat Baomu-walaka
tetap bersatu, tetapiapara (orang Katobengke) sebagai penyangga keberadaan
kelompok tersebut. Baaba pun selanjutnya mengata&iawa, orang Katobengke
tidak boleh dipandang sebelah mata karena Katdeemgrupak “tungku” bagi
kelompokkaomu-walakalebih lanjut La Kamba, S.Ag mengatakan bahwa pada
saat itu, orang-orang yang ikut rapat tercengangderegar kata-kata tersebut.
Menurutnya hanya orang yang mengetahui secara rta@emdajarah Buton, maka
akan memahami posisi penting orang Katobengkendaejarah Kesultanan
Buton.
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2.11.2 Amanalaode — Inana Laode

SELAIN menjalankan pekerjaan sehari-hari sebagayarakat dalam wilayah
kadie pada Kesultanan Buton, masyarakat Katobengke jugyaapat panggilan
“amana laodé (ayah laode untuk kaum laki-laki, sedangkan perempuan
dipanggil ‘inana laodé (ibu laodg. Menurut informan saya, panggilan ini
muncul karena beberapa orang Katobengke mendayze sebagai perawat anak-
anak dari kelompokkaomudanwalakapada masa kesultanan, sebagaimana salah
satu isi Sara Woliotentang kewajiban kelompolpapara termasuk orang
Katobengke.

Sebagaimana dikisahkan pada bab awal, terbentuKegaltanan Buton
berawal dari kedatangan imigran asal Johor yan@ndik dengan namaia
patamianayang berjumlah empat orang bersama sejumlah pegagya. Keempat
orang tersebut adalah Sipanjonga, Simalui, SijakaingSitamanajo. Merekalah
yang kemudian menjadi konsultan atau arsitek besdirKesultanan Buton dan
leluhur kelompolkwalaka

Menurut informan Parabela Ma Ramba, nenek moyaaggoKatobengke
datang bersamaan dengan datangnya empat tokohrip&etajaan Buton
tersebut. Dikisahkan bahwa pelayan dari SipajoragaSljawangkati yang semula
dikenal dengan nama Rakia tidak ikut pindah ke @@pungan yang dibentuk
Mia Patamiana. Mereka memilih tinggal sekitar baparkilometer dari pantai
tempat persinggahan mereka pertama. Para pelaysebi¢, kemudian
membangun perkampungan yang disebut ‘Lipu MorikaRada wilayah inilah,
mereka membuka lahan untuk berkebun walaupun laéeebut kering, dan
hanya bisa ditanami tanaman jangka pendek sepguting dan ubi kayu.

Namun demikian, tugas mereka sebagai pelayan/pgémbajikannya tetap
mereka laksanakan. Pelayanan yang paling utamartiseg@am bentuk
menyediakan bahan makanan bagi mereka yang timygAolio. Khusus bagi
kaum ibu-ibu, mereka tetap menjadi pengasuh anak-bagi kaum bangsawan
Wolio. Oleh karena tugas sebagai pengasuh ini, roekag Katobengke dikenal
dengan sebutama la ode dan ama la ode

Pandangan ini dibantah oleh Imam Mesjid Katobenglkeg menyatakan

bahwa istilahina laode dan ama laodeitu merupakan suatu kehormatan bagi
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orang Katobengke. Menurutnya, kalau orang Woliogyarengetahui asal usulnya
yang sebenarnya tentang siapa Orang Katobengke meaieka akan memahami
Orang Katobengke sebagai orang tuanya. Tetapilbzgn Mesjid Katobengke,
keberadaan ini menjadi misteri dan suatu saatkaer@ng sering menghina kami
akan mengetahui siapa orang Katobengke yang setyanar

Mengenai panggilaama laodedanina laodebagi orang Katobengke, Salah
seorang informan Lamtamenmiliki cerita berkenaan dengan panggilan bagn@r
Katobengke. Informasi ini didengar langsung dannpanya, karena pada saat
masih anak-anak informan sering mengikuti pamanyayag berprofesi sebagai
pembaca doa pada acara-acara adwirof) yang diselenggarakan oleh
masyarakat ButorDalam cerita informan dikisahkan bahwa suatu waldkitar
tahun 1958, paman informan didatangi oleh parabedmg Katobengke Maa
Ramba. Sang parabela melaporkan bahwa ada perigaiwg memungkinkan
Orang Katobengke akan dihukum oleh kesultanan karaelawan anak-anak
bangsawan yang mengolok-olok mereka. Peristiwa Wlernmketika orang
Katobengke kalau ke pasar selalu menggunakdn dan di atabaki itu terdapat
keranjang besar yang di dalamnya &débalanga,periuk bosuyang dipegang
dengan ikatan supaya tidak lepas. Dalam perjala/@arketika melewati wilayah
Nganganaumala (tempat pemukiman para bangsawam) &aobengke diolok-
olok oleh kaum bangsawan yang tinggi hati dengamemakkan aale aale
okaweta..” (ungkapan ini mengandung makna negatif karena rakaupmakian
bagi perempuan dalam Bahasa Katobengke). Ketikardng Katobengke sabar
menghadapi, tetapi setiap hari mereka lewat sefiggiaki untuk kesekian kali,
maka orang Katobengke ini pun menjawatkdwetana amamu - okawetana
inamu.” Maksud jawaban ini menurut konsepsi orang Katgkerbahwa apabila
para anak-anak bangsawdaldki) ini memaki mereka, maka yang dimaki oleh
para anak bangsawan ini adalah ayah atau ibu meeskhri sebagaimana konsep

ama laode-ina laodgang dipahami oleh orang Katobengke.

°® Informan ini merupakan mantan Lurah di Katobengke selama 8 tahun dan sangat
fasih menggunakan Bahasa Katobengke. Selama melakukan penelitian, saya banyak
ditemani oleh informan untuk memudahkan saya menemui tokoh-tokoh kunci
masyarakat Katobengke.
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Tetapi bagi anak-anak kauhalaki, ketika mereka mendengar kata-kata
yang diucapkan oleh orang Katobengke tersebutetikek mereka melapor
kepada kedua orang tuanya. Padahal orang tua madsah bangsawan yang
angkuh dan memiliki temparamen yang cukup tinggan@ tua para anak ini pun
melaporkan peristiwa ini kepada sesama kelompolgdzaman dan akhirnya
sampai kepada sapati. Dalam kesepakatan para ®agsanereka tidak
menerima ungkapan ini karena kelompoknya sudahcatikan oleh orang
Katobengke. Setelah dirundingkan kepada sapatisk@&ssebut lalu diteruskan ke
telinga sultan, dan akhirnya kasus tersebut digjkizm.

Namun sebelum persidangan berlangsung, Parabetddéfaitke Ma Ramba
dan bebarapa orang tua Katobengke melaporkan itedabulu kasus ini kepada
Bontona Rakia untuk meminta pertimbangan. Dalamorkmya, parabela
mengatakan: Jou ingkita, manga anaana sii ea pesuamo i katokuhdDaulat
tuanku, anak-anak kami akan masuk penj@ahtona Rakia pun balik bertanya:
opea pesuaka i katorungku(kenapa sampai mereka mau masuk penjara?)
Parabela menjawab bahwa orang Katobengke mengakalpaua bangsawan di
Nganganaumala dengan ungkapealena amamu -aalena inamu’sebagai
balasan ketika mereka diolok-olok pada saat melemabah para bangsawan
tersebut.

Setelah mendengar keterangan parabela, maka BoRfkia mengatakan
bahwa Parabela dan beberapa orang tua Katobengké& paolang saja dan
menyakinkan bahwa orang Katobengke tersebut dijatidak akan masuk
penjara Sebelum Parabela Katobengke dan beberapa orandgldtobengke
pulang, Bontona Rakia bertanya: siapa yang akargau#n mereka, dan dijawab
oleh Parabela Katobengke bahwa yang akan mengatdlah sapati dan oputa
(sultan) Kemudian Botona Rakia mengatakan bahwa tidak usgh, dan ada
jawabannya kalau kalian disidangkan. Bontona Rakiangajarkan bahwa
seandainya kalian sudah ditanya Sultan: Apa betigrk bilang ‘aalena amamu-
aalena inamu”,makakalian harus mengatakan bahwa betul, asal kaliagaja
mengatakan dalena paapamu te aalena idamigimakian untuk ayah dan ibu
yang sebenarnya) karena panggilan untuk ayah atanbagi kelompok

bangsawan Buton di kamali atau maligagpaartinya ibu, sedangkada artinya
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ayah). Oleh karena itu menurut Bontona Rakia, dategmt orang Katobengke
tersebut, karena orang Katobengke posisinya deksnltanan Buton selama ini
sebagaiamana laodedaninana laode Kemudian parabela dan beberapa orang
Katobengke dipersilahkan pulang. Akhirnya pada paeidangan oleh sultan dan
sapati perihal peristiwa itu, orang Katobengke pdak jadi masuk penjara.

2.11.3 Bante Kesultanan Wolio

SETIAP kadiedalam Kesultanan Buton memiliki tanggung jawab yhegbeda-
beda sesuai dengan potensi yang dimiliki, termdsadie orang Katobengke
mempunyai tugas khusus di kesultanan. Liisu, saéitang budayawan Buton,
menuturkan bahwa tugas utama orang Katobengke hadedeanggung jawab
menjadi banteyang merupakan salah satu komponen dari tim santiig
Kesultanan Buton. Tim santiagimi memiliki tugas-tugas berkenaan dengan
pelaksanaan upacara ritual keagamaan. Menurut, ltimusantiagdertugas pada
saat menjelang Idul fitri dan Idul Adha untuk melk&n prosesi ritual menyiram
kuburan bagi mantan sultan dan tokoh kesultdh4itual ini merupakan ritual
pembuka bagi masyarakat yang akan melakukan rpealyiraman kuburan
leluhurnya sesaat setelah merayakan Hari rayaHittuldan Idul Adha.

Pada saat melakukan ritual, ada beberapa orang yaragal dari dalam
Kesultanan Buton yang diistilahkd&@mpanyia. Tim kompayiaini terdiri dari
tujuh orang, yang masing-masing terdiri atas engpangsaraginti, satu orang
alfirisi®®  satu orandutonani dan satu orantgamburu (budak). Selama proses
ritual berlangsung, tugas utama orang Katobengktudmes memegang tempat
duduk alfirisi, dan profesi ini dalam istilah Kesultanan Butosetiut dengan
bante. Jadi secara khusus berkenaan dengan tugas kadg diberikan oleh
kesultanan, maka kadie Katobengke menyiapkan bgadde saat ritual setelah

perayaan Idul fitri dan Idul Adha, sebagai pemegdangpat duduk.

°" Bagi Masyarakat Buton ritual menyiram kuburan merupakan hal yang paling prinsip

dalam rangka menyambung hubungan silatuhrami dengan kerabat yang sudah
meninggal. Ritual ini dilakukan pada saat hari raya, saat hendak merantau
meninggalkan kampung, dan hal-hal lain yang mengingatkan mereka kepada
leluhurnya.

Saat ini jika kita mau melihat sosok alfirisi, patungnya terdapat di depan Pelabuhan
Murhum BauBau. Patung tersebut melambaikan tangan seolah-olah memberi selamat
kepada pengunjung di Kota Bau-Bau

58
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Menurut informan yang saya wawancarai, informanabememberikan
informasi ini karena semasa kecil sering menyaksiktual tersebut. Satu hal
yang beliau tekankan selama pembicaraan bahwaugiagla masa kesultanan,
kakeknya adalah saraginti dan bapaknya sendirahdaiggot&ompayia Ketika
itu dia melihat bahwa pada saat bertugas, orangheagke sejak sore hari sudah
datang di rumah, karena pada esok pagi mau bertidaseka melaksanakan
tugas pagi setelalmaroa atau acara makan-makan. Kesimpulannya menurut
informan bahwa orang Katobengke pada waktu ittugas sebagai banyang
bertugas sebagai pemegang kursi untuk pelaksanoal rdgama pada saat
menjelang idul fitri dan idul adha.

2.11.4 Laskar Pertahanan Keamanan

PADA prinsipnya bahwa sistem pertahanan yang dil@ma oleh pemerintah
Kesultanan Buton tidak berdiri sendiri melainkantus&esatuan yang tak
terpisahkan antara baragt@atana sorumba, pata limbondan pertahanan batin
atau diistilahkarbhisa patamiana.Dengan menerapkan sistem pertahanan rakyat
semesta dan keseluruhan, maka pada saat terjagtjumn yang disebabkan oleh
serangan dari pihak musuh maka secara spontanulselapisan masyarakat
mengambil bagian untuk berjuang menghancurkan mudalam rangka
mempertahankan Kesultanan Buton. Sebagaimana yiglgskan sebelumnya,
bahwa barata dalam Kesultanan Buton adalah ker&gal yang diberi otonomi
seluas-luasnya termasuk mempertahankan diri. DElesnltanan Buton, terdapat
empat barata sebagai sistem pertahanan yakni, taBshana (sekarang wilayah
Kabupaten Muna), Barata Kulisusu (sekarang wilagabupaten Buton Utara),
Barata Tiworo (sekarang wilayah Pulau Tiworo KaliapaMuna), dan Barata
Kaledupa (sekarang wilayah Kabupaten Wakatobi)h@®bBrena itu, orang-orang
yang bermukim di wilayah-wilayah ini memiliki kemawonan/ilmu dalam bela diri
dan menggunakan senjata dalam bertarung.

Sedangkan wilayamatana sorumbdgsecara etimologi: jarum yang sangat
tajam) merupakan prajurit dalam menjaga wilayahat@ar Kesultanan Buton
merupakan anggota masyarakat yang telah terpildgrjatih dan teruji
kemampuannya dalam hal keprajuritan. Pertahanano batalah tugas untuk
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menjaga keutuhan ibu kota Kesultanan Buton yaneglifiilgi sebuah benteng.
Inti kekuatan pertahanan Kesultanan Buton ada pgeda limbona terdapat dalam
wilayah  Keraton Wolio yang setiap limbo dipimpirelo seorang bonto.
Sedangkan pertahanabisa patamiana merupakan empat orang petugas dalam
pertahanan khusus dalam pertahanan kebathinan y@mgpunyai kedudukan
dalam ibu kota kesultanan (Keraton Woli@hisa patamianaertugas dengan
mengandalkan kekuatan supranatural untuk mengetBbberadaan musuh
pemerintah Kesultanan. Dengan kekuatan bathin, kaerdgerupaya untuk
menghancurkan musuh yang akan mengganggu keutuleyalvdan pemerintah
Kesultanan Buton atas izin Allah SWT.

Menurut informan Parabela Laumba, pada masa kesutgperan orang
Katobengke sangat penting karena menyangkut fumgseka sebagai penjaga
pertahanan di dalam benteng aimatana sorumbd. Pada masa Kesultanan
Buton, orang Katobengke digunakan sebagai prafiait,lebih khusus lagi selalu
siap mengawal sultan. Diakui oleh informan bahwangrKatobengke itu kuat
dan tempramental. Karena mereka kuat maka pihaklté@san memberi mereka
wilayah tempat tinggal di sekitar Pantai Kalamplasgi tempat pemukiman. Ini
juga bisa sebagai pertahanan dari serangan bajakMereka bekerja sebagai
prajurit kesultanan dan menyuplai bahan panganadi-Bau. Ketika ada krisis
pangan pada masa kesultanan, k&aditmbengke memiliki stok banyak persediaan
makanan. Imam La Zia mengatakan bahwa dulu orangb€agke itu besar dan
tinggi postur tubuhnya. Tambahan pula, dengan postbuh yang dimiliki
mereka mampu mengangkat atau memikul barang-barang berat, sehingga
pada zaman dulu semua peralatan yang digunakak betperang akan dipikul
orang Katobengke. Karena letak pemukiman orang bémigke dekat dengan
Keraton (Wolio), informan La Kuli dari Muna mengkém bahwa memang
kebijakan kesultanan pada saat ini mereka diterapatk dekat Kalampa sebagai
tondo woliountuk mengawasi langsung keamanan yang terjatlValio pusat
kesultanan. Selanjutnya informan Amin Idrus di Salawa menambahkan

bahwa orang Katobengke sangat dibutuhkan tenagzade saat perang melawan

% Ketika saya membuka naskah Buton, saya tidak menjumpai Katobengke sebagai
Matana Sorumba. Adapun wilayah-wilayah dalam Kesultanan Buton yang termasuk
Matana Sorumba adalah Wabula, Lapandewa, Watomotobe, dan Mawasangka.
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Labolontid®. Mereka bertugas sebagai tukang dayung peraha. $2ad itu, orang
Katobengke menjual perahu karena selain ahli mendajuga ahli merakit atau

membuat perahu.

2.12 Distinction: Strategi Kuasa antar Lapis Sosial

SEBAGAI kelompok dominan dalam struktur masyarakatton, kelompok
kaomuwalaka membedakan diri mereka dengan kelomppépara Saya
menguraikan beberapa simbol-simbol yang membedakiama ketiga lapis sosial
(kaomu, walakadan paparg berkenaan dengan memiliki kekuasaan, privilese,
dan prestise yang dimiliki oleh kelompokaomu dan walaka pada masa
kesultanan dalam berinterakKietiga dimensi yang dimiliki oleh kelompok yang
menyebabkan mereka menduduki lapis sosial yangdertdibanding dengan
kelompok lapis sosialpaparaatau orang Katobengke inilah yang akan menjadi
fokus dalam penelitian ini.

Dalam dimensi kekuasaan sebagaimana uraian-uraielusnnya berisi
tentang pembagian kekuasaan antara kelomgakmu dan walaka dan
terakumulasi dalam sistem ideologi kekuasaan makgarButon. Kondisi ini
menyebabkan kelompolpapara sebagai kelompok yang didominasi. Imam
Katobengke mengakui bahwa dahulu kakek nenek mesakgat terhina dan
didominasi oleh ulah para kaum bangsawan. Dia nuekarn bahwa mereka tidak
boleh masuk wilayah Wolio, dan kalau ketemu haresniveri hormat. Sebagai
akumulasi dari kekuasaan yang dimiliki oleh kelokp&aomu-walaka,
sebenarnya jumlah kadie dalam Kesultanan Butonaéeyjumlah tujuh puluh
kadie dan tidak berjumlah tujuh puluh dua kaditakna dua kadie menurut
Ruslan yang juga seorang budayawan Buton, itu hamgt@for bahwa seluruh
kadieitu ada dua golongan yang berhak atas wilayahliatsgan sewaktu-waktu
bisa menggunakan wilayah tersebut. Selain itu, yala kadie berkewajiban

menyetor segala hasil bumi kepada kelomkabmudanwalakayang merupakan

% Labolontio adalah bajak laut terkenal dari Tobelo, konon ia berhasil dibunuh oleh
Murhum.

61 Pemberian hormat dalam Kesultanan Buton diistilahkan dengan somba. Lihat Winn
(2008) Butonese in the Banda Island: Departure, Mobility, and Identification, in
Horizon of Home: Nation, Gender, and Migrancy in island Southeast Asia, Edited by
Penelope Graham, Monash Asia Institute, Clayton.
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pemilik lahan dalam wilayah kadie yang mereka tempéenurut Darwin salah
seorang keturunamvalaka yang sekarang menjadi salah seorang dosen di
Univeristas Haluoleo Kendari memberikan informaawa dahulu wilayah kadie
yang ditempati oleh orang Katobengke adalah wilayatg tandus dan terdapat
banyak binatang buas. Situasi ini memang dikondrsideh perangkat kesultanan
mengingat tugas orang Katobengke dalam kesultadatata sebagai prajurit
perang kesultanan, dan memang situasi ini bagian mases pembentukan
karakter dan mental bagi orang Katobengke.

Berdasarkan aturan keprotokoleran kesultanan, punlaungan antara
kaomu, walakadanpaparamenunjukkan perbedaan. Ketika seoraagmuatau
sultan bertemu siolimbonav@lakg maka sang sultan melakukan penghormatan
kepada kelompokvalaka dan memanggilingkomiu manga ama maitkalian
adalah bapak kami). Secara harfiah panggilan skk@ada siolimbona tersebut
merupakan panggilan sang anak kepada bapaknya.rtemfiorman Darwin
bahwa itu bagian dari konstruksi pawealaka karena berdasarkan asal usul
(kamig sebagai kelompok pendatang. Bentuk penghormaiauiga diketahui
oleh para kelompokkaomu, karena diakui oleh Darwin bahwa itulah gaya
kepribadian walaka yang low profile dan harus bijaksana dan menjadi
pengayoman bagi semua kalangan di Kesultanan Bus@mentara sikap
bangsawan sangat angkuh (istilah orang Butomalanga incana Pola-pola
interaksi seperti ini merupakan pengharapan kegattan agar kepribadiannya
bisa fight atau siap bertarung dalam melaksanakan tugasry@agbagai kepala
pemerintahan.

Dalam hal prestise seperti diuraikan oleh inforrhanNdimaka (76 tahun)
salah seorang tokoh masyarakat dan juga ahli megoibarumah gande yang
berpengalaman dalam pembuatan rumah bagi masyddhkatisnya di sekitar
Wolio. Menurut informan menuturkan bahwa pada méasaultanan hanya
kelompok yang bermukim di Wolio yang bisa memilikimah bagus dan
bertingkat. Bagi orang yang sedang menjabat khysuiselompokkaomu,rumah

yang dimilikinya selain tempat tinggal keluarganah tersebut berfungsi sebagai
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istana atau biasa disebut dengan kamali atau rffalifimah tipe malige
merupakan simbol istana negara yang hanya dipedkentubagi sultan atau dalam
konsepsi masyarakat Buton sebagai pemegang kekuaseanggi (nokenina

kapool). Konon malige lebih bermakna sebagai mahligas@i&sikan sebagai
tempat tinggal para dewa dan para bidadari. Bagyarakat Hindu dalam cerita
pewayangan, mahligai dijadikan sebagai tempat KgaanDewa Siwa dan
mahligai adalah tempat tinggal para kaisar di NieQgra.

Malige merupakan prestise pemilik rumah dalam stnuknasyarakat Buton
sebagai simbol kekuasaan bagi sultan yang sedangjabaé¢ Konstruksi
bangunannya disesuaikan dengan nilai-nilai ataan&t kehidupan masyarakat
Buton yang bermaknapomaanusiaaka, ipopulangaaka tee ipolipuakiaodrat
manusiawi yang memiliki asal usul dan hidup bernggaleh karena itu, malige
merupakan pengembangaanua tada yang hanya diperbolahkan bagi istana
sultan. Aksesoris malige mengandung filisofi yangrkhitan dengan sistem
kehidupn materil dan spiritual manusia. Menurutl assulnya malige secara
konstruksi adalah perpaduan arsitektur Buton der@@aa yang mencerminkan
nilai-nilai spiritual Islam dan kebudayaan Cina.veut informan, filosofi yang
terkandung dalam arsitektur, konstruksi, seni, @ksesoris malige adalah sebagai
berikut: Pertama badan rumah tiga tingkat;Kedua atap Rumah dua susun;
Ketiga, ada sayap kiri kanan pada setiap tingkahapatg; Keempat, ada
bangunan tersendiri yang bergandengan dengan basaah yang dijadikan
sebagai ruang makan/dapusagambirj; Kelima, ~ada hiasan naga yang
bertengger di atas atap (bubungan) pada bagiaandggn belakand{eenam,
badan rumah terdiri tiga ruangan indidetujuh, tangga yang terdiri dari anak
tangga sebanyak empat atau tujiledelapan,tiang kaki seribu;Kesembilan
konstruksi tidak memakai paku dan hanya pasak yarguat dari kayu; dan
Kesepuluhtinggi badan rumah dari tanah kurang lebih 1,5ematau 2,1 meter
yang disesuaikan dengan banyaknya anak tangga rataahsesuai kebutuhan
dan simbol status bagi pemilik rumah.

62 Perbedaan antara kamali dan malige yakni kamali adalah tempat tinggal sultan bersama istri
(permaisuri) sedangkan malige adalah tempat tinggal sultan dengan istri yang lainnya (bukan
permaisuri), Lihat Rudyansjah, 2009. Kekuasaan, Sejarah, dan Tindakan; Sebuah Kajian
Tentang Lanskap Budaya. Jakarta: Rajawali Pers.
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Sedangkanrumah tipe kamali adalah istana pribadi sultan atmpat
tinggal sultan sekeluarga pada saat memerintah. aRutipe kamali juga
dilengkapi dengan penasehat dan pendamping sudsmisaturan adat tentang
protokoler bagi kepala negara. Filosofi konstrudan arsitektur kamali sama
dengan malige, menurut informan saya konstruksimerupakan perwujudan
sistem sosial budaya masyarakat Buton.

Rumah yang dimiliki oleh kelompowalaka ini dalam istilah masyarakat
Buton disebut dengamanua tada Rumah tipebanua tada adalah jenis atau tipe
rumah adat bagi kalangan pejabat Kesultanan Butanpom kalangan rakyat.
Rumah model ini memiliki konstruksi rumah panggyagg pada semua tiangnya
memakai sokong angintada). Oleh karena itu bagi masyarakat Buton
mengistilahkanbanua tadabagi tipe rumah ini. Penggunaaada atau sokong
angin berfungsi sebagai penguat bangunan rumah tatge goyang jika ada
angin yang kencang. Rumah model ini juga tidak mkamnpaku sehingga mudah
dibongkar pasang seperti halnya malige dan kanalggi rumah ini dari atas
tanah sama dengan kamali ataupun maligggan memakai tangga empat atau
tujuh anak tangga. Tipe rumah ini juga banyak featidi daerah lain di nusantara
seperti Aceh bahkan Johor Malaysia. Namun ada gadmekhususnya serambi
depan dan memakai paku. Tipanua tada tidak mempunyai serambi dan tidak
memakai paku tetapi memakai tada atau sokong aBgihan baku pembuatan
banua tada berupa kayu jati tua agar gigi penguat banguadwart dan tidak
pecah.

Bagi masyarakat Buton, tipe rumahnua tadaadalah rumah bagi pejabat
dewan adat seperti bontoogena, siolimbona, kepiskaikgd sedangkan malige
istana sultan sehingga memiliki simbol tertentugyamembedakan rumah antar
lapis sosial. Simbol-simbol itu yakni pada bagiamping kiri dan kanan bagian
atas dekat ujung atap rumah dibuat semacam kotadx yeemanjang sepanjang
badan rumah. Bentuk kotak ini menujukkan tangguagap pemilik rumah
sebagai pejabat sara dan selaku pengayom darit ikefempokpapara).

Menurut informan, kebutuhan bahan baku untuk pempoaan rumah di
Wolio, merupakan kewajiban kadigng memiliki sumberdaya hutan terutama

kayu jati dan kaywvola untuk menyiapkan bahan-bahan baku tersebut. Seraenta
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bagi kelompokpapara mereka dilarang mendirikan rumah bagus sepemtalu
kelompok kaomu-walakaSelain itu, semua kayu yang dijadikan sebagai bahan
baku untuk mendirikan rumah bagi kelompplpara, kayunya tidak boleh
diketam, sehingga rumah tersebut kelihatan berlakstegan rumah kelompok
kaomu-walakaMenurut informan, kelompolpaparasangat takut dan tidak mau
mendirikan rumah yang bagus apalagi kalau menggmagimbol-simbol
menyerupai rumah kamali atau banua tada yang #inuleh kelompokkaomu

dan walaka. Perbedaan jenis dan tipe rumah antar kelompokndaauktur
masyarakat Buton pada masa kesultanan, sebagaitediteat pada gambar
berikut ini.

Gambar 12. Malige Sultan Muhammad Hamidi (SultanButon Ke — 37)kaomu (kiri) --

Banua Tada Abdul Rahman Kepala Distrik Bataugayvalaka (kanan) --
Rumah Kelompok Papara(bawah) (Rumah KelompokPapara,Sumber: KITLV)

Prestise lain juga untuk melihat perbedaan antasesipkelompokkaomu —
walaka - papargpada saat pelaksanaan upacara adathataa. Posisi ini lebih
ekslusif diperuntukkan bagi kelompokaomu dan walaka yang sedang atau

pernah menduduki jabatan minimal kepala distrikkanenereka berada di posisi
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depan dan mendapatkan hidangan dengan menggurelkag untuk senditi
Sementara kelompoWwalaka yang tidak memiliki jabatanberada pada posisi
tengah dan hidangan dengan menggunakan talanguttikan untuk dua orang.
Lain halnya kelompolpapara-batuamereka bertugas menyiapkan, mengangkat,
dan membersihkan tempat selama prolsasda berlangsung dan selesainya acara
tersebut.

Masih menyangkut prestise antar lapis sosial, ddk@mprosesi upacara
lingkaran hidup I{fe cycle seperti upacara kematian pada kelomgpakmudan
walaka dalam struktur masyarakat Buton. Sebagai contohasankecil, saya
pernah menyaksikan prosesi upacara pemakaman Ydmam Pada saat
jenazah diusung menuju kuburan, saya melihat eg@meorang anak berada di
ataskapatea(keranda jenazah yang terbuat dari bambu) yangyipas-ngipas
(kambe-kambefo jenazah. Dalam iring-iringan jenazah tersebutidapat
paturl® yang dipikul juga sampai di kuburan. Setelah sepreaes pemakaman
selesaipaturuitu disematkan di atas kuburan selama tujuh lgwhtmalam dan
dijaga olehbatua Maknapaturu dalam prosesi upacara kematian ini menandakan
bahwa almarhum yang meninggal memiliki status isradal amig berasal dari
kelompok kaomu-walaka yang pernah memangku jabatan penting dalam
pemerintahan. Menurut informan La Dalambe, pela&aa ritual kematian
dengan menggunakaraturu hanya berlaku bagi kelompdaomu-walakayang
memiliki pangka dalam sara ogena(sistem pemerintahan) dasara kidina
(Mesjid Agung Keraton). Hal ini dianggap sebagaied@h orang yang meninggal
dan dibagi-bagi kepada masyarakat. Sedekah terbehupa kain putih berbentuk
tenda yang disimpan di atas kuburan kainnya dapahhdl oleh siapa saja.
Simbol status sosiakémig pada paturu dapat dilihat pada jumlah bendera
(tombi), kalau yang meninggal status soskdrig adalah kaomumaka jumlah
tombi sebanyak dua belas buah. Sedangkan jika yang ngahistatus sosial
(kamig adalahwalaka,maka jumlaitombisebanyak delapan buah.

63 Dalam konsepsi masyarakat Buton posisi duduk para kaomu-walaka yang memiliki
pangka disebut dengan istilah songo.

64 Kata Yarona mendahului jabatan dalam sitilah Buton berarti mantan atau purna bakti.
Kata Yarona Imam berarti mantan Imam Mesjid Agung Keraton.

65 Paturu semacam kemah yang terbuat dari kain putih yang besarnya sebesar ukuran
kuburan. Dalam konsepsi Weber ini merujuk pada prestise sebagai salah satu dimensi
stratifikasi sosial. Lihat Weber, 1978. Econony and Society: University of California
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Saat ini di di Kota Bau-Bau masih ada yang melakikan ritual dengan
menggunakamaturu. Saya mendapat informasi bahwa pada tanggal 14 wegyust
2009, saat wafatnya Drs. H. Laode Halaka Manarfanimggal masih
melaksanakan ritual ala bangsawan yang mendudildtga penting dengan
menggunakanputuru. Prosesi pemakaman dengan menggungkaturu ini
dilakukan karena DrdH Laode Halaka Manarfa memiliki pangkat di Peimiz
Kota Bau-Bau sebagai Wakil Walikota Bau-Bau damiseitu status tradisional
(kamig almarhum sangat tinggi yakni putra Drs. H. Ladde@narfa dan cucu
Sultan Buton Laode Muhammad Falihi Sultan Buton gyate-38. Paturu
merupakan simbol prestise yang dimiliki oleh Almarh Drs H. Laode Halaka
Manarfa karena status sosikhinig almarhum berbeda dengan orang lain dalam
struktur masyarakat Buton.

Dalam menjalankan sistem pemerintahan, sultan balgiruh kelompok
masyarakat merupakan seorang yang memiliki pres8sbagai contoh, pada
masa kesultanan, ketika menghadap sang sultan, kedémpok lain Wwalaka
apalagi kelompokpapara sangat tidak boleh menatap langsung mata sultan.
Menurut Darwin bahwa itu bagian dari birokrasi gl karena berkenaan dengan
simbol manifestasi llahi. Jabatan sultan dalam Kasan Buton adalah simbolik
yang menjabarkan nilai-nilai kemuliaan dari Tuh#&m. merupakan tanggung
jawab sultan untuk diikuti oleh kelompok-kelompalnl dalam kesehariannya.

Dalam hal perkawinan sebagaimana telah diuraikhelsenya, kelompok
yang memiliki status sosialk&dmig kaomu sangat mengidealkan bahkan
menganjurkan untuk kawin dengan kelompok yang mkinsilatus sosialkamia
kaomy kelompok yang memiliki status sosidamig walaka dengan sesama
walaka,demikian juga bagi kelompok yang memiliki statosial kamig papara
juga dengan kelompogapara Berdasarkan adat masyarakat Buton, nilai mahar
kelompok status sosiakgmig kaomuadalah sebesar 95, 105 dan hbka®
sedang kelompok yang memiliki status soskaniig walaka sebesar 3boka,

dan kelompokpaparal2 dan 1&oka

66 Istilah boka adalah satuan dari mas kawin yang kemudian nilai tukarnya dapat
dikonversi pada nilai rupiah, saat ini nilai 1 boka bernilai tukar sebesar Rp.
24.000,00.
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Perkawinan silang antara dua lapis sosial sangjaustuk dihindari terjadi
seiring dengan perubahan kehidupan sehari-hari analsyt Buton. Oleh karena
itu, perkawinan antar lapis sosial yang seringatitradalah antara kelompok
kaomudanwalaka Seorang laki-laki yang memiliki status sosierfig kaomu
kawin dengan perempuan dengan status sok&hi§ walaka dapat dengan
menggunakan mahar yang besarnya sesuai dengamyzesaahar yang berlaku
pada kelompokvalakayaitu 32boka,sedangkan apabila laki-lakinya adalah yang
memiliki status sosialkémig walakakawin dengan wanita yang memiliki status
sosial kamig kaomu maka laki-laki tersebut akan melaksanakan kewasjib
membayar mahar pada kelomga@omuditambah denda 100%. Kemudian dalam
prosesi perkawinan, pakaian adat yang digunakah pe&ngantin pria adalah
pakaianbalahadada. Pakaian ini merupakan gambaran pakaian sultan, mamu
ada perbedaan secara simbolis pada tata cara naagepakaian tersebut. Bagi
laki-laki yang memiliki status sosiakdmig kaomuboleh memperlihatkan dada
ketika mengenakan pakaian. Sedangkan bagi lakiykkg memiliki status sosial
(kamig walakawajib mengenakan pakaian kaos dan tidak boleh meimgian
dadanya.

Dalam hal privileseantar lapis sosial, pada masa Kesultanan Buton, ada
larangan bagi kelompokapara untuk menunaikan ibadah haji. Hal ini karena
apabila seseorang memiliki status haji, maka dalatiap kegiatan atau upacara
adat ia akan mendapatk@asali sebesar Zuku karena status dianggap sama
dengan moji pada jabataara kidinaatau jabatan bonto pada jabasana ogena
Menurut informan La Dalambe, pada tahun 1920-ana Bariya yang berasal
dari kelompokpaparayang sudah kaya karena bekerja dengan BelandayaDen
kekayaan yang dia miliki, Maa Bariya pun menghaslalpan untuk mengutarakan
niatnya yang hendak naik haji. Sultan pun mengeamknamun tiba-tiba
siolimbona mengatakan memberikan masukan kepadansbbhwa kalau Maa
Bariya naik haji maka ia akan sejajar posisinyagdenbonto gara ogena dan
moji (sara kiding. Setelah melakukan perundingan, maka sultan merngas
kepadabisa patamianauntuk melakukan semedi dalam rangka menghalaagi ni
kepergian Maa Bariya naik haji. Setelailsa patamiananelakukan semedi, pada

suatu malam tiba-tiba Maa Bariya mendengar sudraéada diperintahkan untuk
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memperbaiki kuburan orang suci (Sangia Wambulu) rdanurut suara tersebut
mengatakan bahwa memperbaiki kuburan Sangia Wanalkalu mendapat pahala
yang sama dengan naik haji di Tanah Suci Mekahngelatujuh kali. Setelah
mendengar suara tersebut, maka Maa Bariya meldt@arzerintah suara yang
didengarnya. Konon sejak saat itu kuburan orang $8angia Wambulu)
dikelambungi dan dikeramatkan hingga saat ini.el8btkejadian tersebut, Maa
Bariya tidak jadi menunaikan ibadah haji karenaga@nanggapan memperbaiki
kuburan orang suci (Sangi Wambulu) sama dengansstetik haji. Tetapi dalam
hal posisi Maa Bariya dalam struktur masyarakabBuetap berada pada posisi
di bawah kelompokaomu-walaka.

Dengan kekuasaan, privilese, dan prestise yanglikiinieh kelompok
kaomudanwalakadalam struktur masyarakat Buton sebagaimana Kessiss di
atas, tindakan ini merupakadistinction kelompok kaomu-walakaterhadap
kelompok papara atau orang KatobengkeDistinction ini merupakan proses
produksi stereotipe kelompolkaomu-walaka terhadap papara atau orang
Katobengke yang menjadi subyek dalam penelitian $8perti halnya studi
Bourdieu (1979) bahwa pola perilaku kelas domibesanya membedakan diri
atas kelas bourjuis kecil dan kelas populer. Sakth cara untuk membedakan
diri dari dua kelas lain ialah melalui tiga struktunakanan, budaya, dan
penampilan.

Dalam konteks masyarakat Butahstinction kelompokkaomudanwalaka
terhadap kelompokpapara (Katobengke) merupakan struktur pengetahuan
(nomo3g masyarakat Buton dimaknai berdasarkamiayang dimiliki masing-
masing kelompok. Struktur pengetahuan ini kemud@obyektivasi dalam
menginterpretasi kenyataan (realitas) untuk meshela tindakan dalam
berinteraksi. Adanya perbedaan stratifikasi safaal simbol-simbokamia dalam
berinteraksi merupakan unsur penyokong perbedaan pandang atas satu hal
yang sama dan membuat interaksi sosial antar stisml kamig dengan
identitas tersendiri, sehingga kelompd&aomu-walaka merupakan produksi
stereotipe sebagai strategi mempertahankan lagial derhadap kelompok lain
dalam stratifikasi masyarakat Buton.
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BAB 3
ORANG KATOBENGKE:
DARI GERABAH, LADANG HINGGA SEKTOR JASA

3.1 Lokasi Pemukiman

SAAT ini, mereka yang disebut orang Katobengke eamay bermukim memusat
pada komunitasnya. Mereka tinggal di Kecamatan &etari, sebelah barat Kota
Bau-Bau, pada sebuah kawasan yang masih mempédahairi-ciri

tradisionalnya meski pesatnya perkembangan pembangiota Bau-Bau di
lokasi tersebut sangat berkontribusi pada perubdtwandisi sosial ekonomi
masyarakat setempat. Saat ini di lokasi pemukintang Katobengke terdapat
beberapa perkantoran Pemerintah Kota Bau-Bau, e Pemerintah
Kabupaten Butotf, Kampus Universitas Dayanu Ikhsanuddin (Uniday&mA

Negeri 3 Bau-Bau, Bandara Udara Betoambari, Resttuakeba, Pelabuhan

Pertamina, dan beberapa kafe tempat hiburan malam.

Kec.| -
Kab. Buton " Kab. Buton

e e L e L L

Gambar 13. Kompleks Permukiman Orang K atobengke

®" Meskipun telah resmi Kota Bau-Bau terlah berdiri sendiri sebagai daerah otonom dan
terpisah dalam wilayah administrasi Kabupaten Buton. Akibatnya Pemerintah
Kabupaten Buton ibukotanya berpindah dari Kota Bau-Bau ke Pasarwajo, namun
masih ada beberapa instansi/kantor-kantor milik Pemerintah Kabupaten Buton dan
melakukan aktifitas perkantoran di Kota Bau-Bau.
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Ciri-ciri tradisional itu bisa dilihat dari bentukimah dan kegiatan sehari-
hari. Selama penelitian ini, saya sering berkunjkagusat pemukiman mereka.
Meskipun saat ini sudah banyak rumah Batmamun masih bisa diamati begitu
banyak rumah panggung yang terbuat dari bahan #agunemiliki anak tangga
untuk memasukinya. Secara administrasi, mereka iam@ndiga kelurahan dalam
wilayah Kota Bau-Bau, yaitu Kelurahan Katobengkeelufahan Lipu dan
Kelurahan Waborobo. Kelurahan Lipu merupakan hgs#imekaran dari
Kelurahan Katobengke dengan pertimbangan kuantitalsh penduduk.

Beberapa tahun lalu, kawasan yang mereka tinggalk aerpencil sebab
terletak di bagian paling ujung Kota Bau-Bau. AKketapi, semuanya berubah.
Kota Bau-Bau tumbuh dengan pesat ke arah baratggkawasan yang dulunya
terpencil, kini dilalui jalan-jalan utama kota. Rtiperkantoran Kota Bau-Bau
dipusatkan di sebelah barat pemukiman mereka sgdisgtiap harinya jalan-
jalan di kawasan mereka dilalui oleh ramainya hiiudik pegawai yang ke

kantor-kantor.

Tabel 4. LuasWilayah Pemukiman

Orang Katobengke/K elurahan
Luas
Kelurahan
Km? %
Waborobo 4.96 16.82
Lipu 4.5 16.13
Katobengke 1.42 5.09

Sumber: Data Monografi Kelurahan, 2008

Penelitian saya ini lebih banyak dilaksanakan pawda kelurahan yakni
Kelurahan Katobengke dan Kelurahan Lipu, karenapaiua kelurahan inilah
masyarakat Katobengke terkonsentrasi. Sedangkagrdadmn orang lain selain
orang Katobengke tidak seberapa banyak di kawasaBelakangan ini, banyak
warga Bau-Bau yang membeli tanah di kawasan penaskionang Katobengke

dan membangun perumahan. Ini didorong oleh mastEm prencana

%8 Rumah batu adalah sebutan untuk rumah yang terbuat dari beton dari bahan campiran
semen. Di kalangan masyarakat Buton, dikenal dua jenis rumah yaitu rumah batu dan
rumah panggung.
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pengembangan Bau-Bau ke arah selatan kota sehimgggebabkan banyak
perkantoran pemerintah yang dibangun pada duaatedor ini®® Kebanyakan

warga luar yang berumah di Katobengke berasal \@akatobi dan pendatang
dari Bugis-Makassar. Mereka terkonsentrasi di limgfan Rumah Tumbu, yang
terletak di Katobengke. Sejauh ini, belum ada lapotentang konflik antara
mereka yang bertempat tinggal di kawasan rumah dundengan warga asli
Katobengke. Sejauh ini, mereka hidup rukun-rukya.sa

Selain di Kelurahan Lipu dan Kelurahan Katobengkdyyek penelitian ini
juga mendiami Kelurahan Waborobo. Kelurahan Wabworiolb berjarak sekitar
lima kilometer dari kelurahan Katobengke dan Lipaerah ini cenderung masih
sepi dan sangat berbeda dengan kelurahan Katobetagked.ipu yang sudah
masuk daerah perkotaan yang cukup ramai untuk okufata Bau-Bau
Berdasarkan observasi lapangan, dari beberapauinggk yang ada, hanya satu
lingkungan yang didiami khusus oleh mereka yaitogkiingan Labuantae.
Penduduk Waborobo lainnya adalah orang Wolio.

Di ketiga kelurahan yang didiami oleh orang Kataflen tersebut,
semuanya masuk dalam wilayah Kecamatan Betoamlma Bau-Bau. Rincian
luas wilayahnya sebagai berikut: Kelurahan Katokendengan luas 1,42 km2,
dengan batas-batas wilayah sebelah utara dengamh Béion, sebelah selatan
dengan Kelurahan Lipu, sebelah barat dengan Kedur&ulaa, dan sebelah timur
dengan Kelurahan Tangadapada Kecamatan Murhum. iam&elurahan Lipu
dengan luas 4,5 Kmdengan batas-batas wilayah sebelah utara dengjanakian
Katobengke, sebelah selatan dengan Kelurahan Wadnosebelah timur dengan
Kelurahan Tangadapada Kecamatan Murhum, dan sebkfaht dengan
Kelurahan Sulaa. Sedangkan Kelurahan Waborobo denga 4,96 k) dengan
batas-batas wilayah sebelah utara dengan Keludhdima Kecamatan Murhum
dan Kelurahan Lipu, sebelah selatan dengan Desalaalecamatan Batauga
Kabupaten Buton, sebelah barat dengan Kelurahan, Ldan sebelah timur

dengan Sungai Bau-Bau.

% Kelurahan Katobengke dan Kelurahan Lipu (daerah yang merupakan kantong
pemukiman orang Katobengke) termasuk dalam kawasan yang akan dikembangkan. Di
wilayah ini telah dibangun banyak kantor, termasuk kantor Walikota Bau-Bau di
Palagimata, Kelurahan Lipu lokasi pemukiman Orang Katobengke.
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3.2 Kondis Tanah, Tanaman, dan Iklim

SECARA geologi, tanah adalah merupakan hal-hal pakan bahan lapukan dari
batuan induk, karena batuan induk dari tanah dadolpenelitian ini adalah
merupakan batuan kapur (karts) maka tanahnya poyakamengandung kapur
dan kurang subur di tambah dengan curah hujan gakgp rendah dan hanya
mencapai 500 mm — 700 mm/tahun. Hujan banyak tehadya pada bulan
desember sampai dengan bulan maret.

Sebenarnya jika dilihat lebih teliti, tanah dalamtiam sebagai hasil
pelapukan batuan induk, sangatlah sedikit sekalhah di Pulau Buton yang
merupakan lokasi penelitian ini lebih didominastfolbatuan kapur yang cukup
resisten/ kompak. Lapisan tanakalau toh masih bisa ditemukasierlihat hanya
beberapa centimeter saja. Tanah itu hanya terqmu sela-sela batuan yang
masih keras. Kurangnya lapisan tanah ini didugekiloidkan oleh kurang
efektifnya tenaga eksogen dalam pelapukan batuaukjnyang mungkin
disebabkan oleh kurangnya curah hujan. Jika di &ngin di nusantara ini kita
mengenal tanah yang berbatu, dalam artian tan#@hndelminan, maka pada lokasi
penelitian ini nampak sebaliknya, batu yang beharaatinya batu yang lebih
dominan dibanding lapukan yang gembur. Hal itu ligdnat pada gambar di

bawah ini.

7 4l = o o
4 st : =

Gambar 14. Kondis Tanah yang tandus yang disebut masyar akat
sebagai batu bertanah di Pemukiman Orang K atobengke

el
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Kondisi tanah yang tandus ini menyebabkan di kawasatidak pernah
nampak areal persawahan. Selama penelitian inafgsling, saya tidak pernah
melihat areal persawahan di Katobengke. Data skatienunjukkan bahwa tidak
terdapat areal sawah di kawasan ini, kecuali jelsadang dan hanya
mengharapkan hujan yang kurang sebagai saranaienge. Selama sekian
generasi, orang Katobengke dan masyarakat Butomylai tidak terbiasa
mengkonsumsi beras. Beras mulai menjadi makanaokpoknti sejak tahun
1970-an, itu pun masyarakat kertap melakukan dikasi bahan makanan lain
seperti jagung, ubi kayu, ataupun ubi jalar.

Penduduk mengoptimalkan tanah sebagai areal per&abseluas seluas
511 hektar, dan perladangan (huma) seluas 91 h@®8 Kota Bau-Bau 2008).
Dengan curah hujan yang sangat rendah yaitu sekif@8 mm per tahun, hanya
beberapa jenis tanaman yang bisa tumbuh di tamaébigt, di antaranya adalah
jagung, ubi kayu, ubi jalar, serta kacang tanalan@rkatobengke di Kecamatan
Betoambari masih berprofesi sebagai peladang, rasailyi sistem penanaman
hanya pada saat tertentu ketika curah hujan sed@mgnggi yaitu di bulan
desember hingga bulan maret.

Ketika saya menyaksikan perkebunan itu, saya tgesem karena tanaman
bisa tumbuh di sela-sela batuan. Menurut seorafognian Wa Ma'i, meskipun
tandus, tanah tersebut masih bisa ditanami dengmmkh tanaman. Banyak
anggota masyarakat Katobengke yang menggantungkdupriya di tanah
tersebut. Mereka tetap saja membuka lahan dan raemalengan jenis tanaman
tertentu seperti jagung atau jambu mente. Jen@man seperti jagung, hanya
ditanami pada musim hujan saja, hamun tanaman tsg@etbu mente adalah
jenis tanaman menahun yang tetap hidup, meskipwokpa airnya sangat
terbatas.

Jika dilihat dari total produksi bahan makanan, analbi kayu adalah
tanaman yang paling banyak memberikan hasil kepatauduk, yaitu sekitar
1.003 ton per tahun, kemudian ubi jalar 180 toguey 316 ton per tahun (BPS
2008). Selain itu, sejumlah buah-buahan juga menjeomoditi yang

menguntungkan sektor perekonomian. Di antarany&lagambu mente dengan
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produksi 20,6 kuintal per tahun, pisang 26,7 kuipex tahun, serta mangga 29
kuintal per tahun (BPS 2008).

Tabel 5. Data Pangan dan Buah-Buahan
di Kecamatan Betoambari

Produksi Bahan Produks Buah-Buahan
Makanan (Kuintal) (Kuintal)
Padi Sawah - | Alpokat 10,00
Padi Ladang 72 | Mangga 29,47
Jagung 316 | Rambutan -
Ubi Kayu 1.003| Langsat -
Ubi Jalar 180 | Jeruk 20
Kacang Tanah 12 | Jambu Biji 10,67
Jambu Air 25,33
Pepaya 13,33
Pisang 26,67
Nenas 7,80
Nangka 13,33
Sawo 1
Sukun 30
Sirsak 15

Sumber : Bau-Bau Dalam Angka, 2008

Beberapa jenis tanaman merupakan jenis tanamammé@ndeng hanya
terdapat di Buton. Tanaman ini menjadi sumber pasigdn warga serta diolah
menjadi bahan makanan. Musrif (2008) mencatat dejunmanaman yang
merupakan endemik, di antaranya adalahi kayu La Baali Tanaman ini
merupakan ubi kayu yang unik baik ditinjau dariideghbahasaan maupun dari
komposisi kimianya. Dari segi bahaséa Baali bila diartikan dalam bahasa
Indonesia berarti; laki-laki, musuh, lawan, atamtaagan. Musrif menduga kata
ini menunjukkan bagaimana nenek moyang Buton mégadtanah sebagai
tantangan yang harus ditaklukan. Ubi kayu seolahjameb tantangan bagaimana
mengubah musuh menjadi sahabat atau kawan. Sewolah yang tandus itu bisa
ditaklukan hingga menjadi sahabat. Sehingga akainniyi kayu tersebut dapat
dikonsumsi yang pada akhirnya sebagai sumber tendga kayu La Baali
merupakan varietas ubi kayu lokal yang hampir tidawkiliki oleh daerah lain di

Indonesia.
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Sebagaimana masyarakat Buton lainnya, orang Kagileemengolah ubi
kayu ini menjadi'Wikau Maombo”, jenis makanan yang tidak pernah ditemukan
di daerah lain di Indonesia. Wikau Maombo selanjatmenjadi bahan baku
pembuatan pangan lokal yaikaopi, sejenis tepung ubiKaopi adalah bahan
utama untuk membuat salah satu makanan pokok ka#oami. Kaopjuga bisa
digunakan untuk membuat kue-kue sepeitituli, taripa, danepu-epu.

Gambar 15. Kaopi yang dijual di Pasar Bau-Bau

@ N > an M

Kasoami adalah salah satu makanan pokok yang dikmsisdi semua
wilayah eks Kesultanan Buton, termasuk Muna, Buibara, Bau-Bau, Buton,
hingga Kabupaten Wakatobi. Hingga saat ini, kasoamsih tetap bertahan
sebagai salah satu makanan pokok selain berasn&elanelitian ini, saya masih
sering menemukan kasoami dijual di pasar-pasaradiBau, maupun di daerah
lainnya. Bahkan, beberapa perempuan Katobengke ry@mgual keliling, masih
banyak yang menjajakan kasoami. Kadang-kadang, kaereengkombinasikan
kasoami dengan jenis kacang mer&w(e untuk memberikan cita rasa yang
berbeda. Hingga kinkasoamimasih diproduksi dengan cara tradisional yaitu
dikukus dengan menggunakan gerdBahyang diproduksi orang-orang
Katobengke sendiri.

Tanaman endemik lainnya adalbhtari (injelay). Batari merupakan suatu

tanaman khas yang terdapat di Pulau Buton umumarydidak terdapat di daerah

70 Periuk yang diolah dari hasil pembakaran tanah liat. Bentuknya seperti bejana dan
pembuatannya dengan cara dibakar seperti halnya pembakaran batu bata.
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lain di Indonesia. Tanaman ini mempunyai prospdagai bahan baku alternatif
dalam pembuatan gula pasir. Hal ini didasarkanwibalbatari (hama lokal)
mempunyai kandungan gula/sukrosa yang cukup skgmifdan sejauh ini belum
ada informasi ilmiah mengenai kandungan sukros@ yardapat dalam tanaman
ini. Tanaman ini mempunyai keunikan yaitu biasamgsyarakat menanam bibit
batari bersamaan dengan musim tanam bibit jaguolg t&nam yang demikian
sejauh ini belum diteliti mengenai korelasinya aatanam batari dengan dengan
tanaman jagung.

Tanaman lain yang juga endemik dan banyak ditaveanga Katobengke
adalah jambu menteKarakteristik tanah yang ada di Kota Bau-Bau adalah
sebagian besar berupa lahan kering dan tandustnalie penggunaan lahan
kering adalah untuk perkebunan dengan teknik keasetanah dan air sebagai
komponen pokok sistem pengelolaannya. Tanaman jandie merupakan salah
satu tanaman yang mempunyai nilai ekonomi yang gukwggi. Tanaman ini
mempunyai keunggulan-keunggulan di mana hampir adragian tanaman dapat
dimanfaatkan yang secara tidak langsung membed&arpak terhadap perbaikan
penghasilan petani.

Hal yang menarik adalah dalam melaksanakan kegmerocok tanam ini,
masyarakat melalui tahapan-tahapan ritual. Halapeat yang mereka kerjakan
adalah melaksanakan upacara pembukaan lahan. Dwhapan ini, yang
menetapkan adalah seseorang yang ditokohkan olelyamakat dengan cara
menentukan hari yang baik. Biasanya dalam menetap&a upacara pembukaan
lahan ini berdasarkan kalender masehi dan di |laksanpada awal/pertengahan
musim kemarau .

Masyarakat Buton hampir semua desa dan kecamatailiki@pacara adat
tradisional yang unik. Begitu pula pada pelaksang@ecara sebelum menanam
Semuanya dilakukan secara serentak. Bilamana tangamg mereka tanam tadi
sudah membuahkan hasil maka tahapan berikutnyatadglacara pasca panen.
Ini merupakan tahapan puncak dan di laksanakarrasdesar-besaran. Hal ini
biasa disebut “Bongkaana Tao.” Dalam acara ini,yaakat bersuka cita atau
bergembira karena mereka berhasil menikmati hasih jpayah selama satu
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musim tanam. Upacardongkaana taoini tidak cuma dilakukan para peladang

saja, namun dilakukan oleh para nelayan.

3.3 Keadaan Penduduk

BERDASARKAN data profil masing-masing kelurahandsk pemukiman orang
Katobengke, saat ini mereka berjumlah sekitar Hl.3fiwa, dengan rincian
penduduk yang bermukim di Kelurahan Katobengke rsgdda 6.206 jiwa,
Kelurahan Lipu sebanyak 4.064 jiwa; sedangkan yaergnukim di Kelurahan
Waborobo hanya pada Lingkungan Labuantae sebar@4k flwa. Khusus di
wilayah Kelurahan Katobengke, menurut penuturanahuKatobengke sekitar
15% dari jumlah penduduk dikelurahannya merupakaendatang dari Suku
Bugis-Makassar dan Kepulauan Wakatabi.

Setiap berkunjung ke kawasan perkampungan orangbKagke, saya
selalu menemukan keramahan di situ. Walaupun dolrsie kekhawatiran yang
dipicu berbagai prasangka warga Bau-Bau terhadapgoKatobengke, namun
saya selalu berusaha bersikap tenang ketika mensepmlah informan dan
berada di kantong-kantong pemukiman orang Katobengk

Di sini, rumah berjajar rapi dan menghadap ke jaspal yang mulus dan
menjadi jalan utama kota. Di depan rumah, sayduset@nyaksikan balai-balai
yang terbuat dari bambu, tempat duduk-duduk bamyajgota masyarakat dari
beragam usia. Balai-balai bambu itu, dalam bahadaldéngke dan Wolio disebut
gode-gode.Di berbagai tempat di Bau-Bagode-godeini banyak ditemukan
sebagai tempat berkumpul sesama pemuda. Nagjude-godeyang terdapat di
Katobengke, terbilang unik sebab yang berkumpuditdi terdapat beragam usia
dari anak-anak hingga yang berusia tua. Dalam amsdga, hingga kini orang
Katobengke masih memelihara garis kekerabatan gghisuara orang tua masih

didengar.
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Gambar 16. Pakaian tradisional
Perempuan Katobengke

Selama bheberapa kali menemui informan, saya bisayaneati bagaimana
keseharian orang Katobengke. Di siang hari, rd@-s@muanya mengerjakan
aktivitas tertentu. Jika di beberapa tempat di niza, laki-laki yang lebih
banyak bekerja dan perempuan hanya kebanyakanabdrathlam rumah, maka
di Katobengke, tidaklah demikian. Di sini, baik ikéki maupun perempuan
sama-sama memiliki peran yang sama di dunia k&gék pekerjaan mencari
nafkah, maupun di dalam rumah, sama-sama dilakaiki fperempuan maupun
laki-laki. Masing-masing punya pekerjaan berbedanun sama-sama bercorak
subsisten yaitu sekedar cukup buat kehidupan skhari

Jika melintas di pemukiman mereka di pagi buta, ankika bisa melihat
bagaimana kesibukan serta aktivitas mereka sudablali sejak subuh. Mereka
sudah bangun tidur dan bergegas menuju tempatngaamenafkah. Bagi lelaki
dan perempuan yang pekerjaannya di ladang, makahaaigadalah saat bagi
mereka menyiapkan peralatan kemudian berangkaideag.

Informan Wa Ma'i menuturkan, sejak subuh ia sudangon tidur,
kemudian bergegas menuju Pasar Wameo. Sepanjanglapan ke sana,
perempuan tua yang berprofesi sebagai penjual kkdihing ini sudah berjalan

kaki bersama sejumlah ibu-ibu penjual ikan lainngatiba di Pasar Wameo,
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mereka lalu menunggu perahu di pinggiran laut. kéetbeberapakoli-koli’*
datang, mereka lalu melongok ke situ dan mempddratkan yang ditawarkan.
Ketika harga yang ditawarkan cocok, maka selanauimgreka lalu membeli dan
menyimpan ikan itu pada loyang yang mereka siapkamudian berjalan ke
kawasan-kawasan tempat mereka mulai menjual ikan.

Menurut Wa Ma’i, sebelum menjual ikan, profesi debeya adalah
sebagai peladang. Akan tetapi sejak tanahnya dipualidah tidak lagi berladang.
Selanjutnya, ia dan suaminya La Adi banting setipkofesi lain. Jika Wa Ma’i
memilih berdagang, maka La Adi memilih menjadi tuxdoatu. Dan di sore hari,
mereka kembali berkumpul sebagai keluarga.

Saat melintas di perkampungan ini di sore hariihegrbanyak warga yang
juga pulang dari aktivis di ladang. Terkadang, rkeraampak membawa kayu
bakar untuk digunakan sehari-hari di rumah, maumiok didagangkan. Menurut
informasi, terkadang ada pula warga yang memitiggal di rumah kebun untuk
jangka waktu tertentu, namun kebanyakan justrunguke rumah. Saya sempat
memotret beberapa warga yang pulang dari keburaga@bhana nampak pada
gambar berikut:

P ki i W AP o Ve
Gambar 17. Perempuan Katobengke yang baru saja kembali dari kebun.
M ereka membawa kayu bakar untuk keperluan di rumah dan untuk dijual

Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa wargamenglin bekerja
sektor perladangan masih cukup dominan di kalalmgang Katobengke. Di luar

itu, pekerjaan yang banyak dilakoni oleh laki-lakialah pemanjat pohon, tukang

71 Sejenis perahu kecil yang biasanya hanya didayung oleh satu atau dua orang.
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batu, tukang kayu, dan tukang gali sumur. Bagi kpenempuan, selain membuat
gerabah, juga menjadi penjual keliling, sebagaimeamay dilakoni oleh Wa Ma''i.
Nampaknya, posisi orang Katobengke yang lebih nmilenihtuk mengerjakan
pekerjaan kasar di Bau-Bau, menyebabkan posisikaat@nggap marginal di
masyarakat Buton lainnya.

Pekerjaan lain yang selama ini identik dengan oréatpbengke adalah
pembuat gerabah. Gerabah ini digunakan untuk barkfaggsi seperti periuk
(polukg, atau kuali Kawali). Hingga kini, pembuatan gerabah di Kabupaten
Buton pada umumnya berasal dari mereka, dan tidakutan oleh suku bangsa
lainnya. Aktivitas pembuatan gerabah hanya dilakukkeh wanita, mulai dari
pengambilan material yang berfungsi sebagai baleambpatan gerabah, proses
selanjutnya adalah pembakaran, kemudian distrkaipasar.

Gambar 18. Aneka gerabah yang dibuat perempuan K atobengke
untuk didistribusikan ke pasar

Laki-laki tidak boleh turut campur dalam kegiatam, ikhususnya pada
tahapan pembuatan. Pembuatan gerabah ini hany&uldila pada musim

kemarau. Artinya, pada musim hujan para perempuatode€ngke bisa
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mengerjakan hal-hal lainnya. Proses pembuatan gerab dilakukan dengan
teknologi yang sederhana. Mereka hanya mempergaoraké berupa batu yang
permukaannya licin yang besarnya kira-kira seblkespalan tangan orang dewasa
di tambah dengan sebilah bantu yang cara pembuyaanmemukul-mukul
lempung yang dibentuk dengan landasan batu yamguk@annya licin tadi.

Hingga kini, pembuatan gerabah ini masih tetapkdkan, meskipun tidak
sebanyak dulu lagi. Beberapa informan menuturkamwbasaat ini produksi
gerabah kian terbatas disebabkan hadirnya berpagaiperiuk yang terbuat dari
logam maupun bahan lain yang lebih laris di pasd@aberapa orang Katobengke
khawatir produksi gerabah kian menyusut, bahkanghmémng sebab pekerjanya
adalah perempuan yang sudah berusia latgitdah jarang sekali gadis-gadis
yang tertarik untuk ikut bikin poluka,kata seorang informan. Namun, faktor
yang diduga juga berperan kuat pada kurangnya ipeggrabah ini adalah
dirampasnya tanah adat yang dimiliki orang Katokengntuk mengambil tanah
liat, kemudian diolah menjadi gerabah. Di atas hamayat tersebut, kini berdiri
sebuah stasiun pengisian bensin yang dimiliki sep@engusaha kakap di Bau-
Bau.

Pada saat penelitian ini ditulis, beberapa perggrabah mengaku pernah
dikirim oleh sebuah lembaga organisasi non penarir{oprnop) ke beberapa
daerah seperti Nusa Tenggara Barat (NTB), Yogyakagan Jawa Tengah
(Jateng). Mereka dilatih menghiasi gerabah agaih leimak dipandang mata
sehingga memiliki nilai jual yang lebih dan nanainyisa memberikan pemasukan
bagi orang Katobengke.

Selain gerabah, ada pula kerajinan lain yang ikemkngan orang
Katobengke yaitu baki. Dulunya, baki merupakan wkmatbagi mereka untuk
mengangkut hasil pertanian atau barang daganganngselengan kemajuan,
fungsi baki ini perlahan tergantikan oleh peranaloy yang terbuat dari plastik.

Kini, bakikhas Katobengke, sudah jarang sekali ditemukan.
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S el

Gambar 19. Baki khasyang dibuat oleh orang Katobengke

Jika diamati dengan data statistik, laju pertumbupanduduk Kota Bau-

Bau secara umum dari tahun 2003 sampai dengan t200% adalah sebesar
10,90%. Sedangkan laju pertumbuhan pendukuk unteéakatan Betoambari
adalah 9,30%. Kondisi laju pertumbuhan yang cukigpifkan tersebut secara
tidak langsung berpengaruh terhadap tumbuhnya bangoangunan baru yang
secara tidak langsung menggeser fungsi lahan yalaga ini dijadikan sebagai
mata pencaharian dan sumber bahan pangan bagicwendBeralih fungsinya

lahan perladangan yang diusahakan penduduk selaimzeridampak langsung
terhadap perubahan pola struktur pekerjaan penddduksektor pertanian ke
sektor jasa dan non jasa. Inilah sebab mengapadiigrergeseran pola struktur
pekerjaan masyarakat Katobengke, dari sektor partgengrajin gerabah ke
sektor perdagangan dan jasa khususnya kaum perampua
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3.4 Agama dan Kepercayaan

AGAMA yang dianut orang Katobengke adalah Islamesghalnya agama yang
dianut oleh masyarakat Buton sejak masa kesultasamun, hingga kini masih
bisa disaksikan adanya pengaruh tradisi Hindu samienisme yang kuat dan
masih dilaksanakan oleh masyarakat Katobengke.

Seperti masyarakat Buton lainnya, dalam tradish@riatobengke masih
bisa ditemukan kata-kata teguran yang dilontarkdeh corang tua ketika
memarahi anak-anaknya dengan perkataata mpuu katauna barahmana
artinya menganut faham Brahmana. Kata-kata tergaratigunakan pada waktu-
waktu seorang anak agama Islam, misalnya mendutaliean, masih ada lagi
yang lebih berkuasa selai dari pada Tuhan. Ucapaisa dijadikan sebagai
patokan bahwa dulunya sempat masuk paham brahnididdn. "2

Tradisi animisme yang kuat itu, masih bisa disaksildalam sejumlah
ritual. Zahari (1977) mencatat terdapat sejumladisi pra-Islam yang masih
bertahan di Buton yaitu:

1. Adanya kepercayaan bahwa nyawa atau roh manusf tithti tetapi
hanya berpindah dari badan yang satu ke badanlgemgehingga karena
itu kata roh menurut bahasa setempat disigpaitatau pergi. Kepercayaan
yang bisa dikategorikan sebagai reinkarnasi iniimdssa didapati di
masyarakat. Biasanya, ini terkait dengan upacaray ydigelar terkait
kematian seorang anggota keluargpeb@hoana momatepha yang
dilaksanakan sesudah lepas tujuh malamnya kem&g@am upacara ini,
semua anggota keluarga yang ditimpa kematian hdimandikan oleh
orang tua dan dilaksanakan di kali karena airnyagakr. Maksud dan
tujuan ritual ini adalah untuk membersihkan rohgyaiyakini bakal lahir
kembali. Hal yang diharapkan dalam ritual ini atategala yang baik
bagi orang yang meninggal akan tetap bertahan,sdgala yang buruk
akan dibawa pergi oleh orang yang meninggal tetsebu

72 Tidak dapat dipungkiri, Hindu masuk ke Buton bisa dikaitkan dengan penguasaan
Buton oleh kerajaan Majapahit, serta hadirnya putra Raja Majapahit yaitu Sibatara di
Buton. Sibatara kemudian menikahi Wa Kaa Kaa dan diperkirakan kedatangannya adalah
sebagai ponggawa yang mewakili kerajaannya untuk memungut upeti dari kerajaan
Buton.
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2. Percaya pada patung-patung atau batu yang keramat.

Hingga kini, kepercayaan terhadap sejumlah batug yarengandung
makna magis masih bertahan di masyarakat KatobeMg@eka meyakini
sejumlah nisan dan kuburan tertentu bersifat keramhingga ada jenis
ritual tertentu yang diadakan di situ. Sejumlah amkkeramat seperti
kuburan Betoambari atau kuburan Parabela Mancuamasih bisa

ditemukan di masyarakat ini.

3. Adanya kepercayaan bahwa pohon beringin menjadpdefinersemayam
mahluk gaib. Di masyarakat Katobengke terdapat ficeyaan seperti ini.
Beberapa informan sempat mengisahkan bagaimanan gmrongin yang
terletak di dekat kantor Camat Betoambari diker&arakarena dianggap
ada mahluk halus. Apalagi karena di bawah pohoteriapat sumur yang
sejak dulu airnya tidak pernah kering. Masyarakatm@lihara keyakinan
bahwa ketika pohon beringin itu ditebang, maka sudnbawahnya akan
mengering® Makanya, hingga kini, sejumlah pohon beringin masi
berdiri kukuh di Katobengke. Masyarakat berusahatukuntidak
menebangnya. Jika terpaksa harus ditebang, makantis diawali dengan
ritual-ritual menolak balaa sebagai tanda permmtean kepada sang
mahluk halus agar tidak mengganggu mereka. Dalahadaa Wolio,
kepercayaan pada beringin dan adanya mahluk hahg lyisa mematikan

dan menghidupkan manusia ini diselwiraha.

4. Adanya upacara-upacara adat kebiasaan berhalaadataryang masih
dijumpai dalam masyarakat Buton, apalagi dipedatanaaalah: (1)
Pakandeana jinimaksudnya membari makan jin, ini dilaksanakan pada
waktu ada kesusahan dalam keluarga bersangkutertisagga anak yang
sakit terus-menerus, walaupun telah diobati hamyhdnti sebentaséala
dawuna kata mereka orang Wolio) lalu kembali lagi atéhatiba ada
yang diserang suatu penyakit mendadak seperti imnuptsing kepala dan
sebagainya. (2Pakandeana kiwalumaksudnya membari makan tikar;

meletakan serba makanan di atas tikar pada lotanghr atau kamar tidur

73 Kepercayaan ini justru arif secara ekologis sebab bisa menjaga keseimbangan alam.
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suami-isteri dan ini dikerjakan kalau misalnya sueteri sudah lama
kawin tetapi belum juga mendapatkan anak, ataunnkarezeki suami-isteri
kurang sehingga tidak mencukupi kehidupan rumagiganvalaupun juga
telah berusaha dengan sekuatnya, atau karena tamgde (suami-isteri)
tidak tenteram dalam arti sering bertengkar ataa keributan dalam
keluarga. (3Pakande wurakonaksudnya memberi makan kepada mahluk
pemarah, seperti misalnya mimpi dipukul orang sgdenjatuh sakit;
biasanya terjadi seperti tersebut pada badan narbeilsnya yang
kebiru-biruan bagaikan bekas pukulan orang danaukahelihat yang
demikian orang tua berkatakandea wurakoartinya “dimakan oleh
makhluk jahat”. Pada umumnya menurut tanggapankeéaercayaan hal
seperti ini berasal dari sesama manusia yang lsakifkatauna makhaluku
rangang. (4) Dole-dole suatu upacara terhadap anak yang kudis—kudisan
tidak mau sembuh, atau untuk mencegahnya, diadap@caradole-dole
dan sang anak diletakan diatas nyiru yang dialagate daun pisang yang
diminyaki, kemudian si anak digulingkan diatasnyghisgga seluruh
badan anak itu berminyak. (5yara Wajo, Syara Liabuku, Syara Ipaa
dan masih banyak lagi merupakan suatu adat kelpiagaag sudah
tradisional dari masyarakat Buton, yang disana smasih nampak

sekarang.

3.5 Ritual dan Organisasi Sosial

HINGGA kini, masyarakat Katobengke masih memper&ha sejumlah ritual
adat yang sudah berlangsung lama. Ritual itu set@miliki fungsi spiritual, juga
memiliki makna sosial yaitu mempertahankan jaringaosial yang ada di
masyarakat. Pengamatan saya pada beberapa rituamadiyarakat ini
menunjukkan bahwa hampir semua ritual selalu dihadin melibatkan banyak
orang. Saya mencatat sejumlah ritual yang mastaloen di masyarakat tersebut,

sebagai berikut:
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3.5.1 UpacaraTuturangi Lipu Morikana

UPACARA Tuturangi Lipu Morikana ini dipimpin langsg oleh Parabela

sebagai pemimpin adat dalam wilayah Katoberikepacara ini masih tetap
dilaksanakan hingga ini. Sebelum acara ini berlangsmaka sebelumnya
seorang anggota masyarakat yang disethelina ruruberjalan keliling kampung

untuk mengumpulkan sumbangan dari seluruh anggessyanakat. Sumbangan
itu dikumpulkan di rumah penduduk berupa: delagguing, delapan buah ubi
kayu, ataupun secangkir beras. Sumbangan tersehutdimasukkan dalam

sebuah keranjang dan kemudian dipikul. Empat hlarudian, hasil dari Mbelina

Ruru terkumpul di rumah Parabela, maka diadakanyawsrah untuk menjual

sebagian dari hasil yang diperoleh. Uang hasil ysdan sumbangan tersebut
kemudian dibelikan bahan lain yang merupakan badetengkapan lainnya dari

upacara.

Setelah semua persiapan ini lengkap, masyarakatressgmtong royong
membersihkan jalan menuju ke Lipu Morikana sereraasekitar makam leluhur
mereka yaitu Parabela MancufiaSelanjutnya pada hari yang telah disepakati,
berangkatlah mereka menuju Lipu Morikana. Tempaigydituju terletak sekitar
3 km dari kampung mereka saat ini dan melewatnjaktapak yang mendaki dan
cukup terjal. Saat tiba di daerah tersebut, sememau-rewu (barang pusaka)
parabela dikeluarkan, kemudian dijemur di dekat amakParabela Mancuana.
Setelah itu, parabela melakukbatatd® yaitu semacam permintaan-permintaan
kepada arwah para leluhur mereka.

Dalam acara ini semua perangkat parabela dan weasta smam dan
khatibnya juga hadir lengkap dengan pakaian kebhasarasing-masing. Acara
yang dipimpin langsung oleh parabela ini berlangsdangan tertib dan penuh

khidmat. Pada saat upacara berlangsung merekanjegaohon kepada leluhur

4 Dalam struktur kepempimpinan tradisional orang Katobengke, parabela adalah pucuk
pimpinan yang tugasnya mengepalai segala ritual di masyarakat.

75 Parabela Mancuana diyakini sebagai salah satu nenek moyang orang Katobengke yang
datang bersamaan dengan mia patamiana, atau empat orang dari Johor yang disebut-
sebut sebagai pendiri Kerajaan Buton. Penjelasan tentang Parabela Mancuana akan
dibahas secara spesifik pada bab lainnya.

’® Kadang-kadang, batata diterjemahkan sebagai mantra atau permintaan kepada rokh
halus agar melancarkan niat yang akan segera dilaksanakan. Hingga kini, batata masih
dipertahankan. Ketika saya hendak melanjutkan sekolah ke Makassar, nenek saya
sempat memanggil saya untuk sama-sama membacakan batata.
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mereka untuk menjaga keamanan dan ketertiban kagngandan melimpahkan
rezki berupa panen dari apa yang mereka tanam.kUmiengetahui keadaan
kampung dan rezeki mereka di tahun depan, maka ggaug mereka bawa dari
kampung tadi dipotong dengan mantra-mantra tertentu

Jika ayam itu mati tergeletak dengan kepala mergh&e gunung, maka
dapat diramalkan bahwa hasil kebun mereka cukug patda musim tanam
tersebut. Sebaliknya jika kepala ayam itu tersebemghadap kelaut, maka yang
akan banyak memperoleh hasil adalah para nelayetapiTjika kepala ayam itu
mengharap ke arah kampung, maka mereka harus ideaiatkarena ini
bermakna akan ada sesuatu bencana yang akan mekampang mereka.

Pada acara tersebut dapat juga diadakan pemiliaarpelantikan parabela.
Siapa pun yang dipilih menjadi parabela pada s@atbiasanya tidak dapat
menolak. Mereka sangat meyakini bahwa jika merekaat@ak untuk menerima
tanggung jawab yang diberikan maka orang yang ma&ntdrsebut tidak akan
berumur panjang.

Upacara Tuturangina Lipu Morikana ini berlangsumng d¢ali setahun, yaitu
ketika semua warga telah selesai menanam dan ketdtaka akan memanen
hasil kebun mereka (jagung dan ubi kayu).

Hal yang dapat diamati dari pelaksanaan upacaradaliah masih adanya
kepercayaan terhadap roh-roh leluhur untuk memaernkzeki dan perlindungan
dari berbagai bahaya yang dapat menimpa mereka BDisa dilihat bahwa
parabela adalah pimpinan ritual dan sebagai sossWwakilan leluhur. Pada
upacara ini juga terlihat adanya sifat gotong r@ygang merupakan cermin dari

solidaritas untuk menanggung segala biaya pelaksamaal tersebut.

3.5.2 Upacara Tuturangina Kalampa

RITUAL ini sudah tidak dilaksanakan lagi oleh masyjat Katobengke. Menurut
beberapa informan, penyebab utama tidak dilaksanakaal ini karena lokasi

tanah tempat pelaksanaaan upacara telah dijual wiahg Katobengke untuk
keperluan biaya pendidikan anaknya. Ketika sayagmeuangi lokasi tersebut,

saat ini altar batu yang konon sebesar meja teldimbun dan diatasnya telah

berdiri sebuah gudang ikan milik PT Bonecom sekit¢doun 1990-an. Menurut
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informasi dari Imam Katobengke, upacara tuturangikelampa, seharusnya
dilaksanakan sebelum upacara tuturangina Lipu NMoak

Pada acara ini dibawa pula berbagai bahan-bahaertisekapur, sirih,
rokok, enau, pisang, ikariplowe (piring yang berasal dari buah sejenis buah
maja) darkauwa bulu(tempurung kelapa yang telah dihaluskan hinggaghkiti
dan difungsikan sebagai gelas). Upacara ini jugargiin oleh parabela, dan pada
saat upacara mereka berdoa di Kalampa yang tedet&lpi pantai tersebut yang
kemudian diakhiri dengan makan bersama. Namun, ya@garik pada upacara
ini adalah bahwa pada saat berlangsung semua pelakpacara dalam keadaan
membisu. Setiap orang yang membawakan berbagai pezajalankan tugasnya
masing-masing secara otomatis tanpa ada keluamt@erataupun sepatah kata
pun. Menurut informan saya, menyatakan bahwa fungama pelaksanaan
upacara adalah ini adalah untuk memanjatkan daa aggieka diberi rezeki oleh
yang menguasai alam ini khususnya rezeki dari laut.

Para ritual ini nampaknya ditujukan kepada penguastan (dewa laut)
untuk memberi mereka rezeki pada mereka yang rseébpgai nelayan. Adanya
kepercayaan tentang pamali jika doeatana kariyaterjadi pada waktu yang
bersamaan di Katobengke. Hal ini sangat tabu baagyarakat Katobengke
karena salah satu acara tidak akan berlangsun@dendsses. Menurut informan
saya di Katobengke, pertimbangan utama karenapset&ana kariyaberarti
harus membangun panggung yang cukup besar yanmluisg dengan bagian
depan rumah yang melaksanakan acara tersebut. Kdedma itu, proses
pembangunan panggunggapmpy di depan rumah membutuhkan tenaga dan
bantuan orang lain dalam lingkungan masyarakathéatgke.

Adanya kepercayaan ini membuat masyarakat yang @aeonlerpusat pada
satu tempat, sehingga jumlahnya relatif banyalal Kang lebih penting pula
bila terjadi dua acammatana kariyaerjadi bersama maka dewan sara masyarakat
Katobengke, serta masyarakat yang menghadiri upa@aga tidak terjadi
konsentrasi yang dualisme. Oleh karena itu, peapatnali yang dipahami orang
Katobengke pada ritual ini fungsional untuk mempatk atau mendukung
integrasi sosial bagi masyarakat Katobengke.
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3.5.3 Upacara Adat Posuo
SALAH satu ritual adat yang masih dipertahankarh oleasyarakat Buton dan
orang Katobengke hingga saat ini adalah upacaunal tife cycle yang dikenal
dengan istilah posuo Ritual ini bermakna pingitan bagi seorang gaeisagai
pertanda bahwa gadis tersebut telah memasuki ésgai orang dewasa. Ritual
ini sangatlah populer sebab dilalui oleh semuasgadbagai siklus hidup yang
telah memasuki usia dewasa dan siap dilamar oletlald sebagai seorang istri.
Orang Katobengke akan mengeluarkan banyak uand unémggelar acara ini.
Informan Parabela Laumba mengatakan, biaya untgellkeihan upacara ini
sebanyak Rp 7.000.000,00 (tujuh juta rupiah) sar®Rmi8.000.000,00 (delapan
juta rupiah), termasuk biaya penyewaan gong dadajenserta biaya untuk para
pemain, biaya makanan dan sebagainya. Biaya-beagaliut ditanggung diantara
dua orang tua gadis. Seseorang yang menanggurey daamymengadakan upacara
tersebut disebut deng&opuunodan orang yang tidak menanggung biaya dalam
mengadakan upacara dinamakiakapacu

Upacara adaposuobagi masyarakat Katobengke hingga kini masih tetap
dipertahankan dan tetap dilaksanakan bagi gadig yalah mendapat haid
pertama dan akan menikah. Acara adat ini dibimoileh wanita yang lebih tua
yang disebubisaselama periode delapan hari adalah hanya dua katiandikan.

Dalam acargosuoini, akan dipentaskan tari katiba dan tari lindadua
tarian ini hanya ditarikan pada sgaisuosehingga tidak bisa disaksikan pada
kesempatan lain. Selain sebagai ritual agasuojuga adalah pertanda bahwa
seorang gadis sudah waktunya mencari jodoh. Artisgkain aspek rituahosuo
juga mengandung aspek sosial yaitu sarana mecat |

Hingga saat ini, para remaja merasa wajib untukakuddan acara ini.
Sementara orang tuanya akan merasa malu ketikia tdanpu melaksanakan
upacara pingitan ini. Dalam acara ini, wanita yangmasuki masa remaja ini
akan dipingit selama delapan hari dan delapan mdamgan berbagai rangkaian
acara adat yang cukup sakral, setiap malam terddngeyi gendang dan gong
yang dipukul dengan irama lembut, pemukulan genddag gong ini baru
berakhir pada pagi harinya. Demikian terus menselsma delapan malam.
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Namun sayangnya, saya sebagai peneliti tidak dayesigikuti acara ini
karena hanya boleh diikuti oleh kaum wanita. Progeal yang sempat saya ikuti
hanyalah pada saat malam terakhir, mana gadis-gadgs dipingit itu keluar dari
biliknya dan menari (tari linda) diikuti oleh pagadis dan pemuda lainnya tak
ketinggalan orang tua juga ikut menari, dan sedsejantian naik ke atas
panggung. Pada keesokan harinya diadakan tariaganaiyang dilakukan oleh
kaum laki-laki.

Hal yang berbau pra islam nampak dari sesaji yaibgritan kepada
mahluk halus sebelum mendirikan bangunan tambahebagai tempat
pelaksanaan pesta pingitan tersebut. Bangunan kembai sebagai tempat
pelaksanaan acara di Katobengke disédastmpusedang ditempat lain disebut
galampa Adapun sesajian itau antara l&oora yakni sebuatkaokoyakni alas
periuk yang terbuat dari rotan, sebuah kelapa &gy ymasih lengkap dengan
sabut dan sedikit tangkainya, jagung 18 buah dantaebenang kapas. Kelapa
diletakan diatas kaoko dan dikelilingi oleh jagursgdang benang kapas tadi
diletakkan diatas kelapa tersebut.

Kelapa tersebut melambangkan seorang anak manasig aru lahir,
jagung melambangkan manusia membutuhkan makanamntase benang
menggambarkan plasenta dan manusia membutuhkamapakadangkakaoko
yang menahan kelapa agar tidak terguling melaml@angkanusia senantiasa
mempertahankan diri dalam kehidupannya dan tidaffiei@cir dalam hal-hal
yang tidak diinginkan.

Selanjutnya adalah pemberian sesaji kepada mahdtdao Tuhan di dalam
tanah berupa: empat gulung tembakau, setiap pesptugulung, buah pinang
juga sebanyak enam buah, gambir empat buah, daengdat lembar, dan empat
gumpal kapur siri, masing-masing empat penjuru raatgin, sebutir telur ayam
kampung yang masih mentah, nasi yang biasanyabdeas ladang secukupnya
dan daunlibho sebagai pembungkus. Bungkusan sesaji kemudiarsdkaa ke
dalam lubang tempat tiang bangunan tambahan dipgkas.

Hal ini maksudkan agar mahluk Tuhan di dalam tamsmdapat bagian
makanan dan ini mencerminkan pula sikap hormat hn@ngati antar sesama

ciptaan Tuhan. Dengan demikian diharapkan semuetikegmereka yang akan
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dilaksanakan tidak memperoleh gangguan dari mamiakiuk tersebut sebab
sesajian tersebut juga bermakna sebagai permohmmakepada mahluk halus
tempat didirikannya bangunan tempat acara tersdbatla acargposuo ini,

parabela memegang peranan penting, karena ia yeag rmenentukan kapan
waktunya pelaksanaannya. Biasanya masyarakat Kugkbemelakukan acara
posuodilakukan saat musim kemarau tiba dan berakhia gatl musim penghujan
tiba. Pada saat musim kemarau tersebut banyakrgalusmng akan memingit
anaknya. Olehnya itu pengaturan jadwal pingitargaadiperlukan karena adanya
kepercayaan tidak boleh ada dotana kariyaa(puncak acara) dalam waktu
yang bersamaan. Hal ini dimaklumi karena pada gumacara biasanya seluruh

orang kampung akan berada ditempat tersebut damigxayakannya.

TR uq,ﬂ

Gambar 20.
Gadis Katobengke Yang M enjalani Ritual Posuo
(Foto: Hiroko Yamaguchi)

Upacara adaposuomerupakan upacara lingkaran hidup pada masyarakat
Katobengke. Seorang ahli Antropologi, Van Gennep6() telah mendukung
struktur dasar dalam “upacara-upacara passagel siang diadakan di berbagai
titik pembentukan kehidupan manusia, dimana terdaii tiga periode yaitu
periode pemisahan dari kehidupan biasa, periodgalgean dan penyatuan
kembali kedalam komunitas/masyarakat. Upacara pdstio pada masyarakat
Katobengke memiliki struktur pada tahap ritual mudari periode pemisahan

(period of separatioy; kemudian periode menutup dari situasira-ordinarydan
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terakhir periode penyatuan kembali ke dalam makgara Struktur tersebut
menunjukkan kesamaan dengan alur upacara di masydaa.

Sekarang ini media massa juga berkembang dan adpmgangisi dengan
banyak jenis informasi, bahwa terlihat tidak banyakng bagi para orang tua
dalam komunitas untuk mengajarkan sesuatu kepadagenerasi muda. Juga
para gadis tidak berada didalamnya maupun banydikate namun pergi ke
sekolah atau kerja setelglosuo Pengaruhposuosebagai sebuah kesempatan
bagi para gadis untuk belajar tentang kehidupaagsimana orang dewasa yang
menurun secara cepat. Pada keadaan-keadaan gepadialah dapat dikatakan
bahwa sekarangposuo membentuk suatu peluang bagi para orang tua untuk
menunjukkan kemampuan ekonomi dan memenuhi tanggwab sebagai orang
tua, serta peluang untuk mewujudkan semacam n@stalgngan apa yang
dinamakan tradisi.

Selama saya melakukan penelitian lapangan, saggikug proses upacara
adatposuoanak Laziru, orang Katobengke yang bekerja sebad@ng kayu.
Dalam upacara adat ini diikuti oleh delapan oraagdigy anak perempuan ikut
bergabung dalam upacara tersebut dan berlangslargssdelapan hari.Pada hari
pertama kabelai posup pondok sementara yang beralaskan dan beratapubam
yang disebut dengatompudibangun di bagian depan rumah oleh para pria dari
lingkungan sekitar. Di ruangan bagian belakang sebuah gubuk kecil yang
dibuat dari daun-daun palm juga dinamakan dengan dimana para gadis
menutup diri selama delapan hari delapan malam.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh adat tdbkKagke, selanjutnya
proses dari awal hingga akhir upacara adadsuq saya susun dalam daftar

berdasarkan tahapan waktu pelaksanaannya, seleataitb
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Tabel 6. Tahapan Ritual Posuo Masyarakat K atobengke

Tahapan
Ritual

Waktu

Aktifitas

23.20

Makan malam diberikan untuk sekitar dua ratus tz
yang terdiri dari kerabat dekat dan tetangga

lingkungan sekitar, dimana para pria duduk
kaompu dan para wanita duduk di ruangan belaka

amu

atau
di

ng.

23.50

Gendang dan gong mulai dimainkan, dengan upg
makan malam, permulaan ini dinamakan den
haroa

icara
gan

24.00

Gendang dan gong dimainkan kembali sebagai t
selesainya ritudtaroa

anda

24.10

Di ruangan $ug, para gadis mulai dimandikan ol
perempuan yang lebih tua yang disebut dertdesa
Sebelum memandikan, bhisa berdoa denga
menggunakan koin. Koin kuno ini dinamakaase
dan ditempatkan ke dalam bejana yang terbuat

D
=y

=

dari

tanah yang disebytalama Air diambil dari sebual
sumur dekat rumah untuk dimasukkan ke d

palama. Dua palama dipersiapkan untuk setiap g
Kemudian gadis-gadis tersebut satu demi

berjongkok pertama menghadap ke timur, kemu
ke barat dan disiramkan air dari kepala ofdtisa
Setelah mandi, salah satu dari kerabat perem
mencari koin-koin di dalam palam tersebut, ¢
mengangkatnya. Menurut wanita tersebut, jika k
koin itu berada di bagian atas palama, dan ditem
dengan cepat, maka itu menunjukkan bahwa g
bisa mendapatkan jodoh dengan segera.

lam

dis
satu
dian

puan
jan
DIN-
uka
adis
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01:00

Mandi telah selesai dan para gadis memasuki pondok
bagian suo yang dipimpin olehbhisa Dari hari
pertama sampai hari terakhir, selama delapan |hari
delapan gadis-gadis menempatlsaffron (semacan
kunyit) dan bedak di atas kulit mereka oleh mereka
sendiri, dan tinggal di dalamsuo dalam keadaan
gelap dan lembab. Selama periode tersebut, kadang-
kadang bhisa masuk ke dalamsuo dan melihat
kondisi kesehatan gadis, dan para orang tua gadis
dilarang melihat selama prosgssuo

07:00

Seratus tamu yang terdiri dari para kerabat [dan
tetangga lingkungan sekitar datang ke rumah
tersebut, dan para pria duduk daompu dan
perempuan di ruangan atau kamar belakang. Mereka
berbicara dengan masing-masing yang lain, dan |para
perempuan yang lebih tua mengunyah sejenis
tembakau dari palem sirih dan kapur yang dinamakan
kadili. Perempuan yang lebih tua memasangkan
pakaian untuk saat-saat istimewa yang dinamakan
baju kambowa dan rok berlapis (sarung) dinamakan

kaibonta

08:00

Acara makan pagi ditempatkan di atas talang yang
terbuat dari rotan anyaman diberikan atau ditawarka

kepada para tamu dan upacara makan malam
dimulai.

08:40

Seorang pemain gendang mulai memakai pakaian
warna putih dan kembang putih yang disgbut
kambodiadi atas tali di mana drum tergantung dari
tiang atap. Kemudian mereka mulai bermain yang
menyanyikan sebuah lagu dengan judiabta lae
mabed (untuk para orang tua). Ritmik lagu tersebut
disesuaikan untuk semua waktu dan setelah |para
pemain dan tamu berteriak, teks tersebut
diimprovisasi terus menerus.
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21:00

Tarian yang dinamakan dengan tari katiba dilaku
oleh seorang pria senior dalam komunitas ters
(mancuani Nama “katiba” sendiri berasal da
bunyi langkah/hentakan. Pria tersebut lalu berikgji
sebanyak tujuh kali di kaompy kemudian
melangkahkan kakinya di atas lantai
menggunakan beberapa pasang shawl (selendar
depan dadanya. Aksi ini membuka upacara me
Setelah aksi ini, selendang kemudian diambil ¢
pria lain dan tari katiba dimainkan oleh seorang
baru.

Setelah tarian diulangi selama beberapa kali ofieh
secara bergantian, shawl atau selendang ter
diambil oleh wanita yang kemudian berjalan men
ruang atau kamar belakakgompy dan memulai tar
linda. Wanita tersebut lalu memasang shawl :
selendang di pundak mereka dan berkeliling se
perlahan. Setelah beberapa kali, wanita ters

kan
ebut
AT

an
ng) di
nari.
Dleh

pr

p
sebut
uju
i
htau
cara
ebut

kembali ke ruang belakang dan wanita [ain

mengambil tempat merakdan mulai menari lag
Tari katiba dan tari linda dilakukan oleh pria d
wanita secara bergantian hingga ip&grikutnya.
Selama periodg@osug ritual tarian diadakan setig
malam kecuali malam ketujuh.

an

1p

10

22:30

Malam ketujuh adalah malam sebelum men

puncak kebahagiaan posuo dan dinamakan

meucuaifi Kata aifi berarti “menyalakan.” Seca
keseluruhan, kata tersebut berarti “persiapan u

makan malam”. Padameucuaiffi para gadis

dikeluarkan dari pondok atau gubukuq dan
dimandikan dengan minyak palm dan sahb
kemudiansuo dihancurkan oleh bisa. Pada mal
ketujuh, upacara menari tidak dilakukan lagi. P
hari terakhir kalempag), puncak acaraposuo
diadakan.Kalempagibermakna penyelesaian. Pa
pagi hari, rambut para gadis didandgol{indy dan
mereka menggunakan pakaian aétangbg.

adi

ra
ntuk

D

un,
am
ada

1da
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11

22.50

Kegiatan makan malankgfebak) yang dilakukar
oleh para tamu dkaompudan di kamar belakan
Hidangan makan malam tersebut adalah sama de
kegiatan makan sebelumnya.

Seratus tamu telah berada di rumah tersebut.
gadis mulai dan didandani olebhisa di ruang
belakang dalankaompu Mereka duduk di atas kur
yang ditempatkan di bagian depd&aompu dan
diperlihatkan kepada para tamu. Upacara
dinamakan denganmatano Kemudian bhisa
menempatkan tanah ke dalam bejaneanflea
baloby dan telah dimantrai di atas kaki para ga

Upacara ini adalaldotandanda wufedi mana kata

dotandandaberarti “menempatkan”, dan kataufe
berarti “tanah/ bumi”. Secara tiba-tiba, gong ¢
gendang dimainkan, lalu para gadis berdiri
memeragakan tari linda. Beberapa saat kemu
tarian dan musik dihentikan dan para gadis perg
ruang belakang secara berurutan yang dipimpin
bhisa

ngan

Para

ini

dis.

lan
dan
dian,
i ke
oleh

12

06:00

Salah satu dari gadis yang telah melaksanakano
membaca Al Quran dengan seorang im
Sedangkan gadis lain bersantai di ruang belakan

am

13

06.30

Pembacaan Al Quran dihentikan. Kemudian g

lla-

gula, teh dan sejenis bungkusan yang dinamakan

“kabincigid terdiri atas empat bungkus rokak,

seperangkat tembakau, uang sebesar Rp. 3500 dan

ditutupi daun pisang yang dibagikan kepada se
tamu.

mua
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Setelah selesai semua prosesi, maka acara didtanjignya adalah tarian
yang dinamakan tari mangaru yaitu peragaan tariggnamakan pedang nenek
moyang yang dimainkan oleh beberapa laki-laki.aBaan tari-tarian ini
menunjukkan selesainya rangkaian prosesi upacatp@sliosecara keseluruhan,
dan para gadis yang menjalani upacara adsuodalam struktur masyarakat
dimaknai sebagai perempuan dewasa yang siap mesgading istri apabila ada

laki-laki yang melamarnya untuk melangsungkan fxaimean.

3.5.4 Kepemimpinan Tradisional

MESKIPUN Buton telah lama terintegrasi di alam kede&aan, orang
Katobengke masih tetap mempertahankan ciri kepemanptradisional seperti
masyarakat lain pada wilayah kadie di bekas KesaitaButon. Pemimpin lokal
ini dinamakan parabela sebagai tokoh yang menjadugan dalam masyarakat
Katobengke. Parabela secara etimologi dalam BaWadm diartikan “pembela
negeri” atau biasa dalam adat disebkdatukona kadie yang berarti pemegang
tongkat penunjang pemerintahan kadie. Lembaga kepaman lokal ini
diperkirakan telah ada sebelum terbentuknya KesataWolio. Sebelumnya,
memang telah berdiri banyak kerajaan kecil yangemiik oleh kelompok-
kelompok masyarakat yang tersebar di berbagai peRulau Buton, khususnya
di daerah pantai. Setiap kelompok ini dipimpin otgfmacam kepala suku yang
kemudian disebut parabela.

Salah satu ciri kepemimpinan tradisional parabelaadn bersifat otonom.
Sebagai salah satu pranata kepemimpinan, otonombiaiarti bahwa semua
proses pemilihan, pelantikan, maupun penurunan gtemecatan seorang
parabela adalah hak otonom masyarakat sendiri,ataaga intervensi dari
pemerintahan pusat atau bonto pada wilayah tersebjabat bonto atau bobato -
- sebagai lembaga perwakilan pusat Kesultanan Bwtomanya menjalankan
fungsi pengawasan atau koordinasi saja.

Ketika melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin daldayah kadie,
parabela senantiasa demokratis. Sebagai contbap sela masalah berkenaan
dengan wilayah Katobengke, maka pengambilan keantuslilakukan

musyawarah bersama tokoh-tokoh masyarakat yangykjnsehingga setiap
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keputusan parabela memiliki kekuatan yang mampugikanmasyarakat sebagai
komitmen bersama. Ini terbukti dari tingkat kepatuhwarganya terhadap
parabela yang masih cukup tinggi. Selain itu puyakini bahwa setiap perintah
parabela memiliki kemampuan magis, sehingga ketikang yang tidak
melaksanakan perintah parabela diyakini mereka akandapatkan malapetaka
(balag) dalam wilayahnya.

Pada masa silam, Kesultanan Buton memiliki strupemerintahan hirarki
berdasarkan wilayah. Hirarki tersebut adalah SamMf@io sebagai sistem
pemerintahan di tingkat pusat, sarana barata selssgfam pemerintahan di
tingkat negara bagian, dan sarana kadie sebademsigemerintahan di tingkat
distrik atau desa. Struktur hirarki sistem pemahan berdasarkan wilayah
tersebut, dapat dilihat pada diagram berikut:

Sara Wolio
Sara Barata Sara Kadie
Kaledupa Bontona Kadie
Muna Parabela
Kulisusu Pangalasa
Tiworo Wati

Diagram 4. Struktur Pemerintahan Pusat Sampai Kadie

Sebagai pusat pimpinan kesultanan adalah Sara Widitgan pucuk
pimpinan seorang sultan. Sedangkan pada wilayastebaipimpin oleh lakina
barata, dan pimpinan kadie adalah bonto dan athatbg/ang terakhir ini dalam

arti sebagai pengawas. Dan mengenai dasar dalarjalem@n pemerintahan
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adalah murtabat tujuh sebagai undang-undang kaesultserta untuk barata
dengan sarana barata dan kadie dengan sarana Wéithgah pemerintahan

barata dan kadie merupakan bagian Kesultanan Bdémgan ketentuannya
sendiri, sehingga merupakan daerah otonomi darulteemn yang berhak

mengatur rumah tangganya sendiri. Dalam pemerint&hdie terdapat jabatan-
jabatan secara struktur seperti (1) bontona kd8jeparabela, (3) pangalasa, (4)
wati, (5) kaosa, (6) akana mia, (7) tunggu, dampéBabela ogena.

Namun demikian masing-masing kadie tidak sama strusemerintahan
dalam kadie-nya. Struktur pemerintahan terselngateung pada luas wilayah,
populasi penduduk, dan besarnya tanggung jawabe késlisebut terhadap
pemerintahan pusat. Pemerintahan kadie selainataekpn tugas dan petunjuk
dari pusat, juga merupakan pemerintahan yang beibnom dalam arti semua
permasalahan dikampung tersebut haruslah menjagigtag jawab parabela
sebagai pemimpin kadie. Namun, pengangkatan pejedo#ie ini tidak ada
intervensi pemerintahan pusat ataupun bonto. Sgdvanto hanya menjalankan
fungsi pengontrolan dan pengawasan atau denganakatsebagai perpanjangan
kekuasaan pemerintahan di Wolio.

Dalam wilayah kadie Katobengke, parabela adalaloiioktau pemimpin
yang dalam tugasnya dibantu oleh tiga orang watgymemiliki wilayah
masing-masing. Ketiga orang wati tersebut adalahti Wabuante, Wati
Matanayo, dan Wati Sukanayo. Parabela dan ketigadaklam wilayah masing-
masing, memiliki hak yang otonom untuk mengatuayahnya seperti persoalan
kehidupan sehari-hari, masalah tanah, adat-istiadah lain-lain yang
berhubungan dengan kondisi kadie sebagai bagianltdean Wolio

Dalam melaksanakan tugas di wilayah kadie yangngpinya, seorang
parabela juga selalu melakukan koordinasi dengaa p@antan parabela dan
Imam serta mantan imam dalam suatu musyawarah umémngambil keputusan
tertentu. Adapun fungsi para imam dan mantan p&ralme adalah sebagai
sesepuh yang membarikan saran atau masukan kepeadzeRR Katobengke pada
pengambilan keputusan tertentu.

Secara ilustrasi struktur pemerintahan dalam wilakadie Katobengke,

saya ilustrasikan sebagai berikut:
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Bontona Rakia|asss Parabela L.««4 Mantan Parabela
dan Iman

Wati Wati Matanaeo Wati Sukanaio
Labuanta

Masyarakat

Diagram 5. Struktur Pemerintahan K adie K atobengke

Berdasarkan diagram 5 di atas, Parabela Katobedgkam tugas sehari-
harinya berada di bawah pengawasan Bontona Rakwagae perwakilan
pemerintah pusat (Sara Kesultanan Wolio). Secaranmumparabela adalah
pemimpin wilayah masyarakat kadie dan berdasarleienkuan adat bertugas
mengatur pembagian tanah perkebunan masyarakath ta@mukiman, tanah
kaombodan tanahyome (om@. Khusus tanalkatampaiyang terdapat dalam
wilayah kadie, tanah tersebut tidak diatur paralselbagai pemimpin wilayah,
karena tanalkatampaikepada seseorang yang paling berjasa terhadafidcesu
yang merupakan kewenangan Sara Kesultanan WoliapiTparabela berperan
sebagai saksi penentuan batas batas tkat@ampaitersebut. Selain itu, parabela
juga sebagai petugas penujukkan tahatakia yang diberikan kepada seorang
pejabat kadie atau pejabat kesultanan yang télatapkan dalam wilayah kadie
yang dipimpinnya.

Adapun tugas dan kewajiban Parabela Katobengke mdakistem
pemerintahan kadie sejak masa kesultanan hinggaasek adalah (1) mengatur
pembagian tanah yang akan dijadikan sebagai lagegkebunan bagi masyarakat

dalam kadie yang dipimpinnya,(2) memimpin masyarakatobengke dalam
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segala  kegiatan adat, (3) pada masa kesultanambgba menjalankan
pemerintahan ketika bobato tidak ada ditempatpéda masa Kesultanan Buton,
parabela sebagai informan sara kesultanan berkdrexbagai masalah adat dan
kehidupan sosial kemasyarakatan dalam wilayah kg dipimpinnya, dan (5)
pemimpin tradisional masyarakat kadie yang tetapkdwedinasi dengan
pemerintah kelurahan/kecamatan pada saat ini.

Gambar 21. Benda Pusaka (rewurewu) di Rumah Parabela
(Foto: Ruslan Rahman)

Ketika seseorang sedang menjabat menjadi pardaéan wilayah kadie
Katobengke, maka di rumahnya terdapat simbol-sirkbkliasaan berupa benda-
benda pusaka leluhur dan di depan rumahnya dibabgogunan tambahan atau
kusai sebagai tempat aktivitas dalam melaksanakan tugashlriannya. Bagi
masyarakat Katobengke benda-benda pusaka sebaghblskekuasaan itu
disebutrewu-rewuyang terdiri dari gendang, gong, beberapa puculapsserg,
tombak, tameng, kain yang terbungkus dengan pelgpadng. Selanjutnya,
apabila parabela sudah tidak lagi menjabat mekau-rewu tersebut akan
diserahkan lagi kepada pejabat parabela yang sdmakgasa. Menurut informan
Imam Mesjid Katobengke, tata cara apabila dituranétau dipecatnya seorang
parabela, biasanya seorang tokoh masyarakat datangmah parabela tersebut
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menyatakan tujuannya ingin mengambawu-rewu Pengambilanrewu-rewu
tersebut dimaknai secara simbolis oleh parabel@ ymiang menjabat sebagai
pencopotan atas dirinya. Setelah itu, akan diaddkgi musyawarah untuk
menentukan calon parabela selanjutnya. Menurutsirathsyarakat Katobengke
setiap parabela yang menjabat selalu berkoorddesgian mantan parabela untuk
pengambilan keputusan-keputusan berkenaan denbatukan masyarakat.
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BAB 4

KONFLIK, PRASANGKA, DAN REPRODUKSI STEREOTIPE

4.1 Peristiwa Konflik Sosial

4.1.1 Kgadian di Pasar Wameo

“bunuh orang Katobengke,
bakar semua orang Katobengke
pekamatea.....”

SEJUMLAH pemuda dengan parang terhunus, bertegiaékt di Pasar Wameo di
siang terik. Hari itu, Jumat, 26 Januari 2001, gaeaauda mengamuk di pasar
tersebut sambil berteriak-teriak. Mereka mencaangrorang Katobengke yang
banyak berjualan di pasar itu, sembari berterialeke Pemuda asal Kelurahan
Wamed’ itu lalu merusak barang dagangan milik orang Kemajfke. Mereka
melemparkan ember berisi ikan hingga semua ikaertak di tanah. Mereka juga
membakar pakaian rombendaryang dimiliki orang Katobengke hingga asap
hitam mengepul ke angkasa.

Massa kemudian menyemut sambil ikut berteriak. Bagiee pedagang asal
Katobengke berteriak histeris sambil menyelamatdan Mereka tidak tahu
menahu apa yang menjadi pangkal kemarahan orangeWaMereka hanya
menyaksikan banyak orang yang mengamuk dan mengejaka dengan parang
terhunus. Seorang informan menuturkan kejadiardéigan penuh sedu sedan,

sebagaimana catatan berikut:

" Wameo adalah nama kelurahan yang terletak di pesisir pantai Kota Bau-Bau.
Penduduk kelurahan ini adalah gabungan antara kelompok kaomu dan walaka yang
sehari-harinya menggunakan bahasa Wolio. Di Kelurahan Wameo, berdiri sebuah
masjid tua yang merupakan satelit atau di bawah koordinasi Masjid Keraton Buton

78 Pakaian rombengan adalah pakaian bekas pakai yang dibeli di Singapura atau
Malaysia. Masyarakat Buton menyebutnya pakaian rombengan atau populer disebut
RB. Pakaian itu dibeli dalam karung-karung dan diselundupkan melalui kapal layar
yang secara rutin mengunjungi Malaysia dan Singapura. Masyarakat Buton
menyenangi pakaian sejenis karena biaanya bermerek impor yang jika dibeli di toko,
maka harganya mahal. Peredaran pakaian bekas ini tidak hanya di Bau-Bau saja,
melainkan juga di Kota Makassar. Orang Makassar menyebut pakaian ini dengan
istilah “cakar” sebab cara menjualnya adalah dihampar secara acak di tikar, kemudian
pembelinya harus memilah-memilah pakaian itu seperti ayam yang mencakar-cakar
tanah untuk mencari makanan.
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“Saya masih ingat, waktu itu habis sembahyang Juriag-tiba
banyak orang kumpul di pasar Wameo. lkan yang gagamasih
ada satu ember, karena dua ember sudah laku dijgala tidak
tahu kenapa banyak orang yang berkumpul ? Tiba-8a orang
bawa parang datang mengamuk di pasar ikan, merakhilakita
punya ikan baru mereka buang semua di tanah. Metekayak,
mungkin sampai sekitar seratus (100) orang. Saggdang lari tapi
sempat saya bawa uang jualan ikan ku. Saya takkdliskarena
mereka banyak yang bawa parang dan teriak-teriakriith orang
Kotobengke”. Saya langsung pulang ke Katobengk& ogak dan
cerita sama tetangga dan orang-orang di Katobengke”

Kepanikan dan ketakutan tampak dari ekpresi infors@at menceritakan
ulang peristiwva pengrusakan terhadap barang jualereka di Pasar Wameo,
tempat mereka bekerja mencari nafkah buat keludagbenar-benar tidak tahu
motif mengapa orang Wameo sampai beringas seperfang dipikirkan adalah
bagaimana bisa menjual ikan dan yang terpenting jkialan mereka laku setiap
kali dijual sekedar untuk membiayai kebutuhan hi#efuarga. Mendapati pasar
Wameo tiba-tiba diramaikan oleh ratusan orang yangpak beringas dan murka
sembari membawa senjata tajam membuat warga Kajkbemmng berjualan ikan
bingung, panik dan ketakutan.

Tak sempat bertanya-tanya ataupun mencari tahu bsabasabab
kerumunan warga di Pasar Wameo, ketika mereka meadesuara-suara
teriakan“bunuh orang Katobengke, bakar orang Katobenglsgbntan memberi
sinyal kepada mereka bahwa sasaran kemarahan weasghut adalah mereka
warga Katobengke yang kebetulan berjualan dan Jaekegncari sesuap nasi di
Pasar Wameo. Naluri alamiah untuk bertahan dan et@matkan diri dari
ancaman kemarahan warga, spontan mengarahkan Maigaengke yang berada
di pasar Wameo untuk segera menyingkir dari tertgraébut.

Seorang informan juga menceritakan kejadian itigderpenuh kesedihan.
la mengatakan bahwa jualannya diobrak-abrik dengarang. la ketakutan
setengah mati dan hanya bisa berteriak histerrsyalabunuh saya.” Selanjutnya,
ia berlari sekencang mungkin untuk menyelamatkain ldi bersyukur sebab bisa

selamat dari amukan massa yang dahsyat itu. latoréan:

79 Wawancara dilakukan pada 20 April 2008
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“Itu hari, di tempat jualan saya masih bongkar-bdag pakaian di
karung. Saya lihat banyak orang kumpul di depanapasmpat
terminal mobil. Tiba-tiba mereka datang di kios.riyata mereka
bawa parang baru langsung dia bongkar-bongkar jualu pake
parang mereka, baru mereka rampas barang-barandgSaya tidak
berani larang karena mereka ada yang bawa pararayaSeriak-
teriak “jangan bunuh saya” berulang kali. Saya cepapat
selamatkan diri. Untungnya itu hari ada orang yatggiak suruh
saya lari. Saya tidak tahu kalau saya tidak lan thari, mungkin
saya juga ikut dibakar dengan jualan ku kasian ?&taal saya tidak
tahu apa-apa kasian dengan masalah polisi orang @@rgang
dibunuh itu”®.

Tampaknya sasaran kemarahan warga Wameo bukan kepsda warga
Katobengke yang berjualan ikan, namun ditujukan akep semua warga
Katobengke yang ada di Pasar Wameo termasuk pajaapg@akaian bekas di
pasar tersebut. Tak pelak, seluruh barang dagamgaeka di rusak dan dibakar
oleh warga. Tak kuasa menahan kemarahan dan a&stismnwarga, informan
hanya bisa melihat dari kejauhan menyaksikan badaggngannya terbakar dan
akhirnya harus menyingkir dari sekitaran Pasar Wametuk menyelamatkan
diri. Dan satu-satunya tempat yang paling amannyagadalah pulang ke rumah
di Katobengke.

Dari dialog dengan kedua informan ini, saya berkesilan bahwa banyak
di antara warga Katobengke yang menjadi korban amulan tindakan anarkis
warga Wameo sama sekali tidak tahu menahu alasapuat penyebab kejadian
tersebut. Mungkin warga Katobengke yang bekerjgadiar Wameo adalah salah
satu contoh efek bola panas yang diakibatkan alatuskonflik.

Aksi membabi buta yang dilakukan oleh warga Wamexhadap para
penjual dan pedagang di Pasar Wameo yang berasalKdtobengke ini
mendapat bantuan dari orang-orang pengungsi Ambog gering nongkrong di
Terminal Pasar Wameo dan juga bekerja di situ.alnilyang menjadi
latarbelakang terjadinya konflik sosial antara kgbok masyarakat pengungsi

Ambon dengan warga Katobengke.

*k%k

80 Wawancara dilakukan pada 20 April 2008
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Penggalan kejadian di atas adalah awal untuk mangagaimana interaksi
antara orang Katobengke dengan masyarakat Butomyki Selama ratusan
tahun, warga Katobengke berbaur dengan masyarakainBainnya tanpa ada
gesekan atau konflik. Namun, tanggal 25 Januaril 2@8sebut, perkampungan
Katobengke nyaris dibakar massa. Warga Katobengkaullian mengungsi
hingga ke dalam hutan. Saya menganggap bahwa naehgjedian ini sangatlah
penting sebab bisa menjadi pintu masuk untuk mahgetagaimana stereotipe
yang ada pada masyarakat Buton dialamatkan kepahe datobengke. Saya
berasumsi bahwa stereotipe maupun stigma adaladulprdultural yang
menyejarah. Makanya, dalam penjelasan ini say@ tetanaruh perhatian pada
pentingnya menjelaskan bagaimana stereotipe itarfzelalam kehidupan sehari-
hari (everyday lif¢ orang Katobengke. Peristiwa konflik sebagaimanaad di
atas adalah sebuah titik intip atau jendela untekhat dinamika atau interaksi
pada masyarakat Katobengke dengan masyarakat d&inny

4.1.2 Akibat Pembunuhan Polis

JUMAT, 26 Januari 2001, usai peristiwa di Pasar \&@antindakan lanjutan pada
orang Katobengke dimulai. Tak berselang beberapa gatelah aksi anarkis
tersebut, warga Wameo yang dibantu oleh pengunggioh sudah melakukan
penyerangan ke Katobengke dengan berbagai sergfm tberupa parang,
tombak dan pisau. Menurut beberapa orang yang rkeikga peristiwa tersebut,
pemuda Wameo mendatangi seorang sakti di kampungyahg kemudian
menggelar ritual. Satu per satu pemuda itu dimamdiklengan air yang
sebelumnya dimantrai sehingga mereka diyakini dkalmal dan tidak tembus
senjata tajam. Mereka jadi sakti mandraguna darulpgrercaya diri ketika
bergabung dengan ribuan massa lainnya yang bergegakju Jalan Betoambari
untuk menuju Katobengke.

Jalan Betoambari yang menghubungkan Katobengke adeikglurahan
lainnya tak bisa dilalui kendaraan baik itu rodaadomaupun roda empat.
Kerumunan massa dari warga Wameo dan pengungsi Ampaog membanjiri
jalan tersebut degan dilengkapi senjata-senjaEmtanembuat para pengguna

jalan tidak berani melintasi jalan tersebut dan ilibrjalan lain sebagai alternatif.
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Aksi lempar batu pun menjadi pemandangan menges&anitu. Sekitar seribuan
orang datang menyerang warga Katobengke.

Sementara di Katobengke sendiri, suasana tak kaktegangkan. Massa
berlarian ke sana ke mari sambil histeris ketakuBamyak warga seperti orang
tua maupun ibu-ibu dan anak-anak yang melarikankéirdalam kebun-kebun
mereka yang terletak di tengah hutan. Sementaelekaki dan anak muda tiba-
tiba bersiaga untuk menghadapi segala kemungkinan.

Seorang informan menuturkan, pada saat itu sedfatgbengke berusia
lanjut yang pernah menjabat sebagai parabela beldigaris depan. Dengan
mengenakan pakaian adat, ia lalu menatap lurus adanunan orang Wameo
yang datang dengan teriakan-teriakan. Di belakaaggotua berusia lanjut ini,
terdapat ratusan lelaki Katobengke yang siap mengnmassa. Mata orang tua
itu nampak terpejam, mulutnya komat-kamit pertaddanya sedang membaca
batata la lalu menggaris jalan raya, kemudian mempé@iigpihak lawan untuk
melewati garis itu. Menurut informan yang saya wageaai, orang tua tersebut
bernama La Ngiwl. Sewaktu kejadian tersebut, para penyerang yamhawa
bom rakitan dan senjata api rakitan berhasil dihaleh pemuda Katobengke di
bawah kepemimpinan La Ngiwa. Banyak bom yang tidagletus ketika
dilemparkan di dekat La Ngiwa, bahkan membuat pasayerang semakin
ketakutan melihat sosok La Ngiwa pada saat ituforiman Kompol Arman
Syarifuddin yang saat ini menjabat Wakapolres Kudokla Jawa Tengah ketika
saya hubungi menyatakan bahwa pada saat kejadrahkkanforman bertugas
sebagai Danki Brimobda Sultra dan memimpin  sat@Bamobda untuk
mengamankan konflik tersebut. Pada saat kejadiafgrman sangat terkagum
melihat kharisma Parabela La Ngiwa pada saatnforrhan sangat jelas melihat
bagaimana parabela membdizata dan setelah itu, parabela tersebut berteriak
“jangan mundur... jangan takut.. Lipu ini tanah befhua pertahankan tanah

kita.” Menurut informan, selama ia bertugas menjadi ategdgdrimob baru

81 La Ngiwa adalah mantan parabela yang sudah diturunkan oleh masyarakat karena
berperilaku sering kawin dan suka minuman keras, tetapi karena keberhasilannya
mengamankan kerusuhan ini maka beliau dilantik kembali menjadi parabela. Pada
tahun 1976 menurut informan saya, La Ngiwa pernah ditembak oleh polisi tepat
mengenai dadanya, namun tidak luka sedikit pun karena La Ngiwa memiliki ilmu
kekebalan tubuh.
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mendapatkan orang sakti yang membuatkanya kagudahBainforman sudah
melalang buana bertugas sebagai anggota Brimolp Bahkan pernah bertugas
pengamanan pada saat pemberontakan Gerakan AcdbRddGAM).

. Ty

Gambar 22. Parabela La Ngiwa
(Foto: Ruslan Rahman)

Ketika melihat Parabela La Ngiwa menggaris tanampiak orang Wameo
dan para eksodus agak berhati-hati dan memilih diatempat. Namun, warga
Wameo tak kekurangan akal. Mereka lalu menerobdsyah itu melalui jalur
lain yaitu lewat Pimpi, sebagai jalur alternatitwi ke Katobengke. Sementara di
Jalan Betoambari, terjadi aksi saling lempar battormasi yang saya himpun
dari masyarakat yang menyaksikan kejadian itu mauny@n bahwa korban tewas
akibat konflik yang berlangsung pada hari itu adaabanyak enam orang. Lima
orang Katobengke meninggal karena ledakan bom gaglgtus di tengah-tengah
lokasi konflik, dan satu orang tewas dari pihak quergsi Ambon karena bom
rakitan yang meledak di tangannya.

Bau-Bau seakan lumpuh dan menjadi kota sepi darakagman. Angkutan
umum seperti angkot hanya beberapa yang berope®agiir-supir angkot

memilih tidak beroperasi untuk menghindari konflikurangnya angkot yang
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beroperasi cukup merugikan para pelajar. Beberegraggpelajar SMA Negeri 3
Bau-Bau harus menunggu menunggu angkutan kota aebmmam-jam untuk
mengangkut mereka ke sekolah. Konflik terus beutasgmpai keesokan harinya.
Situasi Bau-Bau semakin mencekam dan bertambahingemikibat adanya
serangan yang dilakukan oleh eksodus Ambon yargpdindi Wakonti pada
sabtu dini hari 27 Januari 2001. Mereka menyeraaga Katobengke dari arah
Pimpi Kelurahan TanganaPada, daerah selatan unteknasuki wilayah
Katobengke. Pengungsi dari Wakonti menyerang demmgasenjataan lengkap
misalnya parang, tombak dan juga bom rakitan.

Kabarnya penyerangan tersebut dilakukan karenad&ebe®rang pengungsi
Ambon yang tinggal di Katobengke dweepingoleh warga Katobengke yang
marah kepada pengungsi Ambon atas keterlibatankagrada aksi anarkis di
pasar Wameo jum’at siang. Beberapa orang pengy@gg tinggal di Wameo
pun akhirnya mengungsi ke pemukiman pengungsi Anthdiakonti. Sweeping
dan pengusiran warga Katobengke terhadap beberapg @engungsi Ambon
yang tinggal di Katobengke menyulut kemarahan hanggimua pengungsi
Ambon yang tinggal di pemukiman eksodus di Wakasél ini diutarakan oleh
seorang informagang mengungkapkan bahwa :

“Malam itu, kita sudah baku atur dengan orang Wamedau kita
orang dari pengungsi Ambanau menyerang dari arah Pimpi. Kita
orang tidak terima kalau pengungsi yang tinggalsdina di usir
sama orang Katobengke. Subuh-subuh kita pergi mangenaik
tiga (3) mobil truk. Kalau tidak salah itu hari agaga yang bawa
bom rakitan dan dikasih meledak di Katobengke. Axmapa
rumahnya orang Katobengke yang kita bakar. Kitaasudiasa
berperang waktu di Ambon dulu saat kerusuhan. Haaditidak takut
waktu pergi menyerang di sar&”

Dari penuturan di atas, informan sangat lugas @#&nstingkan-sungkan
untuk menceritakan proses penyerangan yang dilakoleh pengungsi Ambon
dari Wakonti. Dari penuturannya, tidak ada korbanap dari pihak pengungsi

Ambon pada penyerangan yang dilakukan subuh ittenkapenyerangan yang

82 Wawancara pada tanggal 18 April 2008
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dilakukan begitu cepat dan tidak diketahui oleh gmaKatobengke. Beberapa
rumah terbakar akibat penyerangan tersebut.

Banyak yang berkesimpulan bahwa aksi penyerangag gdakukan oleh
pengungsi Ambon pada subuh dini hari tersebut bagitencana. Hal tersebut
dipengruhi oleh pengalaman yang dialami oleh pegguAmbon pada saat
kerusuhan Maluku. Ditambah, pengungsi Ambon tak asespgan untuk
mengunakan senjata tajam dan bom rakitan. Separtpgngalaman pada saat
kerusuhan Maluku dipraktekkan kembali ketik berlp@e dengan warga
Katobengke.

Konflik baru sedikit mereda minggu, 28 januari 20&ehadiran aparat
kepolisian untuk mengamankan situasi tidak maksimérga Katobengke pun
tidak percaya terhadap pengaman yang dilakukan qiglak Kepolisian.
Akhirnya, pengamanan diambil alih oleh aparat ThridKodim Buton dan
Marinir yang menjadi penyekat antara dua kelompekgybertikai.

Pertanyaannya adalah mengapa harus terjadi kowfikg demikian
dahsyat? Menurut wawancara dengan orang Wameamgserdari itu hanyalah
puncak dari rasa kejengkelan yang sudah lama kepadg Katobengke. Mereka
menilai orang Katobengke tidak berpendidikan daaniidk dengan perilaku
kriminalitas. Kemarahan mereka hari itu dipicu olphristiwa pembunuhan
kepada dua orang polisi yang berasal dari Wameo.

Semuanya berawal dari tewasnya dua polisi asal Waraeg bertugas di
sektor Batauga, Kabupaten Buton oleh oknum wargelbémgke pada Kamis
malam tanggal 25 Januari tahun 2001. Konflik inpicli oleh ledakan bom
dengan kekuatan kecil yang memecahkan beberaparbang kelas di gedung
SMAN 3 Bau-Bau, yang lokasinya terletak di Kelunahgatobengké® Warga
Katobengke lalu menangkap dua orang yang dicurigabagai pelaku
pengeboman. Mereka menduga pelaku pengeboman uterselngendarai mobil
kijlang. Warga Katobengke segera berkumpul dan rakki spontan sebagai

akibat insiden pengeboman gedung sekolah tersebut.

8 Mayoritas warga Katobengke yang melanjutkan pendidikan ke jenjang sekolah
menengah, bersekolah di SMA 3 Bau-Bau. Sekolah ini juga terletak di Kelurahan Lipu
pemukiman orang Katobengke.
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Kedua anggota polisi yang meninggal dunia akibaigpeoyokan tersebut
diduga oleh warga adalah bagian dari komplotan wkngang melakukan
pengeboman. Salah seorang warga Katobengke meantoahwa:

“Kami mendengar ada beberapa orang yang memasamg thoSma
3 Bau-Bau. Mereka melarikan diri pake mobil kijarigada saat
warga mulai ramai berkumpul, tiba-tiba ada dua @pang lewat
naek motor. Warga menduga kedua orang tersebutahdbhgian
dari komplotan pemasang bom. Warga pun spontan hasfang
kedua orang tersebut. Pada saat ditanya-tanya wlalga, tiba-tiba
kedua orang tersebut langsung dipukul dan dikerayek warga*

Menurutnya, pengeroyokan dua anggota polisi tetsatlalah sebuah aksi
spontan oleh warga Katobengke yang dilatarbelakaleyi adanya pengeboman
terhadap gedung SMAN 3 Bau-Bau. Karena selang walitara insiden
pengeboman dan lewatnya dua orang polisi yang nmelagai motor tidak
berselang jauh, maka warga mengira mereka bercalahaldagian dari komplotan

pelaku pengeboman. Hal senada juga diungkapkanrd@iman lainnya.

“Kita tidak tahu kalau mereka berdua adalah poliSoalnya pakaian
mereka seperti preman. warga curiga, jangan sampareka itu
adalah teman-temannya orang yang pasang bom di SBIAduU-
Bau. Karena itu malam banyak warga yang berkumpaya juga
ada disitu tapi saya tidak kumpul di jalanan. Nataktu mereka
lewat banyak warga dijalanan akhirnya mereka betheapi tidak
lama kemudian mereka langsung dihantam sama watya ”

Meninggalnya dua orang anggota polisi yaitu Briga€iepala Suharyono
dan Ajun Inspektur Dua (Aipda) Zulkarnain adalahabdari kemarahan warga

Wameo. Keesokan harinya, mereka mengamuk dan nangenua pedagang

asal Katobengke di Pasar Wameo, sebagaimana felaikdn di atas.

84 Wawancara pada tanggal 18 April 2008
85 Wawancara pada tanggal 18 April 2008
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4.2 Katobengke Sasaran Prasangka

BAGI masyarakat Bau-Bau lainnya, orang Katobengldentik dengan
kriminalitas. Rendahnya pendidikan orang Katobendkading sebagai sebab
dari maraknya beberapa aksi kriminalitas seperticpgan, pengeroyokan,
maupun pembunuhan. Anggapan ini bertahan selammnsekaktu, hingga
akhirnya memuncak pada peristiwa terbunuhnya padiai Wameo tersebut.

Kembali ke peristiwa tewasnya polisi. Sebelum pieves itu, ada sejumlah
peristiwa lain yang menjadi pemicunya. Di antaraagalah perkelahian antara
pemuda Katobengke dengan pemuda pengungsi Ambagaeiana dituturkan
oleh seorang informan yang merupakan pemuda Kateen

“Siang itu, teman ku berkelahi dengan eksodus ambbmantai
nirwana. Orang pengungsi Ambomabuk karena habis minum
minuman keras. Waktu jalan-jalan di pantai mereledlet dan
menyenggol teman ku, terus orang yang menyenggainamah-
marah. Teman ku tidak terima di marah-marahi, agaldia yang
duluan disenggol. Mereka bertengkar, tidak lama keiein mereka
berkelahi. Karena saya lihat teman ku berkelahiyasguga ikut
membantu pukul itu eksodus. Tapi tidak lama, jeahyak orang
yang berkumpul disitu dan tahan kita orang untukkbihi. Habis
berkelahi, saya dan teman ku enam orang langsungnguke
Katobengke, karena saya dengar orang eksodus megggaeman-
temannya untuk bikin kacau di Pantai Nirwaf%”

Perkelahian tersebut tidak berlanjut, sebab padat saman-teman
pengungsi Ambon yang terlibat perkelahian tadi tib&antai Nirwana, pemuda
Katobengke yang juga terlibat perkelahian sudalaktidhda di pantai itu.
Selanjutnya yang terjadi adalah aksieepingoleh pemuda pengungsi Ambon di
Pantai Nirwana usai perkelahian yang terjadi sekit&kul 14.00 Wita, 7 Januari
2001 tersebut. Akssweepingdilakukan sekitar pukul 16.00 Wita. Para pemuda
tersebut menyisir sekitaran pantai untuk mencamyma Katobengke dengan
menanyai orang-orang yang ada di pantai Nirwanaunmaaksisweepingersebut
tidak berlangsung lama setelah mereka mendapatma® kalau orang-orang

Katobengke sudah meninggalkan lokasi kejadianaetatrkelahian terlerai.

86 Wawancara pada tanggal 18 April 2008
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Perkelahian tersebut menyimpan dendam tersendjrigganuda pengungsi
Ambon terhadap pemuda Katobengke. Penulis tahuisp&eena pada saat
perkelahian terjadi, juga berada di lokasi kejadiahkan sempat ditanyai alamat
tempat tinggal oleh pengungsi Ambon saat aksi @aayi. Insiden tersebut diatas
menjadi potensi konflik tersendiri bagi pengungsmi#on dengan warga
Katobengke.

Satu hal menarik yang saya amati adalah ketikalikoitdi terjadi, orang-
orang Katobengke dalam posisi yang terjepit seliedralyok oleh warga Wameo
yang dibantu pengungsi Ambon, serta banyak wargaBza lainnya. Ini hal
yang sangat menarik sebab orang Katobengke beradia posisi yang sangat
terpojok dan sendirian. Sejumlah warga Bau-Bau yaaya wawancaral
mengatakan bahwa orang Katobengke layak untukkdiséMereka itu yang
suka tahan-tahan orang kalau ke pantai, terus pgajak atau perkosa anaknya
orang,” kata warga tersebut. Setelah saya tanyai lebin, jaarga tersebut tidak
bisa menguraikan apa saja kasus yang pernah dédakoleh orang Katobengke.
Ini makin menguatkan dugaan bahwa sejak dahulugokatobengke memang
diposisikan sebagai sasaran prasangka yang tidlak ad

Kemudian, isu menarik lainnya adalah keterlibatajuralah pengungsi
Ambon. Kedatangan para pengungsi Ambon ini bersardaagan konflik agama
yang mengguncang Ambon pada tahun 1999 lalu. Sebalggah konsentrasi
para pengungsi dari berbagai daerah, khususnyaupgsigkorban kerusuhan
Maluku, Kota Bau-Bau di Sulawesi Tenggara (Sultnenyimpan potensi konflik
kerusuhan. Sejak tahun 1999 — bulan Januari tab00 fercatat sekitar 16.000
pengungsi Ambon yang tinggal di Bau-Bau. Konsenfpasnukiman pengungsi
Ambon terletak di pemukiman pengungsi Ambon di Wakdan perkampungan
pengungsi Bukit Selamat (Palatiga), di wilayah Keatan Wolio, Bau-Bau.

Segregasi sosial antara penduduk lokal dengan waeggungsi Ambon
menjadi dinamika baru dalam kehidupan sosial maggar Sebelum terjadi
konflik sosial antara pengungsi Ambon dengan walaal, pernah terjadi
perkelahian antara pemuda pengungsi Ambon dengandse Katobengke di
Pantai Nirwana, lokasi rekreasi dan pariwisata yaargyak dikunjungi wisatawan

yang terdapat di Kota Bau-Bau.
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Sebenarnya perkelahian antar pemuda sudah serjadi @ Kota Bau-Bau.
Namun dari beberapa kejadian perkelahian tersdbltyang ditimbulkan tidak
parah dan melebar keperkelahian atau konflik akdanunitas. Berbeda halnya
dengan perkelahian yang melibatkan pemuda dari kdaasipengungsi Ambon
yang ada di Bau-Bau. Berikut, penulis akan mulai nehgsuri dan
menggambarkan konflik yang melibatkan komunitasgpegsi Ambon dengan
warga lokal Kota Bau-Bau.

Artinya, ada dua hal yang menjadi sebab mengapéilkoersebut terjadi.
Pertama, akbibat adanya perkelahian yang terjadrafeberapa orang pemuda
pengungsi Ambon dengan beberapa orang pemuda Kaficbedi Pantai
Nirwana. Kedua, adanya ikatan pertemanan antararéed orang pengungsi
Ambon dengan warga Wameo di terminal dan Pasar \WWameg ikut membantu
melakukan pengrusakan dan pembakaran di Pasar Wameo

Dari hasil wawancara saya dengan beberapa infortaanjata keterlibatan
mereka dalam aksi anarkis di Pasar Wameo juga gaehi oleh ikatan
pertemanan dengan orang Wameo di terminal dan Rdaareo. Karena ikatan
pertemanan itulah, pada saat orang Wameo memildagt.kkepada pengungsi
Ambon untuk membantu mereka untuk balas dendaradaorang Katobengke,
mereka langsung bersedia membantu.

“Saat itu saya sementara menjahit sepatu. Kayakrsgbelum
sembahyang jum’at. Lalu datang teman dari pengunigsibon
dengan orang-orang Wameo minta bantuan untuk paegiyerang
ke Katobengke karena ada keluarganya polisi yangimggal
dibunuh di Katobengke tadi malam. Sejak dulu saaktsuka sama
orang Katobengke. Katanya sebelum pergi menyerarey k
Katobengke, terlebih dahulu mereka mau bakar juayanorang
katobengke di pasar Wameo. Karena teman dari peggjulmbon
mau bantu, jadi saya juga ikut mau bantu merekaeKa kita orang
dari pengungsi Ambojuga akrab dengan orang Waméd”

Tanpa berpikir lebih jauh, eksodus Ambon yang senmmongkrong di
Terminal Wameo dan beberapa pengungsi yang betigfasar Wameo mau saja

membantu warga Wameo untuk merusak dan membakandaagangan orang
Katobengke.

87 Wawancara pada tanggal 19 Mei 2008
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4.3 Stereotipe: Habitus Antar Lapis Sosial
SETELAH berakhirnya Kesultanan Buton pada tahus0l9dealnya pandangan
masyarakat Buton yang tetap memposisikan oranghb€atgke sama seperti masa
Kesultanan Buton sudah tidak ada. Setiap kelompdials memiliki peluang dan
hak yang sama untuk mendapatkan status dan peram sema pada posisi
tertentu di pemerintahan. Namun pikiran yang lanseghrkan kembali oleh
keturunan kelompokaomu-walaka dan kelompok lain di Buton. Kondisi ini
saya namakan reproduksi stereotipe bagi orang Kagke sebagai pikiran atas
pengalaman-pengalaman yang mereka peroleh pada faksaProses ini
berlangsung dalam interaksi keseharian orang Kagkeedengan kelompok lain
dalam struktur masyarakat Buton pada situasi terteidondisi ini dipertegas
dengan kondisi orang Katobengke dalam kesehariamayailiki ciri-ciri tertentu
seperti bahasa, cara berpakaian, pekerjaan, siki yjang membedakan mereka
dengan kelompok lain di Kota Bau-Bau. Merujuk padedrik Barth (1969)
dalam bukunyeEthnic Groups and Bounderiessemakin mempertegas tentang
pemahaman saya tentang posisi orang Katobengkeyaedthnic distinctions,
ketika berinteraksi dengan kelompok lain dalam kétnu masyarakat Buton.
Stereotipe terhadap orang Katobengke tetap diregsbdlalam konteks kekinian
seolah-olah masa Kesultanan disegarkan kembalmdalgatan mereka. Dalam
hal ini, stereotipe saya anggap sebagai proseseqrgakan stuktur baru melalui
interaksi sosial para aktor/ag@n

Dalam pemikiran melihat kekuasaan sebagai bagian steuktur dan
kebudayaan masyarakat Buton, maka menarik untukcenerati kerangka
Bourdieu mengengbractice. Dalam skema teorinya menger@actice sangat
menekankan pentingnya melihapractice sebagai proses dialekti dari
penginkoorporasian struktur dan pengobyektivikagiahitus antar lapis sosial.
Kelompok kaomu-walakamemiliki kerangka penafsiran untuk memahami dan
menilai realitas dan sekaligus penghasil praktékpk kehidupan yang sesuai

dengan struktur-struktur yang obyektif. Konsep adalahhabitusdalam arena

88 Lihat Piere Bourdieu. 1977, Outline of a Theory of Practice, University of Cambridge;
Anthony Gidden. 1979. Central Problems in Social Theory. London: Macmillan
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perjuangan menjadi sangat menentukan dalam struktasyarakat Buton
berkenaan kelompok yang menguasai dan dikuasai. if2sm ini sangat
tergantung pada situasi, sumberdaya dan strategkyeantar lapis sosial.
Kelompok lapis atas khomu-walakpq berusaha menempatkan kekuasaan,
privilege dan prestise dalam gaya hidup yang sutdammternalisasi dalam
individu atau dalam istilah Bourdieu disetha&bitusyang menjadi struktur dasar
berperilaku?®  Stereotipe direproduksi merupakan sebuah kecengan
subyektif kelompokkaomu-walakamerendahkan orang Katobengke. Sebagai
kelompok yang disematkan stereotipe, orang Katdkenmengembangkan
habitustertentu yakni struktur tindakan pribadi yang elamkan posisi rendah

mereka atau menerima definisi sosial dalam strukiasyarakat Buton.
4.3.1 OrangKatobengke Kotor dan Bau

“lkaneee... wawokia.... Ikanee laeya....
Indau ali ikane.....”

Artinya

Ikan... teri.... Ikan layang....
Tidak Beli Ikan...”

TERIKAN menjajakan ikan terdengar nyaring pada wsuatang di suatu
pemukiman orang Wolio dalam kawasan Benteng Kerdfota Bau-Bau.
Seorang wanita separuh baya berusia sekitar 5Gzhuont melintas dengan
membawa loyang di atas kepalanya. Loyang itu dgardgngan kain sehingga
kokoh di kepalanya. Meski usianya sudah tidak mada ia nampak kuat ketika
berjalan dan tidak nampak tertatih-tatih. la juglak mengenakan alas kaki,
padahal sesekali ia berjalan di bawah panas temksgsekali melewati jalanan
aspal yang panas. Tampaknya, kakinya yang tebdkeltin terbiasa menjalani
rutinitas di bawah panas yang terik. Kulitnya legkarena sering dipanggang

matahari. Urat-urat bertonjolan di lengan kurusmgatanda bahwa hidupnya

89 Lihat Piere Bourdieu. 1988. Homo AcademicusStanford California, Stanford
University Press.
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didedikasikan untuk bekerja keras. Perempuan igeks#i meneriakkan ikan

dalam Bahasa Wolio. Kadang-kadang, ia juga bekelgngan Bahasa Indonesia.
Mungkin ia paham bahwa tidak semua orang di kawdsdrisa mengerti Bahasa
Wolio.

Mereka yang berdiam di Kota Bau-Bau dan KabupatetolB sudah sama
mengetahui bahwa perempuan pedagang keliling yasrgumjung dagangannya
seperti yang saya saksikan ini adalah orang Kaggkeeyang banyak mendiami
kawasan di sebelah barat Kota Bau-Bau. Selama rsajeaerasi, perempuan
Katobengke menjadi pedagang keliling di berbagaiusikota dan menjajakan
berbagai barang, mulai dari ikan, sayuran, kel#gagga berbagai jenis buah-
buahan. Penampilannya sama yaitu mengenakan sdampgakaian seperti jenis
kebaya, kemudian menunjung sebuah loyang berikrjuatau terkadang berupa
keranjang yang disangga di punggung dan tali yagigitdi kepalanya.

Meskipun istilah Katobengke belakangan ini sudatakidisenangi oleh
mereka sendiri, namun istilah ini masih kerap dakam masyarakat Kota Bau-
Bau. Apalagi, wilayah administrasi tempat merekaggal, masih disebut
Katobengke. Mereka sendiri merasa lebih nyamanndigi& dengan sebutan
orang Lipu, suatu istilah yang bermakna kampung.

Hari ini, saya memperhatikan perempuan tua yangpdissalah satu orang
Katobengke itu melintas dengan mengenakan pakaampé sarung dan kain
polos lengan panjang hingga siku. Di lengan kananm@yjuga mengepit tas kecll
untuk menyimpan duit hasil penjualan ikan. Kulitnfggam dan kecoklatan.
Mungkin karena saban hari ia sudah bekerja damgigematahari. Sementara
rambutnya yang sudah mulai beruban digulung kekbael@ secara sederhana
(popungy, tanpa memakai aksesori penjepit rambut. Suardayeng ketika
meneriakkan dagangannya sehingga terdengar dieseakbmpleks yang saya
tinggali.

Selama beberapa hari ini, saya selalu menyaksil@aenpuan tua itu
melintas di dekat rumah. Bagi warga sekitar, kefaadimereka sangatlah
membantu. Maklumlah, tak semua orang punya kesempahtuk ke pasar.
Seperti halnya seorang tetangga saya, yang hdibatiba saja keluar rumah dan

menyapa.
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“Ina... maipo.. Saopea hargaana ikanemiUkata tetangga tersebut.
“Lima rewu...”jawabnya

“Kaali ukaa dii...”

“Kaasi... inda tapokawa laba sii ana...”

Artinya :

“Ibu....mari dulu. Berapa harga ikanmu..”
“Lima ribu..”

“Mahal sekali ..."

“Kasihan.. itu saja tidak cukup modalnya..”

Saya lalu memutuskan untuk memanggilnya. Setelahgamati ikannya, saya
lalu memberikan beberapa pertanyaan.

“Pokia amaali...”
“Kaasi ana.. minaaka raneeyo sii talingkamo yi damnaameo...’katanya.

Artinya:

“kenapa mahal..?”
“kasian nak...sejak dinihari saya sudah pergi di Pasar WWameoatdrky/a

Rupanya perempuan tua ini sejak pagi sudah berad®ashr Wame8
untuk membeli ikan, dan kemudian dijual lagi. DitKkdau-Bau, Pasar Wameo
adalah pusat perdagangan kebutuhan sehari-harar Ras menjadi sentral
penjualan hasil bumi serta hasil laut. Para pedagagil seperti perempuan tua
ini senantiasa membeli segala kebutuhan seharidhdasar Wameo, kemudian
dijajakan secara keliling ke rumah-rumah di kawasatentu.

Entah mengapa, saya tiba-tiba saja memberanikanrdirk menanyainya.
Biasanya, menanyakan nama dari seorang yang lebia rkepada seseorang
yang lebih tua tidak lazim di kalangan masyarakabB. Biasanya pula, interaksi
dengan penjual seperti perempuan ini hanya sebaaanyakan harga dagangan
atau melongok dagangan apakah berkenaan atau tN#akun, rasa penasaran
untuk bertanya lebih jauh dan mengenali kehiduparemppuan tua ini, terus

menggedor-gedor dalam diri. Setelah itu, saya mggumesponnya. Ternyata, ia

90 Pasar Wameo terletak di Kelurahan Wameo, sebelah pesisir Kota Bau-Bau
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tetap santai dan menyebut namanya dengan suaraldateenyebut namanya Wa
Ma'i. Di kalangan masyarakat Buton, nama yang diakata “Wa” adalah nama

perempuan. Saat ini, nama lengkap yang diawali aleriyva” sudah jarang

ditemukan. Tetapi di kalangan masyarakat Katobengiama yang diawali

dengan “Wa” ini dengan mudah bisa ditemukan.

Setelah menyebut namanya, selanjutnya Wa Ma’'i bésceentang rute
perjalanannya ketika menjual. la hanya berjualasegiutaran Kelurahan Melai
dan Kelurahan Baadia. Katanya, ia hanya dibolehkéeh rekan-rekannya
berjualan di Kawasan Keraton. Persoalan tempat uaknpi, rupanya telah
disepakati bersama beberapa temannya. Jika datmkgavaktu tertentu ia hanya
boleh menjual di kawasan Keraton, maka pada kedampain, ia bertukar
tempat dengan temannya di kawasan lainnya.

Tampaknya ia tidak sendirian. Saat berbincang, laglerekannya yang
mengenakan potongan pakaian yang sama juga melgaadil membawa
dagangan yang lain seperti sayur, kelapa, atawabarlpenis buah-buahan. Jumlah
mereka terbilang banyak sebab setiap harinya meumeloerbagai sisi Kota Bau-
Bau sambil membawa barang dagangan. Setiap kadikaesaling bertemu, maka
mereka akan saling menyapa dalam bahasa yang salak mengerti. Menurut
beberapa orang yang sempat saya tanyai, bahasdatah Bahasa Katobengke
yang digunakan komunitas di satu kawasan di Bau-Bahasa itu mirip dengan
Bahasa Muna yang digunakan di Pulau Muna dan baeyajat di Pulau Buton.

Lain lagi dengan kisah La Dai yang bekerja sebggananjat pohon
(biasanya pohon kelapa dan asam) di Kota Bau-BalairSsebagai pemanjat La
Dai juga berdagang kelapa muda keliling di Kota Baw. Perjumpaan saya
dengan La Dai terjadi sekitar pukul 13.20 WITA.Sdaf La Dai yang sedang
mengupas kelapa muda yang baru dipetiknya. Bagi lsa Dai sudah tidak asing
lagi karena sejak kecil, saya sering membeli kelapada yang dia jual di
seputaran Wolio. Ketika saya mendekat dan hendakbeli kelapa muda, saya
pun bertanya:

“saopea saangu kalimbungu unia ?
Artinya:

Berapa satu biji kelapa muda pak tua?
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La Dai pun menjawab:
“lima rewu saangu
Artinya:

Lima ribu rupiah per buah.

Kemudian, untuk membangun komunikasi dengan La Baya pun
membeli sebuah kelapa muda. Selama proses penguiatgpa muda saya
menanyakan asal kelapa muda ini. Rupanya kelapa iyang dijual oleh La Dai
merupakan upah bagi hasil pemanjatan kelapa #éikarga Yarona Imamu di
sekitar Lele Mangura dekat kuburan Sultan Murhunwilio. Menurut La Dai
hasil dari sepohon kelapa biasanya sampai 10 lkeamjdian dibagi dua setengah
untuk pemilik dan setengah lagi untuk La Dai sebagah pemanjatan kelapa.
Sosok La Dai memang dekat bagi masyarakat Woboerla La Dai identik
dengan kotor karena menggunakan sarung yang meouaag \Wolio tidak
pernah dicuci, selain itu bau badan seperti oranigrhkarena setelah memanjat
pohon jarang mandi. Sehingga bagi masyarakat yaggal di Wolio, ketika ada
anak-anak pada saat sore atau pagi hari jika titk mandi maka anak tersebut
diasosiasikan seperti La Dai pemanjat pohon.

Dalam waktu singkat, saya sudah bisa berbincangbaldengannya.
Perbincangan saya dengan Wa Ma'’i dan La Dai meagan banyak hal tentang
dunia yang setiap hari dijalaninya. Kadang-kadaadserap menerima olok-olok
sejumlah anak kecil yang meneriakkan kata “Katokeriga merasa tersinggung
sebab kata Katobengke seolah bersinonim dengaisitmeibudakan pada masa
Kesultanan Buton masih bertahta. Kata itu seolamaojegkkannya pada posisi
sebagai orang rendahan yang tugasnya adalah mernmmdal seorang majikan.
Padahal, sebagaimana kata Wa Ma'i, realitasny& sdkalu demikian.

Lebih kotor dan bau dari penampilan Wa Mai dan La, @li era tahun
1990-an di terminal angkutan Kota Bau-Bau dalagaian masyarakat Buton
termasuk saya menganal sosok Wa Oli. Sosok ini mgatkan masyarakat
Buton pada seorang wanita kotor yang tidak pernahdnyang suka keliling di
pasar. Bahkan jarang pulang kerumahnya di Katolenkgrena dia lebih suka
tidur di pasar. Oleh orang-orang di pasar Wa (Medal sama seperti orang gila
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karena perilaku dan gaya yang hidup sembarangdkahakadang hamil tanpa
diketahui siapa pelaku penghamilan.

Menurut beberapa informan yang berasal dari Wddiongysaya wawancarai
bahwa sampai pada tahun 1970-an, orang Katobengk®sih dapat dibedakan
dengan kelompok lain dalam struktur masyarakat But@iri khas yang
membedakan nampak dari cara berpakaian khas. Rakaigeka pada umumnya
berupa tambalan-tambalan kain dan di punggungngdoaki sebagai khas yang
digunakan mengangkut berbagai hasil kebun dan gerhhbsil kerajinan tangan
mereka.

Sebenarnya menurut informan Lantaa, orang Katoleesgkia juga dengan
orang Wolio. Perbedaannya hanya karena kondisi kaeyang sembarangan
memakai baju, kotor, pakaiabida yang menggunakan kain dengan jahitan
sembarangan. Kalau berjalan dendyaki dipunggung dan laki-laki hanya pakai
sarung tanpa alas kaki, atau semacam ikat sarpnmgdang serta memikul pikul
keranjang. Kondisi terkesan orang Katobengke itiokkdibanding orang Wolio.
Hal yang paling nampak adalah penggunaan I kotor, apalagi kalau orang
berdekatan bau badannya kurang sedap. Selain itagbaki biasanya terdapat
ikan. Kondisi ini menjadikan wacana di Wolio yangda mengasosiasikan kotor
sama dengan orang Katobengke, atau biasa oranmp Wiehgatakan Kau ini
kotor seperti orang KatobengkeTetapi kondisi ini diakui oleh mereka karena
mereka bekerja sebagai pedagang keliling dan berketetapi sesungguhnya
orang Katobengke bagian dari orang Wolio.

Pertemuan dengan Wa Ma’i dan La Dai serta ceritatgy Wa Oli adalah
satu kepingan realitas yang merupakan awal pefisantsaya secara intim dengan
orang-orang Katobengke. Ketiganya membantu sayakunemahami dunianya
serta bersedia menjelaskan banyak hal tentang Wedund mereka sehari-hari.
Kondisi mereka dalam sehari-hari berjalan kelildgngan pakaian yang kotor
serta bau badan menjadi label bagi kelompoknya ydmgproduksi oleh
masyarakat khususnya kelompok-kelompok yang bedesalketurunarkaomu-
walakadalam struktur masyarakat Butddagi orang Katobengke, stereotipe bau
dan kotor adalah kondisi yang wajar. Hal ini mekgyahabitus bagi orang
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Katobengke yang mengakui stereotipe atau defiosias terhadap kelompoknya

karena mereka bekerja peladang dan menjual ikaimgel

4.3.2 Orang Katobengke Bodoh

PETANI merupakan pekerjaan sebagian besar orangbKagke. Bagi orang
Katobengke ada anggapan bahwa kalau mereka beabekoéka tidak ada yang
membantu orang tuanya. Selain itu, menurut La @iariman saya, orang tua di
Katobengke kadang-kadang merasa khawatir bila amaleka menjadi pintar
karena dapat bertindak sewenang-wenang terhadapg otain.Anggapan-
anggapan seperti itu masih bertahan di masyandtibengke sampai pada
tahun 1970-an dan sudah menjadi kewajaran kalangokatobengke bodoh
karena masih banyak dahulu yang tidak bersekolangdkuan informan ini
merupakarhabitusorang Katobengke atas stereotipe orang Katobenggteh.
Salah seorang informan Harisu — mantan Lurah Madai pernah menjadi
lurah di Kelurahan Katobengke selama tujuh tahumengatakan bahwa
Kelurahan Katobengke telah terisolasi dan tinglatdidikannya rendah hingga
tahun 1980-an. Stereotipe tentang orang Katobehgkeh menurut Amaluddin
tokoh masyarakat kelompolwalaka, pada saat mereka kecil di lingkungan
keluarga sering diajarkanb6li mboomo balabalangana Katobengke, amaogeaka
kabhebhé. (artinya Jangan hidup seperti periuk yang dipksiluorang
Katobengke, besar karena pukulan). Nasehat ini emhgig makna jangan
bodoh dalam hidup, karena kalau bodoh akan meojadig yang selalu dipukuli.
Hal ini juga diakui oleh beberapa informan sayaKditobengke bahwa dulu
mereka tidak mau sekolah, karena bagi mereka aekokrupakan penjajahan.
Oleh karena itu orang Katobengke takut sekolah. bEdran pula menurut
informan, ketika mereka mau sekolah selalu sagawddh kelompok lain yang
sering menakut-nakuti dan sering mengatakan kaldarssekolah nanti ada yang
menculik dan memperkosa mereka. Itulah sebabnygghitahun 1980-an masih
jarang orang Katobengke sekolah. Alasan-alasarahinjang menyebabkan
sebagian orang tua masih tidak mau menyekolahkaknga. Apalagi anak
perempuan, sudah pasti orang tua di Katobengkekaenengatakan tidak usah

sekolah karena nanti diganggu di jalan atau digldjalan. Bagi anak laki-laki
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di Katobengke, mereka memilih lebih baik berkebareka sekolah hasilnya lama
kelihatan, lebih baik berkebun cepat menikmatilhgai

Karena mereka berkebun sambil sekolah, maka tatakg ditemui banyak
anak-anak dari Katobengke kurang cerdas jika dibgndengan anak-anak dari
Wolio atau kelompok lain. Pada saat belajar tidakng kerjanya hanya tidur dan
jarang mengerjakan pekerjaan rumah. Seperti di WQeri Baadia, orang
Katobengke yang tinggal di Labuantae kalau beldij&elas hanya tidur. Bahkan
kalau penaikan kelas, hampir setengah dari prosemtang yang tidak naik kelas
merupakan orang Katobengke. Kondisi ini menjadkaltmkkan bagi kelompok
lain terhadap orang Katobengke. Diakui oleh La Mdeorang siswa SMP Negeri
Baadia orang Katobengke yang tinggal di Labuaritaleywa mereka jarang belajar
karena kalau di kebun mereka kerja menjaga kebuns#aangan babi pada
malam hari. Menurutnya, tidak ada waktu untuk @elajan buku-buku tidak
mereka miliki. Kondisi ini sangat berbeda denganae-temannya di kelas yang
berasal dari kelompok lain khususnya bagi merekagylerasal dari Wolio.
Pengakuan atas kondisi ini merupakeabitusorang Katobengke atas stereotipe
yang disematkan terhadap mereka.

Kondisi diskriminasi juga dialami oleh beberapa laka@tobengke ketika
bersekolah. Menurut Rusli, ada diskriminasi yangeka rasakan sampai tahun
1990-an. Sebagai contoh informan menceritakan &etiku masuk SMA 2 Bau-
Bau yang waktu itu sekolah favorit dan berkualdaBau-Bau. Menurutnya baru
tahun 1985, ada satu orang katobengke yang bisakmdis sekolah favorit
tersebut. Sementara kakaknya sendiri baru dapatk@asA 2 Bau-Bau pada
tahun 1990. Pada saat itu, meskipun orang Katdeengemiliki nilai NEM
tinggi, toh panitian penerimaan siswa baru seladmgarahkan orang Katobengke
untuk sekolah di SMA Negeri 3 Bau-Bau. Padahaktsiamua orang Katobengke
bodoh. Faktanya menunjukkan ada sejumlah pelajat Eatobengke yang
tergolong cerdas. Perlakuan-perlakuan seperti imkuil oleh informan karena
anggapan bahwa orang Katobengke bodoh dan tidak doersekolah di SMA
favorit, dan sebenarnya ini suatu pelanggaran.

Anggapan orang Katobengke sebagai orang bodohtpdrakami informan

La Kuse pada saat mencoba membuka usaha di |l@kes Imiliknya Jalan Raya
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Palagimata sekitar Kantor Walikota Bau-Bau. Padd bandak mendirikan toko
kecil, tiba-tiba La Kuse didatangi Kepala Kantota uang Kota Bau-Bau. Oleh
Kepala Kantor Tata Ruang, disarankan untuk menguiasberkenaan dengan
garis sempadan. La Kuse pun menuruti aturan tetrselam ia pun mengurus
segala hal-hal berkenaan dengan izin usaha. Namggapan bodoh terhadap
orang Katobengke menjadikan La Kuse susah menglamugerlalu berbelit-belit.
Sampai akhirnya La Kuse membatalkan niatnya unt@hdimikan bangunan.
Namun setelah beberapa minggu kemudian, di dekasiyang hendak dibangun
usaha oleh La Kuse berdiri bangunan usaha (bukkkonang Katobengke) yang
menurut informan proses pendiriannya tidak berdbdlit. Kondisi seperti ini
menurut informan bahwa hingga saat ini masih adgapan bahwa kelompok
(baca: orang Katobengke) masih bodoh seperti mesatinan.

Anggapan bahwa orang Katobengke masih bodoh dialeh beberapa
informan. Hal ini dapat dilihat pada saat penjuatamah ulayat yang selama ini
dijadikan sebagai sumber pengambilan tanah lialgyarenjadi bahan dasar
pembuatan gerabah sebagi produk utama masyarakabdfake. Tanah itu
dijual kepada Haji Karim untuk kemudian dijadikeebagai usaha SPBU di kota
Bau-Bau. Memang pada saat itu lokasinya digantidaiKaesabu Kecamatan
Sorawolio, tetapi lokasi tersebut dinilai sangathjalari tempat tinggal mereka.
Menurut beberapa informan, orang Katobengke meddsadohi oleh lurah dan
ketua LPM ketika proses pejualan tanah tersebuiy yaasih menganggap orang
Katobengke bodoh seperti masa dulu. Diakui jugh olang Katobengke, bahwa
memang ada juga sebagian orang Katobengke yangnaaual dan butuh uang.
Uang hasil penjualan hasil tanah tersebut dibelikanana olahraga seperti
pembuatan lapangan bola, voli dan alat-alatnyaat@epengetahuan orang-orang
tua. Akhirnya memuncak kemarahan para orang tugaseé&hun 1997, waktu itu
terjadi demo orang Katobengke secara besar-besartak menujukkan bahwa

orang Katobengke bukan orang yang gampang dibadehikelompok lain.
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4.3.3 OrangKatobengke Kuat Makan

STEREOTIPE tentang orang Katobengke kuat makangenenjadi bahan olok-

olokkan orang Wolio terhadap orang Katobengke. Manunforman saya Jamal,

dirinya pernah makan bersama seorang teman daobKagke bernama La Sai.
Waktu mereka makan, La Sai sampai empat piring dasnal pun heran melihat
La Sai begitu lahap makan dan menghabiskan porkamgang banyak. Ketika

La Sai makan, porsi makannya satu piring tetaptldeya sama seperti gunung.
Bahkan sudah menjadi stereotipe orang Katobendke& kaakan prosinya seperti
Gunung Kabaera

Kejadian yang menunjukkan stereotipe orang Katokerkgat makan juga
diungkapkan oleh Laode Yud8akepada La Kamba,S.Ag pada saat saya
melakukan wawancara ketika mereka berada di sebat di Kota Kendari.
Pada saat itu, Laode Yuasa menunjuk kepada La KagBa dan mengatakan,
“Kamba,... kenapa Orang Katobengke itu kuat-kuat anak Mendengar
pernyataan itu, La Kamba, S.Ag kemudian menjawab,’itu kan wajar, Orang
katobengke itu itu kan pekerja keras, coba bayandiaau kita berkebun, atau
kerja bangunan yang banyak mengeluarkan tenagdjl@asanyak energi yang
keluar... Oleh sebab itu, mereka harus banyak makatok mengganti energi
itu.” Pernyataan La Kamba, S.Ag secara logika mengan#ebenaran dan
merupakarhabitusorang Katobengke atas stereotipe kuat makan. H&knena
kebiasaan pada saat orang Katobengke setiap Haafjdoekeras di kebun, maka
itu membutuhkan kalori untuk mengganti tenaga y&etar pada saat kerja
dikebunnya.

Dalam tradisi makan orang Katobengke, sebelum ta980-an menurut
informan saya yang bernama La Anta, orang katdtengengkonsumsi tepung
tapioka yang dikukus menjatiasoami. Selain itu, mereka juga mengonsumsi
jagung tua yang direbus atau dalam istilah orangomulisebutkambuse.

Informan melanjutkan pernyataannya membenarkark&etrang Katobengke

91 Istilah Gunung Kabaena ada karena bagi orang Wolio gunung ini sangat jelas mereka
saksikan di atas Benteng Keraton, jadi ketika tingginya nasi dipiring menyerupai
gunung, maka mereka menyebut nama gunung yang sering mereka lihat yang terdapat
di Pulau Kabaena.

92 Laode Yuasa adalah bukan nama sebenarnya/pada saat wawancara masih sebagai
anggota DPRD Kota Bau-Bau periode 2004-2009. Kemudian pada pemilu 2009 lalu
Laode Yuasa terpilih kembali sebagai anggota DPRD partai yang sama.
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makan nasi, sangat wajar apabila sampai berpiimggpkarena kandungannya
sangat sedikit jika dibanding dengan makanan yaegka konsumsi sehari-hari.

4.3.4 Orang Katobengke Kaki Lebar

PADA era tahun 1970-an menurut informan Haji Ariflaki menuturkan bahwa
pada saat mereka kecil selalu tiap pagi atau smeljhat orang Katobengke
berjalan ke pasar bergerombol seperti orang berbKetika mereka berjalan,
walaupun ditengah terik panas matahari mereka ta@kggunakan alas kaki apa
pun. Padahal terik matahari juga menyebabkan aspajadi panas. Kondisi ini
menyebabkan tapal kaki mereka mengeras sepertsegmtu. Selain itu kaki
mereka lebar dan jari-jari seperti jari jempol sanyang mengeras (dalam istilah
Buton disebukobalulg. Kondisi kaki yang tapalnya melebar adalah menjad
khas yang membedakan orang Katobengke dengan kekorgn. Menurut
informan saya, pada saat orang Katobengke berjdiamtitasnya jelas karena
bergerombol dan bunyi kaki agak keras. Melihat ksingeperti ini, informan dan
teman-teman pada saat itu mengistilahkan oranghbi€agke sebagai “Pasukan
Jerman”. Istilah “Pasukan Jerman” ini muncul kargerakan kaki kalau berjalan
seperti berbaris, tanpa alas kaki, cepat, dan Kadgpapasan baunya kurang enak
dan ciri khas utama mereka adalah kakinya lebasd@iya selain berjalan di jalan
raya, mereka juga menyusuri pinggir pantai di Baw-RBintuk mencari kerang
untuk dijual dan dikonsumsi sehari-hari.

Dengan kondisi kaki yang melebar dan kuat selaimjade bahan olok-
olokkan kelompok lain untuk orang Katobengke jugdbagai potensi dalam
berbagai kegiatan olah raga. Ketika ada pertaadirsgpak bola antar kelurahan
di Kabupaten Buton pada sekitar tahun 1990-an,gokatobengke sangat kuat
khususnya dalam memperebutkan bola dengan mempéwemkaki sesama
pemain. Bahkan kadang dalam beberapa kali pertgadibola, orang katobengke
tidak menggunakan sepatu atau alas kaki ketikaatdirig. Selain cabang olah
raga sepak bola, orang Katobengke terkenal dadntpblah raga karate karena
kekuatan baku tendang. Tidak heran, jika ada bphbgoutra Katobengke sebagai
atlek karate, bahkan La Zaari seorang putra Kagltemerhasil meraih medali

emas pada cabang karate untuk Provinsi Sulawesygbea padaevent Pekan
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Olah raga Nasional (PON) ke-12 di Jakarta. Seokangteka dari Pulau Makasar
Kota Bau-Bau yang berteman dengan karateka orarigbKiagke menuturkan
bahwa kalau dalam pertandingan karate, ketika smsgderkena tendangan La
Sake orang Katobengke, maka kaki La Sake orangbiéagke penuh pada
seluruh bagian wajah atau perut orang yang ditepddal ini menurut informan

disebabkan karena orang Katobengke lebar kakingm,suidah menjadi bahan
olok-olokan di antara para karateka.

Selain itu, salah seorang anggota TNI bernama Ldtkohan Abdullah
Prasetiyo (bukan nama sebenarnya) yang pernahgbsrtli Kendari menuturkan
kisahnya kepada saya, tentang anak buahnya yaragabedari Katobengke.
Anggota TNI tersebut menurut informan bernama L&eSdketika pertama
menjadi tentara waktu bertugas panitia merasa kasuhencari sepatu laras yang
cocok untuk kaki La Sake. Menurut informan sebeyarokuran panjang dan
lebar ada yakni ukuran nomor 42, tetapi kaki LaeSséngat lebar jadi tidak ada
model sepatu laras yang cocok untuk kaki. Untukgatsi hal ini, maka sebagai
komandan, informan memasan sepatu khusus di Bandotuk membuatkan

sepatu laras yang cocok dengan ukuran dan modeLaskake.

435 StereotipeBersifat Internal: Katobengke Batua

SEJAK saya kecil hingga saat melakukan penelittynsaya sering mendengar
komentar banyak orang di Bau-Bau yang mengatakamvdaorang-orang
Katobengke adalah para pekerja keras yang profesauialah berkebun serta
berdagang kecil-kecilan di pasar. Selama sekiarrgsi penduduk kota Bau-Bau
mengidentikkan mereka dengan pekerja kasar yangpkuoien pekerjaan-
pekerjaan seperti buruh, tani, ataupun kuli banguBanyak pula orang Bau-Bau
yang mengatakan bahwa nenek moyang mereka duludgimhabudak yang
menghamba di Kesultanan Buton. Inilah hal yang atdgentang oleh orang
Katobengke. Tradisi perbudakan yang dahulunya mdrdesultanan, jejaknya
seolah melekat pada diri orang Katobengke hinggsankini. Label itu masih
dipertahankan sehingga menempatkan posisi orangbEagke pada lapis
terbawah stratifikasi kuasa di Pulau Buton. Dan sagpandangan-pandangan itu
masih dikemukakan sejumlah orang yang berdalih agasa sejarah. Menurut
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orang Wolio, sejak ada kebijakan Kesultanan mergkap orang Katobengke di
lokasi pemukimannya sekarang karena orang-orangdélahbatua. Dahulu di
lokasi pemukiman yang ditempati orang KatobengKearsang adalah wilayah
yang banyak binatang buas seperti ular sehinggkabisatuayang dimakan agar
binatang buas tidak sampai di Wolio.

Kondisi orang Katobengke sebagai pekerja keras wakesan Kkotor,
menjijikan dan bodoh, ada stereotipe bersifat naketahwa memang orang
Katobengke itu adalabhatuasejak masa Kesultanan dulu. La Zia salah seorang
informan di Katobengke mengakui bahwa alasan utseiengga kelompoknya
dikatakan sebag&iatuakarena pekerjaan atau kondisi yang mereka jaldaiah
berkebun, penjual ikan, tukang gali sumur, pentgkgéapa atau secara umum
menjadi orang yang disuruh-suruh. Menyikapi situasperti ini, orang
Katobengke menanggapi bahwa tidak ada istidlatua bagi kelompoknya dan
hanya anggapan internal orang Wolio. Kondisi seprthanyalah pekerjaan
profesional yang orang Katobengke lakukan untukrgdungan hidupnya. Selain
itu, pada saat orang Katobengke diolok-olok deng@lah batuakarena memang
pakaian yang dikenakan sangat berbeda dengan kekolam khususnya orang
Wolio, orang Katobengke menggunakan bhjda bagi perempuan sedangkan
laki-laki mengenakasongkodan menggunakan sarung yang kotor. Pada saat itu,
memang diakui oleh orang Katobengke bahwa merekanbsekolah, sehingga
bisanya hanya berkebun dan bekerja yang hina meotamg \Wolio.

Stereotipe bersifat internal bagi orang Katobengkaca: batug juga
menjadi wacana muncul pada saaent-evenpolitik di Kota Bau-Bau seperti
pemilihan Walikota/Wakil Walikota Kota Bau-Bau pemie 2009-2013 dan
pemilihan calon legislatif tahun 2089 Pada saat pemilihan Walikota/Wakil
Walikota periode 2009-2013 muncul wacana bahwaukaleng Katobengke
mendukung atau memilih pasangan Drs. MZ Amirul TamM.Si dan Drs. H.
Laode Muh Halaka Manarfa maka orang Katobengke akamadibatuaseperti

masa Kesultanan Buton. Isu ini berkembang karefsh salon (Drs. H. Laode

93 Pada saat pemilihan Walikota/Wakil Walikota pasangan Drs. MZ Amirul Tamim, M.Si
— Drs. H. Laode Muh Halaka Manarfa berhasil memenangkan dan mengugguli
pasangan Samsu Umar Abdul Samin, SH — La Ode Agus Faisal Syafei, S.Sos (Pamondo),
dan pasangan Ruslimin Mahdi, SH — Mufriha, SE
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Muh Halaka Manarfa) adalah cucu Sultan Buton K&-88de Muhammad Falihi.
Menurut informan Drs. La Kaju, menyatakan bahwa admacam isu miring
terhadap keluarga sultan dan ini merupakan tantabggi tim Drs. MZ Amirul
Tamim, M.Si — Drs. H. Laode Muh Halaka Manarfa (ARULHAK) bahwa
pengalaman ketika orang Wolio berkuasa, maka akgrehgaruh terhadap orang
Katobengke. Menurut La Kamba, S.Ag anggota DPRDaKBau-Bau Partai
Bulan Bintang (PBB) bahwa anggapan orang Katobesgkdu dianggap sebagai
budak muncul pada saat ada kepentingan politikalys pada saat pilkada isu
itu muncul supaya kita tidak suka pada salah satandeturunan Sultan Butdh
Selain isu kuasa mantan keluarga sultan, isu ghmenyangkubatua muncul
karena konon pada saat Rektor Universitas Dayamatkuddin bapak Drs. Laode
Malim meninggal dunia, hanya orang Katobengke yaetihat beliau meninggal.
Pada saat itu, bapak Drs. H. Laode Manarfa (ayah Br Laode Muh Halaka
Manarfa) mengatakan bahwa untung ada orang Katt&bebgtua yang
berprofesi sebagai tukang sapu yang sempat menolpada kejadian
meninggalnya bapak Drs. Malim. Menurut informan.[i&@ Kaju, sebenarnya isu
itu tidak dikembangkan, dan mereka mengkonfirmasbekaran isu tersebut
namun ternyata tidak benar. Seandainya isu ini thenaka sudah pasti orang
Katobengke akan marah.

Selain pada saat pemilihan Walikota/Wakil Walikétata Bau-Bau, isu
tentang orang Katobengke sebapatua juga menjadi wacana pada pemilihan
calon legislatif tahun 2009. Wacana ini muncul dr&ton (Wolio) pada saat
calon legislatif Laode Abdul Munafi, S.Pd, M.Siaffai Bulan Bintang) dari
kelompokkaomudan Taslimin Tahara, SP (Partai Persatuan Pembanyuiari
kelompok walaka bertarung menarik simpatik suara orang Wolio. Sdwa
kampanye Partai Bulan Bintang berlangsung, iringagan truk yang
mengangkut peserta kampanye mayoritas orang Kaj&belipendukung La
Kamba, S.Ag dan La Bara, AMKL). Melihat iring-iriag ini, tim Taslimin

Tahara, SP mengemas isu bahwa seandainya orang Weinilih Laode Abdul

94 Keturunan Sultan yang dimaksud oleh Lakamba adalah Drs. H. Laode Halaka Manarfa
yang kebetulan sebagai calon wakil walikota berpasangan dengan Drs. MZ Amirul
Tamim, M.Si sebagai walikota Bau-Bau.
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Munafi, S.Pd, M.Si maka orang Wolio sama saja miemitang KatobengKka
Sebaliknya, pada saat Partai Persatuan Pembanbark@ampanye, maka wacana
yang dikembangkan oleh tim Laode Abdul Munafi, S.RUSi bahwa kalau
orang Wolio memilih Taslimin Tahara, SP, maka swaeag Wolio akan memilih
atau menaikan Samidu, SE (orang Katobengke) selaaggjota DPRD padahal
mereka itu orang Katobengke yang selama ini difeamastereotipe sebagai

batuaoleh orang Wolio.

4.3.6 StereotipeBagi Perempuan Katobengke
KEDUDUKAN perempuan pada masa Kesultanan Butogaatihormati, tetapi
bagi masyarakat Buton menganggap bahwa mereka $elin dititiskan sebagai
laki-laki. Sebenarnya dalam kebudayaan Buton atlsgkegan antara adat yang
memberi kedudukan terhormat bagi perempuan dannigegan yang kurang
dihargai jika dibandingkan laki-laki. Meskipun pemeuan diberikan kedudukan
terhormat seperti tidak melakukan pekerajaan btatapi tidak semua perempuan
menyukai hal ini. Beberapa pikiran yang melegatethandung dalam ajaran
agama islam. Jika seorang perempuan memenuhi kanajdalam rumah
tangganya, ia akan masuk surga lebih dahulu damsulLagi pula, semua
"hiasan” di surga adalah perempuan, dan perempaag getia akan menjadi
bidadari.°® Namun saat ini, posisi perempuan sudah banyakkoieda kegiatan
yang juga merupakan posisi laki-laki, kecuali dalawsisi-posisi keagamaan
seperti imam, khatib, moji yang merupakan jabatarprdnata agama Mesjid
Agung Keraton sangat keras menolak posisi perempada posisi tersebut.
Dalam sejarah sejak berdirinya Kerajaan Buton pgssempuan dalam
struktur masyarakat Buton menjadi perhatian utata.ini dapat dilihat dengan
diangkatnya raja pertama dan raja kedua KerajaaonBadalah perempuan yakni
Ratu Wa Kaa Kaa dan Ratu Bulawambona. Pada sa&edudukan perempuan

sangat memegang penting dalam struktur masyaBakah. Namun kemerosotan

9 Isu ini sangat santer karena pada pemilihan legislatif ini berlaku sistem suara
terbanyak. Secara logika politik karena kalau memilih Laode Abdul Munafi maka suara
orang Wolio akan menyuplai suara La Kamba, S.Ag dan La Bara, AMKL (orang
Katobengke)

96 Lihat Schoorl, 2003 Masyarakat, Sejarah, dan Budaya Buton. Jakarta, Penerbit
Djambatan — KITLV
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kedudukan perempuan terjadi setelah masuknya adsiaa sebagai agama
resmi kerajaan karena perempuan sudah tidak ddvegeluang untuk menjadi
raja. Tetapi, meskipun posisi perempuan tidak kaginjadi pemimpin dalam
kesultanan tetapi posisi perempuan sangat dibutublegi kemakmuran rakyat
dalam wilayah Kesultanan Buton. Salah satunya hdalranan perempuan
terpenting dalam kesultanan adalah posisi istrtapes sultan qputa bawing
dalam kesejahteraan kesultanan dan masyarakat .Batorsultan secara spritual
harus bersiap-siap menjaga penyakit yang mewddestana alam, serta panen
yang gagal pada pertanian/perkebunan masyarakain 88, tugas utama sebagai
istri sultan adalah harus menjaga kesehatan suansumytan).

Dalam hubungan perkawinan antar lapis sosial, perma sistem
kedudukan seseorang sangat ditentukan oleh stadisd gamig bapak. Seorang
laki-laki bisa menikahi perempuan dari kelompok galebih rendah, tetapi
sebaliknya tidak diperbolehkan mengawini perempugang berasal dari
kelompok yang lebih tinggi. Bahkan laki-laki bolehenikahi atau memiliki
beberapa istri yang berasal dari kelompok rendah dtatus sosialnya.
Ketegangan paling tinggi dirasakan oleh perempualonkpok kaomu-walaka
karena mereka tidak diperbolehkan menikah dengardk yang berasal dari
status sosial yang lebih rendah dari kelompokny@dd pada masa kesultanan,
bila ada perempuan yang menikah dengan pria yaragdledari kelompok yang
lebih rendah si wanita maka akan dihukum mati, #&mi pula laki-laki
kelompok lebih rendah yang menikahinya.

Pada masa kesultanan, seorang perempuan yang kalah ia harus
menggunakan kerudungalibumby. Tetapi bagi perempuan kelomppkpara
hanya sedikit yang mengenakaalibumbudan konon mengenakannya ketika
menghadap pejabat Wolio atau menghadiri peManurut informasi dari
beberapa informan di Wolio, penggunaatibumbubagi masih digunakan hingga
tahun 1950-an. Namun saat ini, sudah banyak juganmian atau gadis-gadis di

Buton yang mengenakan jilbab sebagai busana kesehyga.

Universitas Indonesia
197

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



Gambar 23. Perempuan Katobengke
Mengenakan Pakaian Adat Buton

Lain halnya, kedudukan perempuan Katobengke. Sayék perempuan
Katobengke sangat berperan di sektor publik dalaanumjang ekonomi keluarga
yang berbeda dengan peran perempuan kelonkaoknu-walaka Perempuan
Katobengke selain berperan sebagai ibu rumah tanggaga bekerja di sektor
publik  seperti berkebun, pembuat gerabah, penkailing dan berbagai
pekerjaan lainnya. Sejak subuh atau pagi hari sudehjadi pemandangan di
jalan-jalan, kita akan melihat perempuan Katobengkeg berjalan menjajakan
hasil kebun atau ikan. Posisi ini tidak dilakukdahoperempuan kelompok lain
(kaomu-walaka di Kota Bau-Bau, karena perempuan kelompakmu-walaka
hanya sebagai ibu rumah tangga atau bekerja p&tta pemerintah.

Dengan banyaknya perempuan Katobengke yang sezijgjdn menjajakan
barang dagangan, sering menjadi “olokan-olokan” kaahtindakan-tindakan
pelecehan yang dilakukan oleh pemuda-pemuda bdrdbidara tahun 1960-an
hingga 1970-an menurut informan Zuuli bahwa serkagau mereka sudah
mabuk, bisa mengganggu bahkan memperkosa perempaimiengke yang
berlalu-lalang di jalan raya. Kondisi ini diakueb informan La Zia bhawa salah
satu ketakutan dan alasan banyak perempuan Katabdittak sekolah karena
ulah kelompok lain (baca: pemuda berandal) yanipgg@nengganggu perempuan
di jalan. Bahkan lebih parah, di era 1990-an adaasg) perempuan Katobengke
yang sering berkeliaran di pasar biasanya diperkadsh banyak orang tanpa
diketahui pelakunya. Perempuan tersebut, bahkaerépea kali hamil dengan
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tidak diketahui bapak dari anak yang dikandungt§eberadaan perempuan ini
sudah menjadi rumor laki-laki berandal bahwa kalaelakukan tindakan
pemerkosaan walaupun perempuan itu kotor dan bawtgka menutupi muka
perempuan itu dengan poster Meriam Belina (arts pada era tahun 1980
hingga tahun 1990-an) supaya wajah yang buruk d@anpgerempuan tersebut
hilang. Para pemuda yang melakukan ini seolah-tdak berdosa malah menjadi

guyon bagi pemuda-pemuda berandalan.

4.4 Kamentea: Wacana K ekerasan Simbolik

KETIKA seseorang bertindak tidak sesuai dengatiust@an peran maka tindakan
individu tersebut akan menjadi wacana dan sesuatg {tidak lazim dalam
struktur masyarakat. Dalam struktur masyarakat Butdindakan orang
Katobengke atau kelompok lain yang tidak sesuagderstatus sosiak@mia
mereka, maka akan menimbulkan wacana. Dalam istigsyarakat Buton
wacana tersebut dikenal dengkammentea Istilah ini menurut informan Amin
Idrus menyatakan bahwkamenteaadalah sesuatu yang ganijil (menimbulkan
keheranan), karena tindakan sesorang adalah hgltigik lazim. Dalam banyak
kasus di Buton, apabila orang Katobengke mendirikamah seperti kamali atau
banua tadamaka akan menjadi wacana orang Wolio, biasanyaukatasa
kesultanan rumah tersebut akan terbakar atau lyasaenghuni rumah secara
berturut-turut akan meninggal dunia. Lebih pardi,langgapan bahwa orang
Katobengke tidak bisa menunaikan ibadah haji sepeahg Wolio. Kalau orang
Katobengke menunaikan ibadah haji, maka orang keaigie tersebut meninggal
di Tanah Suci atau tidak kembali lagi dikampungfy®enurut informan saya
yang tinggal di Wolio, kamenteamerupakan sistem pengetahun yang menjadi
dasar tindakan individu utamanya dalam menjagapsg@pan santun atau tata
krama antar kelompok. Informan Sampo menceritakahwa pada masa
kesultanan dulu, orang katobengke yang melewatiahurkakeknya harus
menunduk dan sop¥h Pernah suatu ketika, ada orang Katobengke yang

melewati rumah (banua tada) kakeknya sambil tol@ggang. Melihat sikap

97 Bandingnya dengan Kasus Haji Saeli yang melakukan ibadah haji tahun 2005 sebagai
bentuk perlawanan terhadap stereotipe sistem pengetahuan orang Wolio
98 Kakek Sampo semasa Kesultanan Buton pernah menjabat sebagai Kepala Distrik
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tersebut, kakeknya menanyakan perihal siapa orang jewat tersebut. Ketika
dijawab bahwa orang yang lewat teersebut adalahgokéatobengke, maka
kakeknya pun heran dan berkatpasti orang itu tidak sampai dirumahnyaan
menurut Sampo, orang tersebut kemudian muntah deatalkan meninggal dunia
di perjalanan menuju rumahnya. Tindakan yang dkakuoleh kakek Sampo
dalam kebudayaan masyarakat Buton disé&amenteaMenurut informan saya
La Dalambe bahwa ucapan kakek Sampo tersebut memgaoisa yang
menyebabkan musibah bahkan kematian bagi orang giumgkan dari ucapan
tersebut’.

Istilah kamenteasebenarnya lebih berkonotasi pada teguran atapwair
yang berbuat tidak semestinya. Hal ini sesuai dergaran tasauf khususnya
riyadhah (usaha pendakian) spiritual dalam randiakiyatun nafs(pensucian
jiwa). Dalam ajaran ini memang individu dituntutsigilin dalam tindakan dan
memahami realitas. Dasar tindakan ini sangat dipaileh masyarakat Buton
karena sesual dengan sistem pemerintahan KesulButan sangat dipengaruhi
oleh ajaran tasawuf/misti® Oleh sebab itu makakamentea ini menjadi
landasan tindakan dalam struktur sosial masyakiin.

Baik kelompokkaomu-walakadan orang Katobengke sangat memahami
bahwa kamenteamengacu pada sikap intropeksi diri dalam bertindakuai
dengan status dan peran yang mereka peroleh. Salged@h menurut informan
Drs. La Kaju, jika mereka menyebut asal usulnya ®@¥¢olio maka orang tua
melarang dan selalu mengatakan nanti mereka samban tinggi hari atau
dengan istilahkamenteabagi orang Wolio. Sebagai konsekuesi dipahami oleh
Drs. La Kaju jika mereka sudah menjadi wacakamenteq maka akan
mendapatkaialaa (biasanya umur pendek). Bahkan sampai sekaraeguinut
informan Rusli apabila ada orang Katobengke yasrydsil menjadi tentara atau
polisi, maka luapan kegembiraan sebaiknya tidaklteberlebihan. Seperti ada

kasus ketika La Poluka berhasil masuk tentaraladetiatang dia membuat pesta.

99 Menurut infoman saya bahwa bisa adalah kekuatan supranatural yang dimiliki
sesorang (capital knowlegde), biasanya bisa disimpan pada ujung lidah atau ujung
mata.

100 [ihat Yunus, A.R. 1995 Posisi Tasawuf Dalam Sistem Kekuasaan di Kesultanan
Buton Pada Abad ke-19, Seri INIS; jil 24. Jakarta: Indonesian-Netherlands
Coorperation ib Islamic Studies.
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Kadang-kadang terlalu berlebihan, dia datang megiantemannya dan
mengendarai motor ngebut, akhirnya La Poluka nggah karena luapan
kegembiraannya. Inilah yang menurut pemahaman meastaButon sebagai
salah satu akibat dakamenteayang selama ini menjadi wacana dalam struktur
masyarakat Buton.

Jika mengacu konsep kekerasan simbolik Bourdiewd4)9%amentea
merupakan budaya kekerasan simbolik yang dilakidedompokkaomu-walaka
terhadap kelompok Katobengke dan merupakan kekerngmag tak kasat mata.
Pada dasarnya kekerasan simbolis berlangsung kaketidaktahuan dan
pengakuan dari yang ditindas. Jadi sebetulnyakdodominasi ini berjalan karena
prinsip simbolis yang diketahui dan diterima balkhoyang menguasai maupun
yang dikuasai. Prinsip simbolis ini berupa bahasga hidup, cara berpikir, cara
bertindak, dan kepemilikan yang khas pada kelompe#entu atas dasar
ketubuhan. Selain itlkkamenteajuga merupakan pengabsahan kekerasan namun
menjadi sesuatu yang diterima oleh struktur maggdr&obinson (2005) melihat
mitos Bali dan ideologi "tradisi” yang dibiakkan rdadireproduksi memiliki
konsekuensi politik nyata bagi manusia. Sudah bertaahun lamanya, wacana
yang menyesatkan tentang "tradisi” Bali berfungsiuk mengabsakan berbagai
kebijakan dan tindakan politik yang menimbulkan kématan, kesenjangan
ekonomi, konflik dan kekerasan di Bali. Menurut aagamenteguga wacana
kekerasan simbolik yang sangat menyesatkan kelotkeloknpok yang
didominasi dalam struktur masyarakat seperti otdagpbengke dalam struktur
masyarakat Buton.

4.5 Propors Stereotipe Tertinggi: Kasus-Kasus

TINGKAT penolakan tertinggi terhadap orang Katodengang diekspresikan
oleh kelompokkaomu-walakasaya akan uraikan dalam beberapa situasi (kasus-
kasus) ketika mereka berinteraksi dengan orang b€atgke. Berdasarkan
informasi yang saya himpun di lapangan, ada tigesi yang saya akan uraikan
berdasarkan kasus-kasus yang sulit diterima olelonok kaomu-walaka
berkenaan dengan status soskainfig terhadap posisi orang Katobengke dalam

struktur masyarakat ButorKasus pertama terjadi sekitar tahun 1970-an di
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Sebuah desa di Kecamatan Sampolawa yakni insidameé safari ramadhan;
kasus kedua,ketersinggungan posisi duduk pada $eabadi Keraton (Wolio);
dan kasusketiga,perkawinan antara orang Katobengke dengan kelorkpaku-
walaka.Ketiga kasus-kasus tersebut diatas, akan sayaiplggkn dalam bentuk
ketika orang Katobengke berinterasi dengan kelomkaému-walakadalam

situasi tertentu.

45.1 Insiden Ceramah Ramadhan di Sampolawa

PERISTIWA ini terjadi pada era tahun 1970-an masagyintahan Bupati Letkol
(inf) Arifin Sugianto di Kabupaten Buton. Saat bulauci ramadhan, sudah
menjadi program tahunan Departemen Agama untukkuieda safari/ceramah di
berbagai kecamatan. Informan Drs. Madju Azali mantdepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten Buton menuturkan, wiaktinforman menjadi
ketua pantia untuk menempatkan beberapa staf ub&rkugas melakukan
ceramah ramadhan di kecamatan. Kebetulan padésaata orang Katobengke
bernama Zalidif’* bekerja staf Departemen Agama Kabupaten Buton
ditugaskan untuk melakukan cermah ramadhan di KatanSampolawa.
Berdasarkan surat tugas dari kantornya, Zalidin matakukan tugasnya
sebagai penceramah di Kecamatan Sampolawa tepdini#esijid Kelurahan
Mambulu. Sebelum berlangsung shalat taraweh, sogiadi kewajiban Zalidin
naik ke mimbar untuk membawakan materi ceramah daara Pada saat Zalidin
berada di mimbar, tiba-tiba beberapa jamaah yadg Baling berbisik, dan satu
persatu keluar meninggalkan mesjid dan tidak maondegar materi ceramah
sehingga di dalam mesjid hanya beberapa orangiiitbpkan orang Sampolawa.
Menurut informan, insiden beberapa jamaah yang mggailkan mesjid
disebabkan oleh karena penceramah orang KatobeAgke penolakan dengan
meninggalkan mesjid ini merupakan ekspresi mereiteatlap orang Katobengke.
Menurut mereka, orang Katobengke tidak pantas mmanm@hi mereka
berdasarkan status sosiklinig masa kesultanan, karena di Sampolawa banyak

laodeatau keturunan bangsawan Buton. Situasi ini sgetgt menujukan status

101 Zalidin bukan nama sebenarnya, saat ini yang bersangkutan menjadi Kepala Bidang di
Kantor Departemen Agama Kabupaten Buton.
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tradisional masih direproduksi dan mengabaikanustabaru (penceramah
Departemen Agama) yang telah diperoleh orang Kaigie

Ketika saya menelusuri di Sampolawa, saya menanypétda Amin Idrus
perihalkamiaorang Sampolawa. Menurut Amin Idrus, orang Sampaladalah
kelompok kaomu yang berasal dari Wolio, tetapi pada saat peraofjars
Himayatudin Muhammad Saidputa Yikop melawan Belanda, maka mereka
melakukan migran dan menetap di Sampolawa. Di waflayi merupakan pusat
pertahanan Kesultanan Wolio, dan di Sampolawa stlélbangsawanan masih
kental atau dalam istilah Buton disebut dengmode mamasatau bangsawan

asli.

45.2 Posisi Duduk Saat Haroa

SUDAH menjadi ketentuan adat, dalam struktur masgarButon bahwa posisi
duduk pada acara adat berdasarkan status sdsialig dan pangkat yang
dimiliki seseorang. Posisi duduk bagi kelomp@omuselalu di atas, kelompok
walaka di tengah-tengah dan kelompgapara-batuaberada di bawah. Bagi
kelompokkaomu-walaka apabila pernah atau sedang menduduki posisi ggntin
maka ia mendapatkan hidangan di talang secara &hatsw tanpa orang yang
mendampingi dalam menikmati hidangan (istilah Buteongd ‘%% sedangkan
bagi yang belum pernah menduduki posisi penting améikak mendapat
perlakukan khusus atau duduk makan berdua. Tindakasudah merupakan
pikiran dan stok pengetahuan seseorang sebagai datak mendefinisikan
realitas sosial dalam berinteraksi sosial antadankeok kaomu, walakadan
papara-batuadalam struktur masyarakat Buton.

Posisi duduk sangat ditentukan oleh status sdsgathie) masa kesultanan.
Situasi ini masih dipraktekkan pada saat-saatrterteeperti pada acara-acara adat
seperti acara perkawinan, pesta perkawinan, dgrat @i baruga, maka posisi
duduk sangat ditentukan berdasarkan status yaaga#asg berdasarkan asal usul

kelompok dalam sistem pelapisan sosial masyaraka#brnB Namun dalam

102 Qrang-orang yang mendapat perlakukan khusus adalah orang yang sedang atau
pernah menjabat sultan, sapati, kenepulu, bontogena, dan kepala distrik. Saat ini
juga masih dipraktekkan bagi mereka yang menjabat Bupati/Walikota,
Ketua/anggota DPRD, pejabat eselon dua, dan camat.
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prakteknya, apabila seseorang duduk bukan padaataggdapat menimbulkan
ketersinggungan seseorang yang memilki strataldesiimggi. Berkenaan dengan
posisi duduk, informan La Anta menuturkan bahwa kejadian seorang yang
berasal dari Wolio sangat tersinggung karena tthiEa-ia duduk berdekatan
dengan orang Katobengke pada suatu pdsieod). Orang tersebut kemudian
meninggalkan acara padahal acara belum selesaakan yang dilakukan oleh
orang dari Wolio ini merupakan ekspresi atas pemgah yang bersangkutan
pernah mendapat posisi penting pada masa KesulBumam. Informan juga
menambahkan bahwa yang bersangkutan juga ketikakenguasar, jika dalam
mobil angkot terdapat orang Katobengke yang tinglialabuantae, maka dia
tidak mau naik mobil kecuali posisi duduknya di @ep

Berdasarkan ketentuan adat yang berlaku pada na&ksyaButon, posisi

duduk pada sadaroa,saya ilustrasikan pada gambar 24 di bawah ini.

| ATAS ]

|

[dIX ONIdAVS

00000000

|

00000000

Keterangan Gambar:

8

Kelompokkaomu
KelompokWalaka

Gambar 24. Posisi Duduk Saat Haroa

103 Orang tersebut penah menjabat sebagai kepala kampung di salah satu Distrik Batauga.
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45.3 Kawin Dengan Katobengke: Kasus-Kasus

PERKAWINAN antara keturunan kelompokaomu-walaka dengan orang
Katobengke adalah hal yang sangat ditabukan oledyarakat Buton khususnya
kelompok masyarakat yang bermukim di Wolio. Ingatarasa lalu orang
Katobengke selalu menjadi penghalang terjadinykgeanan antar lapis sosial.

Selama penelitian, saya mengumpulkan kasus-kasusavpgean yang
dilakukan oleh orang Wolio (kelompdaomu-walakadengan Katobengke , dan
menurut ingatan beberapa informan saya, selangeimiah terjadi dan selama ini
sudah 3 (tiga) orang yang melakukan perkawinan yditagpukan oleh struktur
masyarakat Wolio tersebut. Dalam hal ini saya meacmenguraikan 3 (tiga)
kasus yang terjadi dalam beberapa dekada, yakkaweran Laode Mui dengan
Wa Igu yang terjadi pada tahun 1967, perkawinama Mamu dengan Wa Ima
pada tahun 1976, dan La Efa dengan Linda padataB00. Ketiga kasus ini
masing-masing memiliki model perkawinan tersendlan pada prinsipnya
ditentang oleh pihak keluarga dari kelompga@omu-walakapamun perkawinan
itu tetap terlaksana bahkan perkawinan mereka Emgbingga hari tua. Kecuali
perkawinan antara La Efa dengan Linda baru berjs¢gouluh tahun dan saat ini
telah memiliki dua orang anak.

Kasuspertama,perkawinan antara Laode Mui dengan Wa Igu merupakan
perkawinan yang menjadi wacana bagi pemuda-pemud&otio. Laode Mui
berasal dari kelompokaomudan Wa Igu berasal dari Katobengke. Laode Mui
dalam keluarganya adalah orang yang malas bekanahdnya berharap dari
anggota keluarganya. Menurut informan saya Naa8al éhun), perkawinannya
dengan Wa Igu terjadi pada tahun 1967. Bagi Keludrgode Mui ini hal yang
sangat tabu bagi keluarga karena tidak sesuai detrgdisi keluarga mereka.
Namun, di sisi lain, keluarganya juga memahami karidaode Mui berdasarkan
kemampuan ekonomi belum bisa untuk berkeluargaarDdesehariannya Laode
Mui adalah seorang pemuda yang malas dan kerjaaggahfoya-foya. Alasan
paling prinsip mengawini Wa Igu karena perempuan Hatobengke adalah
perempuan yang berperan ganda. Selain melayanitltebu suami di rumah,
mereka juga melakukan kegiatan yang bernilai ekankeygiatan sehari-hari Wa

Igu berkebun jagung dan ubi kayu. Kemudian men&arang di laut, dan
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pekerjaan yang sering dilakoni juga sebagai pedpgaliling ikan atau hasi-hasil
perkebunan pada musim-musim tertentu. Dengan peatalayang diperoleh Wa
Igu, maka kebutuhan rumah tangga Laode Mui denganIidM dalam standar
hidup yang sederhana sudah terpenuhi. Malah seérmgle Mui berkata &h
toopeaku ingkoo ku kawi te miana Wolemde ku kawi te Katobengke ndaku
narakaa dadhiku. Saeyona akarajaakaaku kahawa, lseba lingka i nawu
padamo amanasu, ndota sorogaamo mahftinya ah buat apa saya kawin
dengan orang Wolio, saya kawin dengan orang Katgheesaya tidak menderita.
Pagi saya sudah minum kopi, sebelum dia ke kelebtle dahulu dia memasak
untuk saya, inilah hidup seperti di surga.

Menurut informan saya, apa yang dilakukan oleh keabtui ini menjadi
wacana bagi pemuda di Wolio, bahkan sebenarnyayadg mau mengikuti
namun masih gengsi karena menikah dengan orango&ag&e sama dengan
menikah dengarbatua. Perkawinan Laode Mui dan Wa Igu langgeng dan
dikaruniahi lima orang anak, namun pada akhirnyadeaMui kawin lagi dengan
perempuan yang berasal dari Pulau Kadatua. Kasus tgrjadi pada Laode Mui
merupakan profil laki-laki dari kelompokaomuyang menjadikan perkawinan
sebagai mekanisme mempertahankan hidup dengan merad orang
Katobengke, walaupun bertentangan dengan strukdgyanakat Wolio.

Kasuskedua, perkawinan Maa Zamu dengan Wa Ima pada tahun 1976
adalah model perkawinan yang menjadikan selir ssbagdak bagi istri utama.
Maa Zamu adalah seorang kelompwafalaka yang tinggal di Wolio. Dalam
kesehariannya selain berdagang, Maa Zamu juga diepjeu silat bagi pemuda-
pemuda di Wolio dan sekitarnya. Dalam hidupnya, unmanistri utamanya Wa
Sawe (62 tahun) yang saya jadikan informan kontrh Ndaa Zaa berjumlah 98
orang yang tersebar di beberapa daerah. Hal iniakdumi karena semasa
mudanya, Maa Zaa bekerja sebagai pedagang keyiding berkelana di beberapa
daerah. Pada saat menjelang umurnya 70 tahun, aan&minta restu kepada
istrinya Wa Sawe untuk menikah lagi, karena sebariagis Wa Sawe tidak bisa
lagi melayani Maa Zaa, dan Wa Sawe tidak memilikdla namun ia memiliki
anak angkat bernama Zamila (19 Tahun). AkhirnyaS38ee merestui Maa Zaa

untuk menikah lagi. Namun ternyata Maa Zaa membaegempuan orang
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Katobengke dan sudah dinikahinya di Labuantae |&8eteenikah mereka tinggal
bersama dalam satu rumah, dan di dalam rumah térddla Ima bertugas
melayani segala urusan rumah tangga. Semua tetakigga Zaa di Wolio
mengetahui bahwa Wa Ima dikawini selain sebagaijigja sebagadbatuadalam
rumah Maa Zaa dan Wa Sawe. Dari hasil perkawinaiiga Zaa dengan Wa
Ima dikaruniahi satu orang anak bernama Abdul Sliéat anak tersebut dianggap
sebagai anak sah dari Wa Sawe.

Apa yang dilakukan oleh Maa Zaa terhadap Wa Imarsminya adalah
eksploitasi bagi orang Katobengke. Dalam amataa sagnasa kec!, pekerjaan
Wa Ima seperti mengangkat air, mencuci, mencau kekar dan memasak sama
seperti pembantu rumah tangga. Ini bentuk domiomasig Wolio terhadap orang
Katobengke yang tidak memberi peran sebagai ibahui@ngga tetapi lebih pada
perannya sebaghatuauntuk keluarganya yang berasal dari Wolio juga.

Kasusketiga, perkawinan La Efa dengan Linda pada tahun 2040.
adalah perkawinan unik, karena melangsungkan pemkawsebanyak tiga kali.
Linda adalah keturunan kelompolalaka yang besar dari keluarga yang
berkecukupan semasa kecilnya. Ayahnya Mayor Hajim&¢h dulu Wakil
Kapolres Muna tahun 1984- 1988, dan selain itu giganal sebagai pengusaha.
Sepeninggal ayahnya pada tahun 1990 dan lima tedmandian menyusul ibunya
pada tahun 1994, keadaan ekonomi mereka cenderengrom secara drastis.
Namun di keluarga mereka bersaudara ada beberapg éekak yang sudah
bekerja sebagai pegawai negeri sipil dan memili&nghasilan yang cukup.
Setelah menyelesaikan studinya di sebuah pergumggi swasta di Yogyakarta
tahun 1997, Linda kembali ke Raha tempat ia ditk@sesemasa kecil.

Berlatar pendidikan sarjana ekonomi, Linda kemudiz@mulai usaha di
Kota Raha dengan usaha pembeli hasil-hasil lautdd@ral ke Surabaya. Dalam
melakukan usahanya, kemudian Linda berkenalan delog&fa seorang pemuda
Katobengke yang juga bekerja sebagai pengusahd-hlaagi laut. Melalui
perkenalannya, akhirnya mereka sepakat untuk m&lauggan pernikahan
dengan tidak melihat latar belakang strata sossal asul keluargakémig
masing-masing. Namun, harapan mereka tidak segarg diinginkan keluarga

104 Semasa kecil, rumah saya hanya berjarak 100 meter dari rumah Maa Zaa dan saya
berteman dengan Abdul Silat anak Maa Zaa-Wa Ima
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Linda. Mereka menolak mentah-mentah dengan alasaen& La Efa orang
Katobengke, walaupun kini La Efa sudah menjadi psaga. Bahkan beberapa
kali, La efa dipukuli oleh keluarga Linda sebagantuk penolakan atas maksud
La Efa. Lebih lanjut Linda menuturkan kepada saada bulan maret tahun
2000, ia dan La Efa sepakat menikah walaupun merad@un perkawinan wali
hakim. Mendengar telah terjadi perkawinan, kelaatghda di Raha datang ke
Bau-Bau dan menuntut di pengadilan atas perkawigang tidak sah.
Berdasarkan Keputusan pengadilan negeri Bau-Bahirngla keluarga Linda
dinyatakan menang oleh pengadilan. Selang bebé@pa kemudian, Linda dan
La Efa melangsungkan lagi perkawinan yang kedugalemvali hakim yang lain
lagi di Katobengke, dan akhirnya medapat tantadggnsehingga perkawinan
yang kedua juga dinyatakan batal. Kemudian, Ladaia Linda tidak putus asa
begitu saja, pada bulan oktober 2000 mereka melsgian perkawinan yang
ketiga di Kambaara Kabupaten Muna. Selama masg&egan hubungan antara
La Efa dan Linda, tidak jarang La Efa mendapatgberdn kasar dari keluarga
Linda. Namun hal ini tidak menghalangi niat La Efatuk tetap menjadikan
Linda sebagai istrinya.

Hingga saat ini La Efa dan Linda sudah dikarunghia orang anak, namun
anggota keluarganya masih tidak merestui dan m@uggnLinda bukan anggota
dari keluarga Haji Ahmad lagi. Ketidaksetujuan lke@ia Linda sampai saat ini
karena mereka tidak menerima kehadiran La Efa d&kelrarga karena La Efa
orang Katobengke.

Ketiga kasus perkawinan di atas menujukkan adaegeoduksi stereotipe
orang Wolio terhadap orang Katobengke. Kasus pertdmdakan bangsawan
(kelompok) kaomu yang tetap memposisikan perempuan Katobengke sebaga
batuayang harus melayani kebutuhan hidupnya. Kemudiau&e juga adannya
dominasi sekelompok keluargaalaka yang tetap memposisikan perempuan
sebagabatua yang harus bekerja dan melayani segela kebutublmarga. Dan
kemudian pada kasus ketiga, tindakan keluarga pgmram yang memiliki
memutuskan hubungan keluarga akibat perkawinanategang Katobengke.
Kasus ini menujukkan bahwa dalam keluarga perempraarg berasal dari

kelompok walaka masih mereproduksi stereotipe dan menganggap orang
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Katobengke sebagdiatua. Kondisi ini merupakan dunia sosial kelompok atas
yang masih mempertahankan prestise dengan menelas lperkawinan antar
kelas. Melalui kasus ini, saya memandang masyak&kdib masih menempatkan
status sosial tradisionakgdmig seperti pengalaman mereka masa Kesultanan

Wolio sebagai dasar tindakan ketika berinteraksgde orang Katobengke.

4.6 Orang Katobengke di-PKI-kan

MUNCULNYA Partai Komunis Indonesia di Buton tidakrtepas dari benang
merah pertarungan antara kelompkdomu dan walaka. Menurut Informan
Amin Idrus, pada tahun 1954 Partai Nasioanal IndiangPNI), Masyumi
merupakan partai yang telah didominasi oleh keldmgaomu.Maka ketika
kelompokwalaka hendak berpartisipasi dalam politik, tiba-tiba eker ditawari
oleh Partai Komunis Indoensia (PKI). Partai iniedina karena menurut Amin
Idrus karena sistem sosial dengan Al Quran, tagaktidengan beribadah
(kebenaran mutlak) makanya lebih diterima oleh ikglokwalakayang pada saat
itu moderat dan pragmatis. Pada saat itu bebemgzh tbanyak berasal dari
Wolio karena itu banyak kaum intelek Buton yangdjliat PKI pada saat itu.

Selanjutnya, ketika persitiwa PKI dengan meletasn@erakan 30
september 1965 menjadi awal kelam bagi bangsanési@ Terbunuhnya
beberapa perwira tinggi di Angkatan Darat (AD) akebleh menjadi pembenaran
bahwa tindakan para anggota maupun simpatisan aiP@omunis Indonesia
(PKI) di Seluruh wilayah Republik Indonesia termasambesannya sampai ke
wilayah Sulawesi Tenggara. Bahkan kon pada tan@j§abktober 1965 terjadi
penangkapan pertama terhadap delapan orang yamglklisebagai pimpinan PKI
ditahan aparat Korem 143 dan selanjutnya pada &ngf oktober 1965
kerusuhan tiba-tiba meletus di beberapa daerahldiv®si Tenggar&

Kemudian pada tahun 1969 merupakan masa mencelgnBodon karena
dianggap sebagai 'basis komunis’, dan beberapa eaumienyatakan hal inilah
yang menyebabkan proses marjinalisasi dalam polit#n sejarah Buton.
Kisahnya berawal dari isu yang dihembuskan bahved teerlabuh KRl Dompu
di Teluk Sampolawa yang melakukan pelayaran ddade@an Tanjung Periok.

105 Lihat Darmawan, 2008. Catatan editor: Menyibak Kabut di Keraton Buton (Bau-Bau:
Past, Present, and Future), Respect — Pemerintah Kota Bau-Bau
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Menurut informan saya Amin Idrus di Sampolawa, waikti dikabarkan bahwa

kapal tersebut mengangkut 500 pucuk senjata sehammokan laskar PKI.

Menurut Amin Idrus dipilihnya Sampolawa karena keteng strategis sebagai
pusat pertahanan. Selain itu sejak masa Kesult@don kekuatan militer

berpusat di Sampolawa, sebagai bukti di Sampolaamydk benteng pertahanan
dan terdapat 60 buah meriam.

Isu ini direspon oleh kalangan milter dan melakuk@mangkapan pada
ratusan orang Buton. Selanjutnya dihembuskan irderntentang adanya SK
Keppres dan Pangkopkamtib tentang status Butongaelasis PKI sehingga
aparat langsung menangkap banyak orang. Tepatmgmah 21 Maret 1969,
Bupati Buton Drs. Muh Kasim beserta kurang lebihag@rat pemerintah Buton
dan anggota ABRI asal Buton ditangkap tanpa swehiah. Rumah penduduk
digeledah dan banyak harta benda dirampas. Korbeyak persitiva itu
memberi kesaksian adanya penyiksaan yang keji tsepieambuk, dipukul,
disetrum listrik, hingga jari kaki dan tangan dilpithan dengan kaki mej¥.

Di Katobengke terdapat dua orang tokoh yang banyalkkukan hubungan
dengan kelompolvalakayakni Lantaji dan La Mbe yang dikader oleh Rahfffin
berasal dari Melai. Lantaji diakui oleh beberaptoriman saya di Katobengke
sebagai aktifis politik pada era tahun 1960-an yeglgar sebagai pegawai PLN
dan terjun dalam dunia politik. Memang Lantaji dika khusus dalam organisasi
PKI bersama dengan teman-teman dari Wolio. SengertarMbe merupakan
anak parabela di Katobengke yang sangat disegaeialll kedua tokoh ini
banyak orang Katobengke yang tidak menyadari selanakses PKI ke wilayah
Katobengke. Informan La Zia menyatakan bahwa doB@ngke yang dilibatkan
sebagai anggota PKI jumlahnya ratusan orang. Radaénurut informan, orang
Katobengke hanya diambil dafth@alaste (pajak) melalui kepala kampung dan
berdasarkan nama-nama tersebut sudah termasuktarfiggb Memang karena
kebodohan orang Katobengke yang menyebabkan ##ibatebagai PKI. Lebih
parah lagi nasib mereka hanya karena kebodohantgiidaftar hanya kepala

keluarga, anggota keluarga lain juga ikut didafigar terjalin kebersamaan.

106 Majalah Budaya Buton Wolio Molagi, edisi 05/Thn I/November-Desember, Kendari
107 Untuk menjaga nama baik tokoh, ketiga nama ini saya samarkan dan saat ini ketiga
tokoh sudah meninggal dunia.

Universitas Indonesia
210

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



Bahkan termasuk kepala kampung di Katobengke yanmdas sebagai kolektor
pajak di masyarakat juga ikut masuk sebagai andgjéta

Dengan isu Buton sebagai basis PKI, maka domirgenipok luar masuk
menyusup dalam wilayah Kabupaten Buton. Salah katiuk dominasi pihak
luar dengan memerintahnya Bupati Arifin Sugianémgy berasal dari Sulawesi
Selatan dengan kekuatan militer berhasil melakukalnijakan politik dengan
upaya pembunuhan karakter budaya orang Buton d&lamestasi politik.
Sebelumnya anggapan Buton sebagai basis PKI mempatigmaterhadap
kekuatan politik masyarakat ButSf Saat itu, dengan menggunakan "orang
merah” merupakan pintu gerbang hegemoni kelompak dari luar wilayah
Buton dalam perpolitikan di Buton. Kondisi kemiskimkarena dominasi politik
selama masa Orde Baru, terlebih bagi orang Katdeeggng terlibat PKI terus
menerus berada ada posisi sosial di bawah danmigeik lain.

4.7 Label Kelompok Pendatang Dalam Komunitas K atobengke

KETIKA memasuki batas wilayah pemukiman orang Katugke setelah
Kelurahan Bone-Bone, maka kita akan menjumpai pémak yang terlihat ada
sederetan rumah ekslusif dibandingkan dengan rwraiy Katobengke. Namun
berada di lokasi pemukiman orang Katobengke, ketdmpain di Buton

menyebut lokasi pemukiman ini dengan istilah “rum@mbuh”. Istilah ini

mengacu pada tipe sederetan rumah batu denganldwmalarsitektur rumah adat
Bugis-Makassar. Informan Haji Andi Supratman migrasal Makassar,
menuturkan dulu ia memiliki rumah di Komunitas Kagogke yang ditempati
bersama keluarga sekarang awalnya merupakan ruarady diperoleh melalui
Pemerintah Daerah Kabupaten Buton. Saat itu, kawasanah tumbuh” sebagai
kawasan perumahan untuk pegawai negeri sipil galongdan Golongan Il

Pemerintah Kabupaten Buton yang didirikan padarta8v6. Dinamakan rumah

tumbu karena memang kawasan ini dulu sepi, tapenearpemda setempat

108 Masyarakat Buton yang banyak korban PKI pada masa itu berasal dari kelompok
walaka dan orang Katobengke. Hal ini bisa terjadi karena kelompok intelektual
Buton biasanya berasal dari kelompok walaka, dan kaum petani berasal dari
kelompok orang Katobengke. Pasca peristiwa itu, Orang Selatan yang kemudian
menghegemoni sistem politik di Buton, yang dibawah kepemimpinan Bupati Letkol
(inf) Arifin Sugianto.
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dijadikan perumahan pegawai dan lebih ekslusif dperumahan orang
Katobengke maka masyarakat disekitarnya mengikalaldengan nama “rumah
tumbuh”. Namun, menurut beberapa informan saya goratatobengke,
menyatakan bahwa tanah yang dijadikan lahan untakgunan perumahan
tersebut tidak dibeli oleh penguasa atau pemeridt@tah pada saat itu. Lebih
lanjut informan menambahkan bahwa karena situdgikpdi Buton, maka orang
Katobengke tidak berani menuntut ganti rugi labemsdbut, karena takut dengan
isu PKI. Kalau berani melakukan protes, maka repexa saat itu, menuduh
orang Katobengke PKI dan tidak segan-segan untulekoean penangkapan.
Selain itu diakui juga bahwa pada saat itu, oraagpbkengke masih bodoh dan
tertinggal sehingga tidak mengetahui hak-hak mereka

Kemudian sekitar tahun 1988, mulai berdiri bebedagarumah pendatang
dari Bugis-Makassar dan Kepulauan Wakatobi. Istilahah tumbuh merupakan
istilah yang keseharian kelompok lain (non Katolkendan para penghuni rumah
tumbuh) untuk memberi label yang ekslusif kelompalalam komunitas lain
karena kondisi keseharian yang sangat berbeda wlengang Katobengke.
Menurut informan bahwa orang Katobengke pada daakandisinya berbeda
dengan sekarang karena dulu penampilan kotor dauijiken. Makanya rumah-
rumah di kawasan “rumah tumbuh” dipagari tinggiragisa aman dan berbeda

dengan orang Katobengke yang merupakan tetangga-beii mereka.

Gambar 25. Salah Satu Rumah Tumbuh di Katobengke
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Di lokasi pemukiman kompleks rumah tumbuh, terddpahpulan anak-
anak muda yang menamankan dirinya sebagai kelonfpokk menteng”.
Informasi yang saya sempat himpun di lokasi, kelokngnak-anak menteng ada
pada tahun 1998 terinspirasi dari film anak mentgagg trend waktu itu.
Kumpulan anak-anak ini merupak kumpulan yang teedas teman bermain atau
sekolah dengan kegiatan yang membedakan merekam@&ngng Katobengke.
Bentuk-bentuk kegiatan yang mereka lakukan diantaabalap motor dan
mobil, nongkrong, jalan, lomba basket dan lain-laknak-anak menteng
kebanyakan mereka berasal dari kalangan menengadtakeyang tinggal di
kawasan rumah tumbuh. Menurut informan saya, menterifpat ada batasan
“kawasan pendatang” dan orang Katobengke sertanjesgan sosial antara
pendatang dengan orang Katobengke sebagai pribumi.

Tidak hanya kelompok anak muda, di sekitar pemuRinfiaumah tumbuh”
terdapat bagunan SD Negeri 4 Katobengke denganubangyang bertingkat
tidak seperti SD lain di Katobengke. Di sekolah nmayoritas muridnya berasal
anak-anak pendatang yang tinggal di “rumah tumbuB&kolah ini oleh
masyarakat Kota Bau-Bau lebih dikenal atau dikedehgan nama “SD
Bertingkat” daripada SD Negeri 4 Katobengke. Segrguru yang sempat saya
wawancarai menyatakan pemberian nama itu dibertdeh masyarakat yang
mengistilahkan dan sangat menguntungkan bagi palage€kolah karena tidak
identik dengan nama Katobengke. Bahkan, saya semmg#ihat baju kaos
olahraga bertuliskan SD Negeri Bertingkat bukanMNgigeri 4 Katobengke.

Kemudian pada era tahun 1990-an bermunculan beb&ykasi pemukiman
kelompok lain yang terdapat dalam pemukiman oraatpbengke. Tanah-tanah
yang didirikan sebagai rumah merupakan tanah vyaigliddari orang
Katobengke. Namun dalam interaksi sehari-hari kelmknlain tersebut, tetap
tidak membaur dengan orang Katobengke. Lokagligataranya, sekitar Limbo
Wolio yang berbatasan dengan Kelurahan Tanganageaaalan Al Kautsar di
Kelurahan Lipu yang sudah dipenuhi dengan rumahalurbertingkat yang
menunjukkan status sosial ekonomi menengah keébagpemiliknya. Bangunan
rumah yang dibangun di beberapa lokasi lahan beids orang Katobengke ini

merupakan milik pendatang dari Suku Bugis Makass&katobi, atau beberapa
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rumah milik pejabat di Kota Bau-Bau, Kabupaten Butabupaten Wakatobi,
dan lain-lain.

Saat ini di sekitar lokasi pemukiman orang Katolkengudah dibangun
beberapa kantor baru seperti pangkalan minyak PBRNA di Kawasan Timur
Indonesia, kantor SAR, restoran dan beberapa rdsagekat Pantai Lakeba dan
Pantai Nirwana. Selain itu, saat saya melakukanelgem ada beberapa
perumahan BTN yang dibangun dalam lingkungan tamailik orang
Katobengke. Kondisi ini menyebabkan pola penyebprmanfaatan lahan untuk

berkebun menyebar hingga kawasan perbatasan d&agapaten Buton.
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BAB 5

RESISTENSI MENUJU PERUBAHAN STRUKTUR

MESKIPUN sejak masa Kesultanan Wolio, kelompulalaka dan kaomu
berhasil memantapkan satu ideologi yang bersdatompassingterhadap
kelompok orang Katobengke sebagai kelompaparadan reproduksi stereotipe
sebagaimana saya jelaskan pada bab-bab sebelumampan selalu ada ruang
pertarungan terhadap kungkungan satu ideologi \a&gifat encompassing
tersebut dalam situasi tertentu dalam strukturyarakat Buton. Sebagaimana
pada bab-bab sebelumnya, bahwa kasus-kasus yamgatien kepada orang
Katobengke menunjukkan kepada saya bahwa di belkalok, stereotipe, dan
prasangka yang disematkan pada mereka, terseliplsefiorizon warna-warni
cara pandang tentang dunia. Mereka secara aktitedaa-menerus menafsirkan
kenyataan sosial di sekelilingnya, kemudian membangegosiasi dan interaksi
dengan kenyataan tersebut. Di tengah arus kebudaatn dan kebudayaan
lain yang hegemonik, orang Katobengke menegasksisipga yang lebur dalam
satu sistem sosial, namun tetap berpijak di ataslakan kultural mereka.
Penelitian ini adalah jalan terang yang memandwa saytuk mengenali dan
memahami dunia mereka dan melihat persoalan dezagarmereka.

Penelitian ini juga adalah medium bagi saya untidmivangun jaringan
yang kuat dengan mereka agar bisa memahami bagaimama-warni dunia
yang setiap hari mereka hadapi. Ini adalah etnogeatang suatu kelompok
sosial yang dipandang rendah oleh sesamanya. Bfntgntang suatu kelompok
sosial yang sepanjang hidupnya mendapatkan steeetddin berupaya untuk lepas
dari berbagai definisi sosial yang merendahkan spogsm dalam struktur
masyarakat Buton. Jika di masa kini, sejumlah gputatobengke mengincar
posisi penting di jalur politik, maka perjuangan hisa pula dimaknai sebagai
upaya untuk membebaskan diri dan kaumnya dari ipgsisg marginal atau
melawan reproduksi stereotipe. Dalam pembahasansiareotipe merupakan
sebuah pertarungartdntesting antar lapis sosial menuju perubahan (struktur

baru) melalui perlawanan orang Katobengke dalauktsir masyarakat Buton.
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Sebelum menelusuri perubahan dalam struktur malsgaButon dengan
melihat perlawanan yang dilakukan oleh orang Katgke terhadap stereotipe
yang disematkan terhadap kelompoknya, maka sedaggkah awal dalam
penelitian ini saya juga menggali apa dan bagaimareng Katobengke
memahami sejarahnya. Saya akan mengacu pada nogodal history demi
mengungkapthe history from belowatau sejarah dari bawah yang disusun
berdasarkan kesaksian masyarakat biasa yang badigdlaikan oleh para
sejarawan Buton lainnya. Meskipun menggunakan ke@ral history, saya tidak
spesifik mengarahkan riset ini pada sejarah (h&tomamun lebih pada
historisitas orang Katobengke. Comaroff (1992) nedny historisitas adalah
bagaimana warga lokal memaknai sejarahnya seriamika yang ada dalam
stuktur internalnya®® Bersetuju dengan Comaroff, saya juga melihabtistas
sebagai cara-cara bagaimana orang Katobengke mamsa&arahnya sendiri
serta bagaimana mereka mempolakan pengetahuaecaraskultural.

Posisi sejarah di sini adalah demi menemukan mailalkaia yang
bertebaran di sepanjang lintasan waktu. Saya meangndoosisi orang
Katobengke hari ini adalah akumulasi dari dinandka interaksi yang berjalan
sejak masa silam. Posisi mereka yang marginal ladalah dari proses-proses
sejarah yang mereka jalani sehingga memberikan igman pada mereka untuk
menegosiasikan posisinya, kemudian memberikan dronEmndang kesejarahan
tertentu yang melihat sejarah dari pinggiran dalansa ini terabaikan dalam
berbagai studi tentang sejarah.

Kemampuan bernegosiasi tersebut, terejawantahkiEamdapaya mereka
untuk melawan berbagai stereotipe yang disemdtkpada mereka. Perlawanan
itu demi menegaskan posisinya yang tidak didomiog kelompok manapun.
Mereka menegosiasikan ulang semua kisah sejarahddgmisi menyangkut
mereka. Selama ini, mereka ditafsirkan oleh keldigholuar dirinya. Penelitian
ini lebih fokus pada bagaimana mereka mendefinisidginya dan bagaimana
mereka memandang pelabelan dan stereotipe yangatisen pada diri mereka.

Pembahasan pada bab ini, diarahkan pada upaya raemampa saja yang

199 1 jhat Comaroff, John & Jean (1992) Ethnography and The Historical Imagination.
Colorado: Westview Press, halaman 96
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disebut Katobengke, bagaimana mengenali identitaseka serta kehidupan
sehari-harinya.

Melalui penelitian ini, saya juga melihat bagaimaparsepsi orang
Katobengke terhadap sistem hirarki dan tata penadyam di kerajaan/kesultanan
Buton memiliki pengaruh tertentu dalam berbagagkatan dan kesempatan.
Secara khusus, seperti dikemukakan diatas, masyadakKelurahan Katabongke
sedikit banyaknya diremehkan oleh masyarakat sekialio hanya karena
mereka dari kelompogapara atau lapis terendah dari stratifikasi sosial.l iHa
menjadi menarik mengapa masyarakat Katobengke dhtkam, padahal masih
ada kelompokpapara lain dalam wilayah bekas Kesultanan Buton. Selain itu
dapat dikatakan bahwa kebanyakan penduduk dapa&odibokkan sebagai
papara, karena pada masa kesultanan Buton kelongaglara diartikan sebagai
orang-orang menempati wilayah pedalaman dan yaa§ thenggunakan Bahasa
Wolio dalam interaksi kesehariannya. Sebagaimakantikakan sebelumnya
bahwa sangat penting menguji bagaimana seseoramg m@iasyarakat di
Katobengke mengetahui keadaan di sekitar merekajailnana mereka
menunjukkan identitas mereka, pada saat itu, apakaheka kembali atau
merujuk pada hal-hal sebelumnya ataukah tidak, ibe@g@m mereka
menggambarkan kejadian-kejadian silam, asal usulsétgerusnya dengan tujuan
untuk mengamati perpindahan pada pembentukan dagupgkapan identitas
dalam masyarakat sekeliling sebagai bentuk pem@munContestingg menuju
perubahan dalam struktur masyarakat Buton.

5.1 Buton Dalam Bingkai Negara Kesatuan Republik Indomsia
BERAKHIRNYA sistem pemerintahan Kesultanan Butorerapakan pintu awal
persamaan peluang bagi lapis sosial dalam struk@syarakat Buton. Negara
membuka akses yang sama dalam posisi tertentu deagila kelompok sosial
termasuk orang Katobengke dalam struktur masyardkation. Meskipun
demikian walaupun sudah berada dalam sistem petalesim Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) dan memberi peluang pselmua lapis sosial, tetapi

kelompok bangsawankgomu-walakfq masih memainkan peran dalam sistem
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pemerintahan hingga tahun 1989 Perubahan yang siginifikan yang dirasakan
oleh orang Katobengke adalah perubahan sistem pe#aten dalam wilayah
Kesultanan Buton menjadi bagian Negara Kesatuanliti&pindonesia (NKRI)
dan perubahan status tanah dari hak kesultanat) adajadi hak milik pribadi
yang dilegitimasi oleh Undang-Undang Pokok AgrafidlJPA) tahun 1960.
Berikut akan saya uraikan perubahan sebagai bepgulawanan reproduksi
stereotipe terhadap orang Katobengke dengan baergapa wilayah Kesultanan

Buton dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKR

5.1.1 Perubahan Sistem Pemerintahan

MENGENAI kapan wilayah Buton masuk dalam wilayah g Kesatuan
Republik Indonesia, selama ini belum ada penelityamg lebih mendalam
menjelaskan kondisi ini. Bahkan dalam memori kefekirang Buton juga tidak
pernah ada waktu kapan resminya Buton masuk dalalayal Republik

Indonesia. Edi Darwin seorang budayawan muda Butorenyatakan bahwa
Buton itu tidak pernah menyatakan diri bergabunéarmdawilayah Republik

Indonesia, yang ada hanyalah Buton dicaplok masal&nd Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).

Untuk menguraikan kapan wilayah Buton masuk dalaagada Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI), saya merujuk pada hasdnferensi Meja Bundar
(KMB) antara pemerintah Republik Indonesia darnaBdh yang dilaksanakan di
Den Haag, Belanda dari tanggal 23 Agustus hingggga 2 November 1949
dengan salah satu keputusam adanya serah terinsaul&tsth dari Pemerintah
Kolonial Belanda kepada Republik Indonesia Serikatuali Papua bagian barat.
Menurut Mujur, Kesultanan Buton bukan bagian datayah kekuasaan Hindia
Belanda secara@e factq sebagaimana terbukti Swapraja Buton tidak diatur
dengan UU atau Penetapan Pemerintah Rl tahun($8gérti yang berlaku pada
Swapraja Surakarta dan Mangkunegara) dan UU Noa®2ii 1948 (seperti yang
berlaku pada Swapraja Jogyakarta dan Paku Alandan)nd. Staadsblad 1947

(seperti yang berlaku Bangka dan Biliton).

110 Melemahnya kekuatan kelompok bangsawan (kaomu-walaka) ketika Buton diklaim
sebagai basis PKI oleh pihak luar dan sejak itu tampuk kepemimpinan dalam sistem
pemerintah Buton dipegang Letkol Arifin Sugianto yang berasal dari Sulawesi Selatan
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Jika merujuk pada salah satu point keputusan Ko$eMeja Budar (KMB)
tersebut, maka otomatis wilayah Kesultanan Butoaladd bagian dari Negera
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Namun menurut Bujur Muif salah
seorang putra Buton yang kini berdomisili di Bogoengatakan sebenarnya hasil
perundingan Koferensi Meja Bundar (KMB), Buton #darmasuk dalam catatan
salah satu wilayah yang diserahkan oleh Belandaasseperti Papua Barat.
Pernyataan informan dan juga pemahaman orang Buada umumnya sangat
kontras dengan sejarah yang sebenarnya. Hal idiabarkan perjanjian antara
Kesultanan Wolio dan Pemerintah Hindia Belanda gatan 1873, Kesultanan
Wolio sudah bagian dari pemerintah Hindia Belantanun karena pemrintah
Hindia Belanda belum cukup kuat melakukan intervaemssan dalam negeri
kesultanan, maka Kesultanan Wolio tetap dapat mengausan dalam negerinya
sendiri sebagarelfbestuurlandschagswapraja). Oleh karena itu, pernyataan
informan yang juga memori Kkolektif masyarakat Butomerupakan suatu
kelemahan, karena pada saat penyerahan wilayahKmaerensi Meja Bundar
(KMB) wilayah eks Kesultanan Buton sudah termasdildmnya.

Selanjutnya pada Konferensi Malino Presiden Soekdangan raja-raja di
wilayah Sulawesi pada Bulan Desember tahun 1950als#r menegosiasikan
posisi beberapa kerajaaan untuk bergabung dalamyatil Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Berdasarkan informasri damin Idrus, sewaktu
pertemuan antara Presiden Soekarno dengan rajdirdakassar, Sultan Buton
Laode Muhammad Falihi tidak bertandatangan untukdiming dalam wilayah
Indonesia. Ketika pertemuan tersebut, AM Zahargyasaktu itu bertugas sebagai
sekretaris Kesultanan Buton bertanya kepada Sutade Muhammad Falihi:

“Jou ingkita Waopu, apokia ndata tandatangania ?”

Artinya :

“Daulat Paduka, mengapa Baginda Sultan tidak beai@ngan?”

Setelah itu, Sultan Laode Muhammad Falihi menjawab

"Wolio siate lipu moko adati...
Wolio siate lipu moko sara...

Wolio siate lipu moko tutura...
Wolio siate muncuana samiamiaku..
Artinya :
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Kesultanan Wolio, negeri yang menjunjung tinggitada
Kesultanan Wolio, negeri yang memiliki undang-urglan
Kesultanan Wolio, negeri yang memilki tatanan...
Kesultanan Wolio, bukan milik saya sendiri...

Ma’'mun (1992) menuliskan bahwa Presiden Soekarnmimekan pesan
khusus secara pribadi kepada Sultan Buton yangapemmenyatakan:dpabila
Sultan Buton Muhammad Falihi Qaimuddin telah mangkmaka tidak
dibolehkan lagi mengangkat Sultan Buton yang harBembicaraan ini
disampaikan oleh Presiden Soekarno kepada SulteonBetika pertemuan raja-
raja di Sungguminasa Makassar tahun 1954. Pemryataenurut penulis
diperoleh berdasarkan penuturan Yarona BontonaiM@aaVviadju dan Abdul
Mulku Zahari yang ketika itu bertugas sebagai deki® pribadi Sultan Buton
Laode Muhammad Falihi.

Gambar 26. Pertemuan Presiden Sukarno dengan SultaButon
(Foto: KITLV)

Konon pada saat pertemuan tersebut, Presiden $oe#laduk berdekatan
dengan Laode Muhammad Falihi Sultan Buton ke-38 y&aktu itu didampingi
oleh sekretarisnya AM Mulku Zahari, sehingga peratzsian lebih intensif antara
keduanya. Pada saat itu Presiden Sukarno padatsdmrtanya kepada Sultan
Buton, ‘kemana arah posisi But@nSetelah menyimak dengan baik pertanyaan

Presiden Sukarno, Sultan Buton dengan santun mahjgpertanyaan Presiden
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Sukarno dengan menggunakan Bahasa Wolio. Adapuryggean Sultan Buton
adalah sebagai berikut:

"Walanda tomataumo, sakiyaaya sii
Maka naile, naepua ndatamatau
yapai bula, yapai kalipopo,
Kukamatea soapokana kanamo

Artinya :

Belanda sudah lama kita kenal,

Tetapi besok atau lusa kita belum tahu
Di mana bulan, di mana bintang

Saya lihat sama saja...

Maksud pernyataan sultan tersebut di atas bahwlaungan antara Buton
dan Belanda sudah lama terjalin dan bersahaba&inSil, menurut memori
kolektif masyarakat Buton dan beberapa tokoh makghrmenyatakan bahwa
sejak tahun 1760 Kesultanan Buton tidak pernahathjatau diganggu, tetapi
bekerja sama dengan Belanda. Oleh karena itu, Bikebn bergabung dalam
Negara Kesatuan Republik Indonesia (baca: domifeasa) atau Belanda, maka
yang memerintah sama saja, bahkan mungkin kondisehih parah. Pernyataan
ini menurut Dr.Mujur Muif, bukanlah merupakan pestgan bahwa Buton masuk
dalam wilayah Negara Kesatuan Republik IndonesisRN Pada prinsipnya
posisi Buton yang terintegrasi dalam Negara Kesat&epublik Indonesia
(NKRI) sama saja kalau Buton berdiri sendiri sebag@ara yang bebas. Bahkan
lebih lanjut Dr. Mujur Muif menuturkan bahwa satt Soekarno berjanji bahwa
setalah dia membangun Jakarta, Surabaya, Medanaddak maka Presiden
Sukarno akan membangun Buton. Menurut Mujur, janjuk membangun Buton
tersebut, sampai sekarang tidak pernah dilaksanakBahkan ketika Papua
diberikan otonomi khusus oleh pemerintah, menuritrman, seharusnya Buton
juga memperoleh hak yang sama dalam otonomi khdengan acuan sejarah
hasil perundingan Konferensi Meja Bundar (KMB) &dst.

Pasca kemerdekaan Republik Indonesia, posisi Kewmuit Buton
berdasarkan menemukan dokumen di Arsip Nasionalatihkan bahwa pada
tahun 1952 terbentuk tujuh Daerah Swatantra thv#si berdasarkan Peraturan
Pemerintah No.34 Tahun 1952 (Lembaran Negara 185PIN 263). Daerah

Swatantra Sulawesi Tenggara dipimpin oleh Abdul @RaBaginda Maharaja
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Lelo. Pada saat itu, wilayah Kesultanan Buton tetapalzerj dalam status
Swapraja Buton dan Sara Kesultanan Buton sudak beaungsi lagi sebagai
lembaga lesgislatif dalam sistem pemerintahan. @kefena itu, sultan sebagai
Kepala Pemerintahan Kesultanan Swapraja Buton hdidampingi oleh suatu
dewan yang terdiri dari empat orang anggota Da&rahpraja Buton. Keempat
anggota dewan tersebut adalah Laode Muhammad Fdiltan Buton sebagai
Kepala Daerah Swapraja Buton, Laode Hibali Lakinea®olio sebagai anggota,
Laode Muhammad Hanafi Kapitalau sebagai anggotayiadju Bontona Melai

sebagai anggota, dan Abdul Hasan Kepala Distrikd\é@bagai anggota.

Selanjutnya, pada tanggal 14 Mei 1954 dan tangg#&dustus 1954 Sultan
Laode Muhammad Falihi mengadakan pertemuan dengiurus pegawai
Kesultanan Buton terutama para kepala distrik dalameyahnya guna
merundingkan kembali pengisian lowongan jabatarardaKesultanan Buton
akibat pembekuan pada saat situasi politik padante®51. Kemudian setelah
beberapa kali pertemuan dengan Lanto Daeng Pase{@rgernur Sulawesi),
disepakati bahwa pada Kantor Swapraja Buton git¢kan tiga orang kepala
distrik yang juga membantu tugas-tugas Sultan Bltmode Muhammad Falihi
Qaimuddin waktu itu. Ketiga orang kepala distriksebut adalah Laode Abdul
Salam sebagai Kepala Distrik Batauga, Laode Abdis Aebagai Kepala Distrik
Wangi-Wangi, dan Abdul Mulku Zahari sebagai Kedaistrik Lasalimu.

Dengan demikian pejabat penting Swapraja Buton isaaidak ada lagi
karena Pemerintah Republik Indonesia sudah membekidesultanan Buton
sebagai suatu sistem pemerintahan. Kemudian pabtan tdl959 Sultan
Muhammad Falihi Qaimuddin dan Laode Pandu sebagm Runa melakukan
pertemuan untuk membicarakan peningkatan statuma@sl Tenggara sebagai
Daerah Tingkat | dan peningkatan status Muna selizagrah Tingkat 1. Konon
dalam tugas kesultanan, peristiwa ini sebagai tugaskhir Sultan Laode
Muhammad Falihi Qaimuddin sebagai Sultan Butonratanggal 23 Juli 1960
beliau wafat dan dimakamkan di Baadia.

Kemudian pada tahun 1964, wilayah Sulawesi Tenggaaaih berstatus
Kabupaten Sulawesi Tenggara yang merupakan bagianPdovinsi Sulawesi
Selatan dan Tenggara dan beribukota di Bau-Bau aserBupati Sulawesi
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Tenggara Drs. H Laode Manarfa anak dari SultandeaMuhamad Falihi.
Selanjutnya pada tahun 1964 terdapat empat afdgéing lahir dengan UU No.
13/1964 pecahan pemekaran dari Sulawesi Selataity yddeling Buton,
Afdeling Muna, Afdeling Kendari, dan Afdeling Kolak Dalam
perkembangannya, keempat afdeling ini merupakaayaii daerah tingkat Il di
Provinsi Sulawesi Tenggara, yaitu Kabupaten Butétgbupaten Muna,
Kabupaten Kendari dan Kabupaten Kolaka.

Meskipun dalam sistem yang berbeda hingga tahug ké®mpokkaomu-
walaka (baca: penguasa masa kesultanan) masih tetapasarkialam birokrasi
pemerintahan. Terbentuknya Kabupaten Buton seli@gaan Provinsi Sulawesi
Tenggara masih tetap dijabat oleh Bupati Laode Abthlim yang berasal dari
kelompok kaomudi Loji yang menjabat pada tahun 1959-1964. Setékbde
Abdul Halim memasuki pensiun, maka jabatan BupaitioB dijabat oleh Drs.
Muhammad Kasim yang berasal dari kelompalaka di Wajo yang menjabat
pada tahun 1964- 1968 Bertahannya posisi kuasa kelompaomu-walaka
hingga tahun 1969 karena kesempatan untuk mendeapatiendidikan dan
kemampuan ekonomi hanya masih dimiliki oleh keloknfi@omu-walakj **

Pasca meninggalnya Bupati Drs. Muhammad Kasimpggfeya Kabupaten
Buton dipimpin oleh Bupati Letkol (inf) Arifin Suanto sebagai pengamanan
karena Buton dianggap basis PKI. Ketika menjababhung informan Drs.
Nadimin salah seorang putra Buton yang menjadi st@&ti waktu itu, Bupati
Arifin Sugianto berusaha melakukan pendekatan mielaébudayaan karena
menyadari kondisi Buton sebagai wilayah yang petveidiri sebuah kesultanan.

1 Bupati Drs. Muhammad Kasim Pada Tanggal 21 Maret 1969 difitnah dan ditangkap
dengan tuduhan menerima dropping senjata dari PKI dan akhirnya meninggal dunia
dalam kondisi yang mengganaskan, dan pasca peristiwa ini domasi kelompok lain di
Buton mulai masuk dengan isu “Buton Basis PKI”. Lihat Buton Bersih Dari Fitnah
Basis G3SPKI, Drs. Muh Kasim cs Tidak Terlibat G30SPKI, Majalah Wolio Molagi
Edisi o5 Thn. I November — Desember 1999.

12 Kondisi ini hampir sama dengan kelompok bangsawan di Sulawesi Selatan dengan
tetap bertahannya kaum bangsawan setempat dalam aparat pemerintahan (pamong
praja). Hal ini tidak bias dipungkiri mengingat kondisi birokrasi daerah tidak lain dari
perkembangan birokrasi turun temurun yang memberi kesempatan kepada kelompok
bangsawan untuk mengeyam pendidikan lebih luas. Lihat Burhan Magenda, Burhan
Jabier, 1989. The Surviving aristocracy in Indonesia: politics in three provinces of
the outher islands. Thesis (Ph.D) Cornell University
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Pada waktu menjabat, menurut Drs. Nadimin pembasdatbah di Mesjid
Agung Keraton dilakukan dengan Bahasa Indonesizgsédgngan perintah bupati
agar dimengerti oleh jamaah jumat walaupun bukanasaé dari Buton.
Sebelumnya, dalam pelaksanaan khutbah jumat di ideSgung Keraton
menggunakan Bahasa Wolio. Kondisi ini memperlempasisi hegemoni orang
Wolio (baca: kaomu-walakp atas kelompokpapara dalam wilayah bekas
Kesultanan Buton. Menurut informan, bahwa pada gg@merintahan Bupati
Letkol (inf) Arifin Sugianto pada tahun 1969-19'&a beberapa kebijakan yang
membawa perubahan dalam struktur masyarakat Butosulsnya posisi orang
Katobengke.

Perubahan penampilan yang paling menonjol bagi araksit Katobengke
adalah dilarangnya orang Katobengke untuk menggmakkaian khas mereka
yakni pakaiankabalekountuk perempuan dasala kankaolipauntuk laki-laki
pria. Kedua jenis pakaian tersebut, merupakan ipak&eseharian yang
mencirikan orang Katobengke dengan orang Woliolsabé&hun 1960-an. Sejak
saat itu, pakaian adat yang merupakan tradisi malsya Katobengke perlahan
mulai luntur dan menghilang dari pasaran. InforrhanZia juga menambahkan
bahwa pada saat pelantikan Bupati Letkol (inf) iArifSugianto, informan
mewakili orang Katobengke bersama seorang temabhag@ama La Siga serta
beberapa orang dari Wolio bertugas memegang payelagtikan. Padahal tugas-
tugas ini biasanya dilakukan oleh kelompe&lakapada masa Kesultanan Buton,
dan pada saat itu menurut La Zia merasa sedikigdmtkarena ini merupakan
prestise bagi orang Katobengke pada saat itu.

Menurut beberapa tokoh masyarakat Buton dan tokofisyarakat
Katobengke yang menjadi informan saya, Bupati Letkaf) Arifin Sugianto
memberikan sebuah kebijakan untuk menghilangkaeraeh tradisi yang lama
dan bersifat “primitif"’. Walaupun demikian, sebemga ada penolakan dari
beberapa tokoh masyarakat Buton, namun saat ituakak politik Buton lemah
dan terjadi pembunuhan karakter, karena dalam ksrgelitik, Buton dianggap
sebagai basis PKI. Pada saat itu, segala bentud-ritual dalam hubungannya

dengan adat istiadat dianggap oleh rezim sebaggahg primitif dan kondisi ini
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sangat melemahkan dominasi kelomjpakmu-walakalalam struktur masyarakat
Buton.

Bentuk-bentuk larangan seperti jenis pakdiaa yang merupakan identitas
orang Katobengke sudah tidak diperbolehkan lagerthkan pada saat itu,
panggilanina menjadi ibu, laki-laki dilarang menggunakan sarkatau ke pasar.
Salah satu bentuk larangan menurut orang Katobeadkéah perubahan dari
rongo (panggul) karena dianggap hina menjadungi (junjung) ketika mereka
mengangkut untuk menjual hasil kebun di jalan,tsggeémukiman penduduk, dan
di pasar Kota Bau-Bau. Bagi masyarakat Katobengkelakukan pekerjaan

dengan carauungi(junjung) akan berpenampilan sama dengan kelongiok{

Rongo(Panggul) Suungi (Junjung)

Gambar 27. Cara Menjajakan Hasil Kebun/lkan ke Pasa

Perubahan sistem pemerintahan ini member peluagigpbeng Katobengke
melawan stereotipe yang selama ini disematkan lepadreka sejak masa
Kesultanan Wolio. Sejak saat itu, peluang untukiK’hatatus sosial bagi orang
Katobengke sudah sama dengan kelompok lain (bemamu-walaka dalam
struktur masyarakat Buton dalam wilayah Republildoimesia. Perubahan-

perubahan tersebut merupakan perubahan dalam dimpesstise bagi orang

13 Kebiasaan suungi (junjung) juga dilakukan oleh perempuan dari kelompok kaomu-
walaka pada saat mengangkut air untuk kebutuhan rumah tangga sehari-hari.
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Katobengke yang mulai sejajar posisinya dengannkeddk lain dalam struktur
masyarakat Buton sebagai bentuk pola menuju peambstihuktur masyarakat.

5.1.2 Perubahan Status Pemilikan Tanah

DIMANA ada komunitas masyarakat hukum adat yang ghani suatu wilayah
tertentu sebagai sebagai lingkungan hidup para amgey (merupakan habitat
kehidupannya) dalam mana terjadi hubungan sechigala dan bathiniah antara
masyarakat hukum adat tersebut dengan wilayah y@rgangkutan, maka
terjadilah apa yang disebut hubungan hak ulayah jixa tanah tersebut masih
berlangsung hubungan “hak ulayat”, maka kondigegeini yang disebut “tanah
ulayat”. Dengan demikian pendapat bahwa di Butamskisnya di Kota Bau-Bau
tidak ada tanah ulayat, itu pendapat yang tidakabevienurut Drs. AS Tamrin,
MH salah seorang pejabat Badan Pertanahan Nadreplblik Indonesia asal
Buton yang berdomisli di Jakarta, komunitas maaar sebagai masyarakat
hukum adat di Buton dengan wilayahnya yang sudeknie, sudah ada sejak
ratusan tahun yang lalu. Menurut informan, kag#@ng berjumlah 72 dalam
wilayah Kesultanan Buton dan masing-masing kadleaga& suatu komunitas
masyarakat hukum adat, memiliki wilayah kewenangatentu lengkap dengan
struktur adatnya (struktur pemerintahan internkdediri yang dipatuhi oleh
seluruh anggota masyarakatnya serta diakui puléd élesat Pemerintahan
Kesultanan Buton, dapat dikatakan bahwa hubungasyanakat kadie dengan
wilayah kekuasaannya itu merupakan “hubungan hakatil. Oleh sebab itu,
sejak berakhirnya Kesultanan Buton maka otomatigge wilayah yang dihuni
oleh kadiemerupakan hak atas masyarakat yang menempati wilaya

Dengan berlakunya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1@&ftang
Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA) merupagarubahan penting
dalam akses perubahan lapis sosial dalam dimewdepe. Pada fase ini terjadi
peristiwa penting dalam Kesultanan Buton, karersiesi kepemilikan tanah
terjadi perubahan seiring dengan berakhirnya Kasatt Buton yang ditandai
dengan bergabungnya Kesultanan Buton ke dalam Hegasatuan Republik
Indonesia (NKRI). Kebijakahandreformsecara umum faktanya telah merubah

paradigma penguasaan dan kepemilikan tanah. Namomkidn, khusus dalam
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masyarakat Katobengke umumnya paradigma tersehbddak timengalami
perubahan yang signifikan. Penguasaan dan kepamil&han tetap didasarkan
pada garis keturunan/ahli waris tanpa dibarengiu&tn hukum yang berupa
sertifikat tanah untuk memberikan kekuatan hukundapaanah-tanah yang
dimiliki seperti yang diatur didalam Undang-Unddmakok Agraria.

Kemudian pada era tahun 1970-an, berlangsung aetssa pemerintahan
Bupati Buton yang kedua Letkol (Inf) Zainal AriflBugianto yang menjabat pada
tahun 1969 — tahun 1981. Menurut informasi darsyasakat Katobengke, di
wilayah mereka pada era ini terjadi pencaplokans atanah-tanah milik
masyarakat oleh pemerintah daerah untuk kepentikgpentingan tertentu.
Ketidakberdayaan masyarakat membuat pemerintah gada itu bertindak
sewenang-wenang tanpa memberikan ganti rugi kepadah-tanah milik
masyarakat tersebut. Beberapa kasus antara laicaplekan tanah untuk
pembangunan perumahan PEMDA dan kawasan pemukimaahrtumbu. Selain
itu juga terdapat kasus pencaplokan tanah untuk bpegunan Bandara
Betoambari. Kemudian pada era tahun 1980-an, sat@an PRONA (Proyek
Operasi Nasional Agraria) sebagai upaya untuk merepat program registrasi
tanah dan sebagian besar orang Katobengke merk@darttanah mereka sebagai
pengesahan oleh negara sebagai hak milik.

Perkembangan tentang nilai tanah yang ditempali olang Katobengke
juga didukung dengan terbentuknya Kota Bau-Bauil(lp@snekaran Kabupaten
Buton) sesuai dengan Undang-Undang No.13 tahun X#Magai wilayah
otonom, maka Kota Bau-Bau mengalami cukup bangakgmbangan, terutama
dalam hal peletakan dasar pembangunan dalam peayesiarana prasarana dasar
perkotaan. Selain itu, perkembangan yang nyatangisey pembangunan fisik
(infrastruktur), juga dalam lingkup peningkatan lkas sumberdaya manusia,
pengelolaan informasi wilayah, iklim investasi, dsiatem pelayanan publik?
Melalui kebijakan Rencana Sistem Perwilayahan BWKata Bau-Bau sesuai
dengan Perda tahun 2003, dengan struktur tata rkatagyang menempatkan
Kecamatan Betoambari sebagai wilayah yang didialeih @rang Katobengke

14 Lihat Amirul Tamim, 2008. Strategi Pembangunan Kota Bau-Bau, Dalam Menyibak
Kabut Keraton Butonyusran Darmawan (editor), Respect — Pemerintah Kota
Bau-Bau
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sebagai pusat pendidikan tinggi, perkantoran pernari Kota Bau-Bau dan

Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara, Sarana Rerkoperdagangan dan jasa,
perumahan, hutan lindung, hutan, perkebunan, Bandstoambari, Wisata

Pantai, Perkantoran Swasta, Pergudangan, Termirtak pergerakan dari arah
Batauga Kabupaten Buton, Pelabuhan Pertamina, daurah menyebabkan

naiknya nilai lahan di wilayah tersebut. Hal inimgebabkan individu/masyarakat
cenderung termotivasi berperilaku secara spasalehih nilai lahan yang

semakin mahal.

Menurut wawancara saya dengan informan La Kauligyamenyatakan
bahwa batas wilayah tanah orang Katobengke melpiglseluruh wilayah
Kecamatan Betoambari saat ini hingga perbatasaarif@@an Batauga Kabupaten
Buton. Menurut Imam Katobengke, dulu seandainyaktidijual tanah milik
orang Katobengke ini mulai dari SMP Betoambari samy/abagere pada
kilometer 12 dekat Lawele Batauga, disamping itgajypada wilayah Limbo
Wolio Kecamatan Murhum merupakan batas wilayahhamang Katobengke.
Bahkan menurut informan bahwa mungkin yang terldasKota Bau-Bau
sekarang adalah tanah milik orang Katobengke. HKetdaya melakukan
konfirmasi di Kantor Badan Pertanahan Nasional K@d4a-Bau, harga tanah di
wilayah komunitas Katobengke saat ini berkisar E)20.000,00 (satu juta
rupiah) per meter.

Kondisi ini sangat signifikan untuk meningkatkaratss sosial ekonomi
orang Katobengke berkenaan dengan tanah yang menéka Bahkan selama
ini, orang Katobengke bisa menyekolahkan anak dahasil menjadi tentara,
polisi, dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) berkat hpsihjualan tanah yang mereka
miliki. Dengan semakin tingginya nilai tanah paddayah orang Katobengke
memberi peluang bagi orang Katobengke dalam peawbatatus ekonomi atau
dimesi privilese. Sebaliknya bagi kelomp&komu-walakayang bermukin di
Wolio (Kawasan Benteng Keraton), fungsi tanah yditigggali hanya hak pakai
dan tidak berfungsi secara ekonomi. Sehingga belginkpok yang mendiami
kawasan Benteng Keraton (Wolio), tanah mereka tigiak disertifikasi karena
wilayah tersebut masih kawasan adat. Kondisi iniemahkan posisi kelompok

Universitas Indonesia
228

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



kaomu-walakasebaliknya bagi orang Katobengke memberi nuansa talam
dimensi privilese sehingga ada dinamika struktusyaeakat Buton.

5.2Resistensi Dengan Metafor Status Sosiakémia)

BERDASARKAN penjelasan pada bab-bab sebelumnya, kelomikedmu-
walaka dalam memahami dunia sosial dengan menempakieania sebagai
strategi kekuasaan dalam berkontestasi atau berksie dengan kelompok
papara atau Katobengke. Kondisi ini dimaknai oleh kelokpKatobengke
dengan melakukan perlawanan dengan menafsilk@mia sebagai metafor
identitas kelompoknya ketika melakukan perlawandas astereotipe yang
disematkan oleh kelompdaomu-walakalalam struktur masyarakat Buton. Pada
kesempatan ini, saya menggunakan pendekatan F@&B8)(18elihat pendukung
utama ¢onstituent satu kekuasaan kdmig orang Katobengke sebagai
“precedenck yang mengacu pada orang saksarfgig atau raja/sultan yang
pernah berkuasa di Buton.

5.2.1 Menulis “Sejarah Dari Bawah”

DARI manakah asal muasal orang Katobengke? Menamtitopolog Anna Tsing,
biasanya pertanyaan tentang asal muasal adalahdaesh penyusunan sebuah
etnograft'®>. Katobengke adalah nama sub etnis yang dulunyadbedi bawah
payung Kesultanan Buton. Pada masa silam, Butotaladsebuah kesultanan
yang berdiri karena bersatunya sejumlah kerajaamdan lokal yang sudah lebih
dahulu ada. Makanya, ketika menyebut kata Butorkankita akan menemukan
sebuah keragaman, bukannya sesuatu yang tunggagjssetana ketika kita
menyebut satu etnis yang lainnya.

Katobengke adalah bagian dari etnis Buton yang mneekoguh keragaman
tersebut. Dari sisi adat-istiadat, orang Katobengkeberbeda dengan kelompok
lainnya pada wilayah eks Kesultanan Buton. Namunsisi bahasa, bahasa yang
digunakan orang Katobengke masih lebih dekat deBgdnasa Muna ketimbang
bahasa daerah lainnya di Buton. Namun orang Kagksesenantiasa menolak

15 Lihat Tsing, Anna Lowenhaupt (1993) In The Realm of The Diamond Queen,
Marginality in an Out the Way Place, Pricenton University Press
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klaim yang melihat mereka sebagai bagian dari euhima tersebut. Mereka
mengajukan versi bahwa nenek moyang mereka adaata slengan nenek
moyang orang Buton yang berasal dari Negeri Jolmilah hal yang menarik
untuk dibahas dalam penelitian ini.

Saya akan berupaya mengurai sejarah orang Katobgeniak dari
perspektif dominan —dalam hal ini menurut orang ¥/ahtau Buton pada
umumnya--, melainkan dari perspektif orang Katolkergendiri. Dengan cara ini,
saya berharap menemukan “sejarah dari bawah.”

Setiap pembicaraan tentang sejarah asal muasay &atobengke, maka
pembicaraan itu tak bisa lepas kaitannya dengamatejmasyarakat Buton secara
keseluruhan. Sejumlah tokoh masyarakat Katobenghkey ysaya wawancarai,
meyakini bahwa nenek moyang orang Katobengke sangath nenek moyang
masyarakat Buton lain, yang merupakan pendatangJdhor (Malaysia), yang
kemudian membangun perkampungan dan selanjutnygadidferajaan Buton
pada sekitar abad ke-13.

Menurut catatan sejarah, kapan dan siapa penghulau FButon yang
pertama tidaklah diketahui dengan pasti yang ddpadtahui bahwa sebelum
berdirinya Kerajaan Wolio (Buton) pada abad ke-4lalt ada kerajaan-kerajaan
kecil yang terdapat dibeberapa bagian pulau inuydagian selatan pantai timur
terdapat kerajaan Batauga, Lapandewa dan Kerajaamo#hgi. Sedangkan di
bagian Barat terdapat Kerajaan Batukara, Tobe-tdée Kaisabu. Serta di
kawasan utara bagian timurnya terdapat KerajaanakankKoloa, Amboau dan
Kamboa dan lebih di utara lagi terdapat Kerajaadahga, Tomada dan Lambelu.
Pada berbagai kerajaan-kerajaan kecil ini puladafet bahasa yang sangat

berbeda antara satu dengan lainnya dan juga menvditha kulit yang berbeda

18 Istilah “sejarah dari bawah” ini mendapat inspirasi dari pernyataan Marshall Sahlins
tentang the history from below. Dalam penelitian ini, sejarah tidak lagi dilihat dari
atas, melainkan harus dipandang dari bawah dan mencerminkan nilai yang tumbuh
serta hidup dari bawah. Posisi penelitian ini adalah tetap memandang antara sejarah
dan antropologi memiliki ranah kajian yang berbeda. Antropologi justru melihat masa
silam dengan cara pandang masa kini, melihat kejadian di masa silam sebagaimana
dipersepsi dalam benak subyek yang menafsirkannya. Antropologi melihat sejarah dan
ingatan masa silam sebagai rangkaian simbol yang dipintal demi mengkosntruksi
makna tertentu. Pilihan untuk mengingat atau mencatat sejarah adalah pilihan
individu yang bisa menggambarkan dinamika suatu masyarakat. Yang dikaji
antropologi tetaplah aspek kultural yaitu bagaimana subyek memandang sesuatu
sekaligus membuat pranata-pranata dan institusi kultural.
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mulai dari yang berkulit coklat serta memiliki rantbkeriting sampai dengan
yang berwarna kulit kuning langsat dan berambutdubari apa yang tergambar

di atas menunjukkan bahwa mereka berasal dari gardaerah di Nusantara ini.
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Gambar 28. Peta Wilayah Kesultanan Buton
yang Disusun Belanda tahun 1878.

Penghuni awalnya diduga merupakan orang-orang qelang berasal dari
berbagai kawasan di kepulauan nusantara ini. Pef@gfayar ini kemungkinan
besar adalah pelaut pedagang yang mencari rempgtahedan hasil laut di
kawasan timur Indonesia, namun tidak jarang dafmerjalanannya, mereka
berhadapan dengan ombak yang keras sehingga hamnsarntempat berteduh
dan berlabuh untuk sementara waktu sambil mempenbaiahunya dan mencari
persediaan air. Mereka ini kebanyakan berlabuh pamdai-pantai Pulau Buton
dari persinggahan-persinggahan inilah memungkimi@mya orang yang menetap
di Pulau Buton.

Selanjutnya sekitar akhir abad ke-13, empat oramgsawan Melayu yang
dikenal dengan sebutania patamiangempat orang pendatang) yaitu Sipanjonga
dan Sijawangkati dan serta Simalui dan Sitamanajggah ke Pulau Buton.
Kedatangan mereka tidak sekaligus tetapi bertaligmurut informan Parabela
Katobengke dan juga diyakini oleh masyarakat Katgke bahwa rombongan
pertama Sijawankati dan Sipanjonga mendarat didPdbulaa yakni bagian
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selatan Pulau Buton kemudian mereka memasang lzenideiga-longa
(berwarna-warni) yang kemudian hari menjadi bendeejaan yang dengan
sebutan “tombi pagi” sedang daerah tempat pemabangera tadi disebut
dengan Sulaa yang berarti memasang tiang bendemabéhgan Sipanjonga dan
Sijawangkati ini diikuti dengan para pembantu defayanannya. Para pembantu
dan pelayannya inilah yang merupakan cikal bakal masyarakat Katobengke
yang kala itu masih bernanmrakia setelah dari daerah yang disebut Sulaa ini,
rombongan ini kemudian pindah ke arah timur yanmugian dikenal dengan
Kalampa.

Rombongan kedua Simalui dan Sitamanajo yang mehdgek ke utara
Pulau Buton yakni di sekitar Kecamatan Kapontokiasang ini, terus berpindah
menuju ke selatan sampai dan akhirnya sampai dadg@ng kita kenal sekarang
ini sebagai Kota Bau-Bau. Kedua kelompok yang hatipegsahkan oleh sebuah
sungai akhirnya kemudian bersatu di Kalampa. Pemakidi Kalampa ini tidak
berlangsung lama karena adanya gangguan peramjaikibat mengharuskan
mereka untuk pindah di tepi pantai ke tempat yagakainggi dan berjarak £ 5
km dari tepi pantai. Tempat inilah yang kemudiamnbeya Wolio yang pada
perkembangan lebih lanjut dikemudian hari menjadigp Kerajaan Buton.

Namun sebagian orang yang merupakan pelayan Mianmfata itu
bermukin di sekitar Wolio yang berada diatas bukdttu Lipu Morikana®’.
Kehidupan di Lipu Morikana ini berlangsung cukumédan aman dari gangguan
Tobelo (bajak laut). Namun demikian, ketika pemukimsemakin padat terjadi
suatu kebakaran besar sehingga seluruh kampung tesbakar. Kebakaran yang
konon kabarnya demikian hebat tersebut menghanguskaua rumah dan tanah
di Lipu Morikana ini menjadi hitam. Ketika melakuk@enelitian, saya beberapa
kali berkunjung ke Lipu Morikana bersama Imam MeésKatobengke dan
menyaksikan jejak-jejak perkampungan yang kinihetaenjadi hutan. Tanda-
tanda kehidupan masa lalu masih terlihat dengamyad&uburan Parabela

Mancuana. Selain itu, ada pula perkuburan umum ava@n banyaknya sisa

117 Saat ini disekitar wilayah Lipu Morikana telah berdiri dengan megah Kantor Walikota
Bau-Bau dan lokasi ini dikenal dengan nama “palagimata” yang berarti “pemandangan
yang abadi”, karena dari lokasi Kantor Walikota ini bias menyaksikan pemandangan
seluruh wilayah Kota Bau-Bau dan hamparan laut yang indah.
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pecahan geraba dan kulit kerang yang berserakamagia-mana. Diperoleh
informasi pula banyaknya kulit kerang ini disebabkaakanan pokok mereka
adalah kerang dan bukan ikan. Kondisi tanah di Liporikana ini berwarna
hitam, berbeda dengan tanah yang ada di sekitéerygarna merah.

Akibat kebakaran yang besar tersebut, orang-orargodengke lalu
melakukan migrasi. Berdasarkan ramalan sejumlangpintar’, ada dua tempat
yang baik untuk tujuan migrasi mereka yaitu ke ai@au ke timur. Bila ke utara
akan ramai dan bila ke timur agak sepi, demikiamalan tersebut. Akhirnya
berpencarlah penduduk Lipu Morikana ini ada yangtikeur dan menempati
daerah Labuantae Kelurahan Waborobo sekarang mkelaitara menjadi daerah
yang sekarang ini disebut Kelurahan Katobengke Kelnrahan Lipu. Namun,
walaupun orang Katobengke ini secara administralsiht terbagi dua namun
secara adat tetap satu. Hal ini dicerminkan denigetundukan pada satu
pemimpin adat yaitu parabela. Hingga kini merekaimenempertahankan sistem
kepemimpinan tradisional dan peran parabela nfastsional dan tokoh penting
dalam struktur masyarakat Katobengke.

Pada awalnya, parabela berada di wilayah Labuatdaeakhirnya pindah
dan berada pada wilayah Katobengke. Untuk jelapeysebaran pemukiman atau

migrasi orang Katobengke hingga saat ini, sayargeskan pada bagan berikut:

Kalampa Katobengke/Lipu

O
f f
o T e

Sulaa Labuantae

Gambar 29. Bagan Persebaran Pemukiman Orang Katobeyke
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5.2.2“Katobengke Bukan Orang Mun&

VERSI lain tentang asal usul orang Katobengke aalah berasal dari Pulau
Muna. Mereka dibawa oleh Raja Muna untuk dipersdrkba kepada Raja
Buton. Ciri dari kelompok ini adalah mereka pandambuat gerabah (periuk dan
lempung). Pendapat ini banyak beredar di masyarBkaon, sebab terdapat
kemiripan bahasa antara orang Katobengke dan ddang. Namun, berdasarkan
observasi dan wawancara di lapangan, versi ini aamya kurang di terima oleh
para tokoh masyarakat Katobengke ini walaupun demgamsi dengan adanya
kesamaan bahasa dan keterampilan membuat gerdbaggseversi itu lahir.

Hal ini tercermin dari wawancara saya dengan b@aerarang tokoh
masyarakat Katobengke. Di antaranya adalah Laurabg fperusia 67 tahun. la
menolak keras anggapan yang menyebut asal-usukanbexasal dari Muna. la
tetap bersikukuh bahwa kaumnya adalah keturunan b@argsawan Johor di
Malaysia. la mengatakan:

"Kami tidak terima itu, nenek moyang kami bukan idduna.
Berdasarkan cerita dari orang-orang tua kami bahwaal-usul
kami ini berasal dari Johor di tanah bara (MelayWda beberapa
orang anak-anak Katobengke yang merantau di madaysi
mengatakan bahwa pernah mereka lihat ada perkawitiasana
mirip dengan adat perkawinan kami di sini. Di Kagoigke juga ada
Tari Linda yang biasa ditarikan mulai dari anak-dnaampai orang
tua juga mirip dengan tari Serimpi di Melayu sanriadi, kalau
dikatakan kami dari Muna, kami tidak terima itt®

Pendapat Laumba ini dibenarkan oleh tokoh muda anakst Katobengke
lainnya yaitu La Kaju. Pria yang berprofesi sebaggiretaris Badan Informasi
dan Komunikasi Kota Bau-Bau ini mengatakan:

"Sebenarnya yang asli itu adalah dari Johor kemudimemang ada
juga yang dari daerah Muna yang dibawa oleh Murhudojtan
Buton I, yang merupakan anak Raja Muna yang kenmudianjadi
Sultan Buton pertama. Kelompok kedua ini kemudiansdiu
dengan kelompok dari Johar, namun demikian kelongawkMuna
ini masih dapat dikenali karena mereka memiliki ekampilan
membuat gerabah™*®.

18 Wawancara tanggal 23 Juli 2008
19Wawancara tanggal 23 Juli 2008

Universitas Indonesia
234

Reproduksi stereotipe..., Tasrifin Tahara, FISIP Ul, 2010.



Pendapat Drs. La Kaju ini diperkuat oleh informaaziun (74 tahun)
budayawan lokal Buton yang tinggal di Wolio. MemurHazirun, orang
Katobengke asli yang dulu bernama Rakia berasalldhor, kemudian menyusul
orang yang dari dibawa Sultan Murhum dari Munaukrdipekerjakan sebagai
pelayan. la juga mengatakan bahwa orang Katobenghey berasal dari
keturunan pelayan/pembantu Sipajonga dan Sijawaingidi akan bersedia bila
dipanggil untuk menjadi pelayan/pengasuh anak-abakgsawan di Wolio.
Sedangkan kelompok yang datang dari Muna tidak akaun dan merasa berdosa
bila mereka melakukan perbuatan tersebut karerees tiag dianggap cukup tinggi
dan bukan kewenangan mereka. Kepandaian kelompok Mana adalah
membuat gerabah yang menjadi peralatan rumah tangggarakat Buton. Oleh
karena itulah maka orang Katobengke yang merupakamg Rakia asli bertugas
menyusui dan memelihara anak bangsawan disebub&ag@e "Wulala” .

Kemudian Hazirun melanjutkan bahwa perubahan ka#iaR menjadi
Katobengke konon kabarnya karena pada suatu haarsg Rakia ini pulang dari
laut sambil membawa sepenggal kepala manusia. &eatikhat oleh seorang
pejabat kerajaan, ia ditanydoopea itu?” (artinya: untuk apa itu), maka orang
Rakia tersebut menjawdKatoo Bengke Wa Opuf/artinya: untuk takaran Sang
Raja). Konon menurut informan sejak saat itu, kelokn tersebut (Rakia)
tersebut mulai dipanggil dengan istilah orang Kataike. Versi lain tentang asal
kata Katobengke dikemukakan Laumba. Katanya, katto Kerarti pelabuhan,
kemudian katdengke bermakna perahu. Jadi, secara harfiah, Katobenepaati
tempat pengeringan perahu. Ada juga yang mengata&ihwakato itu sebagai
memotong.

Terkait asal usul, tokoh masyarakat Katobengke riepéalaiza dan
Laumba, sama-sama mengatakan bahwa mereka adalaineas dari empat
imigran dari Johor yang datang bersame patamiana Empat orang imigran
tersebut adalah Lamusu Batarangunu, Lamusu Surara®ag@anu, Lamusu
Bataranbone dan Lamusu Sura Bataranbone padaadidurke-13. Ada beberapa
bukti yang diajukan terkait pertalian sejarah ii.antaranya adalah kemiripan
tarian katiba —tarian yang populer di Katobengkengda tari serimpi yang
populer di Johor.
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Pendapat dua tokoh masyarakat ini juga dibenarkbeh dazirun
budayawan lokal di Keraton. Menurutnya, orang-ordnigatobengke terbagi atas
dua kelompok berdasarkan pandangan asal usulniedadalah orang-orang yang
dinamakan “Katobengke Wulala” adalah orang-oranggyaliperkirakan dari
Johor dan yang kedua adalah “Katobengke Laboor#u yarang-orang yang
dibawa dari bagian selatan Pulau Muna oleh Sultarhivm pada awal abad ke-
16 ketika sultan tersebut berekspedisi di sana.ar@ely tinggal keturunan
Katobengke Laboora yang memiliki sebuah teknologiukk membuat bejana
keramik. Menurut informan Imam Mesjid Lipu bahwameit orang-orang tua
Katobengke, kelompok dari Laboora itu dibawa rongsm Sultan Murhum.
Mereka ini sepasang suami isteri yang bernama eafah Wandue yang tinggal
di Kakotakota. Pada saat itu, orang Katobengke sagHsembunyi belajar
membuat periuk dari pasangan itu. Karena itu, kgdarang Wolio sekarang
menuduh orang Katobengke dari Laboora di Pulau Muymedahal ketika
rombongan Lakilaponto datang, di sini sudah adangr&atobengke yang
bermukim di Lipu Morikana. Ketika saya mengunjurigakotakota bersama
imam mesjid Katobengke, saat ini lokasi tersebpewuhi rumput dan beberapa
pohon kecil seperti tampak pada gambar di bawah ini

Gambar 30. Kakotakota Situs Tempat Tinggal
Lasule dan Wandue dari Laboora
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Pendapat ini dibantah oleh Laumba yang saat injabahsebagai Parabela
Katobengke. Menurutnya, justru yang tinggal sekgramdalah keturunan
Katobengke Wulala yang berasal dari Johor, namtap tenemiliki kemampuan
untuk membuat gerabah. Menurutnya, pada masa peaten Sultan
Murhum®®, pernah didatangkan perajin gerabah yang beramalLaboora di
wilayah Pulau Muna. Awalnya didatangkan sepasangjipegerabah vyaitu
Landue dan Lasule. Mereka lalu ditempatkan di pesiskat Katobengke.
Dikarenakan mereka merasa tidak betah dan tidakrmiakli tempat tersebut,
maka mereka lalu pindah. Menurut Laumba, semuagokatobengke sekarang
bukanlah keturunan dari Laboora, namun keturunaorjdlalaysia. Sebab yang
berasal dari Laboora sudah pindah semua. Kataeg@agat perbedaan ciri fisik
antara Katobengke Wulala dan Katobengke Labooraar&efisik, orang dari
Laboora berkulit hitam legam, kemudian jari tangian kakinya besar-besar.
Sementara yang ada sekarang, berbeda dengan flumém juga mengakui
bahwa selama ini dia disebut sebagai saudara damgdKeraton. Olehnya itu
kalau lihat turunan orang Laboora, pada saat bigeriuk pasti tidak
menggunakan pengalas di pahanya kalau membuatkpeapi kalau orang
Katobengke yang bukan dari Laboora, pasti pakagaes.

“‘Ada tanda-tandanya orang Katobengke dari Laboor&itam
orangnya, jari tangan dan kakinya besar-besar. peteenek saya
marah kalau kita disebut dari Laboora. Tanda-tangamenek saya
itu gagah, sayang dia sudah meninggal. Dan nengh #a putih,
mungkin nenek saya itu kalau bapak lihat tidak pgec sebagai
Orang Katobengke. Saya ini memang Katobengke blerdsa

bahasa Wolio. Letaknya Galampa sebagai tempat behaya
pertama,”

Kisah yang dituturkan Laumba dikemukakan untuk rhapgs pandangan
kebanyakan orang bahwa mereka berasal dari Munaretikkan adanya
kesamaan bahasa serta ciri-ciri fisik. Kisah innyaa bisa dipahami jika kita
mengetahui hubungan antara pusat Kesultanan Butaomada silam dengan
Muna. Pada masa silam, Kesultanan Buton diibarade&agai perahu yang

120 Sultan Murhum adalah Sultan Buton pertama yang memimpin pada tahun 1538-1584.
Murhum adalah putra Raja Muna Sugi Manuru yang ditunjuk sebagai Raja Buton ke-6
karena keberhasilannya mengalahkan bajak laut bernama La Bolontio
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memiliki empat cadik atau penyangga yang disebuatha Keempat barata
tersebut adalah Muna, Tiworo, Kaledupa, dan KulisiBarata dibentuk sebagai
pertahanan luar yang memiliki koordinasi dengaralpikesultanan sebagai inti
perahu. Posisi Muna adalah subordinat atau di bgvestyawasan dari Wolio,
sebagai ibukota kesultanan. Penegasan orang Kafoddsukan orang Muna,
karena Muna bagi orang Katobengke mengacu padaotalyang dalam konsepsi
orang Wolio merupakan tempat asal para budak pasa kesultanafr-

Kisah Laumba memiliki makna bahwa antara nenek mgy@ang Wolio
dan nenek moyang orang Katobengke, adalah bersaddarsama-sama berasal
dari Johor. Mereka adalah pendatang yang kemude&mbantuk aliansi dengan
kerajaan lokal yang sebelumnya sudah ada yaitu Kanfabe-Tobe, dan lain-
lain. Kisah ini menegaskan bahwa posisi mereka tlaka subordinat
sebagaimana barata lainya yaitu Muna, namun pgsissejajar dengan orang
Wolio karena bersaudara dan sama-sama berasdlotiar.

Salah satu nenek moyang yang selalu mereka selit-adalah Parabela
Mancuana yang datang bersama rombongan Mia Pat@amyamg berjumlah
sekitar 40 orang. Parabela Mancuana ini memililsigiopenting dalam legenda
masa silam orang Katobengke sebab bersaudara demg@g-orang yang
menempati Keraton di Wolio. Tokoh ini diibaratkagbagai kakak dari orang-
orang Keraton, namun menolak dikuburkan di Keratamnmemilih dikuburkan di
pebukitan tandus milik orang Katobengke, sebamyhrisangat mencintai orang-
orang Katobengke. la memilih menjadi orang tua daireka yang berumah di
penukitan tandus, dan membiarkan adiknya yang mgkoajabatan di Keraton.
Secara lebih jelas, bisa dilihat dari narasi beriku

“Begini, saya kembali kepada cerita yang lama. Kaha kuburan

Parabela Mancuana di Palagimata. Kuburan itu meruaosang
Katobengke namanya Laode Batarasoranggunu. Merekaduia

bersaudara. Parabela Mancuana disitu dan adiknyludurkan di
keraton, ini versi mereka. Jadi mereka itu -- besalkan cerita

121 Tidak bisa dipungkiri bahwa penyangga ekonomi Kesultanan Buton adalah penghasil
budak yang diperoleh dari wilayah pedalaman dan banyak berasal dari daratan Pulau
Muna, Lihat Susanto Zuhdi, 1999 Labu Rope Labu Wana: Sejarah Buton Abad XVII-
XVIII. Disertasi Program Doktor Ilmu Sejarah Pascasarjana FIB Universitas
Indonesia, Depok.
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Parabela -- mengatakan, lebih baik dia tinggal disjKatobengke)
untuk menjadi orang tua bagi orang yang hidup bbtkedi tanah
yang tandus, sebab mereka tidak ada yang perhatidam tidak
baik hidupnya. Karena mereka hidup di batu-batum&atara
adikya pergi di keraton supaya memangku jabatantufa >

Itulah pegangan mereka. Jadi memang mereka ituamagiagian
dari kita. Sementara mereka kotor dan tidak pernafandi.
Sekarang kan sudah bagus sedikit dan modern.....”

Hingga kini, kuburan Parabela Mancuana itu maska kdisaksikan di
pebukitan tandus di Katobengke. Dan menurut Imantollengke, “kuburan
tersebut mendapat perhatian dari Walikota Bau-BapaR Drs. MZ Amirul
Tamim, M.Si, dan saat ini telah dipagari. MenurapBk Walikota ini adalah aset
budaya yang harus dilestarikan dan bukti sejarabdadan orang Katobengke,
ujar Imam Katobengke dengan mimik yang ditunjukkeda saya yang berarti
suatu kebanggaan. Kuburan ini kerap menjadi terbgatiarah serta berdoa,

sebagaimana yang nampak dalam foto berikut:

Gambar 31. Makam Parabela Mancuana di Lipu Mrikana

122 Katuko adalah tongkat namun oleh masyarakat Buton dimaknai sebagai simbol
kekuasaan. Dalam Kesultanan Buton, seseorang yang menduduki jabatan penting,
maka disebut memegang katuko sebagai simbol tongkat komando.
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Berdasarkan cerita rakyat yang sifatnya turun-temwtari nenek moyang
mereka, orang pertama yang menghuni Buton, khusus@tobengke, adalah
turunan darimia patamianadari empat orang tokoh bersama rombongan
sebanyak 40 orang, kedatangan mereka yaitu seeatah@p, bergelombang.
Rombongan pertama yang datang adalah (1) La Musard&gunu, (2) La Musu
Soranggunu, (3) La Musu Batarambone (4) La Muswat@bone. Kemudian,
rombongan kedua yang menyusul adalah empat oramg yhsebut mia
patamiana Mereka adalah Sipanjonga, Sitamananjo, Sijawangtan Simalui.
Penegasan tentang asal usul orang Katobengke mipalean pendukung utama
(constituent bahwa orang Katobengke merupakan pendatang pers@imelum
kelompok mia patamianayang merupakan nenek moyang orang Wolio. Saya
berasumsi bahwa ini bentuk penegasan orang Katkbdghwakamia mereka
sama dengan orang Wolio dan merupakan resisterisad@ stereotipe atau
stigam yang disematkan oleh orang Wolio selama ini.

Kedua rombongan itu datang berdasarkan petunjukihtel yang
mengisyaratkan perintah untuk segera mencari terapgn yang terletak di
sebelah timur yaitu sebuah pulau yang ada sungdiaydermuara ke arah utara.
Mereka berasal dari Tanah Semenanjung Malaka (Jaodem perjalanannya
melalui Malalang (Malaka) kemudian singgah Klautkemudian di Bangka
Karimun Jawa, Lombok, Selayar, hingga Gumano.

Di Gumano mereka tinggal selama beberapa saatatemyai pertanda jejak
kehadiran di situ, mereka menanaato (bahasa lokal/tanaman tersebut sampai
sekarang masih ada). Setelah itu, mereka melamkekaperjalanannya menuju
Pulau Buton. Dalam perjalanan ini mereka lalu s&ipidi mana rombongan yang
dipimpin oleh Sipanjonga langsung ke Galampa (KaEnsedangkan rombongan
yang empat orang lagi singgah berlabuh di Pasi4ragi sebuah karang antara
Pulau Kadatua dan Pulau Buton.

Kedua rombongan ini punya tujuan yang berbeda.sBikan kalau La
Musu Bataranggunu bersama tiga saudaranya adatehapwari pasangan La
Hundu Use dan Wasirate di Tanah Johor. SetelahkalenLa Hundu Use lalu
meninggalkan istrinya (Wa Sirate) saat pergi ke dekelama beberapa tahun.

Pada suatu saat sewaktu di Mekah, ia pergi ke sungizk mandi. Sesampainya
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di sungai, ia melihat seorang gadis yang sedangueerBentuk dan wajah gadis
tersebut sama persis dengan bentuk dan wajahnigeryang ditinggalkan
beberapa tahun yang lalu.

La Hundu Use lalu terkenang dengan istri yang ti&ata ditinggalkannya.
la lalu kembali ke Johor. Ketika tiba di rumahniamtersentak karena rumahnya
terkunci dan tak seorang pun penghuninya. la laltebnak agar pintu rumahnya
dibuka namun tidak juga berhasil. Tiba-tiba datsseprang dari tetangga
memberitahukan pada La Hundu Use bahwa istrinyatsmaeninggal dunia. la
tidak yakin dengan informasi tersebut. la tetaptdsexk minta pintu rumah
dibuka.

Tidak lama kemudian pintu rumah dibuka oleh seorgegempuan
wajahnya sama dengan istrinya. Ternyata perempraakbut adalah istrinya Wa
Sirate yang lama ditinggalkannya. Sirate berkatdapsuaminyajangan kamu
masuk di rumah ini nanti dilihat orang. “Sebab saya sudah mati dan kamu
masih hidup dalam arti kita tidak boleh lagi hidiggrsama seperti layaknya
suami istrj” katanya. La Hundu Use tetap mendesak untuk kn&sudalam
rumah, hingga akhirnya Wa Sirate mengalah. MeraekaHidup bersama selama
bertahun-tahun. Dari kehidupan bersama tersebutkaenemiliki anak laki-laki

sebanyak empat orang yang namanya tersebut di atas

Warga kampung tidak tahu menahu kejadian itu hinlgggahun-tahun.
Melihat La Hundu Use yang sudah mempunyai anakataspyi maka seisi
kampung Johor di kala itu kebingungan. Raja Joalr mengadakan pesta yang
dihadiri oleh seluruh rakyat yang sudah berumalygan dengan syarat setiap
pasangan suami istri harus menari. Mendengar berifaWa Sirate berkata
kepada suaminya La Hundu Use bahwa inilah perpmsdPaliharalah anak kita

ini baik-baik, dan kelak Negeri Johor ini akan deseg oleh musuh katanya.

Pada saat pesta tersebut, ia langsung menarikan tgang kemudian
disebut Tari Katiba (tiba). Istrinya lalu munculndaenarikan tarian yang disebut
tari Linda Anehnya, sang istri mula-mula menaratiis telapak tangan suaminya,
lalu diatas bahunya, dan terakhir menari di atgmlee Selanjutnya terbang dan
menghilang dari pandangan hadirin untuk selamaimyiah yang disebut sebagai
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asal-muasal Tari Linda dan Tari Katiba, dua tayang selalu digunakan oleh
masyarakat Katobengke di setiap acara Kahiaa (pa@sgitan). Tidak lama
kemudian, apa yang dikatakan istri La Hundu Useasalg terbukti. Ketika
keempat anaknya sudah dewasa maka datanglah masghhgndak menyerang
tanah Johor. Saat itu, Raja Johor mengumunkan bbhveag siapa yang berhasil
mengalahkan musuh yang datang tersebut akan dibdrah apapun, termasuk
istana.

Mendengar kabar tersebut maka La Hundu Use menykeeimpat anaknya
untuk melawan musuh yang akan menyerang NegerirJdao dipersenjatai
dengan empat buah keris. Masing-masing anaknya andnb satu Kkeris.
Keempat keris itu dinamakan Toasil, Lolomina, Talpwdan Lolabi Katolena
Manu. Mereka menyatakan kesanggupannya untuk melamasuh yang
dikabarkan sangat kuat. Kesanggupan itu terbukmabe Mereka berhasil
mengalahkan musuhnya.

Sayangnya, janji Raja Johor itu tidaklah ditega@ja mengingkari janjinya
sendiri. La Hundu Use lalu berkata kepada keempakraya bahwa kalian harus
segera meninggalkan tanah Johor dan harus petgkmarah timur. Di sana ada
sebuah pulau yang mempunyai sebuah sungai bernkearaebelah utara.
Mendengar perkataan orangtuanya, keempat anak LaduHWse itu pun
berangkat di Pulau Ulalang dan singgah beristirahaPulau Bangka, Pulau
Karimun Jawa, Pulau Lombok, Selayar, hingga Gumanan

Mereka tinggal selama beberapa saat di sana dapasenenanam pohon
(biji nato/Bahasa Wolio) yang sekarang masih ada sebagai terka tersebut.
Kemudian mereka meneruskan perjalanannya ke Butesuas petunjuk
leluhurnya. Sebelum tiba di Pulau Buton, merekggam berlabuh di Pari-Pari
yaitu sebuah karang yang terletak antara PulaurBdem Pulau Kadatua dan
tepatnya berada di Selat Buton. Karena kehabisamigium, mereka terus ke
Pantai Buton yang biasa disebut dengan nama Topa.

Sampai di sana, mereka lalu menancapkan sebuakatohimgga muncrat
air deras. Mata air itu masih ada hingga kini dametak di Topa. Setelah itu,
mereka lalu menelusuri pantai dan akhirnya tibaGdilampa yang sekarang

disebut Kalampa. Tak berselang lama datang lagbomgan orang besar dan
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sakti yaitu Sipanjonga dan Sitamananjo dengan mesmlsambongan sebanyak
40 orang. Sipanjonga menjadi kepala atau pemimpimbongan tersebut.
Kemudian menyusul lagi rombongan Sijawangakatias&imalui. Mereka lalu
singgah berlabuh di Kalampa dan akhirnya bergabdawg bersepakat untuk
membuat sebuah perkampungan di atas bukit atau adarash tinggi.
Perkampungan itulah yang sekarang disebut Lipu koA, yang menjadi
perkampungan lama orang Katobengke.

Seperti halnya kedatangan La Musu Bataranggunu kidaman-kawan,
mereka menancapkan tongkatnya hingga muncul aagselsumber kehidupan
bagi mereka. Setelah selesai membuat perkampungareka membuat lubang
untuk mendirikan tiang bendera leluhurnya yangetiuslonga- longa Disebut
longa- longakarena warnanya sama dengan warna ular laut ¥aitobinasi
warna hitam dan putih. Tempat tiang bendera tetséisebut Kasedaaana atau
Kasulana Tompi yang terlatak di Tolando, dekat Kangp Topa dulu dan
sekarang masuk Kelurahan Sulaa. Mengenai tempatwdiang tempat berdirinya
tiang bendera Longa-Longa tersebut sekarang madsils@bagai bukti sejarah di
maksud.

Selama ratusan tahun mereka mendiami Lipu Morikdaa Liwu (Bahasa
Daerah) kemudian mengembangkan komunitasnya. Tademi tahun,
komunitasnya semakin besar. Suatu hari, kampursghat dilanda kebakaran
besar hingga ini mereka hidup terpencar sesuaghk&n masing-masing. Banyak
di antara mereka yang kemudian memilih tinggal didbengke. Ada juga yang
ke Labuantae, Keraton, Lowu-Lowu, Kapontori, PasgowWabula, Lasalimu,
Siompu dan Kamaru. Bahkan, ada pula yang menyepéePulau Muna. Untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, mereka mengandaikda pencaharian bertani
dan nelayan.

Terkait dengan asal-usul orang Katobengke, inforesn La Kaju dan La
Kamba, S.Ag tokoh muda saat ini mengakui bahwagkatobengke terbagi dua
asal usul seperti yang diuraikan sebelumnya yaknilal@ dan Laboora.
Keturunan Wulala (berasal dari Johor) yang maysris@dangkan keturunan
Laboora sedikit. Namun karena proses pembaurakalam-mawin, maka orang

lain kadang mengkatogerikan semua orang Katobebgkasal dari Laboora atau
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menurut Drs. La Kaju fakta seperti itu benar nanmada generalisasi, dan
anggapan seperti itu harus diluruskan. Ada cegfeerti yang ungkapkan La Kaju
dulu ada orang Katobengke La Kuuli pernah berbickepada Bapak La
Kamba,'Sesungguhnya mereka ini (Bapaknya La Kamba) daurlean orang
atas (orang Wolio).” Mendengar pernyataan tersebut, orang tua (ayhh)
Kamba, S.Ag spontan marah dan mengatakamgan sebut-sebut itu, nanti kita
kualat.” Informan mengakui tidak mengetahui secara pasihalesikap ayah La
Kamba pada saat itu. Namun diakui bahwa ajaranknereyang mereka untuk
tidak menyebut asal-asutgmig karena berakibat akan mendapat kutukan kalau
mereka menyebut asal-usul yang sebenarnya. Aki@atenurut informan bahwa
orang Katobengke akan terkebalaa atau umur mereka akan pendek. Tetapi
menurut Drs. La Kaju sikap seperti ini sangat piog@érena menjaga mereka
jangan sampai tinggi hati dan melupakan orang-osamny berada pada lapisan
bawabh.

Berkenaan dengan asal-usul orang Katobengke, keddga menjalin
hubungan dengan Drs. La Kaju dan La Kamba, S.Aghtakuda Katobengke,
maka dengan segala kerelahan hati kedua tokohbtgrseemberikan secarik
naskah berkenaan asal usul keluarga yang langsiinlis ddan dianut oleh
keluarga mereka. Drs. La Kaju sebagai informan negitdhu akan memberi
naskah silsilah keluarga dan mengatakan:

“siy motoburina yikabenci mominaakaakana iyopuamaapake

pogau Wolio horofu Arabu, ane tapeelu taalea kabensilsilasy
aembali kufotokopi yakakita.”

Artinya :
"Inilah selembar naskah yang berasal dari nenek moyang kami,
naskah ini menggunakan Bahasa Wolio Huruf Arabalkahemang
kita menginginkan naskah tersebut, saya bersedianbegkan
fotocopinya.”
Menurut Drs. La Kaju, informan yang memberi sajiasilsh mengatakan
bahwa silsilah keluarga ini menurut kakeknya seblgmlasan untuk intropeksi
diri bagi orang Katobengke. Orang Katobengke juganyadari bahwa telah

terjadi kesenjangan dalam kurun waktu yang sangajapg. Nenek moyang
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mereka juga memahami posisi dan tidak mau menggesagdara/keluarga yang
memiliki pangkat dan kedudukan, agar citra mergdakttercoreng oleh kondisi
orang Katobengke yang merupakan saudaranya. BilsieEsyarakat Katobengke
tersebut kemudian sayBoto copydanscan sebagaimana terlihat pada gambar

di bawabh ini.

Silsilah Pihak Bapak Silsilah Pihak Ibu

Gambar 32. Silsilah Tokoh Masyarakat Katobengke
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Setelah memberikan potongan naskah asal usul naksyakatobengke
yang tetap ditulis oleh keluarganya, informan miasjean bahwa dua naskah
tersebut merupakan silsilah keturunan keluargarlm@sag Katobengke dari yang
diwariskan secara turun temurun, namun hanya kguamereka yang
memperhatikan hal ini untuk menulis secara berta#jdapun terjemahan naskah
tersebut diatas dapat disaksikan sebagaimana aterpada diagram berikut
dibawabh ini:

Silsilah Pihak lbu Silsilah Pihak Bapak

Wakaakaa Dungku Cangia
v v
La Laja Laode Mandaligi
v v
Gundugundu Laode Kuruba
v v
La Musu (Parabela Mancuana) Laode Ruba
v
Latili Laode Yanci
v
Latuli Laode Ubalegu
v
La 1tba LaodeIihimu
v
La Ugi/La Kari La Riji
v
La Kaju/t Kamba La Ata
v
La Taba
v
La Ugi/La Kari

v

La Kaju/La Kamba l

Diagram 6. Silsilah Keluarga Masyarakat Katobengke
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Berdasarkan diagram tersebut diatas jelas terliduar belakangkamia
orang Katobengke berasal dari Wolio, namun sebags@mamanat nenek moyang
mereka bahwa bukan hal yang perlu dibanggakani tetapjadikan sebagai dasar
intropeksi diri dalam bertindak. Menurut beberagfarman yang saya temui di
Katobengke, mereka menuturkan bahwa tampilnya okatgbengke seperti Drs.
La Kaju dan La Kamba, S.Ag masa kini dalam bidaoigig baik di legislatif dan
birokrasi merupakan bukti status sosigrig orang Katobengke tidak seperti
anggapan negatif (stereotipe) yang dikembangkah kédompok lain terhadap
orang Katobengke.

5.2.3 “Katobengke Bukan Batua”

ISTILAH batua merupakan stereotipe bersifat internal bagi keldmigaomu-
walakaterhadap orang Katobengke. Informan Drs La Kaj@ajogngakui bahwa
selama Katobengke terkesan bahwa orang Katobersgka gengarbatua atau
orang Laboora yang dibawa oleh Sultan Murhum. Paldaiang Laboora
keturunannya sedikit, dan menurut informan DrsKiagu dulu nenek moyangnya
lebih mudah mengenali ciri-ciri fisik seperti warkalit yang hitam dan jari-jari
kaki lebar. Kadang beberapa tokoh di Katobengke pegtanyakan dimana
letaknya kalau orang Katobengkatug menurut informarbatua itu kan hanya
tahu makan, pakaian di badan, dan tidak punya taaktanah disuatu wilayah.
Kalau orang lain menganggap orang Katobengke ikiet¢nganbatua,
maka beragam respon untuk menanggapi hal tersBlagi. orang Katobengke
yang tidak berpendidikan, maka responnya akan nagaahmau berkelahi. Tetapi
kalau orang Katobengke yang berpendidikan, makagpKatobengke tersebut
menggunakan logika bahwa orang Katobengke akan ategan budak itu tidak
memiliki tanah, terlepas dari itu adalah tanah saridan sebagainya. Menurut
Rusli, kalau bekas penguasa mana tanahnya di KateBRwu, bandingkan dengan
tanah orang Katobengke yang cukup luas di Kota Bawi-Lebih lanjut informan
menjelaskan bahwa tentang masalah perbudakan isepgdra lain harus ada
proses penghapusannya, tetapi dalam sejarah Bidak pernah ada sejarah
penghapusan budak. Informan sendiri mengakui, &etia bergaul atau

berinteraksi ada orang lain akan kaget kalau mahget dirinya orang
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Katobengke. Bahkan menurutnya, di kantor sekatidag ada yang berani bicara
di hadapannya, tetapi ada juga yang bicarakan dkabgbengke kalau dia lihat
kotor dan pendidikannya rendah. Orang yang biasagatakan seperti itu
biasanya laode, tetapi ini juga mungkin laode y&idgk memahami sejarah
bahwa yang membuat mereka menjadi laode itu kamraag Katobengke.
Mereka sering mengatakan kalian itu orang Katoberaglalah budak. Memang di
keluarga laode itu sering diberitahukan kepada -amalknya bahwa orang
Katobengke itu adalah budak. Itu kami ketahui deaing-orang yang mengatakan
itu, padahal itu anggapan yang salah. Namun ketdgm mengkonfirmasi di
kantor tempat bekerja informan, memang secara giosfal dan penampilan serta
tingkat pendidikan informan sama saja bahkan inéormmasih unggul
dibandingkan teman-temannya. Tetapi bagi temanapg gudah lama mengenal
informan, anggapan orang Katobengke sebagai kelbmgalah masih ada, dan
bahkan ada ungkapan-ungkapan negatif ketika infortrdak berada bersama
teman-temanya di kantor.

Anggapan-anggapan sebagatuajuga sering ditujukan dengan panggilan
Katobengke tetapi kadang dengan nada mengejek. Mieha Sai, sebenarnya
orang katobengke tidak marah kalau dipanggil Katgke, tetapi apabila nama
itu dipanggil sesuai, karena intonasi penekanam lsempengaruhi makna.
Misalnya pada kata “katobe” apalagi dengan nada gesture tubuh yang
mengejak. Menurutnya yang menjadi orang Katobengieah karena ada
panggilan-panggilan seperti ini laode. PemahamamgrKatobengke, adanya
laode yang di Wolio karena adanya laode atau hddssnal malaode/nalaode .
Menurut asal-usulnya orang Wolio dan Katobengkesdafara, tetapi orang
Katobengke memilih berkebun, dan saudaranya lebgmitih kekuasaan,
sehingga kakak (orang Katobengke) mengalah untténkaman hidup bersama.
Sehingga orang Katobengke disemalaodedannalaode,yang berarti lebih tua
malaodedaripada laode yang di Wolio. Menurut informaalaki ada bangsawan
yang merendahkan orang Katobengke, maka statugséaan (laode) orang
tersebut dibeli atau dipertanyakan kualitas kebanwgaannya.

Informan La Zia memiliki pengalaman ketika ditangaorang Tokoh

masyarakat dari Keraton (Wolio) di tengah perbiggandengan beberapa orang.
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Orang dari dari Wolio itu bertanya®apa betul kamu orang (Katobengke) itu
batug€? La Zia pun menjawabbudak dari mana? tidak baik kita saling
menghind,jawab La Zia dengan nada yang sopan dan berklupgrbincangan
bersama. Tindakan La Zia sebagai orang Katobengkepakarfront stageatau
panggung depan seolah-olah ia berakting tidaknggsing atas ucapan tersebut.
Namun, dibelakang atau ruang tertutijadgk stage La Zia menyatakan bahwa
nenek moyang mereka bukan seperti itu, kalau pangotaboora yang dimaksud
itu berbeda dengan asal usul nenek moyang inforfAada saat itu, informan
mengatakan pada dibelakang orang Wolio tersebuvdatsesungguhnya kalau
saya mau bilang saya lebih tinggi dari orang Woliang mengatakan orang
Katobengke batua Informan juga menyatakan bahwa tidak ada litaratang
menyatakan bahwa orang Katobengke itu dari Labgang dikategorikafatua
oleh orang Wolio.

Anggapan orang Katobengke budak sama sekali tidakarh karena
menurut beberapa informan bahwa hak atas tanaiy étatobengke paling luas
di Kota Bau-Bau. Sebagai contoh, informan La Zianomgukkan bahwa ada
keturunan sultan yang membeli tanahnya seharga 69000.000,- (seratus enam
puluh juta rupiah). Menurut informan, kalau diawanan sultan mempunyai
hak, maka mereka bisa mengambil saja tanah tansé¢bte tanpa harus membeli
kepada orang Katobengke. Menurut informan sangastahil kalau orang
Katobengke itu budak, karena budak itu berarti grgang tidak memiliki tanah.
Selain itu, budak tidak memiliki budaya atau trgdisdangkan orang Katobengke
memiliki budaya atau tradisi seperti tarimangamar finda, dan tari katiba.
Menurut informan, orang Katobengke lengkap ritutéhuatradisinya. Salah
satunya ritual sebelum kawin, perempuan harus reemjapacara adgbosuo.
Kalau mereka sudah jalani rituglosuo, maka gadis tersebut baru disebut
“kalambe”. Menurut tradisi orang Katobengke, kalperempuan sudah haid
pertama musti diposuo,dan perempuan sebelum menikah harus menjalani
upacaraposuo. Tambahan pula, pada saat pesta perkawinan oratupdéfake
selalu ditandai dengan pemukulan gendang dan ddegurut informan bahwa
pesta perkawinan di Buton yang dipukulkan gong hatilakukan oleh kelompok

yang memiliki status sosialkdmig kaomu dan orang Katobengke. Tetapi
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menurut Liisu, salah seorang penabur gendang daariptradisional Buton
menyatakan bahwa bunyi gong pada saat perayaam g@stra kelompokaomu
dan orang Katobengke berbeda. Selanjutnya, menBusgli diakui ada
pengkaburan sejarah dari orang-orang sejarawahdoBau-Bau sehingga orang
Katobengke selalu dianggap sebagai budak. Lebjutlarenurut informan bahwa
pernah ada beberapa ahli/peneliti dari Malaysia Taailand mengatakan bahwa
ada beberapa kemiripan berdasarkan bahasa danampaksliakanya orang
Katobengke berkeyakinan bahwa nenek moyang orarngbkKagke dari Johor

Malaysia itu memang benar.

5.2.4 Status Sosial Kamia) Dengan Metafor Orang Suci §angig

SELAIN menafsirkan asal-usul sebagai pendukung atgoonstituent bagi
kekuasaan, orang Katobengke menggunakan logikasssasial Kamig sebagai
“precedence Orang Katobengke menggunakan metafor orang wiau
raja/sultan $angig yang mendukung posist@nstituent berkenaan dengan status
sosial kamig masa lalu yang ajewentahkan dalam arena sosialnikeki
Berdasarkan wawancara saya dengan informan LaoFaag Wolio yang sering
mengatakan Katobengke sebagaiua berarti mereka tidak memahami siapa diri
mereka yang sebenarnya. Menurutnya, kalau inddih lglas melihatkamia
orang Katobengke, maka mengapa makam Raja ke-hBdtoambari terdapat
di wilayah kadieKatobengke. Ini sebuah pertanyaan sampai sekatasgnaapa
sehingga Raja Betoambari di makamkan di Kadie Kaigke. Padahal menurut
adat istiadat masyarakat Buton, seseorang akarbulkan pada tanah yang
merupakan tanah asal usul keluarga atau tanalkia yang dijadikan kuburan
keluarga. Itu berarti menurut informan yang dijudjpahami oleh masyarakat
Katobengke bahwa keberadaan makam Betoambaridie kéatobengke erat
kaitannya dengan status soskadrfig mereka dalam struktur masyarakat Buton.
Lebih lanjut menurut informan yang juga Imam Med{igtobengke, bahwa
makam Raja Betoambari ini sangat mereka sakrallkaenk Betoambari adalah
orang sakit bagi masyarakat Buton. Bahkan hinggé isa karena kesucian dan
kesaktiaanya, banyak sekali orang dari berbagaiatiagatang termasuk orang

Cina berziarah meminta berkah dalam hidup merekdalMada yang membawa
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sesajen, melepas ayam, bahkan hingga bermalanasdimakam untuk meminta
berkah atas kesaktian Betoambari. Namun sangesali@n menurut informan
dan menjadi opini masyarakat di Kota Bau-Bau, karénsekitar lokasi makam
Raja Betoambari tersebut sudah bertebaran tempgtate(kafe) hiburan malam.
Keberadaan kafe hiburan malam ini menurut paraap&zisudah sering sangat
mengganggu, karena kesunyian yang dibutuhkan wseoledi pada malam hari
sudah terganggu oleh kebisingan musik dan lalungalarang yang datang

mengunjungi kafe tersebut.

Gambar 33. Makam Raja Betoambari

Selain makam Raja Betoambari yang terdapat dalamayah kadie
Katobengke, relasi kekuasan yang mendukkagnia orang Katobengke juga
mengacu pada makam sultan yang terdapat dalam rigeideraton. Menurut
informan, mereka sering diberitahu Maa J&atibahwa mengapa orang
Katobengke tidak pernah menghiraukan kuburan nenekang mereka yang

dekat rumahnya dekat pohon beringin besar di Badkatdrumah Maa Jaati di

123 Maa Jaati adalah Seorang Moji di Mesjid Agung Keraton yang dijadikan tokoh
panutan bagi masyarakat Katobengke (topemancuanaia). Banyak orang Katobengke
ketika akan merantau ke Ambon untuk menjadi tentara, selalu mendatangi Ma Jaati
untuk minta didoakan (makanu) agar sukses dalam mencapai tujuan.
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Wolio. Padahal kuburan tersebut adalah kuburangosakti dan sucis@ngig
bagi masyarakat Buton.

Menurut informan, masyarakat Katobengke sangatagaratas ucapan
Maa Jaati karena selama ini banyak membantu mastakatobengke untuk
kebutuhan spiritual. Selain itu, Maa Jaati masim#ésuk kerabat Bontona Rakia
yang selama ini memiliki hubungan khusus dengadiekKatobengke dalam
struktur pemerintahan Kesultanan Buton. Oleh karémasetiap musim panen,
orang Katobengke sering membawa hasil kebun sgpguing ke rumah Bontona
Rakia di Wolio. Ketika saya mengunjungi makam d¢brg di Bhada ternyata
makam tersebut adalah Makam Sultan Dayanu Kaimud@i Tangkaraja/Sangia
La Kambau) memerintah tahun 1669-1672 Masehi.

Gambar 34. Makam Sultan Dayanu Kaimuddin
(La Tangkaraja/Sangia La Kambau)

Lebih lanjut informan juga sangat menyesalkan karsampai sekarang
mereka tidak pernah berziarah atau merawat makagn gianaksudkan oleh Maa
Jaati tersebut. Namun informan sangat berharap S#@t mereka bisa merawat
kuburan orang sakti tersebut. Lebih lanjut menunfidrman suatu saat akan
semakin jelas posisi status sosighrfiig orang Katobengke dengan keberadaan
makam orang-orang tua yang sakti dan menjadi tdfars Oleh karena itu, orang
Katobengke sangat meyakini bahwa posisi mereka stengan kelompok lain
atau “bersaudara” dalam struktur masyarakat Buggakanasa lalu.
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5.3 Lipu Sahabae Simbol Anti Reproduksi Stereotipe

SALAH satu bentuk penolakan terhadap reprodulesiestipe terhadap orang
Katobengke bisa pula dilihat dari penolakan mewgka sebutan Katobengke dan
lebih memilih dipanggil Lipt?*. Ketika mereka menolak panggilan Katobengke
dan lebih memilih panggilan “Lipu”, maka kondisiiirdimaknai sebagai
penegasan tentang kondisi atau status orang Kajkbewang berbeda dari
sebelumnya. Panggilan Katobengke, yang direprodigkes menerus dari masa
silam, dan kini dimaknai sebagai panggilan yangkdeotasi merendahkan
mereka. Menurut La Saji, sebenarnya panggilanianighap biasa, namun kadang
orang selalu memanggil dengan nada yang mengejalast seperti ini yang
kadang membuat orang Katobengke marah dan menkdakna status sosial
ekonomi orang Katobengke sudah jauh berubah dibgkdn masa lalu.

Informan Parabela Laumba menegaskan kata “lipu”biuarti “negara”
tidak seperti Lamangga, Wameo, Wajo dan wilayah f&inya sebuah kampung
atau desa/kelurahan. Menurut informan, pada zarahaold ketika sultan keliling
selalu ditandu, tetapi kalau sultan melewati wilaygatobengke maka sultan
turun dari tandunya dan berjalan. Menurut Parabdedamba, sikap yang
ditunjukan sultan ini merupakan salah satu bentgkgpormatan terhadap
kelompok orang Katobengke. Pada saat itu, sultdaluseberkata kepada
pengawalnya bahwa Lipu orang Katobengke w®ahabae. Ketika saya
mengkonfirmasi maknasahabae itu, informan menegaskan bahwa wilayah
Katobengke dianggap sakral dan ketika wilayah ataang Katobengke
dilecehkan, akan mendatangkan bahaya (istilah masytaButonkobalag.

Berkenaan dengan penegasan Lipu Katobengke bermakhabae,
informan memiliki cerita. Pada saat pembayaran igangi tanah orang
Katobengke yang dimanfaatkan oleh Pertamina, yaredakukan negosiasi
pembayaran dengan masyarakat diwakili oleh parati@aCamat Betoambari.
Sewaktu Camat Betoambari hendak naik ke GalampabPlar, maka parabela

bertanya kepada orang disekitarnya bahwa camat yaaug naik ke galampa

124 Ljhat Tony Rudyansjah, 1997 Kaomu, Walaka, dan Papara: Satu Kajian Mengenai
Struktur Sosial dan Ideologi Kekuasaan di Kesultanan Wolio, Jurnal Antropologi
Indonesia No. 52
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tersebut berasal dari kelompok akamiamana. Ternyat&kamiaorang yang mau
menaiki Galampa Parabela adalah seorang kaum beags&aomy. Maka
Parabela La Paa waktu itu menyuruh turun, dan niekga ‘kalau dia laode
seharusnya dia minum dulu air di tempurung kelapagy berada di bawah
tangga galampa Setelah orang tersebut minum air, maka ia pwwa lhenaiki
galampa parabela untuk melakukan pembayaran gagitianah. Penggalan cerita
ini mengandung arti bahwa posisi orang Katobenglengat berhubungan erat
dengan orang Wolio, terlebih kelompok bangsawan.

Salah seorang tokoh muda Katobengke yang menjddrman saya,
menegaskan kalau orang Katobengke sangat berhubengadengan bangsawan
di Wolio dan menunjukkan orang Katobengkebalaa. Informan memiliki
pengalaman pada saat kuliah pada program magiasmagarjana Universitas
Padjajaran Bandung, kebetulan ia tinggal denganarieya sesama dosen
Unidayan berasal dari kelompok bangsawan (ladélafla saat temannya sakit
cacar, tiba-tiba temannya berkata bahwa tolongiobaya dulu, menurut
pemahaman temannya yang laode ini, percaya bahwaupusn hanya air liur
orang Katobengke dan membaca “Bismillah” akan biemgobati penyakitnya.
Dalam situasi tersebut, maka informan membuatkandan dibacakan doa,
keesokan harinya penyakit cacar yang diderita teyanakhirnya sembuh.
Melalui peristiwa ini informan sangat menyakini Kbhengke adalahlipu
sahabae, dan kaum bangsawan di Wolio adalah saudara sesustemy
Katobengke. Untuk menegaskan di Katobengke dikathja sahabaeinforman
menegaskan bahwa semua ilmu hitam yang ada di W#fvosumbernya dari
Katobengke. Namun diakui oleh informan bahwa ilneusébut dibuang oleh
orang Katobengke karena ilmu tersebut “panas” darugikan orang lain.

Berkenaan dengan istilakahabaeyang mengacu pada keahlian orang
katobengke dalam hal supranatural, informan DrsdifNen seorang birokrat
senior di Kabupaten Buton sejak tahun 1960-an niakga bahwa struktur

formal tetapi ada struktur yang tidak formal, makate tindakan yang selalu

125 Wawonii adalah sebuah pulau yang terdapat antara Pulau Buton bagian Utara dan
daratan Kendari (lihat Peta Sulawesi tenggara hal. 47 disertasi ini). Di Pulau ini sangat
terkenal dengan kekuatan ilmu hitam oleh masyarakat Sulawesi Tenggara.
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bekerja di luar struktur formal, tapi tidak diket@loleh orang banyak. Berkenaan
dengan hal itu, informan bercerita bahwa dulu dia8olio Maa Dani orang tua
dari Katobengke berkebun sendiri di hutan. KetiKariman bertemu dengan Maa
Dani maka informan memberikan minuman anggur dak.akda hal yang aneh
menurut informan bahwa semakin banyak minum andgararak Maa Dani tidak
sedikit pun mabuk bahkan lebih segar. Bahkan selaenateraksi dengan Maa
Dani cukup banyakbatata atau doa yang dimiliki oleh Maa Dani sehingga
kebunnya tidak pernah diganggu oleh hama atau m@in. iKetika informan
menanyakan perihal apa yang dipahami oleh Maa [Demkenaan dengan
hidupnya, rupanya Maa Dani banyak memilikiatata yang merupakan
pengetahuan bagi sultan pada masa Kesultanan B&wmgetahuan tentang
batatayang dimiliki oleh Maa Dani adalah pengetahuan kaneyangnya yang
mereka peroleh dari Sultan Buton Ke-19 bernama r@a@d¢in Darul Alam
(Langkariri) yang bergelar Oputa Sangia Manuru. MahMaa Dani, pada saat
sultan sakit tidak seorang pun yang dekat dan nagrawitan secara intensif,
kecuali nenek moyang mereka. Lanjut cerita meniflaa Dani ketika mau
meninggal sultan merasa harus memberikan sesugiad&enenek moyang
mereka. Maka pada saat itu sultan memberiketata yang merupakan
pengetahuan para sultan daatata tersebut menjadi milik orang Katobengke.
Apa yang disimpulkan oleh informan saya, rupanyaumgan orang Katobengke
yang mengasuh sultan pada saat sakit merupakanngmuinformal antara
pejabat dengan seseorang, tetapi justru hubunganampengaruhi hal-hal yang
formal, karena seharusnya pengetahuan tersebuta hdinyiliki oleh golongan
tertentu tetapi pada kenyataannya sudah dimiligh arang Katobengke karena
hubungan informal tersebut. Jadi kemungkinan menafarman, semudatata
yang dimiliki orang Katobengke berasal dari Walen merupakan pengetahuan
kelompokkaomudanwalakapada masa Kesultanan Buton.

5.4 Resistensi Lewat Jalur Pendidikan

STEREOTIPE orang Katobengke bodoh pada masa Keaultadan terus
menerus direproduksi hingga era 1980-an. Stereotigeg Katobengke bodoh ini
memang diakui oleh beberapa orang Katobengke kareraka belum banyak
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yang bersekolah atau hanya beberapa orang sajanyangoersekolah. Bahkan
bagi anak perempuan sangat dilarang keras karenadiganggu oleh orang lain
di jalan. Untuk melawan stereotipe tersebut, maka@ Katobengke termotivasi
untuk bersekolah. Bagi masyarakat Katobengke, oyamg pertama bersekolah
adalah informan La Zia. Menurut informan, pada gaatneneknya melarang
untuk bersekolah, tetapi ayahnya menyuruh untuklabkdengan prinsip biar pun
tidak punya uang, tetapi anaknya harus sekolah.ntahgan berat dihadapi
informan ketika mulai bersekolah, karena seringotiimlok oleh temannya di
Katobengke, bahwa sekolah bagi orang Katobengkak tidermanfaat bagi
kehidupan mereka. Namun tantangan ini tetap menjadtivasi. Untuk
mengantisipasi gangguan seperti ini, La Zia pineahmpat tinggal di rumah orang
lain yang terletak di Kanakea Kelurahan Ngangandanme@emudian pindah di
Kelurahan Bone-Bon¥® Alasan selain menghindari gangguan sesama orang
Katobengke, juga dengan pertimbangan agar lebith ldbkat dengan lokasi
sekolah di Bau-Bau. Menurut informan, pada saatitikatobengke itu masih
seperti hutan belantara.

Informan La Zia mengungkapkan bahwa sejak dudddardiku SMP,
orang Katobengke sering mengatakan bahwa tiddk gekolah karena susah-
susah sekolah lebih baik berkebun cepat mendapdi#sih dan mendatangkan
uang. Namun, setelah La Zia berhasil menjadi gwdapbulan agustus tahun
1965, pandangan orang Katobengke terhadap La Zisb#e karena melihat La
Zia sudah memiliki gaji setiap bulan. Kemudian sadzertahap, mulai ada orang
Katobengke yang ikut mau bersekolah. Kemudian isanzulai mendidik orang
Katobengke bersekolah di tingkat SD, SMP, SMA. [abteamat SMA, kemudian
La Zia mengarahkan mereka masuk tentara, perawat,lan-lain. Kesadaran
untuk sekolah, dibangun oleh La Zia karena untukamwen stereotipe bahwa
orang Katobengke bodoh karena tidak memiliki peikdial

Kesadaran untuk menyenyam pendidikan pada masydfakabengke juga
dimotivasi oleh pemerintah pada saat itu. Di ehutal990-an, menurut Drs. La
Kaju salah seorang tokoh muda Katobengke menyatakhwa pada saat bapak
Drs. MZ Amirul Tamim, M.Si menjadi Camat Betoambabeliau sangat

126 Kelurahan Nganganaumala dan Kelurahan Bone-Bone terdapat di wilayah Kecamatan
Murhum yang terletak di pusat Kota Bau-Bau.
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memotivasi orang Katobengke untuk bersekolah bahke&myarankan untuk
menjual tanah kalau untuk kepentingan pendidikaasilHya sampai sekarang
motivasi tersebut sangat membantu bagi perkembangaentasi orang

Katobengke dari kondisi kebodohan menjadi kelomymkg berpendidikan sama
dengan kelompok lain di Buton. Pemikiran La Zia damtivasi Camat

Betoambari saat itu berusaha mendobrak kebiasamk tidak bersekolah dan
akhirnya orang Katobengke terbuka pikirannya urgakolah. Sampai saat ini,
walaupun ada orang tua yang bekerja sebagai peiRmmalatau sayur di pasar,
tetapi anaknya sarjana, bahkan ada yang sementdemjotkan studi magister.
Menurut Rusli salah seorang informan, sekarang arakgt Katobengke terbagi
atas tiga kategori: (1) masyarakat yang sadar glamdidikan, kategori yang
sangat menginginkan anaknya sekolah ditunjang delkgamampuan ekonomi,
(2) ada juga orang tua yang memaksakan anaknyakafewepat dan sekolah
secukupnya, dan (3) ada juga anak mau sekolah,tithgt ada kemampuan
ekonomi.

Saat melakukan penelitian, anak-anak Katobengkey ymerusia sekolah
khususnya sekolah dasar, hampir semua sudah bkisckari empat sekolah
dasar yang ada di wilayah pemukiman Katobengke, skialah diantaranya
semua muridnya anak-anak Katobengke. Sedang dotaketlasar yang lainnya
telah ada percampuran dengan pendatang. namunaaakkKatobengke masih
yang dominan. Minat bersekolah ini cukup besar palapai pada tingkat SMP,
namun agak sedikit berkurang pada saat memasuki/SMK karena pada
umumnya pada usia tersebut mereka telah bekerjasuéh masyarakat yang
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, sudakup banyak pula tetapi
masih terbatas pada keluarga yang mempunyai tireggatomi yang cukup.

Majunya pendidikan yang ditempuh oleh orang KatgBenmerupakan
bagian dari motivasi melihat keberhasilan La Zianjagi guru. Mereka merasa
lebih aman dan merasa enak jika menjadi Pegawa&rn8gil. Sampai sekarang
perkembangan luar biasa jika dibandingkan 40 tdhlup dan sudah ada orang
Katobengke yang menjadi guru, dosen, politisi, enisientara bahkan berhasil
masuk Akademi Militer dan menurut informan Ruslhbd@ orang tersebut telah

berpangkat Mayor kini bertugas di Bandung.
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TAMAN KANAK-KANAK
(TK)

Lird MORIKANA
KELURAHAN LIPU

Pada saat La Zia memasuki pensiun sebagai pegaegerin sipil,
aktifitasnya dalam dunia pendidikan tetap dilakukkemgan mendirikan sebuah
Taman Kanak-Kanak bagi orang Katobengke di haladegan rumahnya. Untuk
mengabadikan sejarah perkampungan awal orang Kejkbemaka nama Taman
Kanak-Kanak tersebut diberi nama “Lipu Morikana’hgaberarti perkampungan
awal bagi masyarakat Katobengke. Menurut informaama ini diabadikan
sebagai tonggak sejarah keberadaan orang Katobelagksuatu saat kebenaran
akan muncul di permukaan dan semua orang akan hamaiapskamiaorang

Katobengke yang sebenarnya.

5.5 Resistensi Terhadap Sistem Pengetahuan Orang Wolio

STEREOTIPE orang Wolio tentang posisi orang Katgkentetap berada di
bawah status sosial mereka mendapatkan perlawarlawanan, sehingga
stereotipe menjadi sebuah pertarungan struktur ndataasyarakat Buton.
Stereotipe seperti sistem pengetahuan orang Welpers orang Katobengke
tidak bisa mendirikan rumah bagus seperti orangidVatiau orang Katobengke
tidak bisa naik haji. Stereotipe itu dimaknai olerang Katobengke sebagai
motivasi untuk ‘naik kelas’. Menurut informan LaaZiorang Katobengke saat ini
termotivasi untuk berprestasi, meningkatkan kemampekonomi dan berusaha
mendapatkan jabatan baik legislatif, birokrasi pemt@h, ataupun dunia

pendidikan. Bahkan ketika ada ungkapan-ungkapam yaarendahkan orang
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Katobengke ketika mereka menjual ikan, spontan uyagnjkan teresebut
menjawab dengan menggunakan Bahasa Wolio:

“ Bolimo manga banci, tapokana-kanamo...ingkami daangi®PR
mami, tapagawemo uka... Banua mami o banua tadania uka

Artinya:

“ Jangan lagi benci orang Katobengke, kita sudahasatatus, orang
Katobengke sudah ada yang menjadi anggota DPRBwaegmegeri,
plgn rumah kami sudah bagus sama seperti rumah dvahg saat
ini.”

Petikan ungkapan tersebut di atas merupakan per@awani terhadap
sistem pengetahuan orang Wolio yang selama ini mdeir&kan orang
Katobengke. Kondisi ini juga dapat dibuktikan demgalanya perubahan orang
Katobengke seperti terlihat dari pakaian yang nmeekedhakan sekarang tidak ada
lagi yang tambal-tambal, mereka sudah sadar puda @entingnya pendidikan
dan prestasi, rumah mereka pada umumnya terbuatpdpan yang bermutu
tinggi dan ada juga yang memiliki rumah batu darmitrengkutan.

Sejalan dengan kemajuan taraf ekonomi dan pendidikag mereka capai
saat ini, mereka pun mulai sedikit demi sedikitarasgin mensejajarkan diri
dengan masyarakat Buton umumnya. Menurut informasidR, rasa percaya diri
dan keinginan untuk mensejajarkan diri ini nampk& jerjadi bentrokan antara
kelompok pemuda Katobengke dengan kelompok pemudtizardmereka.
Kelompok anak muda Katobengke ini akan melawantiiak akan tinggal diam
saja dan melakukan perlawanan. Hal ini terlihatklepertandingan sepak bola
antar kelurahan dalam rangka perayaan Hari KemaatelRepublik Indonesia
pada bulan Agustus 1999, di lapangan Lembah Hijata KBau-Bau, ketika
kesebelasan Kelurahan Katobengke berhadapan déwgabelasan kelurahan
lain, entah bagaimana awal kejadiannya setelalaqairigan usai, tiba-tiba pada
waktu menjelang magrib terjadi kejar mengejar anf@ndukung dua kelurahan
tersebut. Informan yang kebetulan menonton ikuepukencari tahu peristiwa
tersebut, rupanya setelah pertandingan usai tekgsdilah pahaman antara kedua
pendukung kesebelasan tersebutdan berakhir dengdtelghian dan kejar

mengejar. Pada peristiwa ini, terlihat orang Katmji@® yang walaupun sore itu
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jumlah mereka relatif lebih sedikit dibanding pekdig kesebelasan lawan tetapi
mereka tidak merasa gentar.

Kesadaran akan hak dan harga dirinya ini telah timkuat dikalangan
anak muda Katobengke saat ini. Ketika tanah adatekmaeyang biasanya
dijadikan tempat pengambilan lempung untuk membgaetbah diambil alih oleh
pengusaha setelah membelinya dari LKMD Kelurahatolbengke. Namun hal
ini, menimbulkan reaksi yang keras dari kalangamyma Katobengke untuk
melakukan perlawanan. Dengan dimotori oleh bebevegrag yang berpendidikan
sarjana, orang Katobengke melakukan unjuk rasa parakibat semua kaca-kaca
jendela dan pintu Kantor Kelurahan Katobengke maufecamatan Betoambari.
Dengan kelihaian pemuda dalam melakukan perlawaparnstiva ini juga
berakibat dengan melengserkan Lurah KatobengkehersOrang Katobengke
ingin merubahimagedari masyarakat luas berkenaan dengan sistem tadnga
orang Wolio, bahwa Katobengke telah berubah dangm diperlakukan sama
dengan orang lain. Bentuk perlawanan ini sesungguhdak pernah terjadi pada
masa-masa dahulu sehingga tidak jarang mereka nmadagabahwa mereka
bukan yang dulu lagi tidak bisa diperlakukan dengmmenang-wenang.

Sistem pengetahuan orang Wolio tentang orang Kagkeeyang selama ini
tidak bisa naik haji juga ternyata tidak benar. Mmem informan La Zia, orang
melakukan ibadah haji itu tergantung amal ibadah Kamampuan ekonomi.
Buktinya menurut informan, orang Katobengke sudgh keluarga yang naik
haji, yakni Haji Saeli menunaikan ibadah haji tal2@05, Laamba dan istri
(Pegawai Negeri Sipil) menunaikan ibadah haji taR008, dan terakhir Maa
Ceme dan istri (petani) menunaikan ibadah hajina®@09. Setelah tiga keluarga
ini menunaikan ibadah haji, maka orang Katobenghke termotivasi untuk
mengumpulkan uang dalam rangka menunaikan ibadah skperti ketiga
keluarga tersebut.

Perubahan status orang Katobengke saat ini dengasajajarkan posisi
dalam dimensi privilese merupakan bentuk resistiensadap sistem pengetahuan
orang Wolio yang selama menjadi ideologi masyaraBaton sejak masa
kesultanan. Keberhasilan ini memberikan pemahapaaia orang Katobengke

bahwa status baru merupakan status yang bisa dkesalachievement Kondisi
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iIni sangat memotivasi orang Katobengke untuk béasantuk meningkatkan
status sosial ekonomi dan agama meskipun dalarktstrmnasyarakat Buton

masih memahankamia(status tradisional) sebagai dunia sosial antamikpbk.

5.6 Resistensi Dengan Simbol Negara/Militer

STUDI migran tentang orang Buton di Banda, mengeakak bahwa orang
Buton di pedalaman banyak yang melarikan diri kéukia untuk menghindarkan
diri dari penderitaan yang berat akibat sebuahemiststratifikasi sosial.
Kepindahan orang Buton di Banda karena berkaitagale kewajiban kerja paksa
yang diperlakukan oleh penguasa bangsa#arOrang Katobengke sebagai
bagian dari masyarakat Buton juga merupakan bagiang Buton yang
melakukan migran ke Ambon yang ingin merubah statisgal ekonomi. Adapun
faktor utama karena keterbatasan sumberdaya dibEagke dan ingin merubah
status sosial ekonomi, hamun tujuan utamanya mietgathra atau polisi bagi
pemuda yang memiliki latar belakang pendidikan S8# SMA. Tetapi jika
tidak memiliki ijazah, maka perantau Katobengkesaigya bekerja sebagai buruh
atau tukang becak di Ambon. Seperti halnya studer@b(1983) mengatakan,
bahwa di banyak negara Asia, seperti juga di negegara dunia ketiga pada
umumnya, kemiskinan merupakan faktor pendorong pagian meninggalkan
daerah asal menuju ke daerah-daerah yang menslih Ibanyak kesempatan
memperoleh sumber daya sosial ekonomi. Manifeskasniskinan tersebut
ditandai oleh pendapatan yang rendah di sektoamiart, produktivitas rendah
dan gejala pengangguran yang parah.

Berdasarkan hasil wawancara, tujuan utama orangbi€agke merantau
adalah Kota Ambon dan Kota Kendari. Di Kota Amboereka merantau setelah
tamat SMA dan ingin merubah status sosial ekonoemngdn berkeinginan
menjadi tentara. Untuk menjadi tentara orang Kaigke membangun jaringan
yang awalnya dibangun oleh La Saruna, La Saruléoth Kendari. Sedangkan

127 Tjhat Phillip Winn, 2008 Butonese in the Banda Island: Departure, Mobility, and
Identification, in Horizon of Home: Nation, Gender, and Migrancy in island Southeast
Asia, Edited by Penelope Graham, Monash Asia Institute, Clayton
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jaringan masuk tentara di Kota Ambon dibangun @akeh Hasan. Pola migran
untuk menjadi tentara menurut informan, biasanyaltkaudah tamat SMA maka
orang tua anak tersebut menjual tanah warisan dag bhasil penjualan tanah
sebagai modal “sogok” atau biaya masuk menjadiatantNamun pada tahun
2000-an sudah banyak orang Katobengke yang bermmeajadi Polisi dengan
jaringan melalui Jamil dan La Aizu di Kota AmboandKota Kendari. Pola
migrasi ini sudah berlangsung puluhan tahun danrmajkh orang Katobengke
berhasil dan kebanyakan menjadi tentara dan pleéigiugas di Ambon, Aceh,
Sulawesi Tengah dan Papua, namun saat ini adadpeb@rang yang sudah
pindah di Bau-Bau.

Informan Drs. La Kaju menceritakan bahwa dulu b&ngeak orang
Katobengke yang telibat PKI merantau ke Ambon untuiepaskan diri dari
penderitaalf®. Untuk mengatasi hal ini, orang Katobengke yangramiau
melakukan negosiasi dengan aparat setempat (lwalcamat) untuk dibuatkan
surat keterangan bahwa orang tuanya tidak terli€t atau sudah meninggl
meski, orang tuanya masih hidup. Menurut beberaf@man, pada saat itu
banyak anak PKI yang merantau dibuatkan surat &eg@n bahwa orang tuanya
sudah meninggal dan tidak terlibat PKI padahal isetamya orang tua mereka
terlibat PKI. Kebijakan lurah dan camat ini, banyagmbantu orang Katobengke
untuk merubah nasib di perantau. Bahkan tidak gedikak-anak orang yang
terlibat PKI bisa lolos dan menjadi tentara atalisppada masa rezim Orde Baru.

Rusli salah seorang informan mngungkapkan bahwagokatobengke itu
tujuan atau cita-citanya setelah tamat SMP atau 3Ssi#ya ingin menjadi tentara
dan polisi. Impian menjadi tentara atau polisi karéentara pada masa orde baru
status sosialnya tinggi sekali dan sangat disegdeh masyarakat Buton.
Pengalaman anak muda orang Katobengke juga mealastin utama mereka
menjadi tentara. Informan menceritakan bahwa dalak polisi di Buton ini
sering memukul orang Katobengke. Kalau ada oranglb¢mgke yang nakal-

nakal sedikit dipukuli dan ditangkap. Makanya agakg pernah dipukul sangat

128 Kondisi ini terjadi bukan hanya pada orang Katobengke, tetapi terjadi juga pada
semua orang Buton yang orang tuanya terlibat atau dilibatkan sebagai PKI.
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dendam, setelah itu mereka merantau ke Ambon aenddti untuk masuk
tentara. Orang Katobengke merantau karena dendas p@erlakuan yang
merendahkan kelompok Katobengke.

Setelah berhasil menjadi tentara, kemudian pulaag @hengadakan
syukuran dengan acara joget di Katobengke. Acagetjoyang diadakan
merupakan simbol keberhasilan orang yang melakwd@ara. Seperti halnya
kasus yang dilakukan oleh La Izu ketika menjadtaen ia memukul temannya
yang sering mengolok-olok pada masa SMA. Tindakamerupakan pola umum
yang dilakukan oleh tentara orang Katobengke ketikaaru pulang dari Ambon
atau Kendari, pasti ada polisi atau orang mepe#al. Menurut informan Rusli,
persitiva seperti ini banyak terjadi sekitar tahl®90-an. Padahal tentara ini
pangkatnya cumayaris (pangkat prajurit) saja tetapi mereka jadik@meng
bahwa mereka itu bisa balas dendam dan itu kebandgggi orang Katobengke.
Tetapi akhirnya ada juga yang menyadari sadari jo@awa ini kurang baik
karena perubahan pola pikir orang Katobengke. akad yang dilakukan oleh
tentara Katobengke merupakan kisah dramaturgi yamggkinfront stagesama
denganback stageDalam peristiwa tidak resmi, kedua front itu disksamakan
(impression managemegnientara Katobengke yang memukul orang yang gerin
mengolo-olok adalah contoh dimatack stage(budak) tidak menjadi dasar

baginya untuk bertindalront stagé memukul.

5.7 Resistensi Lewat Jalur Politik

SEJAK pelaksanaan Pemilihan Umum Indonesia tah®® {8emilihan langsung
anggota DPRD) sangat bermakna bagi orang Katobeselkagai kelompok yang
distigma oleh kelompok lain sebagai kelomgmzktuadalam struktur masyarakat
Buton. Melalui event ini, orang Katobengke mengap@gda legitimasi untuk
kesamaan derajat dan peluang yang sama. Ini mempaomentpada pemilu

pertama yang memungkinkan mereka untuk berparsisipemilih dan dipilih

orang Katobengke sebagai anggota legislatif. Keamupada tahun 2004, rakyat
Indonesia juga sudah bisa memilih presiden secarggsung, dan cara
pemilihannya benar-benar berbeda dari pemilu sebela. Seperti rakyat lain di
Indonesia, pada pemilu ini, rakyat dapat memilihgkung presiden dan wakil
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presiden (sebelumnya presiden dan wakil presidgmlirdioleh MPR yang
anggota-anggotanya dipilih melalui Presiden). ®eldu, pada Pemilu ini
pemilihan presiden dan wakil presiden tidak dilekuksecara terpisah (seperti
Pemilu 1999) -- pada pemilu ini, yang dipilih adalasangan calon (pasangan
calon presiden dan wakil presiden), bukan calorsigem dan calon wakil
presiden secara terpisah.

Setiap pemilihan langsung, orang Katobengke, setadlakukan negosiasi
terhadap setiap kontestan demi kepentingan kelomypolenurut informan Drs.
La Kaju dan informasi yang saya himpun di KantonKRota Bau-Bau, saat ini
jumlah wajib pilih kurang lebih 7.000 suara menjadatobengke sebagai
lumbung suara dan menarik perhatian setiap calan kbntestan dalam pesta
demokrasi. Selanjutnya Drs. La Kaju mengakui batpesla saat pemilihan
Walikota/Wakil Walikota Bau-Bau, suara orang Katofee mengharapkan
dirinya sebagai Camat Betoambari. Bahkan salah gadangan kontestan calon
walikota/wakil walikota mendatangi Drs. La Kaju darenjanjikan sebagai Camat
Betoambari apabila suara orang Katobengke mayouitdisk pasangan Syamsu
Umar Samiun, SH dengan La Ode Agus Syafei Kaha&psS(PAMONDO).
Ketika isu ini saya konfirmasi kepada beberapahokasyarakat Buton di Wolio
pada suatu pestaroa mereka sangat menentang keras karena kalau pasisit
diduduki orang Katobengke. Salah satu yang menjadar utama penolakan
adalah kalau seorang camat, itu sama posisinyaadekepala distrik pada masa
Kesultanan Buton. Oleh Karena itu, posisi dudukapadat pesta adat orang
Katobengke akasongodan posisi duduknya di depan sama bahkan mengalahka
sebagian orang Wolio yang merupakan kelomkadmu-walaka.

Namun menurut Drs. La Kaju, pada saat pemilihanket/wakil walikota
tahun 2008, sebagian orang Katobengke telah komitm&uk pasangan Drs. MZ
Amirul Tamim, M.Si dengan Drs. H. Laode Halaka MdagdBERSAMA LEBIH
BAIK). Hal ini diakui oleh beberapa tokoh Katobeegkahwa mereka masih
mempunyai komitmen terhadap jasa-jasa bapak Drs.Aviirul Tamim, M.Si
selama mulai menjadi Camat Betoambari sampai meWadikota pada periode
pertama. Selain itu, komitmen orang Katobengkeai#ap Drs. H. Laode Manarfa

ayahanda Drs. H. Laode Halaka yang menyatakan bairamag Katobengke
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bukanbatua,tetapi berasal dari Johor. Bahkan menurut inforrpada saat itu di
Kamali Baadia Drs. H. Laode Manarfa memeluk infonmseperti memeluk
anaknya sendiri.

Wacana kebangkitan orang Katobengke dengan terpdilsalah satu putra
asli Katobengke La Kamba, S.Ag pada tahun 1999 p@nigasil menjadi anggota
DPRD Kabupaten Buton dari Partai Keadilan dengarraimesuara 620.
Kemudian pada pemilu tahun 2004 orang Katobengkeg yampil sebagai calon
legislatif sebanyak 11 orang. Pada saat itu, La k@8 Ag pindah ke Partai
Bulan Bintang (PBB) yang saat itu partai ini mekgabasis keluarga kelompok
bangsawan dan berhasil meraih suara yang sangastiansebesar 1950 suara.
Kemunculan La Kamba, S.Ag sebagai anggota DPRD RataBau Partai Bulan
Bintang (PBB) merupakan salah satu bentuk perlawaeshadap dominasi
kelompok lain yang selalu menganggap orang Katdkesgbagai budak. Bahkan
La Kamba, S.Ag berhasil menggalang beberapa orahgk umenjadi pengusaha
atau kontraktor di Kota Bau-Bau dengan jaminangdsa Kamba, S.Ag sebagai
anggota DPRD Kota Bau-Bau. Perlawanan lewat jaloiitip dalam bidang
birokrasi juga dilakukan oleh orang Katobengke @engnegosiasi sejumlah
jabatan di Pemerintah Kota Bau-Bau dengan walikiata wakil walikota Bau-
Bau terpilih melalui La Kamba, S.Ag sebagai angd@idrD.

Berdasarkan hasil negosiasi dan kepantasan seselagam syarat
kepangkatan dan tingkat pendidikan yang dimililerobrang Katobengke dalam
posisinya sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) malla heberapa orang
Katobengke yang berhasil memperoleh jabatan es#létemerintah Kota Bau-
Bau. Hasil penelusuran saya di Kantor Badan Kepage Daerah (BKD) Kota
Bau-Bau, saya menemukan beberapa orang Katobemagkebgerhasil menempati

posisi pejabat eselon yang dapat dilihat padd fatdebawah ini.
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Tabel 7. Orang Katobengke Yang Menduduki Jabatan/Eelon
Pada Pemerintah Kota Bau-Bau

No Nama Jabatan

Sekretaris Badan Informasi dan

1 | Drs.Lakaju Komunikasi Kota Bau-Bau/Eselon 3 A

Kepala Bidang Anggaran (Badan
2 | Drs. Haji Saeli Keuangan Daerah Kota Bau-Bau)/Eselpn
3A

Kepala Tata Usaha SMAN 3 Bau-
Bau/Eselon 4

3 | Drs. La Fajima

4 | La Wajo, S.Sos Lurah Lipu/Eselon 4
5 | La Saji, S.Sos Lurah Katobengke /Eselon 4 A
Kepala Seksi Survey, Pemantauan,
6 | Rusli Zia, ST, M.Si Pemetaan Kator Dinas Tata Ruang Kota
Bau-Bau

Sumber: Badan Kepegawaian Daerah Kota Bau-Bau9200

Berdasarkan tabel 7 di atas, Drs.La Kaju merupakamg Katobengke
pertama yang berhasil pada eselon 3. Meski padgpdetsempatan atavent-
event politik harapan masyarakat Katobengke Drs. La Klasa menduduki
jabatan Camat Betoambari. Namun menurut Drs. Lia Bendiri, ia sudah sangat
bersyukur diberikan mandat oleh walikota mendudakatan Sekretaris Kantor
Infokom Kota Bau-Bau. Harapan lain yang sangat geksdi bidang birokrasi
adalah Rusli, ST, M.Si karena ia merupakan alumagister pemerintahan daerah
Institut Ilmu Pemerintahan di Jakarta. Selain kkhsitan dalam bidang birokrasi,
ada juga orang Katobengke yang berhasil menjadu,gbrdang, dosen di
Universitas Haluoloe Kendari dan Universitas Daylasanuddin Bau-Bau.

Kemudian dengan tampilnya La Kamba, S.Ag sebaggy@a DPRD sejak
tahun 1999-2009 memantapkan niat orang Katobeungiuek tampil percaya diri
pada pemilu tahun 2009. Tingkat partisipasi oraragoengke tertinggi dalam
politik terjadi pada pemilu legilatif 2009 karenametivasi oleh sistem suara
terbanyak. Menurut catatan yang saya peroleh kegbdmnilu, ada 22 orang
Katobengke berpartisipasi sebagai calon legishgiig berasal dari berbagai
partai. Melalui data yang saya himpun di KantomBiean Umum Kota Bau-
Bau, nama-nama calon Legislatif orang KatobengkandeDaerah Pemilihan |
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(Murhum-Betoambari) Kota Bau-Bau berdasarkan plesiesuara sampai pada
peringkat 10, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 8. Daftar Caleg Orang Katobengke

No Nama Caleg el PeSrSI:rgan
1 | La Andi PKS 452

2 | La Kumbu, A.Md PAN 382
3 | La Kamba, S.Ag PBB 380
4 | La Saruha PKPB 289
5 | Samidu, SE PPP 270
6 | La Bara, AMKL PBB 257
7 | Asarudin PDP 176
8 | Salidi, A.Md Kedaulatan 154
9 | La Mande, SP PKPB 100
10 | La Jidi PKS 46

Sumber: KPU Kota Bau-Bau, 2009

Berdasarkan tabel 8 di atas, perolehan suara speameangan bagi calon
legislatif orang Katobengke menjadi menurun dendmartambahnya calon
legislatif dari Katobengke jika dibandingkan pem#004. Meskipun demikian,
ada salah seorang putra Katobengke bernama Layandi berhasil lolos sebagai
legislatif Kota Bau-Bau dari Partai Keadilan Segabht (PKS) mendapatkan 412
suara. Peristiwa ini merupakan pelajaran bagi okatgbengke, karena sulitnya
memperoleh suara yang solid karena suara tergét@engan terpilihnya La
Andi saat ini, diharapkan oleh orang Katobengkeagabrepresentasi perlawanan
lewat jalur politik. Meski menurut beberapa inform&angkat partisipasi La Andi
untuk perjuangan bagi kelompoknya tidak sepertws&tu La Kamba, S.Ag
menjabat sebagai anggota DPRD. Menurut informasispba Andi di legislatif
saat ini cenderung lebih berjuang untuk partaingaehka Partai Keadilan

Sejahtera (PKS) memiliki perjuangan yang jelasrdgt@rjuangan syariat islam.

129 Kondisi ini semakin buruk dengan tidak solidnya suara dan peran tokoh adat sudah
tidak berperan, selain itu juga munculnya “money politik” sehingga ada sebagian
caleg yang berasal dari kelompok lain (bukan orang Katobengke) berhasil memperoleh
suara dari kelompok Katobengke.
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Gambar 36. Beberapa Orang Katobengke Calon Legtif
Kota Bau-Bau

Menurut informan Rusli, kegagalan orang Katobengkeda Pemilu
Legislatif tahun 2009 karena bagian dari kebodobeang Katobengke dalam
berpolitik. Pengurus partai yang berasal dari kgloknlain berhasil memecah
kesolidan suara orang Katobengke seperti pada peiiun 1999 dan tahun
2004. Banyak orang Katobengke yang mau dibujuklutdrdaftar sebagai caleg,
padahal orang Katobengke tidak mungkin bisa mernkapasuara di kelurahan
lain kecuali di Kelurahan Lipu, Kelurahan Waboroli¢elurahan Sulaa, dan
Kelurahan Katobengke, karena orang Katobengke hamm@empati kelurahan-
kelurahan tersebut. Selain itu, alasan utama oradgk memilih orang
Katobengke pada pemilu karena hal yang mustahibkurhemilin orang
Katobengke, tetapi mereka lebih memilih orang yangmiliki kamia sama
dengan posisi mereka. Sedangkan kelompok lain mamgnebut suara orang
Katobengke dengan menggunakan uang, dan akhirrareg dkatobengke tetap
tidak berdaya karena dominasi kelompok lain tépahan. Hal ini dapat dilihat
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dengan terpilihnya beberapa anggota DPRD yang ldioslaerah Pemilihan
komunitas orang Katobengké

Tabel 9. Daftar Caleg Lolos Daerah Pemilihan | (Muhum-Betoambari)

No Nama Caleg Partai Pesrggargan Asazé ?TI]?Q)Wpok
1 | Aris Marwan Saputra, SH Demokrat 2541 Kaomu
2 | Joni Muladi Awal, SE Golkar 826 Walaka

3 | Drs. H. Hasidin Sadif PPP 816 Walaka

4 | Laode Abdul Munafi, S.Pd, M.S PBB 653 Kaomu
5 | Adnan Lubis PAN 624 Bugis

6 | Laode Ahmad Monianse PDIP 530 Kaomu
7 | Hj. Zuliyati Mahyuddin PPP 453 Kaomu
8 | La Andi PKS 452 Katobengke
9 | Drs. Mesra Raa PPD 411 Walaka
10 | Laode Taufik Rahman, S.Pi Demokrat 253 Kaomu

Sumber: KPU Kota Bau-Bau, 2009

Berdasarkan tabel 9 di atas, distribusi pembageku&saan cukup merata
pada karena ada pembagian antara kelompok keturkelnmpok kaomu,
walaka, orang Katobengke, dan kelompok pendatang. Namumibdisi tidak
seimbang, kelompokkaomu mendapat porsi sebesar lima orang anggota,
kelompok walaka mendapatkan porsi sebesar tiga orang anggota,goran
Katobengke satu orang anggota, dan kelompok pemgletatu orang anggota.
Sebenarnya Calon Legislatif Hj. Zuliyati adalah mggaBugis, namun dalam
pertarungan politik saat pemilihan legislatif tan2@®09, ia menggunakan basis
keluarga suaminya yang berasal dari kelomiadmukarena suaminya adalah dr.
Haji Laode Mahyuddin seorang dokter yang memilitatss sosial tradisional
(kamig kelompokkaomu Menurut beberapa informan orang Katobengke, saat
pemilu legislatif mereka mengakui bahwa pertaruntgawat jalur politik pada
saat kini masih membutuhkan perjuangan yang parkarngna kelompokaomu
dan walaka masih mendominasi kekuasaan dalam struktur masytaakton

meskipun dominasi kekuasaan tidak seperti pada Kesaltanan Buton.

%0 Orang Katobengke bermukim di Kecamatan Betoambari, dan pada saat pemilihan
legislatif tahun 2009 termasuk Daerah Pemilihan I (Kecamatan Murhum-Betoambari)
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Dengan berhasilnya orang Katobengke menempatigalditbirokrasi dan
legislatif merupakan perubahan status berdasarkalitikpdan berimpilkasi
terhadap status sosial ekonomi. Kondisi ini menkia@ripemahaman bagi orang
Katobengke dan memotivasi mereka untuk berprestalm bidang politik.
Namun disisi lain, kelompok lain masih mereproduleéau melihat orang
Katobengke dalam dunia sosial berdasarkan steddssional atau posisi sosial

masa Kesultanan Butokamig).

5.8 RuangCultural Bagi Orang Katobengke

SEBENARNYA meskipun kelompok kaomu-walaka tetap mereproduksi
stereotipe terhadap orang Katobengke, namun adag roatural bagi orang
Katobengke dalam struktur masyarakat Buton. Sebsga penjelasan pada bab-
bab sebelumnya, orang Katobengke diakui oleh makgarButon memiliki
kesaktian atau kemampuan supranatural sepertidmecdan mengobati penyakit-
penyakit yang disebabkan oleh hal-hal yang mistik.

Beberapa orang yang pernah membaca doa pada paedrthrKatobengke
mengutarakan pada saya bahwa mereka percaya kesatin kekuatan
supranatural orang Katobengke. Menurut informanwaakdalam setiap kali ia
membaca doa atau berobat pada paranormal orandpefafke, orang tua yang
menjadi paranormal tersebut sebelum membaca d@édu selengatakan pada

pasiennya selalu berkata:

“ku lancaukomiu sii maka satotuuna ilmu ncaa sii
iImuna manga opua baribari kita..

Kulancaukomiu sii, kuabikomiumo anaku atawa opuaku.
Artinya :

“Saya obati kalian sekarang, tetapi sebenarnya ipangobatan ini
adalah ilmu yang dimiliki oleh nenek moyang kita...
Saya obati kalian sekarang, saya sudah anggapaseimak atau cucu
saya sendiri.”
Pengobatan dengan menggunakan kekuatan supranaujaga dialami
oleh ibu dari Marsudi yang berasal dari kelompekiaka. Marsudi yang juga

teman saya menceritakan bahwa dulu ibunya perndihkeaias dan sudah berobat
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di puskesmas dan rumah sakit namun belum juga demBebagai upaya
pengobatan alternatif, maka keluarga Marsudi meshkatu untuk mengobati
ibunya pada seorang tabib di Katobengke. Selamabbtr menurut Marsudi
ibunya tinggal di rumah tabib tersebut selama ebaman di Lipu, dan berkat
pengobatan tabib tersebut maka ibu Marsudi dapabsle dari penyakitnya.
Namun selain kesembuhan ibunya, menurut Marsudekaemerasa memiliki
hubungan yang dekat seperti saudara sendiri dekgJaarga paranormal orang
Katobengke yang mengobati ibunya. Kemudian, keklugrgranormal tersebut
menganggap Marsudi sebagai sepupu satu kali daslilsefa juga keluarga
Marsudi menganggap keluarga keluarga paranormahgoKatobengke sebagai
sepupunya pula.

Selain itu, kasus lain menyangkut hubungan persaadaantara orang
Wolio dan orang Katobengke, informan Lantaa memitig€ngalaman sewaktu
informan sering menemani kakek untuk membacakaroa maludu(Upacara
Maulid Nabi Muhammad SAW). Seteldtaroa sudah menjadi tradisi orang-
orang tua yang hadir bercerita bersama-sama. tiRerigdersebut menurut
informan terjadi di rumah Parabela Maa Ramba dioKemhgke. Tiba-tiba pada
kesempatan tersebut, Parabela Maa Ramba berkata:

“ Ingkami takeni pundu kami jou, opokaita ingkitsii manga witinae
wolio te momboorena wei sampe ta mate”.

Artinya:
“ Kami memiliki pegangan, bahwa orang yang tinggia¥Wolio dan di
Katobengke merupakan keluarga sampai akhir hayat.”
Tetapi ungkapan itu dijawab oleh paman informangyaaktu itu membaca
doa pada haroa orang Katobengke berkata:

“ Balilia Maa Ramba, batanga yitu, powitinaeta ingkihanga wolio-te
Katobengke ane indate ingkita mancuana daangia ng@aanaana
teopuata naile naepua”

Artinya :

“Balik ungkapan tersebut Maa Ramba... Ungkapankdrean
hubungan keluarga antara Wolio dan Katobengkeidss#aya orang
tua tidak ada, maka masih ada anak cucu kita yaaegnuotkan
hubungan keluarga.”
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Menurut informan, ungkapan ini dimaksudkan agarakidterjadi
kesalapahaman antara antara orang Wolio dan oraatgb&nhgke, sehingga
mereka hidup rukun sesamanya. Kehidupan yang hasnmrsesuai dengan nilai
falsafah hidup masyarakat Buton yakmomae-maekdrasa takut berkonotasi
menghormati) pomaamaasiaka (saling menyayangi) popiapiara (saling
memelihara)danpoangka-angkatakéaling mengangkat derajat}®!

Selain pengakuan terhadap kemampuan supranatueslyanakat Buton
juga memberi peran orang Katobengke pageleent-eventtertentu untuk
memperagakan tari-tarian yang merupakan keseniangoKatobengke. Sejak
masa pemerintahan Bupati Buton Arifin Sugianterdi tahun 1970-an hingga era
kepemimpinan Walikota Bau-Bau Drs MZ Amirul TamiM,Si, atas kebijakan
pemerintah daerah setiap ada kunjungan tamu makaaagaru dan tari katiba
yang diperankan oleh orang Katobengke merupakarmatatplamevent-event
tersebut.

Bagi orang Katobengke pemberian peran dan apreg&easnian orang
Katobengke sebagai bagian dari Kebudayaan masyaiBktn merupakan
penghargaan bagi kelompoknya. Menurut tokoh adadyarakat Katobengke,
tarian mangaru merupakan tarian yang menggambapleaa prajurit perang
dengan kedigdayaannya memainkan senjata sepeangakeris, tombak, dan
tameng. Tarian ini biasanya dipertujukkan pada eaagwacara panen, tetapi
pemerintah daerah menghargai dan melestarikan kghad orang Katobengke.
Penghargaan pemerintah terhadap kebudayaan oraiopetgke ini didukung
penuh oleh masyarakat dan pemimpin adat. Khususoth Bau-Bau, saat ini
hanya masyarakat Katobengke yang bisa memainkim tawW dengan sempurna.
Oleh karena itu setiap ada tamu baik tamu dalamaskasional maupun
internasional, tarian orang Katobengke menjadi gigah para tamu yang
berkunjung di Kota Bau-Bau.

131 penjelasan mengenai falsafah hidup orang Buton ini dapat dilihat pada Bab 2 disertasi
ini.
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Gambar 37. Tari Mangaru yang diperankan Orang Katobengke
Pada Acara Kunjungan Pejabat di Kota Bau-Bau

Pengakuan terhadap kemampuan supranatural atau epambperan
terhadap orang Katobengke merupakan ruauiyiral dalam struktur masyarakat
Buton. Ruangeultural ini berfungsi sebagai mekanisme budaya untuk daene
konflik sosial yang sewaktu-waktu yang terjadi aktibeproduksi stereotipe dalam

keseharian orang Katobengke yang disematkan olbmipok lain dalam
struktur masyarakat Buton.
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BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

PENELITIAN yang saya lakukan adalah penelitian gmdtogi memahami
tindakan kelompok antar lapis sosial dalam stnukbtasyarakat Buton dengan
fokus orang Katobengke sebagai kelommpalpara yang disematkan stereotipe
oleh kelompok bangsawakapmu) dan menengaiw@laka). Dalam penelitian ini
saya menggunakan penelitian lapangan dan penelitisioris. Sehubungan
dengan penelitian ini ada beberapa hal berkenaamgade simpulan hasil
penelitian yang saya peroleh selama melakukan ipanel

Pertama, stratifikasi sosial masyarakat Buton terbanguas aideologi
kekuasaan yang terdiri atas tiga kelompok yakaomu, walaka, dan papara
(Lihat Schoorl, 1985; Rudyansjah, 1997; Yamagu2bil1). Kelompokkaomu-
walaka berkuasa penuh atas wilaydadie yang ditempati oleh kelompok
papara. Kelompok kaomu menempati posisi tertinggi dengan menduduki jabatan
jabatan dalam Kesultanan Wolio seperti sultan, tsakenepulu, sabandara, dan
kepala distrik. Kemudian kelompokalaka menempati posisi menengah dengan
menduduki jabatan-jabatan sebagai dewan adatnikioha), bontoogena, kepala
distrik, dan bonto. Bagi kelompdéaomu - walaka yang tidak menduduki jabatan
mendapatkan posisi sebagai pedagang/pelayar yamppaweg perekonomian
kesultanan. Dengan posisi yang dimiliki oleh kelakgkaomu-walaka, maka
ketimpangan kekuasaan, privilese, dan prestisearfggdn orang Katobengke
kelompok papara merupakan kelompok yang didominasi yang menempati
wilayah kadie dan berkewajiban mengabdi kepada lteesn. Posisi orang
Katobengke dalam hal ini sebagmipara penyangga Kesultanan Woliafnana
laode/ina laode (pengasuh anak-anak kelompok bangsawdoahte dalam
Kesultanan Wolio, dan sebagai laskar pertahanam&ean. Posisi sosial ini
berakhir seiring dengan berakhirnya Kesultanan Bytada tahun 1960 dengan
wafatnya Sultan Buton Laode Muhammad Falihi sebsigjéan terakhir.

Kedua, posisi sosial kaomu, walaka, dan papara) yang mereka miliki
menjadi dasar tindakan dan memahami dunia sosbaEgse status sosial atau
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dalam istilah masyarakat Buton diseliatmia. Dengan memahami dunia sosial
dalam berinteraksi antar kelompok berdasarkamia, kelompok kaomu dan
walaka sebagai kelas dominan melakuldiginction terhadap orang Katobengke
sebagai kelompok yang didominaBiistinction ini mengacu pada ciri-ciri yang
membedakan kelompdkaomu-walaka dengan orang Katobengke sebagai proses
produksi stereotipe sebagai strategi kekuasaanse®rani distinction ini
dikonstruksi berdasarkan pola perkawinan antar rkplik dengan perbedaan
mahar dalam perkawinan; pemberian hornsatmba) oleh kelompokpapara
kepada bangsawan ketika berinteraksi; perbedaaahruempat tinggalkeomu
memiliki kamali/malige,walaka memiliki banua tada, dan kelompolpapara
memiliki rumah biasa); posisi duduk pada saat upaeaat ljaroa); prosesi
upacara pemakaman dengan menggunp&amu; dan lain-lain. Selain itu, dalam
sistem pengetahuan kelompdkaomu-walaka (Wolio) ada batasan-batasan
tindakan berkenaan dengdamia terhadap orang Katobengke seperti orang
Katobengke tidak bisa naik haji, menikah antar kgdok, memiliki simbol-
simbol rumah seperti kelompdomu-walaka, dan lain-lain.

Ketiga, posisi sosial sebagai kelompok sosial lapisanabawan tradisi
perbudakan yang dahulunya marak di Kesultanan Buiebagai bentuk
stereotipe, jejaknya seolah melekat pada diri otcaigpbengke hingga masa kini.
Label itu masih direproduksi sebagai strategi kudadam rangka menutup
peluang orang Katobengke dalam dimensi kekuasaawvilepe, dan prestise
dalam struktur masyarakat Buton. Definisi sosiasabrang Katobengke ini
didukung oleh situasi dan kondisi sosial orang Katgke dalam kesehariannya
memiliki ciri-ciri tertentu seperti bahasa, carargakaian, pekerjaan, ciri fisik
yang membedakan kelompok mereka dengan kelompaok dalam struktur
masyarakat Buton. Kondisi ini orang Katobengke gabarang kotor, bodoh,
kuat makan, kakinya lebar sebagai bentuk steroB3ahkan mengarah pada
stereotpe bersifat internal bahwa orang Katobeagladahbatua (budak).

Keempat, Wacan&amentea sebagailadasan kepantasan tindakan sosial
kelompok sebagai wacana kekerasan simbolik terhamlamg Katobengke.
Kondisi ini merupakan struktur pengetahuamon(os) yang bermakna, yang

diobyektivasi dalam kenyataan (realitas) untuk mkaskan tindakan individu
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antar kelompok. Dalam hal ini, individu mengintdrsesi struktur itu ke dalam
dirinya. Tetapi realitas sosial itu bersifat kon&tif yang dikonstruksikan oleh
manusia melalui tindakan/interaksi sosial yang lliseya dengan istilah
eksternalisasi yang menjadikan orang Katobengkehswkefinisi sosial masa
lalunya dirubah. Susahnya merubah definisi sos@ahg Katobengke ini terlihat
pada tingginya penolakan terhadap orang Katobepgkia situasi posisi duduk
saat upacara adabafoa), posisi keagamaan, dan pernikahan antara kelompo
kaomu-walaka dengan orang Katobengke. Proses ini merupakan gaoian
struktur baru melalui interaksi sosial para akipefa dalam struktur masyarakat
Buton.

Kelima, pandangan-pandangan itu masih dikemukakan sdjuoriang di
Wolio yang berdalih atas nama sejarah berkenaangamernposisi orang
Katobengke. Dalam hal ini, saya mengacu pada roktgdoral history demi
mengungkapthe history from below atau sejarah dari bawah yang disusun
berdasarkan kesaksian masyarakat biasa yang badgigdlaikan oleh para
sejarawan Buton lainnya. Meskipun menggunakan ke@ral history, penelitian
ini tidak spesifik mengarahkan riset ini pada s#jathistoris), namun lebih pada
historisitas orang Katobengke. Posisi sejarah i adalah demi menemukan
makna-makna yang bertebaran di sepanjang lintasktuwDalam penelitian ini,
saya memandang posisi orang Katobengke hari iniaadakumulasi dari
dinamika dan interaksi yang berjalan sejak masamsilPosisi mereka yang
marginal adalah buah dari proses-proses sejarab wereka jalani sehingga
memberikan kemampuan pada mereka untuk menega@siasposisinya,
kemudian memberikan horison pandang kesejarahtmteryang melihat sejarah
dari pinggiran dan selama ini terabaikan dalamdgabstudi tentang sejarah.

Keenam, sebagai kelompok yang didominasi dan disematkaredtpe,
maka orang Katobengke melakukan perlawanisistensi) kultural sebagai
bentuk penolakan reproduksi sterotipe atas kelomymk Peluang untuk
perubahan status bagi masyarakat Katobengke berdemfjan berakhirnya
Kesultanan Buton dan bergabung dengan wilayah Me#@satuan Republik
Indonesia serta berlakunya Undang-Undang Pokokrigtahun 1960. Bentuk-

bentuk resistensi adalah dengan penafdieamia dengan metafor asal usul dan
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makam orang saktsgngia) di Buton. Selain bentuk perlawanan terhadap rsiste
pengetahuan orang Wolio, resistensi lewat jalurdmBkan, resistensi dengan
menggunakan simbol negara/militer, dan resistemsiat jalur politik sebagai
ruang negosiasi status orang Katobengke dalamtgtrotasyarakat Buton.
Ketujuh, Perubahan status tradisional (masa kewui)amenjadi status
masa sekarang masih menjadi ketegangan dalam wtrokisyarakat Buton.
Kelompok kaomu-walaka masih melihat status tradison&kainiia) sebagai dunia
sosial sehingga keberhasilan orang Katobengke sttasis baru bedasarkan
pendidikan, agama, dan politik tidak akan merubkammia orang Katobengke
sebagai kelompokapara karenakamia merupakarhabitus dalam tindakan antar
kelompok sosial. Sementara orang Katobengke saatnielalui tindakan-
tindakan yang dilakukannya menegaskan penoclakas aitaa negatif dan
berusaha membangun citra dengan menegaskan paaElg gama dengan
kelompok lain dalam struktur masyarakat Buton. Saadi kalangan masyarakat

Buton, masih mencari pola baru perubahan strukttardapis sosial.

6.2 Implikas Teoritis

STEREOTIPE dan prasangka dalam kajian antropolaggas tradisional
“sewajarnya sudah ada” dan “melekat pada’ padasHztas sosial antar lapis
sosial dalam struktur sosial masyarakat. Kelompailpisl atas berusaha
mempertahankan kekuasaan, privilese, dan prestiseam gaya hidup yang
sudah terinternalisasi dalam individu sehingga &daenderungan subyektif
merendahkan kelompok lapis bawah (reproduksi sipeo Sebagai Kelompok
yang disematkan stereotipe, kelompok lapis bawamhgerabangkatabitus atau
struktur tindakan terhadap definisi sosial posisreka dan berusaha melakukan

resistensi menuju perubahan struktur baru.***
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Lampiran.

DAFTAR NAMA-NAMA ORANG KATOBENGKE YANG SUKSES

No Nama Pekerjaan Keterangan
1 | LaZia Pensiunan Guru/PNS  Imam Mesjid Katoben
2 | LaUgi Wiraswasta Moji/Pengurus Mesjid
3 | La Zaai Wiraswasta
4 | LalJdia Wiraswasta
5 | LaIndo Wiraswasta
6 | La Zahi Wiraswasta
7 | LaOri Wiraswasta
8 | La Nila Wiraswasta
9 | La Gure Wiraswasta
10 | La Aga Wiraswasta
11 | La Miu Wiraswasta
12 | La lhi Wiraswasta Almarhum
13 | Ibu Zuria Wiraswasta
14 | La Hangka Wiraswasta
15 | La Saudi Wiraswasta
16 | La Zilu Wiraswasta
17 | La Timbangi Wiraswasta
18 | La Alifa Wiraswasta
19 | LaRiu Wiraswasta
20 | Zaeru PNS
21 | La Oru Wiraswasta
22 | LaEna Wiraswasta
23 | La Aja Wiraswasta
24 | Saleh Hasan Pensiunan TNI
25 | La Ndahi Wiraswasta
26 | La Uza PNS Lurah Katobengke
27 | La Ndoridi Wiraswasta
28 | La Azali Wiraswasta
29 | La Raimu Wiraswasta
30 | La Haiji Wiraswasta
31 | Haniu Wiraswasta
32 | La Uba Wiraswasta
33 | La Runca Wiraswasta
34 | Fazili Wiraswasta
35 | La Kari Wiraswasta Almarhum
36 | La Bola Wiraswasta Almarhum
37 | Haji La Amba PNS
38 | La Gala Wiraswasta Mantan Imam Mesjid
39 | La Ondu Wiraswasta
40 | La Faali Wiraswasta
41 | La Mande Wiraswasta
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No Nama Pekerjaan Keterangan
42 | LaUsa Wiraswasta
43 | La Kampo Wiraswasta
44 | La Samu Wiraswasta Khatib
45 | La Aga Wiraswasta
46 | La Moridi Wiraswasta
47 | La Aga Mara Wiraswasta
48 | La Mara Wiraswasta
49 | Ito Mara Wiraswasta Imam Desa
50 | La Falihu Pensiunan PNS
51 | Ma Samu Wiraswasta Mantan Parabela
52 | La Gure Wiraswasta
53 | La Hasi Wiraswasta
54 | La Saruna Pensiunan TNI
55 | La Jaa Wiraswasta Almarhum
56 | La Manila Wiraswasta
57 | Lalto Wiraswasta
58 | La Zamu PNS
59 | La Hazari PNS
60 | La Indo Wiraswasta
61 | La Zahu Wiraswasta
62 | La Kulu Wiraswasta
63 | La Mulu Wiraswasta
64 | La Aru Wiraswasta
65 | La lyasa Wiraswasta
66 | La Bara Wiraswasta Imam Desa
67 | La Aka Wiraswasta Imam Mesjid
68 | Auma Wiraswasta
69 | La Arasi Wiraswasta Almarhum
70 | La Zahabu Wiraswasta
71 | La Jumada Wiraswasta Almarhum
72 | La Zamai Wiraswasta
73 | La Kai Wiraswasta Almarhum
74 | La Sadi Wiraswasta Almarhum
75 | La Saeu Wiraswasta
76 | La Aliba Wiraswasta
77 | LaJaehu Wiraswasta Almarhum
78 | La Jalihu Wiraswasta Almarhum
79 | La Ute Alifa Wiraswasta
80 | La Holu Wiraswasta
81 | La Imba Pensiunan PNS
82 | Lalzi Pegawai Swasta
Unidayan
83 | La Masi Wiraswasta
84 | La Unca Wiraswasta
85 | La Udu Pensiunan TNI
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No Nama Pekerjaan Keterangan
86 | La Zaami PNS
87 | La Dolo Wiraswasta
88 | La Ndomadi Wiraswasta Almarhum
89 | La Sangka PNS
90 | La Aga Wiraswasta
91 | La Afi Wiraswasta
92 | La Faizu TNI
93 | La Rahafa Wiraswasta
94 | La Kamburi Wiraswasta Almarhum
95 | Lalsa Wiraswasta
96 | La Anamu Wiraswasta
97 | La Raia Wiraswasta
98 | La Ugu Wiraswasta
99 | La Eta Wiraswasta
100 | La Nahimu Wiraswasta
101 | La Sajiru Wiraswasta
102 | La Sima Wiraswasta
103 | La Zima PNS
104 | La Wajo, S.Sos PNS
105| Drs. La Kaju PNS
106 | Haji Saeli PNS
107 | La lzu Kontraktor
108 | La Kamba, S.Ag Anggota DPRD
Baubau 1999-2004
109 | La Andi Anggota DPRD

Periode 2009-2013
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GLOSARI

Adhala | Ramba: Penelusuran pada seseorardasarkan jalur keturunan atau
asal usulnya.

Afdeling: wilayah pemerintahan pada masa pemerintahan Belanda

Amandawu: Turun atau status sosial yang turun akibat perkanviantar lapis
sosial.

Apene: Naik atau status sosial yang naik akibat perkawaraar lapis sosial.
Baluwu: Salah satu kampung yang terdapat dalam wilayat esajaan.

Bajo: Etnis yang mendiami wilayah laut dan pesisir yargmtiki kebudayaan
yang khas.

Bante: Salah satu tugas kadie Katobengke dalam Kesultanam.

Banua Tada: Rumah khas masyarakat Buton yang diperuntukan pejgibat
kesultanan khususnya kelompoklaka

Bara: Musim barat yang biasanya terjadi pada bulan deserhinggal bulan
maret.

Barata: Wilayah pertahanan atau wilayah otonom dalam Kasah Buton.
Batata: Doa atau keyakinan terhadap supranatural.

Batari: Tanaman endemik yang khas di Pulau Buton.

Batua: Kelompok budak pada masa kesultanan.

Belo Baruga: Metafor yang digunakan sebagai hiasan baruga (bjasa
perempuan atau laki-laki)

Bhisa: Orang yang dituakan sebagai dukun atau paranormag ymemiliki
kekuatan supranatural.

Bhisa Patamiana: Empat orang yang dituakan yang bertugas sebagaihaean
bathin kesultanan.

Binungku: Istilah yang stereotipe bagi orang Buton di penaamayang mengacu
pada nama ciri-ciri kotor, hina, dan miskin.

Bobato: Pengawas wilayah kadie yang berasal dari kelonkpoknu.

Bongkaana Tao: Pesta penen tahunan.
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Bonto: Pengawas wilayah kadie yang berasal dari kelomyadkka.

Bontona Kadie: Pemimpin wilayah kadie atau setingkat parabela.

Bontoogena M atanaeyo: Menteri besar bagian timur wilayah Kesultanan Buton
Bontoogena Sukanaeyo: Menteri besar bagian barat wilayah Kesultanan Buton
Boka: Satuan besaran uang yang digunakan untuk mas kasvirmahar.

Bosu: Salah satu peralatan rumah tangga masyarakat Buaog terbuat dari
tanah liat dan diproduksi oleh orang Katobengke.

Boti: Jenis perahu lambo yang bertiang dan menggunakan digunakan pelaut
Buton bagi pelayaran di nusantara bahkan di mageaae

Burangasi: Wilayah menurut versi masyarakat Buton sebagapétinerlabuhnya
Syaikh Abdul Wahid sebagai penyiar agama IslamuioB.

Cia-Cia: Salah satu sub etnis Buton yang memiliki ciri kHashasa dan
kebudayaan.

Dole-Dole: Ritual pengobatan kepada balita (anak-anak) yammgsesakit-
sakitan.

Eksodus: Istilah bagi pengungsi kerusuhan Ambon di Kota Baiuk
Epu-Epu: Jenis kue yang terbuat dari ubi kayu.

Galampa: Tempat pertemuan/musyawarah bagi para pejabat.
Gode-Gode: Tempat duduk yang terbuat dari bambu.

Gogoli: Hukuman gantung.

Habitus: Berdasarkan terminologi Bourdieu, sistem pengetalden tindakan
sosial yang didefinisikan secara kebudayaan yamipeméuk oleh
“disposisi-disposisi” atau pilihan-pilihan yanggedia bagi individu.

Humbuni: Salah satu sistem perkawinan masyarakat Buton.

Imam: Pengurus atau pejabat MesjidAgung Keraton yangshédari kelompok
kaomuyang bertugas sebagai imam pada saat shalat

Ina: Panggilan kepada orang tua perempuan.
Jarangka: Perahu yang lebih kecil yang memiliki sayap pasiaya.
Kadie Wilayah pedalaman atau desa.
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Kakotakota: Situs tempat bermukimnya kelompok Katobengke yaaighgd dari
Laboora Pulau Muna.

Kamali: Istana sultan atau rumah bagi kelompakmu.

Kamentea: Secara etimologi berarti heran, namun berarti kigysam seseorang
bertindak dalam struktur berdasarkan status yameraolehnya.

Kamia: Konsep yang melekat pada kekuatan seseorang yangatu pada asal
usul dan menjadi status tradisional.

Kamokula: Orang yang dituakan dalam struktur masyarakat Muiaeena
memiliki pengetahuan agama atau supranatural.

Kaomu: Kelompok bangsawan lapis atas masyarakat Buton.
Karaeng: Gelar kebangsawanan dalam struktur masyarakat Makas
Kasoami: Makanan khas orang Buton yang terbuat dari ubikayu.
Kaopi: Ubi kayu yang telah diolah dengan cara tradisional.
Kerajaan: Sistem pemerintahan sebelum masuknya agama Islam.

Keraton: Wilayah teritorial kompleks Kesultanan Buton khusges dalam
kawasan benteng Kesultanan Buton.

Kesultanan: Sistem pemerintahan setelah masuknya agama Islam.

Khatib: Pengurus atau pejabat MesjidAgung Keraton yangsbedari kelompok
kaomuyang bertugas sebagai pembaca khutbah dan imamn dreddtu-
waktu tertentu

Koli-Koli: Perahu kecil yang biasanya digunakan untuk memgncin
Kufu: Perkawinan dalam masyarakat Buton yang masih defaisasosialnya.

Kumbaewaha: Sebuah perkampungan yang merupakan salah satu padtom
bangsawan calon sultan.

Kusai: Aula sidang parabela sebagai pemimpin wilayah kadie
L aboora: Perkampungan asal Katobengke yang terdapat di Ruaa.

Lakina Agama: Pemimpin atau pejabat MesjidAgung Keraton yang dsdrdari
kelompokkaomu.

Lambo: Perahu layar khas pelaut Buton.
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Laode: Gelar kebangsawanan bagi laki-laki kelompok kaornalard struktur
masyarakat Butan

Limbo: Kampung.

Lipu: Istilah lain bagi wilayah Katobengke, tetapi bismg bermakna sebagai
negara dalam istilah masyarakat Buton.

Lipu Morikana: Perkampungan lama bagi orang Katobengke.
Longa-Longa: Bendera warna-warni.

Malige: Rumahsultan atau rumah bagi kelompk&omu.

Mania: Mertua, berlaku bagi laki-laki maupun perempuan.

Mia Patamiana: Empat orang migran dari Johor yang merupakan pendi
Kerajaan Buton.

Minawang: Polahubungan sosial ekonomalam struktur masyarakat Makassar.

Moji: Pengurus atau pejabat MesjidAgung Keraton yangsheari kelompok
walaka.

Moji Kapundu: Pengangakatan moyiang berasal dari kelompaokalaka yang
memiliki keahlian tertentu.

Onderafdeling: wilayah pemerintahan bagian afdelin pada masa petakan
Belanda.

Opua: Panggilan kepada cucu.
Oputa: Sebutan kepada sultan.

Pakande Jinni: Ritual pemberian makan roh, arwah, dan jin padg#ttempat
yang disakralkan.

Pakande Tawo: Ritual pemberian makan kepada roh, arwah, dangjijgga laut.

Pande: Orang yang memiliki keahlian khusus misalnya keahlmembangun
rumah.

Pangka: Jabatan penting dalam sistem pemerintahan.

Papara: Kelompok lapis bawah dalam struktur masyarakat Butgang
menempati wilayah pedesaan (kadie).

Parabela: Pemimpin adat dalam wilayah kadie.
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Parabela Mancuana: Tokoh dalam masyarakat Katobengke.

Pasali: Pemberian honor kepada seseorang berdasarkan ddam struktur
sosial.

Patalimbona: Empat Kampung yang menyatu sebagai awal berdirgrajaan
Buton.

Patrilineal: Garis keturunan melalui laki-laki, dari ayah ke kadan seterusnya.
Pinoama: Panggilan kepada paman laki-laki.

Pinoina: Panggilan kepada paman perempuan.

Pobaisa: Salah satu sistem perkawinan dalam masyarakat Buton

Posuo: Ritual life cyclemerupakan peralihan perempuan dari anak-anak menjad
gadis yang siap menikah.

Popolo: Hadiah perkawinan atau pembayaran yang dilakukah &keluarga
mempelai laki-laki kepada keluarga mempelai pereanpu

Pulo: Istilah lain untuk menyebut pulau.
Rakia: Cikal bakal orang Katobengke yang berasal darixJoho

Reproduksi: Tidak hanya berarti menghasilkan keturunan, tetapnghasilkan
kembali aspek kebudayaan atau masyarakat yang eldungenerasi.

Rohi Mopolimba: Kepercayaan masyarakat Buton tentang kelahiran &emb
seseorang dengan proses berpindahnya roh orangsyaiadpy meninggal
kepada generasi baru (reinkarnasi).

Rongo: Salah satu cara orang Katobengke mengangkat atambamea hasil
kebun (dipanggul) yang dianggap primitif.

Rope: Bagian haluan kapal atau perahu.

Rumah Tumbuh: Sebutan bagi komunitas kelompok pendatang pertaatzand
perkampungan orang Katobengke.

Sangia: Orang yang memiliki kesaktian atau kesucian.
Sara: pengurus/pejabat atau simbolisasi pemerintahan.

Sara Kidina: Pengurus/pejabat pranata keagamaan atau simboli$esjid
Agung Keraton.
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Sara Barata: Pengurus/pejabat pemerintahan pada wilayah baralbeagai
wilayah otonom.

Sara Agama: Pengurus/pejabat Mesjid Agung Keraton yang melayaanata
keagamaan.

Sara Hukumu: Pengurus/pejabat Mesjid Agung Keraton yang melapeamata
kehidupan sehari-hari masyarakat.

Sara Kadie: Pengurus/pejabat pemerintahan pada wilayah kategaewilayah
pedalaman atau kampung.

Sara Kiwalu: Upacara adat/ritual membersihkan tempat tidur.

Sara Ogena: Pengurus/pejabat pemerintahan Kesultanan Buton.

Sara Paraanguna: Empat pranata.

Sara Wajo: Upacara ritual member sesajian kepada laut.

Sapati: Pejabat penting dalam kesultanan setelah sultan.

Sawitinae: Masih memiliki hubungan sekerabat.

Sio: Sembilan.

Siolipuna: Sembilan wilayah/negeri.

Siolimbona: Sembilan orang bonto pilihan yang merupakan devesulkanan.

Somba: Sikap hormat dengan mengangkat kedua tangan damenuahkan
kepala.

Songko: Topi orang Melayu yang berbentuk lonjong dankidartepi.
Sope-Sope: Jenis perahu lambo berukuran kecil.
Status. Posisi seseorang dalam struktur sosial.

Struktur Sosial: Hubungan antara unsur-unsur masyarakat, baik demngakan
pada individu tertentu maupun status yang disanuang

Sultan: Jabatan tertinggi dalam kesultanan.

Suungi: Salah satu cara orang Katobengke mengangkat atasbame hasil
kebun dengan menempatkan di atas kepala.

Tanailandu: Sebuah perkampungan yang merupakan salah satu patom
bangsawan calon sultan.
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Tapi-Tapi: Sebuah perkampungan yang merupakan salah satu patom
bangsawan calon sultan.

Taripa: Jenis kue yang terbuat dari ubi kayu.

Timbu: Musim timur yang biasanya terjadi pada bulan jhimggal bulan
agustus.

Tolida: Panggilan kepada sepupu sekali.

Tolowea: Orang yang dituakan sebagai perantara dalam prpstanaran
menjelang perkawinan.

Topendua: Panggilan kepada sepupu dua kali.
Topentalu: Panggilan kepada sepupu tiga kali.

Tukang Besi: Nama kepulauan yang merupakan istilah gugusanupdlanci,
Kaledupa, Tomia, dan Binongko.

Tuli-Tuli: Jenis kue yang terbuat dari ubi kayu.
Tungguna Aba: Bagian dari moji yang bertugas sebagai ahli daldat stiadat.

Tungguna Bula: Bagian dari moji yang bertugas sebagai ahli dalamentukan
waktu-waktu tertentu, misalnya puasa ramadhan|aiadain.

Tungguna Ganda: Pegawai mesjid Agung Keraton pada jabatan terewidah
kelompok papara/batua.

Tungguna Toba: Bagian dari moji yang bertugas sebagai ahli dalaanyimpan
benda-benda tertentu.

Uma: Panggilan kepada orang tua laki-laki.

Uncura: Berarti duduk atau salah satu system perkawinara paedsyarakat
Buton.

Wakaakaa: Raja (ratu) pertama Buton.
Walaka: Kelompok lapis menengah dalam struktur masyaraki&arB
Wana: Bagian buritan kapal atau perahu.

Waode: Gelar kebangsawanan bagi perempuan kelompok kaatam struktur
masyarakat Butan

Wati: Salah satu staf dalam sistem pemerintahan kadig y@mbantu tugas
parabela.
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Welia: Secara etimologi berarti menebas rumput, dalam d@sismasyarakat
Buton dimaknai sebagai awal membuka perkampungam &@u cikal
bakal wilayah kerajaan Buton.

Weti: Pajak.

Wolio: Wilayah teritorial kompleks Kesultanan Buton dadiani oleh kelompok
yang mendapat posisi pada masa kesultanan.

Wulala: Sebutan bagi orang Katobengke yang berasal dawr.Joh

Yaro: Mantan pejabat, seperti Yarona Imamu yang baratitan imam.
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